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Cuaca hari ini sangat cerah, mendukung kegiatan gue dan 
semua anggota yang sudah berada di lapangan sekolah. 
Mengumpulkan siswa-siswi yang berkeinginan untuk masuk 
ke dalam OSIS. Sepertinya tahun ini siswa-siswi yang 
mendaftar lebih meningkat. 


"Ketua mana nih?" tanya Kai sambil berkacak pinggang. 


"Bukannya udah biasa dia gak gabung." jawab gue sambil 
melirik. 


"Yeeh selaw dong waketos." sahutnya alay dengan cengiran 
khasnya. 


Gue mendengus kesal lalu melanjutkan kegiatan gue. Gini 
nih kalau punya ketua OSIS yang enggak tau kewajiban dan 
tanggung jawabnya. Jadi gue yang selalu ngegantiin posisi 
dia. Walaupun itu juga memang keharusan gue, sih. 


Para anggota OSIS senior sudah membariskan seluruh siswa- 
siswi dan tidak membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk membariskan mereka ternyata. 


Gue sangat merasa bersyukur 

karena masih diberikan anggota OSIS yang bertanggung 
jawab dengan kewajibannya masing-masing. Dan selalu 
semangatin gue kalau gue udah nyerah sama semua 
tanggung jawab yang enggak selesai-selesai. Ya, OSIS 
kedatangan banyak wajah baru. 


Gue maju selangkah setelah Kai selesai membariskan. Dan 
memberikan kata sambutan serta perkenalan diri. 


"Oke sebelumnya gue mau memperkenalkan diri terlebih 
dahulu. Gue Kim Jisoo. Menjabat sebagai wakil ketua OSIS. 
Dari kelas XII A 2. Di sebelah gue namanya Kai dan sebelah 
kanannya lagi.." ucap gue memperkenalkan anggota OSIS 
senior satu per satu dan jabatan mereka masing-masing. 


"Hari ini sesuai informasi yang sudah disebarkan kemarin, 
kami dari OSIS akan menyeleksi kalian semua. Bukan hanya 
dari visi misi yang kalian cantumkam di kertas pendaftaran 
kemarin, melainkan juga dari sikap kalian yang terjun 
langsung ke lapangan." jelas gue. 


Gue melihat dengan sangat jelas beragam reaksi yang 
dikeluarkan dari semua siswa-siswi tersebut. Ada yang raut 
wajahnya senang, biasa, mungkin lebih tepatnya pasrah 
sampai cemberut kayak jeruk purut. 


Mungkin karena persyaratannya tidak seperti masa sekolah 
menengah pertama mereka. 

Persyaratan ini dibuat bukan untuk tujuan yang aneh-aneh, 
tetapi untuk mendapatkan orang-orang yang benar-benar 
berkualitas untuk OSIS sendiri. 

Gue enggak mau punya anggota yang hanya mencari 
popularitas atau tebar pesona ke senior atau semacamnya 
dengan masuk ke OSIS. Dan mengakibatkan kegiatan yang 
direncanakan dari OSIS sendiri berantakan. 


"Ada yang mau ditanyakan?" tanya gue. 


Gue menatap mereka satu per satu. Apakah ada yang ingin 
bertanya atau tidak. Tetapi tidak lama ada seorang siswi 
berambut ikal sebahu yang mengangkat tangannya untuk 
bertanya. 


"Mau nanya apa?" tanya gue langsung. 


"Maaf kak mau nanya, Ketua OSISnya nggak ada, ya?" ucap 
siswi tersebut. 


Gue sebelumnya udah menduga pertanyaan itu. Jadi gue 
udah mempersiapkan jawaban yang tepat untuk gue 
sampaikan ke mereka semua. 


"Hai guys!" potong seseorang. 


Membuat gue yang akan menjawab pertanyaan yang 
barusan dilontarkan tadi terhenti. Gue menoleh ke arah 
datangnya suara untuk mengetahui siapa pemilik suara 
tadi. 


Orang yang dipertanyakan tiba. 
Kim Taehyung. 


Ketua OSIS yang jarang memperlihatkan batang hidungnya 
ketika sedang rapat atau sekedar berkumpul. Ketua OSIS 
yang dengan santainya tinggal ngomong "Lo kan waketos 
jadi lo yang gantiin gue kalau gue sibuk". Dih sibuk sama 
cewek kali ya. Ketua OSIS yang sesuka hatinya ingin datang 
tepat waktu atau enggak sama sekali. Pokoknya masih 
banyak dah yang bakal gak habis-habis kalau gue ceritain. 


Dia enggak datang sendirian tapi membawa 3 orang 
sekaligus di belakangnya. Ada Jimin, Suga dan satu cewek. 
Gak tau gue siapa nama cewek itu. Mungkin cewek yang di 
phpin dia kali. 

Sumpah, mood gue cepat banget jadinya rusak. 


"Lo udah sampein semua informasinya?" tanya Tae sambil 
berjalan mendekat ke arah gue. 


"Hm." jawab gue malas. 


Emang malas sih. Malas banget malah. Datang dan cuma 
ngomong gitu. Gak bilang makasih apa gimana gitu, gak 
ada rasa terima kasihnya ini orang. 


"Lo perkenalkan diri dulu kali." ucap Jungkook dengan nada 
berbisik. 


"Oh iya lupa gue bro." jawab Tae dengan cengiran yang 
seperti tidak memiliki dosa sedikitpun. 


Tae maju selangkah dan memperkenalkan dirinya serta 
jabatannya. Jungkook mendekat ke arah gue. 


"Sabar." ucap Jungkook sambil menepuk ringan pundak gue. 


Jungkook itu teman kecil dan teman sekelas gue. Dari TK, 
SD, SMP, sampai SMA, gak tau deh kalau kuliah bisa bareng 
bisa enggak. Dari seluruh teman-teman yang gue punya, 
cuma Jungkook yang manggil gue dengan nama 'Soo'. 
Katanya biar /imited edition gitu. Kayak barang kali ah. 


Dia juga sosok yang banyak disukai dan dikagumi. Bukan 
hanya dari para guru tetapi dari siswa-siswi di sini juga. 
Udah ganteng, baik, sopan, pintar, 

duh paket lengkap banget deh. 


Gue menoleh ke arahnya dan melipat tangan di depan dada 
dan mendengus kesal. "Udah sabar banget gue Kook, tapi 
dianya gak tau diri." 


Gue masih mengaduk-aduk bakso pesanan gue di kantin bu 
Ayu. Kurang lebih udah 5 menit gue menghabiskan waktu 
hanya dengan mengaduk-aduk bakso. Gue masih kesal 
dengan Tae saat di lapangan tadi. Enak banget dia tinggal 
datang, memperkenalkan diri terus pergi lagi sama 3 orang 
yang dibawanya tadi. 


"Woy dimakan kali jangan diaduk-aduk doang!" 
ucap Lisa, sobat karib gue. 


Membuat lamunan gue buyar seketika dan gue akhirnya 
berhenti memainkan makanan dan memilih melipat tangan 
di depan dada. Gue melihat 2 sobat karib gue yang serius 
menyantap makanannya satu per satu. 


Ada Lisa dan Jennie. 


"Kenapa?" tanya Jennie sebelum memasukkan baksonya ke 
dalam mulutnya. 


"Kesel banget gue liat Tae." 


"Ya ampun Tae lagi? Bukannya lo udah biasa liat dia kayak 
gitu," ucap Lisa sambil membuka botol minuman teh 
miliknya, "gini deh, lo sama dia itu udah lama berada di satu 
organisasi, apa lo gak pernah ngomong sama dia soal 
tanggung jawabnya di OSIS?Secara dia kan ketos." 
sambung Lisa lalu menegak minuman botolnya. 


"Capek gue liat dia, udah sering gue bilangin tapi dianya 
gak peduli. Gue udah berharap banyak sama dia soal OSIS." 
ujar gue dan memutuskan untuk mulai menyantap bakso 
pesanan gue yang udah dingin. "Lama-lama gue jadi juara 
harapan tau gak." 


Bukan enggak pernah gue mencoba memilih keluar dari 
OSIS karena sikap Tae. Tapi pikiran gue selalu mendorong 
gue untuk tetap berada di OSIS. Gue gak mau dianggap 
lemah sama Tae karena gak bisa ngejalanin kewajiban untuk 
menggantikan Tae kalau tidak ada. 


"Dih hahaha yaudah sih nikmatin aja masa-masa lo di OSIS 
bentar lagi kan pergantian ketos sama waketos." ucap Lisa. 


dimohon kritik dan sarannya ya semua :) 


Aing di 2020 : Dimohon maklum dengan ketikan yang 
dulu belum mengerti kerapian ini ya semua :) 


2 


Gue pulang ke rumah dengan menggunakan bus umum. 
Padahal Mama udah maksain buat dijemput sama supir, tapi 
gue lagi malas diantar jemput. 


Terkadang gue lebih memilih sendiri untuk ngelepasin 
beban pikiran gue. Gue menikmati perjalanan sambil 
mendengarkan lagu favorit gue lewat earphone. 
Memandangi para pengguna jalan seperti pejalan kaki, 
motor dan mobil yang berlalu lalang. Dengan polusi di sana 
sini. 


Sekarang gue udah sampai di depan rumah dengan 
menghabiskan waktu 15 menit dalam perjalanan naik bus 
umum dan berjalan masuk ke komplek rumah gue. 


Ketika masuk ke dalam rumah, gue langsung disambut 
keberadaan mama. Mama gue udah berumur 41 tahun 
sebenarnya, tetapi wajahnya masih tampak muda. Hingga 
membuat semua orang yang melihat kami ketika bersama 
mengatakan kami seperti kakak adik. 


Gue menghampiri Mama yang sedang berkutik dengan 
remot televisi dan mencium punggung tangannya. 


"Ma, Jisoo ke atas dulu ya makannya nanti aja belum laper." 
ucap gue. 


"Ya udah terserah kamu tapi jangan lama-lama makannya, 
nanti maghnya kambuh." ujar Mama gue. 


Gue mengangguk paham dari ucapan Mama gue. Udah 
sejak lama gue memiliki riwayat sakit magh sehingga gue 


udah biasa ngerasain sakitnya kalau kambuh. 


Gue pun pergi ke atas dan masuk ke kamar tercinta gue. 
Kamar yang didominasi warna biru langit. Berganti baju dan 
mandi sebentar untuk menyegarkan badan. Lalu memilih 
untuk nonton film romantis komedi di laptop. 


Dulu, gue sempat berhayal untuk memiliki cowok sekaligus 
suami seperti di film-film romantis gitu. Sepertinya hidup 
bersama orang yang dicintai seperti di film romantis komedi 
bakalan seru. Tapi setelah dipikir-pikir kayaknya enggak 
mungkin. Mana ada di dunia nyata yang enggak nyakitin, 
pikir gue. 


Hanya ada satu pria yang enggak akan pernah nyakitin hati 
lo, Papa. 


Tiba tiba Jin nyelonong masuk tanpa ketuk pintu dulu. 
Kebiasaan nih orang. Gue menoleh dan mendapati dia 
membawa senampan makanan dan minuman. 


"Lo bandel banget dibilangin ya, nanti udah kambuh baru 
ngeluh." ujar Jin seraya meletakan nampan di nakas dekat 
kasur gue. 


Mulai dah cerewetnya. 


Jin itu abang kandung gue. Nama lengkapnya Kim Seokjin. 
Dia sekarang udah kuliah semester 4 di salah satu 
universitas terkenal di sini. Dia hobby banget main musik 
hingga Mama memberikan semua alat musik yang 
disukainya. Dia juga semakin banyak dikenal karena 
memiliki band musik di kampusnya. 


Ganteng, pintar, jago masak, tapi rese banget. Gue sempat 
heran lihat banyak cewek ngedeketin dia, padahal sama 
adiknya sendiri rese banget. 


Jangan-jangan pakai pelet? Eh gak mungkin dia itu rajin 
banget ibadahnya. 


"Iya iya maaf lupa gue." jawab gue sambil memandangi 
layar laptop. 


Bruk 
"Ahh sakit bego," gerutu gue. 


Jin tiba-tiba main meluk gue dari arah belakang tubuh gue. 
Aduh udah badannya berat banget. 


Gue udah berusaha ngelepasin pelukannya, tapi dia malah 
makin ngeratin pelukannya. Gak ada angin gak ada hujan, 
manja, 

possesive sama sikap dewasanya 

bisa datang kapanpun dan dimanapun. Jin mah gitu 
orangnya, kadang baiiiik banget 

kadang reseee banget. Moody-an banget kayak gue. 


"Lo jangan bandel napa, nanti sakit gak ada yang bisa gue 
gangguin." ucap Jin sambil menempelkan dagunya di 
pundak gue. 


"Kan gue bilang lupa." 
"Lo mah dikit-dikit lupa." 


"Aduuh lepasin deh meluknya." 
rengek gue sambil menggoyang-goyangkan badan gue. 


"Iya.. iya.. gak bisa banget gue peluk." ujar Jin seraya 
melepaskan kedua tangannya dan memilih duduk di pinggir 
kasur gue. 


Gue pun bangkit dari posisi wuenak dan membereskan 
laptop lalu meletakkannya di atas meja belajar. 


"Lo disuruh Mama bawain ini?" tanya gue sambil mengambil 
sepiring makanan yang dibawa Jin. Duduk di sofa cokelat 
yang ada di kamar sambil menikmati makanan. 


"Gak lah gue sendiri tuh yang bawa." jawab Jin pede. 
"Masa?" 
"Dih gak percaya." 


"Bodo, hahahaha." ledek gue sambil menjulurkan lidah dan 
membuat mata juling untuk menciptakan ekspresi meledek. 


Gue melihat Jin yang hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya lalu memilih untuk memainkan handphonenya. 


"Ih gitu aja ngambek, makasih abang gue yang ganteng." 
rayu gue. 


"Hm." jawab Jin masih menundukkan kepalanya menatap 
layar handphonenya. 


"Eh btw kok lo cepat banget pulang? Bukannya jam segini lo 
masih kuliah?" tanya gue sambil menyuap sesendok nasi 
dan lauk pauk di atasnya. 


"Dosen gue gak masuk." 


"Ooh..." gue hanya mengangguk-anggukkan kepala gue 
mengerti. 


Enggak dosen, enggak cowok sukanya kok php. 


"Lo gak makan?" tanya gue lagi sambil memasukkan 
makanan ke mulut gue yang udah entah keberapa kali. 


"Udah." jawab Jin pendek. 


Jin mematikan dan memasukkan handphonenya ke saku 
celananya. la mendekat ke arah gue. Lalu mengeluarkan 
beberapa bungkus cokelat. 


"Nih buat lo." ucap Jin sambil menyerahkan 3 bungkus 
cokelat berukuran besar favorit gue. 


Gue suka banget sama yang berbau cokelat. Bahkan hanya 
dengan memakan cokelat hidup gue udah lengkap rasanya. 
Eh enggak deng boong. Gimana ya, rasanya yang manis 
bisa buat mood gue yang rusak menjadi lebih baik. Jin juga 
selalu ngingetin gue untuk gak makan banyak-banyak 
karena gak baik untuk kesehatan. 


"Ya ampun makasih abang gue. Lo kasih gue ini bukan 
karena ada maunya kan?" 


"Bujuk buset. Negatif banget jadi cewek. Ya enggak lah." 


Dengan semangat empat lima gue ambil semua cokelat 
yang berada di tangan Jin. 


"Yaudah gue keluar mau mandi." ucap Jin sambil membuka 
pintu. 


"Eh bentar," cegah gue. 


Gue menghambur ke tubuh Jin terus meluk erat. Gak peduli 
kalau dia belum mandi. Karena aroma mint dari parfumnya 
masih melekat. 


"Makasih, lo baik banget." ujar gue sambil memandangi 
wajah Jin yang lebih tinggi dari gue. 


Kebayang dong gue harus mendongak hanya untuk melihat 
wajah ganteng abang gue. 


"Emang baik banget gue mah." balas Jin. Lalu membalas 
pelukan dan mengelus puncak kepala gue. Sumpah kali ini 
gue melted dibuat abang sendiri. Walaupun terkadang rese 
banget tapi dia memang ada manis-manisnya juga. 


"Lepas kali gue mau mandi." ujar Jin. 


Gue segera melepas pelukan dan tersenyum malu. Jin 
langsung keluar dari kamar dan gue melanjutkan untuk 
segera menghabiskan makan siang. 


Pengen punya abang kayak Jin- 
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"Makasih Pak." ucap gue pada supir pribadi gue. 


Sekarang gue lebih memilih untuk mengikuti perintah 
Mama untuk diantar jemput sama supir. Gue turun dari 
mobil dan segera masuk ke dalam sekolah. Sekolah SMA 
Jaya. Salah satu SMA yang cukup elit dan terkenal. 


Gue berjalan menyusuri koridor sekolah menuju kelas yang 
berada di lantai 2. Sembari melihat-lihat taman yang cukup 
luas di sekolah. Taman yang dipenuhi bunga beraneka 
macam yang tumbuh subur. Hasil kerja keras si tukang 
kebun sekolah. 


Di lapangan basket outdoor hanya ada beberapa siswa yang 
sedang bermain basket. 


“Soo! lI 


Dari panggilan itu gue udah menyadari siapa orang yang 
memanggil. Jungkook. Hanya Jungkook yang manggil gue 
dengan nama 'Soo'. 


Gue pun memberhentikan langkah dan memutar badan 
menghadap Jungkook yang tengah berlari menghampiri 
gue. 

Gue hanya menaikkan alis sebagai isyarat bertanya dengan 
Jungkook. 


"Bareng ke kelas." ujar Jungkook mengerti dengan ekspresi 
yang gue tunjukkan. 


"Oh, gue kira apaan." 


Gue pun berjalan bersama Jungkook dengan gaya Jungkook 
yang memasukkan satu tangan di saku dan tasnya yang 
dipakai di bahu kiri. 


Hari ini ada jadwal untuk berkumpul di ruangan OSIS untuk 
segera melaksanakan kegiatan pada siswa-siswi yang telah 
mendaftar pada jam istirahat. Gue berharap Tae bakalan 
datang dan ikut dalam kegiatan. 


Di sepanjang koridor banyak banget adik kelas yang liatin 
gue dan Jungkook. Gue sama Jungkook hanya bersikap cuek. 


"Selamat pagi kak!" sapa salah satu siswi yang berada di 
bangku dekat kelas. 


"Pagi!" jawab gue dan Jungkook bersamaan. 


Begitulah yang terjadi setiap paginya. Saling menghormati 
dan bertegur sapa antar satu sama lain. 


Setelah berhasil menjajaki anak tangga satu per satu gue 
dan Jungkook pun sampai di kelas. Dan enggak lama bel 
tanda masuk berbunyi. 


Kegiatan OSIS telah selesai dilaksanakan. Gue sekarang 
berada di toilet yang berada di dekat gudang sekolah. Gue 
sengaja enggak ke toilet yang biasa semua siswi datangi 
karena pasti banyak orang. Kedua telapak tangan gue 
bertumpu di pinggir wastafel. 

Mengambil tisu yang tergantung di dinding dan 
membersihkan semua peluh yang ada di kening. 


Harapan gue soal Tae yang seharusnya hadir di ruang OSIS 
pupus. Tae sama sekali tidak menampakkan batang 
hidungnya. Padahal gue lihat dia tadi di lapangan basket. 
Gue kesal banget. 


"Apa gak bisa datang walaupun hanya sebentar?" tanya gue 
dalam hati. 


Tapi setelah gue pikir-pikir lagi untuk apa terus memikirkan 
hal yang enggak penting. Hal yang mungkin saja enggak 
pernah Tae pedulikan. 


Gue pun memutuskan untuk keluar dari toilet dan berjalan 
menuju kelas. 


Baru aja melangkahkan kaki beberapa kali, gue mendengar 
ada suara cewek yang nangis. 


"Gak mungkin siang bolong ada mbak kunti kan?" tanya gue 
dalam hati. 


Gue memutuskan untuk mencari sumber dari suara tangisan 
cewek tersebut. Sengaja berjalan mengendap-endap agar 
tidak ketahuan dan membuat orang yang mengetahui 
keberadaan gue lari atau semacamnya. 


Gue pun bersembunyi di balik tembok gudang belakang 
sekolah. Mengintip dari balik tembok dan di sana ternyata 
ada Tae, Jimin, Suga dan satu cewek. 


Cewek yang sama. 


Cewek yang ikut bersama Tae, Jimin dan Suga saat OSIS 
berkumpul di lapangan kemarin dan sudah pasti cewek 
tersebut yang nangis. 


Tanpa pikir panjang lagi gue langsung keluar dari 
persembunyian dan menghampiri mereka semua. 

Dengan gue yang berjalan setengah berlari akhirnya sampai 
di hadapan mereka semua. 


Tae, Jimin, Suga dan satu cewek itu terlihat kaget dengan 
kedatangan gue yang tiba-tiba. 


"Ada apa ini?" 


Gue memperhatikan Tae, Jimin, 

Suga satu per satu. Dan cewek itu juga tentunya. Cewek itu 
menunduk sambil sesekali terdengar suara sesegukan. 
Walaupun dia menunduk gue bisa melihat matanya yang 
sembab menandakan bahwa memang dia yang menangis. 
Gue melihat tagnamenya, ternyata namanya Aprilia. 


"Lo kenapa?" tanya gue sambil memegang bahu kanan 
cewek itu. 


"Taa..e." jawab April dengan suara parau. 
Hmm. Udah pasti sih ini. 


"Tae, gak bisa ya sekali aja gak mainin hati cewek." ucap 
gue sambil menyilang tangan di depan dada dan 
menatapnya tajam. 


"Yee gue mana ada mainin hati cewek dia aja tuh yang 
ngedeketin gue mulu." jawab Tae enteng sambil duduk 
menyilang kaki di bangku coklat tua. 


"Dia gak bakal ngedeketin lo kalau lo gak kasih sinyal 
duluan ke dia!" ucap gue sedikit menaikkan intonasi suara 
membuat Jimin dan Suga semakin menyimak perdebatan 
gue dan Tae. "Jadi ini kegiatan lo makanya gak bisa datang 
ke ruang OSIS?" 


Tae gak ngejawab pertanyaan yang gue lontarkan. Dia cuma 
diam natap gue tajam. Bodo amat dia mau suka apa enggak 
dengan pertanyaan gue. Gue udah kesal banget ngeliat 
mukanya. 


"Udah lo gak usah nangis hanya karena cowok gak guna 
kayak Tae. Gunain tangisan lo sebagai tangisan bahagia." 
ujar gue sambil mengusap-usap punggung April. 


Gue gak habis pikir ngeliat banyak cewek yang mau sama 
Tae. Padahal Tae cuma nge-php-in doang. Gue tau Tae cucu 
dari pendiri sekolah, tapi gak seharusnya dia 
memperlakukan cewek sesuka hati kan? 


"Lo tau gak? Cowok kayak lo yang suka mainin hati cewek 
suatu saat akan kena imbasnya. 
Lo bakal ngerasain apa arti kehilangan." ujar gue. 


Menatap tajam Tae dan Tae pun membalas tak kalah tajam. 
Gue menarik napas dalam-dalam dan membuangnya 
setenang mungkin. Lalu memutuskan untuk pergi 
meninggalkan Tae, Jimin dan Suga yang masih berdiri 
menatap gue dan April yang pergi menjauh. 


"Lo darimana tadi, kok lama banget?" tanya Lisa sambil 
merapikan bukunya karena sekarang udah waktunya pulang 
sekolah. 


Gue yang juga masih memasukkan buku pelajaran satu per 
satu ke tas, mau enggak mau harus ngejawab pertanyaan 
Lisa. Karena Lisa itu orangnya kepoan. Jadi kalau enggak 
dijawab dia bakal tetap cecar gue dengan semua 
pertanyaannya. 


"Tadi kan gue ke toilet dekat gudang belakang, terus-" 
mulai gue disimak Lisa dan Jennie. 


"Jauh amat lo ke toilet dekat gudang, ada yang dekat 
ngapain ke tempat yang jauh." potong Lisa. 


Udah biasa bagi gue. Baru ngomong dikit udah di potong. 
Gapapa deh untung sayang. 


"Yee dengerin dulu napa. Gue malas aja ke toilet biasa, kan 
ramai. Jadi-" 


"Mau sepi di kuburan dong." potong Lisa lagi. 


Hmm. Masih gue liatin ya Lisa. Lo potong lagi gue sumbat 
pake kertas. 


"Udah deh mau didengerin gak?" tanya gue kesal. 
"Iye iye gitu aja ngambek." 


"Jadi pas gue keluar dari toilet, gue denger ada suara cewek 
nangis. Kan gue penasaran ya, jadi gue ikutin sumber 
suaranya. 

Ternyata ada Tae, Jimin dan Suga sama cewek. Cewek itu 
siapa ya namanya?" ujar gue sambil mengetuk-ngetuk 
kening gue mengingat siapa nama cewek tadi, "Aprilia. Iya 
itu namanya." ucap gue lagi. 


"Terus?" 

"Dia nangis karena Tae." jelas gue. 

"Eh buset nangis?" tanya Lisa gak percaya. 
"Iya," 


"Pasti cuma dimanfaatin Tae terus disuruh ngejauh dari dia 
kan?" tanya Lisa lagi. 


"Ya..intinya sih gitu. Kalau gue ya jadi cewek itu gue gak 
bakal mau dekat-dekat sama Tae, bodoh 

banget dong gue jadi cewek." ujar gue sambil memakai tas 
gue. 


"Yakin lo? Awas aja ngejilat ludah sendiri." 


"Yakin lah." jawab gue sambil menatap tajam Lisa dan 
berdiri dari bangku gue. 


Gue, Lisa dan Jennie pun bergegas keluar dari kelas untuk 
pulang ke rumah masing-masing. 
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Yiliinnn!" teriak gue hingga suaranya memenuhi seisi 
rumah. 


Sekarang udah jam setengah tujuh. Tadi bangun kesiangan. 
Gue segera turun setelah siap dengan semua atribut 
sekolah yang berlapis-lapis. Lalu menghampiri Jin yang 
masih sarapan bareng Papa Mama. 


"Paan?" jawab Jin acuh tak acuh sambil menggigit potongan 
roti isi coklatnya. 


"Anterin gue please gue telat." 


"Sama Bapak aja sana." suruh Jin menyebut panggilan kita 
ke supir. 


"Naik mobil? Mana sempat makin kejebak macet dong gue." 
"Masih setengah tujuh bego." 
"Ish entar macet di jalan." 


"Yaudah sarapan dulu," jawab Jin lagi sambil meminum 
segelas susu "gue keluarin motor dulu." Jin bangkit dari 
kursinya dan bergegas keluar. 


Gue pun menurut dengan arahan Jin dan dengan secepat 
kilat duduk dan menikmati sarapan bersama Papa dan 
Mama gue. 


Gue menghabiskan potongan roti isi selai coklat kesukaan 
dan susu coklat dengan cepat. 


"Pelan pelan." tegur Papa gue. 


Gue menoleh ke arah Papa dengan pipi yang dipenuhi oleh 
roti gue dan tersenyum malu. 


Oh iya, sebenarnya Papa gue adalah orang yang super 
duper sibuk. Makanya gue harus menikmati kebersamaan 
dari semua anggota keluarga gue di setiap waktu. 


Gue bangkit dari kursi dan menyalami Papa dan Mama 
secara bergantian. 


Setelah selesai berpamitan gue langsung keluar menemui 
Jin yang udah nungguin. 


"Udah siap?" tanya Jin yang masih mengelap-elap motor 
ninja warna biru tua miliknya. 


"Udah, yuk nanti gue makin telat." 


"Tenang aja kali sama gue mana ada kata telat." ucap Jin 
yang udah berada di atas motor. 


"Awas aja lo kebut-kebutan!" 


Gue naik ke atas motor Jin setelah memakai helm. Pegangan 
erat di pinggang Jin. 


Jin pun langsung menyalakan motor dan melaju 
meninggalkan rumah. Belum jauh dari area komplek rumah 
gue, Jin udah menunjukkan aksinya. 


"Kim Seokjin jangan kebut-kebutan!" jerit gue sambil 
memukul mukul pundak Jin. 


Buset dah nih Abang gue. Udah dibilangin jangan kebut- 
kebutan malah makin nambah kecepatan. 


"Udah tenang aja pegangan yang kenceng!" ucap Jin 
dengan intonasi yang keras. 


Mau gak mau gue nurut aja sama Jin. Gue peluk Jin sekuat 
tenaga. Jin memang lihai banget kalau urusan kebut- 
kebutan. Tapi ya gak gini juga. Mau mati kok ngajak-ngajak. 


"Woy turun!" tegur Jin. 


Gue langsung mendongak dan melihat sekeliling gue. 
Ternyata gak butuh waktu lama untuk tiba di sekolah. Hasil 
kebut-kebutan Jin berhasil membuat gue selamat dari kata 
terlambat. Gue turun dari motor dan melepas helm lalu 
menyerahkannya pada Jin. 


"Gimana? Gak telat kan, apa gue bilang" ucap Jin yang tetap 
berada di atas motor seraya mengambil helm yang gue 
berikan. 


"Iya gak telat, tapi nyawa gue rasanya mau melayang tau 
gak!" 


"Lebay lo, itu masih level 1 lo harus cobain level 3 dari gue." 


"Ha?" gue melongo kaget "Hahaha lucu lo, lain kali aja ya. 
Kalau mau mati tolong jangan ngajak-ngajak gue, gue masih 
mau hidup." 


"Gak gue ajak pun semua bakal mati. Mau lo ngehindar 
kemana pun, lo tetap di kejar." ujar Jin. 


Jin kesambet apaan yak? Jangan-jangan Jin kesambet jin? 
Masih pagi udah bahas kematian aja. 
Jadi parno gue. 


"Yaudah ish masih pagi juga udah bahas gituan. Gue masuk 
dulu bye." ucap gue sambil beranjak pergi. 


"Eeitt!" Jin dengan sesuka hatinya narik kerah baju gue dari 
arah belakang. 


"Apaan sih kecekik gue bego!" gue mundur mengikuti 
tarikan Jin sambil memegangi kerah leher gue. 


"Enak banget jadi adik ya, udah di antar gak bilang terima 
kasih gak salam gak pamitan, dikira gue tukang ojek apa." 
omel Jin. 


Serius gue gak kepikiran sama yang Jin bilang. Otak gue 
belum bekerja dengan baik, mungkin dampak kebut- 
kebutan. 


"Iya lupa gue. Yaudah sini!" 


Gue menarik tangan Jin dan mencium punggung tangannya, 
"Babay Abangku yang ganteng, makasih banyak udah 
antarin sampai sekolah. Jisoo masuk ya udah mau bel. 
Pulangnya jangan kebut-kebutan lagi, oke?" ujar gue 
panjang lebar dengan menyatukan jari telunjuk dan jempol 
membentuk huruf O dan selebihnya dibuka 
menggambarkan kata OKE. 


"Buset lo pamitan apa pidato, panjang bener." 
"Pidato Abang." jawab gue dengan intonasi memelas. 
"Yaudah gue pulang dah belajar yang bener." 

"Iya hati-hati." 

Jin menyalakan motornya. 

Cup 


Bukannya langsung pergi, Jin malah nyium kening gue. Gue 
kaget tapi Jin malah ketawa dan langsung melajukan 
motornya ninggalin gue yang masih mematung. 


"Dasar!" 


Gue sama Lisa baru aja keluar dari kantin sekolah yang 
letaknya di ujung koridor. 

Menyusuri koridor sekolah menuju kelas. Enggak sama 
Jennie karena katanya lagi malas ke kantin. 


"Ada Tae tuh!" ucap Lisa sambil menunjuk ke arah lapangan 
basket. 


Gue menoleh melihat lapangan basket yang lagi ramai 
dipenuhi siswa-siswi. Tetapi didominasi para siswi 
sebenarnya. Benar, ternyata ada Tae yang sedang bermain 
bola basket. 


"Terus? Urusannya sama gue apa?" tanya gue ke Lisa. 
"Ya..ketos." 


"Bodo amat, cuma jabatan gak dijadikan pertanggung 
jawaban sama Tae." 


"Yaudah sih kok galak amat neng." 


Gue hanya mengedikkan bahu dan kembali melanjutkan 
berjalan. 


Bugh 
"Aww!" 


Tiba-tiba ada bola basket yang nyasar ke arah gue. Tepat 
mengenai bokong gue woi! 


"Eh sini-sini gue bantu, sakit?" tanya Lisa sambil membantu 
gue untuk bangkit. 


"Sakitlah!" 


"Sorry gue gak sengaja." ucap seseorang. 


Suaranya gak asing di telinga gue. Gue pun memutar 
badan. Ternyata Tae. Tae terlihat ngos-ngosan, peluh 
memenuhi keningnya dan rambutnya yang sedikit basah. 


"Lo bisa main basket gak sih?!" tanya gue kesal sambil 
membersihkan rok yang kotor. 


"Kan gue bilang maaf." 


"Maaf..maaf kotor nih rok gue, lo dendam ya sama gue soal 
kemarin makanya lo lempar gue pakai bola!" 


Bisa aja kan Tae jadi dendam kesumat sama gue karena gue 
labrak dia di gudang belakang kemarin? Tapi gak gini juga, 
rok sekolah gue jadi kotor karena bola basket Tae yang 
meninggalkan bekas air kotor karena hujan. Perdebatan gue 
dengan Tae semakin banyak disaksikan oleh siswa-siswi 
yang sedang ada di sana juga. 


"Denger ya, gue gak ada sekalipun punya dendam sama lo 
soal kejadian kemarin. Jadi lo jangan main nuduh-nuduh gue 
segala. Soal gue bisa main basket apa enggak jelas gue 
bisa. 

Kalau lo gak percaya kita tanding satu lawan satu." ujar Tae 
mantap sambil menatap gue tajam. 


Glek 


Gue menelan ludah, rasanya tenggorokan gue ada yang 
mengganjal. Gue gak mengira tanggapan Tae seserius itu. 


"Gimana berani gak?" tanya Tae menyadarkan lamunan gue. 
"Ha?" 


"Berani gak?" 


"Gu..e berani, tapi ada syaratnya." ucap gue lantang. 
"Serius lo? Lo kan gak bisa main basket?" bisik Lisa. 
"Udah diam aja gue punya rencana." bisik gue juga. 
"Apa syaratnya?" tanya Tae lagi. 

"Besok gue kasih tau." 


"Oke besok gue tunggu jam istirahat." ucapnya lalu 
meninggalkan gue dan Lisa dengan bola basketnya yang 
dilempar-lempar ke atas. 


"Ke kamar mandi dulu yuk gue mau bersihin rok gue." ajak 
gue. 


"Oke siap bos!" 


Gue sama Lisa pun langsung menuju kamar mandi untuk 
membersihkan rok. Kesal?Pasti. Rok gue kotor banget. Tisu 
di samping gue udah mau habis karena gue pakai. Tapi rok 
gue masih kotor banget. 


"Ke kelas aja deh percuma masih kotor juga." pasrah gue. 
"Yakin? Masih kotor banget lo." 
"Mau gimana lagi." 


Gue dan Lisa keluar dari toilet. Dan nggak menduga 
mendapati Tae yang lagi bersender dengan satu kaki 
menempel di dinding. 


"Mau ngapain lo? Ngintipin cewek kan?!" tuduh gue. 


"Suudzon banget jadi cewek, pakai nih" ujar Tae sambil 
menyerahkan bungkusan putih transparan berisi rok. 


"Buat siapa?" 
"Buat lo lah yakali gue yang pakai. Ini ambil." 
"Lo nyuri punya siswa lain dari loker ya?" 


"Jadi cewek jangan suudzon mulu, ini gue beli dari koperasi. 
Cepat ambil gue gak punya banyak waktu." 


"Gak usah." tolak gue. 
"Pakai gak? Kalau enggak lo ambil bakal gue buang." 
"Gak mungkin Tae mau buang itu." batin gue. 


Gue cuma diam melihat Tae. 
Tae berjalan menjauh. Gue kira Tae bakalan pergi ternyata 
dia menuju tong sampah yang ada di dekat toilet. 


"Eh jangan-jangan, iya gue pake." cegah gue lalu 
mengambil rok itu dari tangan Tae. 


Setelah mengambil rok itu dari Tae gue segera masuk lagi ke 
toilet meninggalkan Lisa dan Tae di luar. Gak butuh waktu 
lama untuk mengganti rok dan gue keluar. 


"Lo kenapa masih di sini?" tanya gue heran pada Tae. 


Karena Tae masih berdiri di tempat yang sama sejak gue 
masuk lagi ke toilet. 


"Mastiin kalau roknya lo pake." ujar Tae lalu pergi. 
"Makasih!" teriak gue karena Tae udah berjalan menjauh. 


"Lo tau gak? Tadi pas lo ambil roknya terus masuk ke dalam, 
Tae senyum-senyum sendiri kayak orang gila." ujar Lisa. 


"Masa?" 
"Iya serius gue." 
[MOST BEAUTIFUL KINGDOM] 


Sebuah grup chat yang dibuat oleh sahabat karib gue yang 
sedikit gesrek, Lisa. 


Di grup ini terkandung beragam cerita. Baik itu tentang 
cowok, pelajaran, gosip tentang adik kelas yang centil, 
kebiasaan pribadi seperti jam-jam gue, Lisa dan Jennie lagi 
BAB, lagi molor dan banyak lagi. Tapi dengan semua itu, 
pertemanan gue, 

Lisa dan Jennie semakin erat. Apalagi dengan mempunyai 
hobi yang sama. Yaitu mendengar lagu, membaca buku dan 
traveling. jennie, sobat karib gue yang masih rada-rada 
polos sekarang udah rada nyambung kalau lagi bahas 
cowok karena tertular Lisa. 


Lisa : Woy 

Lisa : Gaesss 

Jennie : Sayaaa 

Jisoo : Oy oy 

Lisa : Jisoo lo beneran besok mau tanding basket sama Tae? 
Jisoo : Menurut lo pada? 


Lisa : Menurut gue sih kalo beneran jadi, lo bakal kalah. Lo 
kan gak jago main basket pendek pula tuh 


Jennie : Hahaha jahat banget sih Lisa 


Jisoo : Anjay jahat banget lo 


Begitulah Lisa, ngomongnya ceplos banget. Nyakitin sampe 
ke sumsum tulang belakang. 

Emang benar juga sih yang dibilang Lisa. Tapi gue gak 
pendek-pendek amat kok, cuma sedada Tae. Taenya aja 
yang ketinggian. 


Jisoo : Gue sih sebenarnya masih ragu, Tae serius ngajak 
tanding basket atau cuma main-main doang 


Lisa : Kalau menurut gue sih Tae serius 
Jennie : Me too 
Jisoo : Ah bodo amat palingan main-main 


Lisa : Tae emang terkadang ngeselin, tapi lo gak bisa 
nyepelein sikap seriusnya Tae. 
Kita liat aja besok ya gaes... 


Aing yang membaca ulang di 2020 : 


Ya Allah ini tulisan gini amat 


5 


"Kita freeclass karena guru rapat jadi jangan ribut!" ucap 
Jungkook sang ketua kelas. 


"Yeeey!" sorak semua teman-teman sekelas gue. 


Beginilah jadinya kalau freeclass. Kelas jadi kayak pasar. 
Bising banget. Kelas hening? Keajaiban namanya. 


Gue memilih untuk mendengarkan lagu lewat earphone 
sambil membaca novel karena Lisa dan Jennie sedang asik 
sendiri dengan novelnya juga. Lagu Fix You oleh Coldplay 
menjadi pilihan gue. 


"Woy Jis!" tegur Lisa sambil menggoyang-goyangkan badan 
gue. 


"Apaan? Ganggu aja." omel gue sambil melepas salah satu 
earphone yang melekat di telinga. 


"Dengar deh," 


Gue mengikuti arahan Lisa, 
ternyata ada pemberitahuan lewat pengeras suara sekolah. 


"Kepada Wakil Ketua OSIS, Kim Jisoo, harap menuju 
lapangan basket outdoor untuk melaksanakan 
pertandingannya. Dan semua siswa-siswi diharapkan hadir. 
Jika dalam waktu 5 menit tidak datang akan saya jemput. 
Terima kasih." 


"Tuh apa gue bilang Tae serius!" 


"Mati gue!" ucap gue sambil tepuk jidat. 


Gue sama sekali gak menyangka kalau Tae beneran mau 
tanding basket. Lagian kan tanding basketnya harusnya 
saat jam istirahat, tapi Tae malah gini sih? Pandai banget 
ngambil kesempatan. Emang gue salah sih ngeremehin dia, 
tapi kan gue juga lagi kesel. 


Duh, udah semua teman-teman sekelas pada liatin gue lagi. 
"Lo kenapa sama Tae?" tanya Jungkook menghampiri gue. 
"Aduh mampus gue, gue gak bisa main basket." 


"Udah tau gue, udah datangin sama daripada dijemput." 
kata Jungkook dengan senyuman meledeknya. 


"Ah lo mah gitu aja takut, hajar aja!" tambah Chanyeol. 
"Hajar endasmu, gue gak bisa main basket bego!" 


"Bodo amat udah cepat daripada dijemput Tae jadi trending 
topik nanti!" 


Mau enggak mau gue keluar dari kelas dan turun dengan 
ditemani semua teman-teman sekelas gue. 


Buset dah niat banget Tae malu-maluin gue di depan semua 
siswa-siswi sekolah. Lapangan udah ramai banget. Ini 
mereka semua lagi freeclass apa gimana sih? Kompakan 
amat buat ngerubungin lapangan. Gue menghampiri Tae 
yang udah berdiri di tengah lapangan dengan bola basket di 
tangannya. 

Sedangkan teman-teman gue yang lain berdiri di pinggir 
lapangan. 


"Apa syaratnya?" tanya Tae. 


"Syarat?" gue balik tanya. 


"Kan lo bilang ada syaratnya." 


"Ooh iya. Yang kalah harus ngelakuin apapun yang diminta 
yang menang." jawab gue asal. 


Gue sama sekali gak mikirin ke situ. Tangan gue udah 
gemetaran. Otak gue kayaknya lagi berhibernasi. Jadi gak 
sanggup untuk berpikir lagi. 


"Kalau lo kalah, lo harus lebih peduli dan bertanggung 
jawab sama OSIS." ucap gue. 


"Itu aja? Oke. Kalau lo kalah, lo harus traktir gue makan di 
kantin selama 5 hari." 


"Ha?" 

"Kenapa? Keberatan? Apa gak punya uang?" 

Songong banget ini cowok. 

"Jangan 5 hari dong, 3 hari kek." tawar gue. 

"Lah kok ngatur?" ucap Tae melipat tangan di depan dada. 


"Iss 3 hari aja ya, gue malas liat muka lo, ngeselin banget." 
jawab gue jujur. 


Tae ketawa kecil, "Dih yauda iya. Jujur banget sih jadi 
orang." ucap Tae. 


Sebelum mulai, gue mengikat asal rambut dan hanya 
menyisakan beberapa helainya. Pertandingan basket antara 
gue dan Tae dimulai oleh Suga yang membunyikan pluit dan 
melemparkan bola basket. 


Priiit... 


Bola basket jatuh tepat di hadapan Tae dan Tae langsung 
membawanya menuju ring. 


Gue dengan susah payah menghalangi gerakan Tae yang 
lincah agar bolanya enggak masuk ke ring. Ditemani 
teriakan keras dari semua siswa-siswi yang menyaksikan. 
Tetapi keberuntungan gak di tangan gue. Yap. Tae mencetak 
nilai. Permainan baru dimulai tapi gue udah ngos ngosan. 
Suara-suara teriakan mendukung dari siswa-siswi banyak 
gue dengar. 


"Tae..Tae..!" teriak para siswi yang menonton sambil 
bertepuk tangan. 


Gue akui sih Tae memang jago main basket. 
"Ayo Soo lo bisa!" teriak Jungkook. 


"Come on Jis, gue traktir deh kalau menang!" teriak Lisa 
juga. 


"Jisoo anggap aja ring itu mantan lo!" tambah Chanyeol. 


Gimana mau menang? Ngambil bola basket dari tangan Tae 
aja susah banget. Apalagi memasukkan bolanya ke ring. 
Harus pakai tangga ini mah. 


Gak terasa Tae udah mendapat 3 poin. Gue cuma 
membungkukkan badan dengan kedua tangan memegang 
lutut gue. Napas gue udah gak beraturan. Capek juga 
ternyata main basket. 


"Nih." 


Gue mendongak dengan wajah dan suara ngos-ngosan yang 
enggak terkontrol. Tae menyerahkan bola basketnya sama 
gue. Ke gue. 


"Coba." ucap Tae. 


Gue berdiri tegak dan menatap sekeliling yang juga 
menatap gue dan Tae. Gue langsung menerima bolanya dari 
Tae. Gue harus bisa. Paling enggak 1 poin lah. 


Gue maju mendekati ring yang berdiri tegak. 
Bisa Jisoo bisa! batin gue menyemangati diri sendiri. 


Gue melompat dengan kaki kiri sebagai tumpuan dan 
memasukkan bolanya ke ring. Dan..yaa.. 


"Yeeeeyyy!" teriak gue kegirangan. 


Bola basket berhasil masuk ke ring. Semua siswa-siswi yang 
menonton pun bersorak gembira dengan keberhasilan gue. 
Karena dari tadi mereka udah geregetan ngeliat gue yang 
enggak pernah bisa masukin bola ke ring. 


Gue berbalik badan. Tae dengan kedua tangannya yang 
dilipat di depan dada, senyum-senyum sendiri. Nih orang 
gila apa gimana yak? Tapi senyumnya manis banget. Baru 
kali ini gue lihat Tae senyum. Dengan tulus... 


kira-kira kayak gitu. 


"Selamat. Tapi lo tetap kalah dan wajib traktir gue mulai 
besok." ucap Tae tiba-tiba. 


Baru aja gue puji dalam hati. 

Udah bikin gue bete lagi. Gue mendengus kesal dan 
memilih pergi meninggalkan area lapangan. 

"Jangan lupa woy!" teriak Tae. 


Gak usah teriak-teriak kali, gue gak budek. 


Sekarang udah jam enam sore. 

Perut gue udah ngomel dari tadi. Jadi gue memutuskan 
untuk turun dan mengambil makanan apapun yang ada di 
dapur. 


Setelah menginjak anak tangga terakhir, gue baru 
menyadari kalau Papa lagi duduk di sofa yang ada di ruang 
keluarga. 


Papa gue masih dengan kemejanya, tengah membaca 
sebuah surat kabar. Mungkin baru pulang dari 
perusahaannya. 


Gue langsung menuju ke dapur tempat segala macam 
makanan dan minuman berada. 


“Jisoo." panggil Papa, otomatis gue menoleh ke arah Papa. 
"Buatin teh hangat ya." 


"Siap pak bosqu!" ucap gue sambil meletakkan tangan di 
pelipis dan berdiri tegak, hormat ke Papa. 


Papa gue tersenyum kecil. Gue mengambil gelas yang selalu 
Papa gue pakai, menuangkan gula dan teh celup ke 
dalamnya lalu menyeduhnya dengan air panas. Tadaaa. Jadi 
deh. Gue langsung membawa teh hangatnya ke tempat 
Papa dan meletakkannya di meja kaca. 


"Makasih." ucap Papa sambil tersenyum. 
"Sama-sama bos." 
"Gue mau dong." sambar Jin tiba-tiba yang baru turun. 


"Enak aja, buat sendiri!" jawab gue sambil berjalan kembali 
ke dapur untuk mengambil makanan dan minuman yang 


sempat tertunda. 
"Yeeeh sekalian." 
"Ma to the ger = MAGER." 


"Dih tolong dong, gue beliin coklat sepuasnya deh." ujar Jin 
merayu. 


"Hmmm. Yaudah bentar." 


Coklat? Siapa yang enggak mau?Apalagi sepuasnya. 
Dengan baik hati gue membuatkan Jin teh. 


"Jis!" panggil Jin. 
"Apa?" 
"Lo kok.." menggantungkan kalimatnya. 


"Kok apa?" tanya gue sambil mengambil gelas dari 
tempatnya. 


"Jelek HAHAHA." 


Abang siapa sih ini? Jahat banget. Boleh berlaku kasar 
terhadap Abang kandung gak?Gatel banget ini tangan 
pengen nyiram pakai air panas. Cantik kayak bidadari gini 
kok dibilang jelek. 


"Anjay." ucap gue kesal sambil memasukkan gula tanpa 
melihatnya terlebih dahulu. 


"Ih Jisoo kasar, gak suka deh." cerocos Jin lebay. 


"Alay, nih!" 


Gue menyerahkan teh yang udah jadi ke Jin. Jin mengambil 
segelas teh yang udah gue buat dengan susah payah, 
karena buatnya pakai emosi yang tertahan. Jin mulai 
mendekatkan gelas ke bibir merahnya, lalu menyeruput teh 
secara perlahan. 


"Pfffrtt." 


"Ihh jorok banget sih lo!" omel gue sambil membersihkan 
baju yang kotor menggunakan tisu. 


JIN NYEMBUR GUE. Jorok banget sih! 


"Lo bisa buat teh gak sih?" ucap Jin masih mengelap-elap 
bibirnya dengan tisu juga. 


"Bisalah!" 


"Kalau bisa, kenapa lo malah ngasih garam? Tau bedanya 
gak?" 


"Ha? Garam?" tanya gue bingung. 
"Cobain sendiri." 


Jin memberikan gelas tehnya ke gue. Gue langsung 
mengambil dan mencobanya. 


Kok... "Kenapa asin sih?" tanya gue sendiri sambil mengelap 
bibir. 


"Kan lo yang buat, malah nanya." 


"Ya mana gue tau, lo sih gangguin gue gak fokus jadinya!" 
gerutu gue. 


"Alesan, mending gue leha-leha di kamar daripada liat lo." 
ujar Jin seraya pergi ke lantai atas. 


"Heh congor lo ya!" 
“YJisoo ngomongnya." tegur Papa gue. 
"Ih Abang Pa.." ucap gue kesal. 


Kan.. jadi gue yang kena. Jin cuma melet-meletin lidah ke 
gue. 
Keselllli. 


"Awas ya lo!" gue langsung ngejar Jin yang udah lari duluan 
ke kamar. 


Gak jadi deh gue ngemilnya. 

Gue berlari dan masuk ke kamar Jin. 

"Bang gue pendek banget ya?" tanya gue ke Jin yang lagi 
asik main hp sambil tidur-tiduran. Aneh banget nggak sih 
gue? Tadi marah-marah, ini malah nanya random pula. 
"Kenapa lo kok nanya gitu?" jawabnya acuh tak acuh. 

"Yaa gapapa sih." 


"Lo itu semampai kok," Jin mengubah posisi menjadi duduk 
di samping gue "semeter tak sampai. HUAHAHAHAHA." 


Yillinnn ihh..jahat banget lo anjir!" gue tepuk-tepuk dada 
bidang Jin. Mampus. 


"Adoo sakit begoo'!" Jin meringis kesakitan sambil megangin 
dadanya, "Duh sakit banget gile, lagian kenapa sih lo 
tumbenan nanya gituan." tanya Jin masih mengelus-elus 
dadanya. 


"Gue tadi tanding basket." 


"Ha?" 

"Iya. Terus gue kalah." 

"Sama siapa?" 

"Sama Tae." 

"Tae mana? Gak pernah gue denger nama itu." 
"Ish ketua osis geblek itu lo." jelas gue. 

"Yang mana sih? Gak tau gue." 


"Yauda deh percuma juga gue kasih tau, gue ke kamar dulu 
mau bocan." ujar gue seraya bangkit keluar kamar Jin. 


"Bocann bocann. Macan kali ah." celetuk Jin. 


Spontan gue ambil bantal yang ada di sofa kamar terus gue 
timpuk tuh wajah Jin. Kesel gue liatnya. 


"Sakit begoo Jisoo!" ringisnya. 


Happy Birthday KIM TAEHYUNG!!! 


Aku bukan orang yang gampang mengungkapkan 
perasaan dengan kata-kata, dan kurang percaya diri 
buat ngungkapinnya. Tapi, aku harap, semua wish 
terbaik dari aku akan selalu menyertaimu. 

Huhuu purple uuuu 


Mao up sampe berapa part neh 
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Bel jam istirahat baru aja berbunyi. Jadi gue, Lisa dan Jennie 
memutuskan untuk ke kantin. Biasalah panggilan perut. 
Kalau gak disahuti bisa berabe. 


Setelah sampai di kantin gue, Lisa dan Jennie memilih 
duduk di bangku nomor 6. Tempatnya sedikit mojok gitu. 
Mantul. 

Karena dekat kipas angin. 


"Pesan apa nih?" tanya Lisa membolak-balik buku menu. 
"Kayak biasa aja deh." kata gue. 
"Aku ikutan." sambung Jennie 


"Oh oke," Lisa menutup buku menu, "gue juga." katanya 
sambil cengengesan kuda. 


"Yee jadi buat apa lo bolak-balik tuh buku menu, gak guna!" 
omel gue mengetuk-ngetuk meja dengan jari telunjuk. 


"Ehhh santuy dong kakak, cuci mata." kata Lisa sambil 
mengedipkan mata kanannya lalu bangkit memesan. 


Gue hanya mengedikkan bahu. Sedikit jijay melihat Lisa 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Woy lo kabur ya?!" tanya seseorang bersuara bariton. 
Lantas mendongak dan mendapati Tae di samping gue. 
Seperti biasa dengan Jimin dan Suga. 


"Kabur apaan?" tanya gue acuh tak acuh. 


"Gue udah capek nyariin lo di kelas. Ternyata lo udah di sini. 
Lo lupa hari ini lo mulai traktir gue?" kata Tae sambil melipat 
tangan di depan dada. 


Gue cuma tepuk jidat. 


"Itu salah lo sendiri. Gue gak ada nyuruh lo buat ke kelas 
gue." 


"Geser!" katanya seraya duduk di samping gue. 


"Eh apa-apaan nih. Tuh meja dan bangku masih banyak 
yang kosong ya. Jadi lo dan geng lo mending duduk di 
sana." kata gue menunjuk deretan meja dan bangku kosong 
di depan sana. 


"Yaudah sih cerewet banget jadi cewek. Gue cuma numpang 
duduk doang. Di sana gak enak gaada kipas." kata Tae yang 
akhirnya duduk di sebelah kiri gue. 


Udah deh. Sekarang tempat gue menjadi pusat perhatian 
dari siswa-siswi yang ada di kantin. 

Kanan gue Jennie, kiri gue Tae. Di hadapan gue ada Suga 
dan Jimin. Dan semua itu karena Tae!Apalagi gue di cap 
sebagai waketos yang enggak mau berurusan dengannya. 


Waktu Lisa kembali, dia langsung bertanya galak. "Heh 
ngapain lo pada di sini?" 


"Suka-suka kita dong." jawab 

Jimin. 

"Geser!" 

Lisa langsung duduk di antara Jimin dan Suga. Ia 


membagikan sepiring makanan dan segelas minuman ke 
gue. Begitu juga Jennie. 


"Makasih." ucap gue dan Jennie berbarengan. 
"Sama-sama." 


"Lo mau liatin gue makan? Cepat pesen!" kata gue sambil 
memasukkan sesuap. 


"Pesenin bro, samain kayak nih cewek-cewek." kata Tae ke 
Jimin. 


"Oh oke." Jimin bangkit memesan. 

"Mau aja di suruh-suruh." gerutu gue pelan. 
"Apa lo bilang?!" tanya Tae tiba-tiba. 

Gue mendelik menatap Tae, "Gak ada." elak gue. 


Tajam banget tuh kuping. Orang ngomong pelan aja masih 
dengar. Di korek pakai sekop kali yak. 


"Nih bro." 
Jimin datang dengan membawa pesanan mereka. 
"Cepat banget lo." kata Tae mengambil miliknya. 


"Biasalah gue potong habisnya panjang banget antreannya. 
Kayak ngantre sembako aja." kata Jimin lalu duduk di 
bangkunya. 


"Enak banget ya motong antrean. Orang udah capek-capek 
antre eh malah datang orang yang gak sabaran." kata gue 
sembari meminum jus jeruk, berniat menyindir. 


"Lo nyindir gue?" tanya Jimin menunjuk dirinya sendiri. 


"Lo ngerasa gue sindir? Bagus!" kata gue. 


"Ah udah ah malah main sindir-sindiran. Jis bagi sausnya 
dong." kata Lisa berusaha meraih botol saus di samping gue. 


"Nih." gue menyerahkan botol sausnya. 


"Udah habis nih," Lisa masih mencoba mengeluarkan 
setetes saus cabai dari botol, "Ambilin dong itu." kata Lisa 
menunjuk botol saus di meja seberang. 


"Yaudah bentar." 
"Awas lo gue mau lewat!" ucap gue ke Tae. 


"Mau aja di suruh-suruh."kata Tae sedikit pelan tapi gue 
masih bisa dengar. 


"Apa lo bilang?!" tanya gue. 


"Gak ada." Tae bangkit dari bangkunya, memberi ruang 
untuk gue keluar. 


Gue menghampiri meja yang letaknya hanya berseberangan 
dari meja gue. Mengambilnya lalu membawanya. 


"TAEEEE!" teriak gue. 


Membuat semua siswa-siswi yang tadinya sibuk dengan 
kegiatan masing-masing menjadi terfokus ke gue. 


Kim Taehyung. 


Nyomot makanan punya gue. Dan orang yang gue panggil 
cuma senyum jahil. 


"LO APA-APAAN SIH ITU PUNYA GUE!" 


"Iya gue tau. Gue masih laper jadi gue makan aja punya lo." 
kata Tae ngerasa gak bersalah. 


"LO KIRA GUE GAK LAPAR HA?!" 
"Enggak." 


"HEH LO BAWA PERGI DEH KAWAN LO!" ucap gue ke Jimin 
dan Suga. 


"Lo gak dengar Tae bilang masih lapar?" Suga malah balik 
nanya. 


"LAH KOK MALAH NANYA GUE. ITU PUNYA GUE. LO KIRA GUE 
GAK LAPAR?!" 


"Enggak." 


"H NYEBELIN BANGET SIH LO PADA!" gue ngedengus. 
"TAEEEE!" 


"Apaan sih berisik banget anjir!" ucap Tae masih fokus 
makan. 


"TAEEE IH ITU PUNYA GUE!" teriak gue. 


Gak bisa dibiarin ini cowok. Gue langsung meraih rambut 
hitam Tae terus gue jambak. Tae langsung meringis 
kesakitan. 

Bodo amat. Gue kalau lagi lapar memang kayak singa. 


"ADOOEEE WOOY SAKITT!" ringis Tae kesakitan sambil 
memegangi kepalanya. 


"RASAIN!" 
"IH UDAH ANJIRR SAKIT PALA GUE!" 


"Woy bising banget sih lo berdua!" kata Lisa berdiri dan 
memukul meja dengan keras. 


Membuat gue dan Tae mengalihkan perhatian ke arahnya. 
Begitu juga seluruh siswa-siswi yang berada di kantin. 
Dengan gue yang masih menjambak rambut Tae, dan Tae 
yang memegang kepalanya. 


"Gak bisa sekali aja akur ha?!" tanya Lisa. 

"Gak!" jawab gue dan Tae bebarengan. 

"Gak bisa gak ribut kayak anjing sama kucing ha?!" 
"Gak!" masih bebarengan. 


Gue langsung menoleh menatap Tae dan ternyata Tae juga 
menatap gue. Nih anak ngikutin gue mulu dah kayaknya. 


1 detik 
2 detik 
3 detik 


Gue langsung melepaskan jambakan gue dari rambut Tae 
dan memilih membuang muka ke samping kiri. Begitu juga 
Tae yang membelakangi gue dengan kedua tangannya yang 
dimasukkan ke kantong celananya. 


Drrt drrt 


Getaran Hp terasa di paha kanan gue. Lantas gue 
mengeluarkan Hp dari kantong rok dan melihatnya. 


Jinamyong is calling... 


Panggilan telepon dari Jin terpampang jelas di Hp. Gue pun 
memencet button hijau. 


"Halo." 


"Lo kemana aja gue chat gak dibales-bales." 


"Bentar," kata gue mematikan Hp dan membuka obrolan di 
Line. Ternyata benarJin ngechat gue. 


Line 

Jinamyong : Woy Jis 

Jinamyong : Jis 

Jinamyong : Adek 

Jinamyong : Anjir gak di read 

Jinamyong : Temenin gue kuy 

Jinamyong : Beli buku 

Jinamyong : Gue traktir makan sepuasnya suwerr 
Jinamyong : Woy kambing guling 
Jinamyong : Di..telfon...gak di angkat-angkat 
Jinamyong : Sms..gak di balas-balas.. 


Jinamyong : Anjirr kok jadi nyanyi lagu lucinta luna pula 
gue 


Jinamyong : Au ah 


Gue menutup riwayat chat Jin yang nyepamnya minta 
ampun terus beralih menelpon kembali Jin. 


"Kok lo matiin, gue chat gak dibales-bales!" 


"Gak usah teriak-teriak kali congean nanti gue." 


"Oh oke. Temanin gue kuy." suara Jin langsung melemah. 
"Hm." 


"Oke nanti pulang sekolah gue jemput. Gue udah telfon 
Bapak tadi biar gak jemput lo." 


"lya iya." 

"Oke i lop yu." 

"Jijik gue taii." 

"Gue juga jijik sebenarnya." 
"Yaudah bye." 

Tut 


Gue mengakhiri telepon dari Jin dan menyimpannya kembali 
di kantung rok. 


"Balik ke kelas yuk udah mau bel." ajak gue ke Lisa dan 
Jennie. 


"Yuk!" balas Jennie. 


"Woi Lisa masih mau ngobrol sama Jimin apa kita tinggal?" 
kata gue ketus. 


"Eh iyeiyee bentar atuh kakak cantik," Lisa bangkit dari 
bangkunya "Gue balik ke kelas dulu." kata Lisa ke Jimin. 


"Oke." jawab Jimin singkat. 


Baru aja melangkahkan kaki, Tae main narik kerah baju gue 
dari belakang. Sama banget kayak Jin. 


"Apasih lepas!" kata gue menghempaskan tangan Tae. 


"Jangan lupa bayar, lo traktir gue." kata Tae menekankan 
kata 'TRAKTIR' 


Gue mendengus kasar lalu mengeluarkan uang dari saku 
baju gue, "Mamam tuh traktir!" kata gue sambil meletakkan 
uang dua puluh ribuan ke tangan Tae lalu pergi ke kelas. 


"Mana sih Jiin!" kata gue kesal. 


"Sabar kali mungkin macet di jalan." kata Lisa sambil main 
Hp. 


Udah hampir 20 menit gue nungguin Jin. Ralat. Gue nunggu 
ditemanin Lisa seorang. Jennie udah pulang duluan karena 
nyokapnya menyuruh agar cepat pulang. 


Sejak bel pulang sekolah berbunyi, tapi batang hidungnya 
gak nongol-nongol. Gue udah sibuk jalan sana jalan sini, 
celingak celinguk ke arah kanan dan kiri jalan, berharap Jin 
menampakkan motor ninjanya. 


Enggak lama suara motor terasa semakin mendekat ke arah 
gue. Yap.Jin baru datang. 

Jin mematikan motornya lalu menaikkan kaca pada 
helmnya. 


"Sorry macet Jis, mukanya gitu amat." kata Jin enteng. 
"Yaiyalah muka gue gini lo nya sih lama banget!" omel gue. 
"Yaudah sih udah nyampe juga abangnya," Lisa 
menghampiri gue dari tempatnya "Kalau gitu gue pulang 


yah pas banget Abang ojeknya datang." ucapnya sambil 
menunjuk menggunakan dagunya. 


"Oh iya makasih banyak ya hati-hati." kata gue. 
"Yoi, duluan ya Bang, Jis." pamit Lisa. 
"Oke." 


Setelah Lisa pergi dengan ojek online pesanannya, gue 
langsung naik ke motor Jin dan menuju tempat yang dituju 
Jin. 


"Cari buku apaan bang?" tanya gue ke Jin yang sedang 
sibuk mencari keberadaan buku incarannya. 


Ya, sekarang gue dan Jin udah berada di toko buku di 
sebuah mal. Gue membuntuti Jin layaknya anak dengan 
bapak dari tadi. 


"Yang jelas tentang kedokteran." 
kata Jin masih mencari-cari. 


Gue hanya mengangguk-anggukkan kepala. Jin memang 
mengambil jurusan kedokteran. 
Lebih tepatnya dokter bedah. 


"Udah dapat, langsung ke kasir yuk!" ajak Jin setelah 
mendapat buku incarannya. 


Gue mengangguk-anggukkan kepala. Lagi. Dan membuntuti 
Jin. Lagi. 


"Bang beli ciki dan kawan-kawannya yuk!" ajak gue menarik 
lengan baju Jin. 

Jin menoleh dan menatap gue. Wajahnya langsung kayak 
mau mengintimidasi gue gitu. 

Mendadak gue takut liatnya. 


"Oke!" kata Jin tersenyum kecil. 


Gue kira Jin bakalan marah, ternyata malah mendukung. 


Gue dan Jin langsung menuju ke salah satu pusat 
perbelanjaan yang ada di mall tersebut. 

Masuk ke dalamnya dan langsung membawa trolley. 
Menghampiri tempat ciki dan kawan-kawannya berada. 
Mengambilnya dan memasukkannya ke dalam trolley yang 
gue bawa. 


"Udah dong, gue mau makan laper." kata Jin sambil 
menepuk-nepuk perutnya. 


"Bentar yaa bang gue mau cari bahan buat kue juga." kata 
gue seraya berjalan menyusuri rak yang berhubungan 
dengan bahan pembuatan kue. 


Jin hanya mengusap wajahnya dan mengikuti arah 
pergerakan gue. 


Gini-gini gue juga jago buat kue loh ya... 


"Siap yuk bayar!" kata gue meletakkan cokelat batang ke 
trolley, 


"Akhirnyaaa." kata Jin lega. 
And now... 


Gue dengan Jin sedang berada di sebuah restoran dengan 
masakannya yang diambil dari berbagai negara. 


Gue menagih omongannya Jin dengan memesan appetizer, 
main course dan dessert. 


"Jangan tambahin sambelnya lagi, entar magh lo kumat." 
kata Jin memasukkan ramen pesanannya ke dalam 
mulutnya. 


"Iyaiya tenang bae." 
Keadaan hening... 


Gue dan Jin menikmati makanan yang dipesan masing- 
masing. 


"Eh Jin lo disini juga?" tanya seorang cewek menghampiri 
dan Jin pun mendongak melihatnya. 


"Oh iya. Lo ngapain disini?" tanya Jin bangkit dari 
bangkunya. 


"Biasalah habis kumpul-kumpul sama temen." kata cewek 
itu. 


Gue yang menyaksikan cuma ngeliat sebentar terus 
ngelanjutin kegiatan gue. 

Menikmati mienya yang kenyal dan kuah ramennya yang 
dipenuhi dengan rasa rempah-rempah. Gila, gue udah kayak 
chef yang di tv-tv itu belum? 


Eh btw, cewek itu nyapa Jin dengan nama. Berarti udah 
saling kenal. Mungkin teman kampusnya. 


"Woy!" Jin nyolek lengan gue, "Kenalan." kata Jin. 


Gue mendongak lalu meletakkan sumpit gue dan bangkit, 
"Kenalin kak gue Jisoo. Adik bang Jin." ucap gue sambil 
mengulurkan tangan untuk berjabat tangan. 


"Ohh iya..kenalin juga gue Rose teman kampusnya Jin." 
ucap Kak Rose dengan senyuman dan membalas jabatan 
tangan gue. 


"Yaudah gue duluan ya ditunggu nyokap." kata Rose ke gue 
dan Jin. 


"Oh oke hati-hati." kata Jin. 


Gue dan Jin pun kembali duduk di bangku masing-masing 
setelah Rose menghilang di kejauhan. 


"Cakep ya tuh cewek." ucap gue seraya memasukkan 
sesuap ramen. 


Jin mendongak menatap gue sambil mengaduk-aduk 
ramennya, "Iyalah gak kayak lo, BULUK" kata Jin. 


"Ih anjirr gue gak buluk ya," bela gue sendiri. 
"Kalau gak buluk jadinya apaan coba?" tanya Jin. 


"BURIK HAHAHA" kata gue sambil ketawa cekikikan begitu 
juga Jin yang ketawanya menggelegar. 


"Udah udah semangat banget lo ngehina gue, dosa tau." 
kata gue mengerucutkan bibir. 


"Yee lo sih, ngehina diri sendiri." 
"Gebet gih." kata gue asal ceplos. 


"Lo kira ngegebet cewek seenak membalikkan telapak 
tangan ha?Ya kali gue main gebet aja. Ini tuh masalah hati." 
kata Jin sambil menunjuk bagian dadanya tepatnya di 
jantung. 


"Wilihh iya deh iya gue mah dukung aja." kata gue sambil 
mengangguk-anggukkan kepala. 
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"Wooi buruan duduk ibu otw!" teriak Chanyeol sambil berlari 
menuju bangkunya. 


Dengan cepat semua teman-teman gue memberhentikan 
kegiatan sebelumnya dan menjadi sibuk lari ke bangkunya 
masing-masing. 


"Hari ini kita nyatat soal dulu ya, Jisoo sini." panggil ibu Kim 
tiba-tiba. 


Lantas gue pun langsung bangkit dan menghampiri. "Iya bu, 
kenapa?" tanya gue sopan. 


"Kamu ke kelas XII A 5 ya," 
"Untuk apa bu?" tanya gue heran. 


"Pinjam buku catatannya Tae, 
buku paket Ibu ketinggalan." 


Haduuuh. Pagi-pagi udah ngeliat Tae aja. Maless banget. 


"Pinjam dari kelas lain gak bisa ya bu?" tanya gue 
memastikan. 


"Gak bisa Jisoo, udah sana buruan. Biar gak musuhan mulu 
tau." kata ibu dengan senyum jahilnya. 


"Ih Ibu mah," 


"Udah buruan Jisoo, gak boleh ngelawan perintah Ibu!" 
teriak Chanyeol yang ternyata mendengar percakapan gue 
dengan Ibu Kim. 


"Ah berisik lo!" 


"Bu saya ajak Lisa boleh ya?" pinta gue memelas. 


"Hmm..enggak bisa nanti makin lama. Udah buruan." 
katanya sambil duduk di bangku. 


Gue mendengus kasar. Dan langsung keluar dari kelas. 
Menuju kelas XII A 5. Kelasnya Tae and the geng. 


Dengan langkah yang sangat sangat berat gue akhirnya 
sampai ke pintu neraka. Eh pintu kelas Tae. 


Secara langsung dari ambang pintu gue udah menyaksikan 
sebuah kejadian yang jarang gue lihat. Tae lagi dijewer 
telinganya oleh Ibu Sana. Guru biologi kesayangan gue. Gue 
sedikit heran melihat Tae dihukum seperti itu. 


Ya, Tae memang gak peduli tentang OSIS. Tapi dia itu 
termasuk siswa yang cerdas. 
Ah sudahlah. Itu juga bukan urusan gue. 


"Jisoo ngapain di situ?" 


Suara bu Sana berhasil membawa gue kembali ke raga gue. 
Gara-gara ngelihat Tae di jewer gue sampai lupa mau ketuk 
pintu. 


Gue cuma senyum canggung ke bu Sana. Sedangkan semua 
siswa-siswi di kelas Tae udah liatin gue mulu. Terutama Tae. 
Udah di jewer pun malah senyum-senyum. Dasar gila. 


"Sini masuk nak!" pinta bu Sana. 


Gue pun masuk ke dalam kelas dan menghampiri bu Sana. 
Sekilas gue ngeliat Tae masih senyum. 


"Kenapa kamu ke sini?" tanya bu Sana dengan tangannya 
yang masih melekat di telinga Tae. 


"Bu lepasin dulu dong saya malu." kata Tae sambil 
cengengesan. 


"Diem kamu!" Bu Sana melototin Tae, "Kenapa Jisoo?" 
tanyanya lagi. 


"Emm gini bu saya di suruh Ibu Kim untuk minjam catatan 
punya Tae. Soalnya buku Ibu Kim ketinggalan." jelas gue. 


Bu Sana pun mengangguk-anggukkan kepalanya mengerti, 
"Tae ambil catatan kamu terus kasih ke Jisoo." perintahnya. 


"Iya bu akan saya ambilin. Tapi lepas dulu atuh bu.." kata 
Tae menunjuk-nunjuk telinganya. 


"Oh iya iya lupa Ibu." 


Bu Sana langsung melepaskan jewerannya dari telinga Tae 
dan diakhiri dengan Tae yang mengelus-elus telinganya 
yang kini berwarna merah. 


Tae berjalan menghampiri mejanya yang terletak di paling 
depan. Membuka tas, mengeluarkan buku bersampul 
cokelat dan membawanya ke gue. 


"Nih, jangan hilang. Gue kasih barang ke seseorang karena 
gue percaya kalau dia bakal jaga dengan baik. Jadi jangan 
hancurin kepercayaan gue ke lo." kata Tae menyodorkan 
buku cokelatnya. 


Percaya? Segitu gampangnya dia percaya ke gue? Apa dia 
begitu juga ke orang lain? Gak tau aja banyak orang yang 
berhianat dengan kepercayaan. 


"Iya makasih." gue mengambil dari tangan Tae. 


"Bu makasih banyak ya, maaf udah ganggu waktu untuk 
ngejewer Tae." ucap gue sedikit melirik Tae. 


"Udah biasa gue." kata Tae menyisir rambut hitamnya 
dengan jari-jarinya. 


"Iya gapapa," bu Sana kembali menatap Tae "Sini kamu." 
pintanya. Lalu kembali menjewer telinga Tae. Tetapi bukan 
telinga kiri tadi, melainkan telinga yang kanan. 


"Bu kok yang kanan, tadi kan yang kiri." kata Tae protes. 
"Biar seimbang." 


Gue hanya menggeleng-gelengkan kepala dan langsung 
keluar setelah berpamitan sekali lagi ke bu Sana. 


"Jis kantin yuk!" ajak Lisa sambil mencolek-colek lengan 
gue. 


"Duluan aja deh dikit lagi nih tinggal soal nomor 5." ucap 
gue. 


"Yaudah gue sama Jennie duluan ya," 


"Iya." jawab gue masih serius mengerjakan soal nomor lima 
tanpa menatap Lisa. 


Bu Kim memberi soal setelah selesai mencatat yang 
sumbernya dari buku Tae. 


Soal pertama dan kedua masih mudah. Soal ketiga dan 
keempat masuk ke tahapan sedikit sulit. Dan soal yang 
kelima udah di puncaknya. Gue udah mencoba memakai 
rumus yang diberi tahu bu Kim. Tetapi masih sampai di 
pertengahan aja udah ada aja yang ganggu. 


"Jis!" panggil seseorang. 


"Apa?" jawab gue tanpa melihatnya. 

"Jis!" 

"Apasih mangil-manggil mu.." gue mendongak, "lu" 
Tae. Sendiri. Di kelas gue. Di depan gue. 

Perlu gue capslock? 

TAE. 

Ngapain ini cowok? 

"Kantin yuk, biasa traktir gue." kata Tae. 

"Ha?" 

"Kantin." 


"Oh, ini." gue mengambil selembar uang lima puluh ribuan 
dari dalam kantung rok dan menyerahkannya ke Tae. 


"Buat apa?" 
"Ya buat beli makananlah." 
"Gue maunya sama lo, kan lo yang traktir." 


"Dih apaan. Syukur gue kasih. Gue lagi ngerjain tugas nih." 
ucap gue menunjuk buku gue dengan dagu. 


"Udah ngerjainnya di kantin aja, cepet!" 


Tae narik tangan gue. Mau enggak mau gue ikut. Enggak 
lupa juga bawa buku tugas gue. 


"Tae lepasin ih dilihatin bego!" ucap gue pelan. 


Karena semenjak dari kelas sampai ke koridor sekolah Tae 
masih pegang pergelangan tangan gue. 


Tae noleh ke arah gue. Terus ngelepasin pegangannya, 
"Sorry gue lupa. Habisnya tangan lo buat nyaman sih." kata 
Tae dengan senyumannya. 


What? Gue mendelik melihat Tae. Pinter banget 
ngomongnya. 

Jadi ini yang buat seluruh cewek di sekolah suka sama Tae. 
Kalau gue sih enggak. 


"Gak mempan sama gue." jawab gue ketus tapi enggak 
disahuti Tae. 


Di kantin Tae milih meja nomor 3 dan gue hanya ikut aja. Tae 
langsung memesan makanannya. Gue heran dengan siswa- 
siswi yang ada di kantin. Entah perasaan gue atau apa, 
semuanya ngeliatin gue. Gue jadi risih dilihatin begini. Gue 
lihat diri gue sendiri dari atas sampai bawah. Gak ada yang 
salah. Semuanya normal. Terus yang salah apa dong? 

"Lo lagi sama Tae bego." otak gue mendadak bisa berbicara. 
Oh iya..gue lagi bareng Tae. Pasti karena itu. 


Akhirnya gue memilih untuk segera menyelesaikan jawaban 
dari soal nomor 5. 


Gak lama Tae datang dengan semangkuk makanan dan soft 
drinknya. Dan gue masih fokus mengerjakan tugas. 


"Lo kerjain apaan?" 
"Matematika." 


"Pasti nomor 5 ya?" 


Gue langsung mendongak menatap Tae. Terus kembali lagi 
mengerjakan "Kok tau lo?" tanya gue sambil menulis. 


"Taulah," Tae mendekatkan kepalanya ke arah buku gue, 
"Sini gue bantu." 


Tae mengambil alih buku tugas gue, tanpa menunggu 
persetujuan gue. Tae 
mengerjakannya dengan sangat serius. 


Jujur. Itu terlihat keren.. 
Eh kok muji-muji Tae sih gue! 
"Siap!" Tae menggeser buku tugas ke hadapan gue. 


Gue meraih buku tugas yang telah dikerjakan Tae. Melihat 
jawaban yang ditulis Tae dari awal sampai akhir. Dan 
jawabannya... benar. 


Kenapa Tae bisa mengerjakan soal serumit ini dengan 
mudah sedangkan gue enggak? Lantas kenapa Tae di 
hukum bu Sana? Ah kok jadi kepo banget sih gue. 


"Lo pasti lagi mikir kenapa gue di hukum bu Sana ya?" 
tebak Tae menunjuk tepat di wajah gue. 


Spontan gue memundurkan kepala gue dan menautkan 
kedua alis gue. Ini cowok bisa baca pikiran orang kali ya? 


"Itu tadi karena gue ngegodai bu Sana. Gue males aja 
belajar biologi." Tae meminum soft drinknya, "Eh tapi gue 
suka kok sama pelajaran biologi.." Tae menggantungkan 
kalimatnya 

"Kalau gurunya gak datang." sambungnya dengan tertawa 
kecil. 


"Lo gila." kata gue acuh tak acuh. 


"Terserah lo mau bilang gue apaan." Tae mendekatkan 
kepalanya ke gue, "Besok gue tanding basket, lo nonton ya." 


Suara bariton Tae membuat gue mematung seketika. Untuk 
apa Tae nyuruh gue nonton pertandingan basketnya? 


Ya, besok di sekolah memang ada pekan olahraga antar 
sekolah. 

Dan kali ini sekolah gue yang jadi tuan rumahnya. Jadi 
bakalan ramai dengan siswa-siswi dari sekolah lain. Juga 
banyak bazar makanan, minuman, souvenir dan lainnya. 


"Gue rasa dengan ikutnya gue nyusun proposal tanding itu 
udah mewakili." 


Sampe part ini dulu ya gaes, lanjut esok lagi. Aing 
ada urusan mendadak. 


Iya, sama-sama. 
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Posisi gue sekarang lagi di tempat tidur. Telungkup, meluk 
guling sambil mandang layar laptop. Melanjutkan menonton 
film romantis komedi yang terhenti kemarin. 


"Hiiih bising banget sih!" gerutu gue kesal. 


Dari tadi Hp gue gak henti-hentinya bunyi. Ganggu orang 
menikmati waktu menonton aja. 


Gue pun mengambil Hp gue yang tergeletak di samping gue 
lalu membuka aplikasi line. 


Line 

[MOST BEAUTIFUL KINGDOM] 

Lisa : Oyy monyet-monyetku 

Lisa : Hei 

Lisa : Tayo..hei tayo.. 

Jennie : Bising ya Lis 

Lisa : Eh monyetku yang satu udah datang 
Lisa: Mana Jisoo? Gak muncul dari tadi 
Jennie : Gue gak monyet wooi:( 
Jennie : Lagi nonton kali, kan jamnya 
Lisa : Oh iya juga ya 


Jisoo : Apa weeeyy 


Lisa : Ooyy monyetku udah datang. Kangen tauu:( 
Jisoo : Lo emak monyet 

Jisoo : Gue gak kangen wlee 

Lisa : Cih jinjja 

Lisa : Lo kemana tadi pas jam istirahat 

Jisoo : Kantin 

Jennie : Lah kapan? 

Jisoo : Gak lama lo pada pergi duluan 


Lisa : Sama siapa? Tumben berani biasanya ada cowok- 
cowok aja putar balik 


Jisoo : Tae 

Lisa : What? Serius dong 

Jisoo : Gak guna gue bercanda 

Lisa : Ngapain? 

Jisoo : Traktir 

Jennie : Ohhh 

Jennie : Besok liat pertandingan basket kuy 
Jisoo : Males gue. Gaada cogan wkwkwk 


Jennie : Ada tau. Banyak lagi. Ditambah dari sekolah lain. 
Cuci mata wkwkw 


Jisoo : Ah males gue. Lisa mana nih kok ngilang tiba-tiba 


Jennie : Tau tuh tadi sibuk ngomel 


Tiba-tiba Hp gue dipenuhi notifikasi dari grup sebelah. Gue 
membuka riwayat obrolannya. 

Seketika kening gue mengernyit heran melihat pesan-pesan 
yang masuk di grup The Famous Student of SMA JAYA. Alay 
ya namanya? Emang. 

Lisa juga yang buat. 


[The Famous Student of SMA JAYA] 
Lisa : Weeeyy ada berita heboh 

Lisa : Menggelegarr 

Lisa : Iss mana sih lo pada 

Chanyeol : Apasih bising lo tai 

Lisa : Lo yang tai 


Jungkook : Berita apa yang menggelegar, celana dalam 
Chanyeol terbang? 


Chanyeol : Eh gilee yakali terbang sayap aja gaada 
Jungkook : Wkwkwk 
Lisa : Woii anjir malah bahas celana dalam lo pada 


Jungkook : Hehehe iyaiya berita apaan monyet dari tadi 
gue tungguin 


Lisa : Sabar dong nyet 


Lisa : Tadi Jisoo ke kantin sama Tae 


Chanyeol : Eh serius? Jangan bercanda lo tai. Tapi kurang 
menggelegar gaada jeng jeng jeng nya 


Lisa : Jeng jeng jeng. Udah kan? 

Baekhyun : Kurang menggelegar woy 

Lisa : Dua rius gue 

Kai : Hai gaesssssss 

Kai : Im back:) 

Jungkook : Berdua aja? Lo kemana sama Jennie 
Lisa : Gue sama Jennie udah duluan 


Jungkook : Dih tega lo ninggalin Jisoo sendiri. Kalau ada 
apa-apa sama sahabat gesrek gue gimana 


Lisa : Eh sahabat gue juga tuh. Jisoonya aja yang minta 
duluan keles 


Udah -udah jangan rebutin aku, akutuh gak nisa diginiin:( 
Kai : Berita menggelegar apaan woy 
Chanyeol : Scroll up ya nyet @Kai 


Gue hanya menggeleng-gelengkan kepala. Ini jadinya kalau 
Lisa suka motong pembicaraan orang. Belum dijelasin udah 
ngambil kesimpulan aja. Akhirnya gue mematikan laptop 
gue yang kini nganggur dan memilih untuk menyelesaikan 
berita yang katanya menggelegar. 


Jisoo : Menggelegar ya? 


Chanyeol : Eh seriusan Jis lo sama Tae ke kantin bareng 


Jisoo : Iya tapi gue cuma traktir Tae 
Chanyeol : Ngapai lo traktir Tae? 


Jisoo : Lo ingat Tae tanding basket sama gue? Kan gue 
kalah jadi gue harus traktir Tae 


Jungkook : 00000000 

Kai : Panjang banget mas onya 

Jimin : Pantes Tae ngilang 

Suga : Anjirr tuh Tae ninggalin kita Jim 

Jimin : Iya. Uang jajan gue keluar jadinya:( 
Suga : Sama: 

Jungkook : Malah bahas uang jajan lo pada ya 


Jisoo : Makanya baca chat gue jadi gak bikin berita 
menggelegar @Lisa 


Lisa : Eh iyaiya maaf atuh soalnya udah semangat banget 
gue. Jarang-jarang lo berdua sama Tae 


Kim Taehyung : Berdua di kantin aja udah heboh. Apalagi 
gue pacari lo @Jisoo 


Ha? Gue melotot melihat pesan yang dikirimkan Tae. Fix. Tae 
udah semakin gak waras. 


Chanyeol : Ciee ciee uhuy 


Sehun : Ehemm bentar lagi kayaknya ada yang jadian PJ... 
wooy PJ.. 


Jisoo : Anak kecil diem aja 

Chanyeol : Mpuss loo anak bontot diem bae 
Jungkook : Wkwkwk mpuss lo 

Sehun : Salahin aja kebontotanku mba:( 
Sehun : Eh tapi lo juga anak kecil Kook 


Kyungsoo : Lo berdua sama-sama anak kecil. Jadi 
mendingan diem 


Chanyeol : Wkwkwk pedes ya bang ngomongnya. Pake 
sambel level berapa? 


Kyungsoo : Lo mau guejejelin? 

Chanyeol : Eh eh engga engga ampun 

Baekhyun : Wkwkkwuk aku mendukungmu Kyungsoo 
Kyungsoo : Lo juga diem aje. Mau gue jejelin? 
Baekhyun : Eh kok gue sih jadinya 

Jungkook : Senasip kita coy 

Lisa : Wkwkwk ciut wooy 


Jungkook : Uji nyali dulu lo sama abangnya Jisoo. Kalau 
lulus baru boleh 


Jisoo : Lo mau gue bacok @KimTaehyung 
Kim Taehyung : Bacok pake cinta ya neng 


Lisa : Acieee ciee 


Jennie : Garang amat mbak 


Lisa : Wooy ciwi ciwi besok kan pulang cepet yak kita jalan- 
jalan dulu kuy 


Jennie : Kemana neng 

Lisa : Ke cafe dekat mall biasa cafenya baru 
Lisa : Katanya makanannya enak-enak anjirr 
Jennie : Ooke 

Jisoo : Okey. Jadi laper gue anjirr 

Chanyeol : send a picture 

Chanyeol : Mamam dulu manteman 

Lisa : Jadi laper gue anjirr 

Baekhyun : Me too :( 

Sehun : Bawain gue woy 

Chanyeol : Kagak 

Baekhyun : Gue dikacangi 

Chanyeol : send a picture 


Chanyeol : Utuk utuk utuk Baekhyun dikacangi yaa siinii 
aku eyuss eyuss 


Jisoo : Ngakak gue anjir 
Baekhyun : Gue gak anjing wooy 


Sehun : send a picture 


Sehun : Masa? 

Jungkook : Wkwkwk sakit perut gue anjay liat lo pada 
Chanyeol : send a picture 

Chanyeol : Maacaaa ciihh 

Lisa : Aduuuuh galeri gueee 

Jennie : Nyemaak bae muka lo pada 

Chanyeol : send a picture 

Chanyeol : Yaudah gue sikat gigi dulu. Mau bobo 
Chanyeol : Bye 

[Read 45] 

Chanyeol : Asu cuma di read 

[Read 45] 

Ting tong! 


Tiba-tiba suara bel rumah gue bunyi. Ini udah jam 9 malam. 
Gak mungkin ada tamu kan?Tamu juga punya sopan santun 
kali. 


Ting tong! 


Suara bel terus berbunyi. 
Mungkin semua orang udah pada istirahat. Jadi gue keluar 
dari kamar terus turun kebawah ngebukain pintu. 


Cklek 


"Selamat malam dengan Mbak Jisoo?" ucap seorang lelaki 
berpakaian seragam pegawai pizza ht. 


"Eh iya ada apa ya mas?" tanya gue bingung. 
"Ini saya mengantarkan pesanannya." 


Gue melihat bungkusan yang lagi dipegang oleh masnya. 
Perasaan gue gak pesan ini dah? 


Tiba-tiba ada panggilan masuk dari nomor gak dikenal. 
"Bentar ya mas," 

Gue pun memencet button hijau telepon. 

"Ambil aja itu udah gue bayar kok." 


Kata seorang cowok di panggilan itu. Suaranya gak asing di 
telinga gue. 


"Gue Tae." 


Gue melihat layar Hp gue dan menempelkannya lagi di 
telinga gue. 


"Udah keburu gih lo ambil masnya capek megangin terus." 


Gue pun langsung mengoper Hp gue ke tangan kiri dan 
mengambil pesanannya, "Makasih mas." 


Gue menutup dan mengunci pintu setelah masnya pergi. 
Gue langsung menuju ke kamar dengan membawa 
sekantung pizza. Lalu gue duduk di sofa cokelat gue dan 
meletakkann di nakas. 


Panggilan dari Tae masih tersambung. 


"Lo kok ngirimin gue makanan?" tanya gue garuk-garuk 
hidung, gatel. 


"Kan lo bilang laper." 

"Dari mana lo tau gue laper?" 

"Cantik-cantik bego ih kan lo bilang di grup." 

"Yah gak usah dikirimin juga kali." 

"Udah ah bawel lo tinggal makan aja kok susah!" 
"Ish kok jadi lo yang bawel?" 

"Lo sih gak makan yang gue kasih!" 

"Kan gue gak minta!" 

"Kan gue gak nanya!" 

"Rese lo!" 

"Biarin wlee. Oh ya simpan line gue ya.." kata Tae. 
"Hmm. Yaudah makasih makanannya." kata gue akhirnya. 
"Yaudah bye." 

Tut 


Panggilan diakhiri. Dan gue langsung memakan kiriman Tae. 
Rejeki gak boleh ditolak. Hehe. 


Jangan lupa vote sama komennya yaaaw 
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Gue memasuki lingkungan sekolah yang kini sudah ramai. 
Ramai siswa-siswi dari sekolah lain. Juga ramai akan bazar 
makanan, minuman, 

souvenir, dan lainnya. Dan sudah dipastikan hari ini semua 
orang akan sibuk dengan kegiatan pertandingan dan 
menonton. 


Sedangkan gue? Gue cuma duduk manis di dalam kelas 
sambil dengerin lagu lewat earphone dan baca novel. 


Cuma ada beberapa teman gue di kelas. 


Lisa, Jennie, Jungkook, Chanyeol, 
Kyungsoo sama yang lainnya udah di lapangan dari tadi. 


Menjadi penonton. 
Gue sih ogah. 
Line! 


Suara notifikasi pesan dari line membuat gue menoleh ke 
arah Hp yang tergeletak di atas meja. Lantas gue pun 
mengambil dan membukanya. 


Line 
Kim Taehyung : Jisoo 
Kim Taehyung : Woy lo dimane? 


Kim Taehyung : Gue udah mau tanding nih, lo gak mau 
nonton gue gitu? 


Jisoo : Gak 


Kim Taehyung : Dih dateng dong semangatin gue:) 
Jisoo : Ngapai gue semangatin lo? Kurang kerjaan 
Kim Taehyung : Ish gue kan calon pacar lo:) 

Jisoo : Ngarep anjir 

Kim Taehyung : Banget malah 


Kim Taehyung : Datang kek biar lo tau cara main basket 
yang baik dan benar 


Jisoo : Gue gak suka olahraga 


Kim Taehyung : Ooh gak suka olahraga ya. Sukanya aku 
yaa:) 


Kenapa emotnya itu terus anju. 
Jisoo : Pede lo tae ayam 


Kim Taehyung : Gimana makanannya tadi malam? Pasti 
habis kan 


Jisoo : Gak 

Kim Taehyung : Halah malu-malu lembu lo 

Jisoo : Lo tai lembu 

Kim Taehyung : Udah ah gue mau tanding dulu bye 
Gue mematikan Hp. 


Oke. 


Gue udah bosan di dalam kelas. Jadi gue keluar dari kelas 
dan duduk di bangku beralaskan di depan kelas sambil 
ongkang-ongkang kaki. 


Tapi sepanjang koridor kelas gue sepi. Hanya ada siswa-siswi 
yang sibuk berlalu lalang. 


“Soo lo gak mau ikut turun?" kata Jungkook menghampiri 
gue. 


Gue mendongak melihat Jungkook. Berpikir sebentar. 

Bosen. 

"Ikut deh." 

Jadi gue langsung ikut turun sama Jungkook. 

Gue ngikutin Jungkook aja dari tadi. Kemana Jungkook pergi 
disitu juga gue berada. Ngintilin Jungkook kayak bapak 
dengan anak. 

Jungkook ke lapangan sepak bola, gue ke situ. 


Jungkook ke bazar makanan, gue ngikut. 


Jungkook ke kamar mandi, gue ikut. Tapi sampai depan aja 
kok hehe. 


Hingga sampailah gue ke lapangan basket outdoor. Masih 
dengan Jungkook. Di situ gue ngeliat Tae dan gengnya lagi 
tanding sama tim dari sekolah lain. Baju olahraganya basah 
banget. Rambutnya juga. Au ah malah deskripsiin Tae ayam. 


"Lo masih mau ngikutin gue? Gue kebelet boker." kata 
Jungkook ngeliat gue sambil nepuk-nepuk perutnya. 


"Ihh ya kali gue ngikutin lo yang kebelet boker, pingsan gue 
dibuat aroma emas lo." kata gue menutup hidung. 


Di waktu yang bersamaan Lisa sama Jennie ngehampirin. 
Jadi gue ikut aja lah yah. Jungkook juga udah otw kamar 
mandi. Mau buang emas. Hoorang kayaa... 


Gue ikutin Lisa sama Jennie dan duduk di bangku penonton. 
Lisa milih bangku yang berada di pertengahan dan gue ikut 
aja. 


Gue kok ngikut mulu yak jadi orang? Bodo ah. 


Dari sini gue bisa ngeliat semuanya. Ngeliat siswa-siswi dari 
sekolah gue sendiri dan sekolah lain. Dan pandangan gue 
beralih ke Tae yang masih tanding. 


Tae dan gengnya berhasil mencetak nilai paling tinggi. 
Otomatis mereka menang. Dan semua siswa-siswi dari 
sekolah gue berhamburan ke arah geng Tae. Secara mereka 
famous yakan. Jadi punya banyak dedek-dedek gemes. 


"Jis lo gak mau kasih selamat ke Tae sama gengnya?" tanya 
Lisa yang hendak pergi. 


"Gak, kayak sunatan aja ngasih selamat." kata gue ketus. 
"Yeuu yaudah kita ke sana dulu ya." kata Jennie. 


Gue cuma nganggukin aja. Terus liatin mereka yang lagi 
sibuk ngasih selamatan. Kayak baru disunat gitu. Tapi gak 
dikasih amplop. 


Sampai... gue bengong. 


Gue mengerjap-ngerjapkan mata gue saat ada tangan yang 
sibuk bergoyang ke kanan ke kiri. 


Nyadarin gue dari lamunan. 
Lantas gue mendongak dan... 
Deg 

"Hai, udah lama gak jumpa ya." 


Cowok itu tersenyum. Di depan gue. Membuat pikiran gue 
memaksa untuk terdorong ke belakang untuk mengingat 
semua kejadian itu. Dan rasa sesak itu terasa lagi di dada 
gue. 


"Hei, kok bengong," 


Cowok itu ngegoyang-goyangin tangannya lagi dan gue 
tersentak dari lamunan gue. 


"Eh engga kok." gue senyum canggung. 

"Kok sendiri?" tanyanya sambil duduk di samping gue. 
"Karena enggak berdua." kata gue acuh tak acuh. 
"Masih kayak dulu kalau belum dekat, ya." katanya. 


Gue cuma ketawa kecil. Gak menggelegar dan nyaring kaya 
mbak kunti kok. Tapi sekarang cuma berharap Lisa sama 
Jennie atau siapapun itu cepat bawa gue pergi. 


Dari sini. 
Pandangan gue tertuju ke Tae. Yang lagi jalan ke arah gue. 
"Biasa." kata Tae sambil gandeng tangan gue. 


Tangan gue. 


Tunggu gue capslock dulu. 

TANGAN GUE. 

Oke biasa aja. 

Gue cuma ikut Tae aja. Ninggalin 'dia' sendiri. 


Dalam hati udah ngucap syukur gue karena udah ada yang 
bawa gue keluar dari situasi itu. 

Sampailah gue sama Tae ke kantin. Semua siswa-siswi yang 
lagi sibuk dengan makanan dan minumannya sontak 
menoleh ke arah gue dan Tae. 


Gue ngerasa bingung. Kenawhy kalian saudara-saudara? 


Gue menoleh ke arah Tae sambil nunjukin kening yang 
mengernyit. Dan Tae cuma balas dengan alisnya yang di 
angkat sebelah terus mata yang nunjuk ke bawah. 


Gue langsung ngikutin arah mata Tae dan setelah sadar 
kalau tangan gue masih digandeng, gue langsung 
ngelepasin pegangan Tae. Sedangkan Tae cuma senyum aja. 


Turun reputasi gue sebagai waketos yang gak mau 
berurusan dengan ketos. 


"Nyaman ya gue gandeng?" bisik Tae. 
"Pede lo Tae ayam." 
"Itu tai." Tae nunjukin ekspresi meweknya. 


Gue cuma mengedikkan bahu terus duduk di bangku nomor 
5. Dan Tae lagi mesan makanannya. 


Ini cowok lagi tanding basket aja masih ingat traktiran. Oh 
iya ini hari terakhir mentraktir Tae. 


Gue buka Hp dan ngirim pesan dari line ke Lisa. Gue lupa 
mau bilang ke mereka kalau gue lagi di kantin. Jadi gue 
kirimin pesan aja. Dan balasannya... 


"Oke Jisooku sayang jangan lama-lama ya sama Tae. Eh 
lama-lama aja deh. Apa perlu gue panggilin anak-anak biar 
liatin lo pada? Biar gak kebablasan." 


Kan anying. 
"Nih." 


Tae datang dengan dua piring makanan dan dua gelas 
lemon tea. Terus duduk berhadapan dengan gue. 


"Lo lapar banget sampai pesan dua piring?" tanya gue 
heran. 


"Satu untuk gue satu untuk lo" ucap Tae memasukkan 
sesuap. 


"Rugi dong gue." 


"Lo tetap traktir gue dan ini.." Tae nunjuk piring di hadapan 
gue "gue traktir." 


"Sama aja bayar sendiri-sendiri." 
"Udah elah makan ae napa nyerocos mulu." 


Ya udah kan ya gue makan pesenannya. Kan sama kayak 
bayar pribadi. 


"Tadi siapa lo?" tanya Tae masih makan. 


"Tadi siapa?" gue juga masih makan. 

Edan tenan emang ini mie. 

"Cowok itu." 

"Cowok mana?" 

"Ish lo cantik-cantik pikun ya." 

"Makasih." 

"Yang duduk sama lo pas gue dateng." kata Tae. 


Gue mendongak. Ngeliatin Tae yang lagi ngeliat gue. Kayak 
menyelidik gitu. Terus gue nunduk lagi ngelanjutin makan. 
Makan mulu memang otak gue. 


"Kepo lo." 

"Banget!" Dia ngegas. "Serius gue Jisoo." 
"Mantan." kata gue biasa. 

Tae cuma ngangguk-anggukin kepalanya. 

Ya, dia mantan gue. Namanya Bobby. 

"Kenapa putus?" tanya Tae. 

Ini cowok kepoan banget dah. 

"Lo kepoan ya." 

"Karena gue ini calon pacar lo jadi gue harus tau." 


Gue cuma liatin Tae aja. Dalam hati gue udah kaget 
mendengar Tae ngomong kayak gitu. Ya gue harus jaga 


sikap kali. 

"Ngarep lo anjir!" 

"Jisoo," 

"Apa?" gue masih makan. 
"Kenapa putus?" tanya Tae lagi. 


Please deh. Gue lagi gak bisa cerita. Gue malas ngingat 
semuanya. 


"Lo nyuruh que ceritain semuanya?" 
"Kalau lo mau." 
"Gak sekarang." kata gue sambil minum. 


"Gue tunggu dan gue selalu siap. Jisoo?" Tae manggil gue 
lagi. 


Manggil-manggil mulu emang ini cowok. 
Gue cuma mendongak. 
"Tolong buka hati lo ya?" 


Tae ngomongnya lembut banget sumpah. Ini ngehancurin 
semua pikiran gue tentang Tae yang keras kepala. 


Gue membuang napas gue pelan. Terus natap Tae. 


"Tae. Gue gak bisa buka hati gue. Udah ada dinding batu di 
sini." gue nunjuk bagian hati gue. 


"Gue akan ngebelah bahkan hancurin dinding batu itu." 


"Gue gak janji." 
"Gue akan usaha." Tae senyum ke gue. 
Gak lama ada pemberitahuan lewat pengeras suara sekolah. 


"Kepada ketua, wakil ketua dan anggota OSIS harap menuju 
ke ruangan OSIS. Terima kasih!" 


"Gue duluan ya, lo gak ikut?" tanya gue sambil berdiri. 
Oh iya gue lupa. Tae gak pernah mau berurusan sama OSIS. 


"Hehe gue lupa. Gue titip ini, tolong bayarin." gue 
menyerahkan lembaran uang berwarna hijau ke Tae terus 


pergi. 


Sampai di ruangan OSIS ternyata anak-anak udah pada 
kumpul. 


"Tadi Ibu Kepsek cuma titip pesan kita disuruh buat proposal 
kegiatan untuk kemah minggu depan." kata Rae si 
sekretaris OSIS. 


"Oh oke." gue cuma ngangguk-nganggukin kepala. 


Semua anak-anak tiba-tiba bangkit dari kursinya dan 
menatap ke arah belakang gue. 


Gue yang ngerasa penasaran langsung ngebalikin badan 
dan ternyata, Tae. 


"L-lo ngapain?" tanya gue spontan. 


"Mau tanding basket," Tae menjeda kalimatnya "Ya mau ikut 
buat proposal lah!" 


"Lo sehat?" tanya Jungkook menghampiri dan menempelkan 
telapak tangannya di tangan Tae. 


"Atit bang, tapi di sini." Tae nunjuk bagian dadanya. 


"Atit napa dek utuk utuk utuk.." balas Jungkook sama 
gilanya. 


Sedangkan anak-anak yang lain pada ketawa ngeliat dua 
orang yang udah gak waras ini. 


"Akak itu tinggalin adek di kantin padahal adek mau itut." 
Tae manyunin bibirnya. 


Pengen gue tabok pakai sepatu. 

Jungkook ngeliat gue. Gue cuma ngernyitin kening. 
"Bagus!" kata Jungkook dengan tumbs up. 

"Kok bagus nyet!" omel Tae. 

"Lo nanti modus anju." 

"Yakali gue modus." 


"Udah ah jadi gak nih buat proposalnya, paling enggak kita 
nyicil. Soalnya kan masih ada pertandingan juga." sahut 
Rae. 


"Iya iya jadi." sambung Jungkook. 


Sekarang kita duduk di bangku masing-masing. Si Tae tiba- 
tiba aja nyamperin gue. 


"Lo ninggalin gue!" ucap Tae sambil nunjukin wajah 
cemberut. 


"Bodo amat." jawab gue gak peduli. 

"Jahad pake d." 

"Bodo pake o." 

"Gue mau tepatin janji gue." kata Tae berbisik. 
"Janji apaan?" 

"Soal peduli dan bertanggung jawab untuk OSIS." 
"Kan gue kalah." 


"Yeu perasaan gue tepatin bukan karena omongan lo, tapi 
sama diri gue sendiri." 


"Bagus!" 
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Gue, Lisa sama Jennie udah di depan pagar sekolah. Karena 
acara pertandingan di sekolah udah selesai dan waktunya 
pulang. 


Tapi gue, Lisa dan Jennie akan ke suatu kafe. Nunggu 
helikopter menjemput. Gak deng. Naik angkutan umum kok. 
Kita mah orangnya gak mau sombong hehe. 


"Weeeey tunggu!" teriak Jimin berlari mendekat. 
"Tunggu apaan?" tanya Jennie. 


"Gak tau gue juga di suruh Tae teriak." ucap Jimin ngos- 
ngosan. Mau-mau aja nih orang disuruh. 


"Gue ikut." kata Tae yang berjalan santai. 


Gue membalikkan badan. 
Ngeliatin Tae, Jimin, dan Suga bergantian. 


"Kita mau naik angkutan umum. Lo pada mana terbiasa naik 
beginian." kata gue melipat tangan di depan dada. 


"Siapa bilang?" kata Tae. 
"Gue!" ucap gue, Lisa dan Jennie bersamaan. 
"Oke bentar!" 


Tae mengambil Hp dari kantung celananya. Terus nelfon 
seseorang. 


"Halo, Pak tolong ke sekolah saya ya," 


"Bawa pulang mobil," 


"Saya mau pergi jalan-jalan dulu sama teman," 
"Oke sip." 


Tae mengakhiri panggilannya. Terus menyimpan Hpnya 
kembali di kantung celana. 


"Ayo!" ajak Tae. 


Sedangkan gue, Lisa sama Jennie cuma cengo. Begitu juga 
Jimin dan Suga. 


Enggak lama angkutan umum yang akan kami tumpangi 
datang. Dan enggak terlalu banyak penumpang. Lisa, Jennie 
masuk terlebih dahulu diikuti Jimin sama Suga. 


"Lo naik duluan!" kata Tae. 

"Lo aja." 

"Lo cepet!" 

"Gak lo duluan!" kata gue kukuh. 


"Mas mbak cepet atuh jangan pada pacaran mulu." kata mas 
supirnya. 


Sontak gue langsung pelototin tuh mas supir. Enak banget 
asal nyeplos tuh omongan. 


Sedangkan Lisa, Jennie, Jimin udah ketawa mulu liatin gue. 
Dan Suga cuma fokus sama Hpnya. 


"Dia bukan pacar saya mas!" kata gue kesal. 
"Tapi calon pacar mas hehehe." kata Tae cengengesan. 


Gue menoleh ke arah Tae terus gue cubit tuh lengannya. Tae 
cuma ngeringis kesakitan tapi berakhir dengan senyuman. 
Aneh.. 


Akhirnya Tae masuk duluan ke dalam dan gue di belakang 
ngikutin juga. 


Belum juga gue duduk ini angkutan umum udah main jalan 
aja. Dan gue terhuyung ke depan membuat jarak wajah gue 
dengan Tae semakin dekat. 


"Tae ganteng kan dari deket?" otak gue bicara. 
Sialan. 


Gue segera menggeleng-gelengkan kepala gue untuk 
menghilangkan apa yang dibicarakan di kepala gue. 


"Ah elah mas belum juga duduk udah main jalan aja!" omel 
gue ke mas supir sambil duduk. 


"Eh maaf atuh mbak saya gak tau." katanya. 


"Dikit lagi tadi padahal!" kata Tae garuk-garuk tengkuk 
leher. 


"Dikit apa?!" 


"Eh eh yaudah sih kok ribut jadinya. Diem dulu napa." kata 
Lisa melerai perdebatan gue sama Tae. 


Dasar. Jadi cowok kok mesum banget. 


Dotty Cafe. 


Merupakan nama dari kafe yang kami datangi. Aneh 
memang namanya. Dotty. Tapi nama aneh itu terlempar jauh 
ketika langsung melihat tempatnya. 


Tempatnya lebih kekinian gitu. Soal makanan yang dibilang 
orang-orang enak? Ya, memang benar adanya. 


Enak beut malah. 


Kata Lisa ini cafenya baru buka dua hari yang lalu dan 
suasananya udah ramai banget. 


"Sumpah yah ini lasagnanya enak banget." kata Lisa 
mereview makanan ala-ala youtuber dan dibalas anggukan 
dari semuanya, termasuk gue. 


"Spageti gue juga enak banget." kata gue. 
"Gue coba." kata Tae. 


Tae mengambil garpu gue yang lagi gue emut terus Tae 
ngambil spageti punya gue dan memakannya. 


"Tae itu garpu gue..." 

"Terus?" kata Tae masih mengunyah. 
"Jorok lo itukan udah gue emut." 
"Bodo." 

"Ih garpu lo kan ada," 


"Ngomel mulu dah ini nih gue pulangin." Tae 
mengembalikan garpu gue. 


"Ah gak ah spageti gue lo habisin." 


"Yeuu gak jelas." 


Gue memperhatikan Lisa dan Jennie bergantian lalu beralih 
melihat jam dinding yang terpampang di cafe. Udah 
menunjukkan pukul setengah empat. Gue harus pulang. 


"Gue balik duluan ya udah sore." pamit gue. 
"Oh oke hati-hati Jis." kata Lisa dan Jennie bersamaan. 


"Titip ini ya nanti bayarin." gue menyerahkan selembar 
uang berwarna biru ke Lisa. 


"Gue antarin lo." kata Tae hendak berdiri. 


"Gak usah gue naik bus umum. 
Lagian lo mau antar gue naik apa." kata gue ngeliatin Tae. 


"Iya juga sih.." Tae garuk-garuk tengkuknya, "Gue antarin lo 
pakai bus umum juga." sambung Tae. 


"Serah lo dah." 


"Lo pada terserah naik apaan, ini gue ongkosin." Tae 
memberi Jimin dan Suga masing-masing selembar uang 
biru. 


"Siip!" kata Jimin mengambil uang dari tangan Tae. 


Gue pun keluar dari kawasan kafe diikutin Tae. Menuju halte 
bus. Enggak butuh waktu lama bus umum yang akan 
membawa gue pulang ke rumah datang. 


"Ramai banget anjir lo tetap mau naik?" tanya Tae berbisik 
ke gue setelah busnya berhenti tepat di hadapan gue. 


"Why not." kata gue seraya masuk dan Tae juga ikut masuk. 


Di dalam bus tersisa dua tempat duduk kosong dan gue 
langsung duduk di salah satunya, Tae duduk di samping 
gue. Dan bus pun berjalan. 


Tiba-tiba bus berhenti lagi dan memunculkan seorang 
perempuan yang sedang mengandung masuk ke dalam bus 
dengan satu anak kecil mengekori di belakangnya. Anak 
kecil itu lelaki. Pipinya chubby terus matanya sipit. Aduuuh 
pengen gue makan tuh bakpao. 

Eh pipi maksudnya. 


"Sini aja bu." kata gue bangkit mempersilahkan untuk 
duduk. 


"Eh iya dek makasih ya." Ibu itu langsung duduk sambil 
memegangi perutnya dengan hati-hati. 


Gue yang melihat Tae cuma ngeliatin gue, langsung ngasih 
isyarat dengan jempol gue yang bergerak menuju tempat 
gue. Syukur Tae mengerti isyarat gue. Tae pun bangkit dari 
tempat duduknya dan mempersilahkan adik kecil itu duduk. 
Dan sekarang gue sama Tae cuma pegangan handle busnya. 


Setelah menempuh waktu sepuluh menit di perjalanan 
akhirnya gue sampai juga di area komplek perumahan. Dan 
herannya Tae ikut turun. 


"Lo ngapain ikut gue?" 


Tae berjalan lebih cepat ke depan dan membalikkan 
tubuhnya. Jadi Tae berjalan mundur menghadap gue. 


"Gue mau bertamu." 


"Gue gak terima tamu kayak lo." 


"Gue gak nerima penolakan." kata Tae masih berjalan 
mundur. 


"Serah lo dah kepala batu." 

Oh iya gue jadi ingat waktu Tae ngirimin gue pizza. Tae kok 
bisa tau alamat rumah gue ya? Kan gue gak ada bilang 
sama siapa-siapa. 


"Lo pasti lagi nanya sendiri di dalam hati dari mana gue tau 
alamat rumah lo." tebak Tae. 


"Lo dukun ya?" tuduh gue nunjuk wajah Tae. 


"Dukun itukan buah yang kecil, kulitnya warna kuning, 
daging buahnya warna putih terus.." 


"Itu duku anjir." 
Ini cowok mencoba ngelawak tapi garing. 


"Sebenarnya gue taunya lo itu sekomplek sama Jungkook, 
tapi karena gue gak tau nomor rumah lo jadi gue tanya aja 
Jungkook." jelas Tae. 


Gue cuma nganggukin kepala doang. Dan tibalah gue sama 
Tae di depan pekarangan rumah. 


"Masuk." ajak gue. 


Tae pun menurut masuk dan duduk di sofa di ruang tamu 
setelah gue suruh. Gue pun duduk di hadapan Tae. 


Jin yang baru turun langsung ngehampirin gue, "Siapa nih 
nyet." kata Jin ngajak gelud. 


Di depan orang lain bukannya lembut ngomongnya, ini 
malah ngatain gue monyet. Kan ngajak gelud namanya. 


"Gue gak monyet Jinamyong!" balas gue gak terima. 


Tae berdiri dan berjabat tangan ke Jin, "Kenalin bang gue 
Tae." ucapnya. 


"Oh gue Jin abangnya Jisoo." Jin membalas jabatan tangan 
Tae terus mereka duduk. 


"Bibiii bawain makanan sama minuman ya buat tamu!" 
teriak Jin menggelegar. 


"Siap den!" balas Bibi gak kalah menggelegar. 


Buset dah, ini rumah apa kebun binatang semua teriak- 
teriak. 


Gue beralih mainin Hp daripada harus ngeliatin dua cowok 
di depan gue. 


Line! 


Suara notifikasi pesan dari line masuk ke Hp dan gue 
membukanya. 


Jinamyong : Ini Tae si ketua OSIS geblek yang lo bilang? 

Ini orang ada di depan gue. 

Kenapa gak ngomong langsung aja? Cape-capein jari gue 
untuk ngetik. 

Jisoo : Iya 

Jinamyong : Dia pacar lo? 


Sontak gue langsung mendongak melihat Jin. Dari mana dia 
bisa berpikiran bahwa Tae itu pacar gue? Udah tau gue gak 
suka malah ngomong kayak gitu. 


Jisoo : Amit-amit 


Jinamyong : Oh berarti bisa gue ajak main PUBG sama 
Mobile Legend nih 


Main game aja emang otaknya. 
Jisoo : Serah lo 


"Ini den makanan sama minumannya," ucap Bibi 
menghampiri dan menghidangkannya. 


Lantas gue sama Jin langsung menyimpan Hp kembali. 
"Makasih bi." kata gue. 
"Sama-sama." balas Bibi kemudian kembali ke dapur. 


"Lo makanin dah tuh gak usah malu-malu kambing." kata 
gue mengambil brownis cokelat yang dibawa Bibi barusan. 


"Lo mah sama tamu gak boleh begitu!" Jin ngelempar gue 
pake tisu. 


"Iss tisunya bekas ingus lo ya!" kata gue menyingkirkan tisu 
ke bawah meja. 


"Pala lo peyang. Gue gak ingusan anjir!" 
Dan Tae dari tadi cuma cengo ngeliatin gue sama Jin debat. 


"Udah lo gak udah cengo gitu liatin gue sama si Jinamyong!" 
kata gue sembari memasukkan sepotong brownis ke mulut 
Tae dan Tae spontan langsung menutup mulutnya. 


"Gue ke atas dah bang. Tae ayam lo ngomong aja sama 
Jinamyong yah, bye!" kata gue berlari ke lantai atas 
meninggalkan mereka berdua. 


Gue udah selesai mandi, 

makan, dan sekarang waktunya gue liat-liat timeline 
instagram, 

line, youtube dan kawan-kawannya. 


Dan jangan lupa, ini malam minggu. Gue menghabiskan 
waktu malam minggu gue untuk main Hp. Dari pada jalan- 
jalan keluar buat macet jalanan mendingan di rumah aja 
yakan. Gue jomblo yang tahu diri kok hehe. 


Oh iya semenjak gue ninggalin Tae sama Jin gue gak tau 
kabarnya gimana. Apa aja yang di obrolin. Pulangnya kapan. 
Naik apa. Ah bodo ah. 


"Gue cari akun cewek itu di akun Jinamyong ada gak ya?" 
gue bermonolog. 


Lantas gue membuka instagram, 

mengetik nama seok jin di pencarian. Dan setelah akun Jin 
muncul gue langsung membukanya dan mencari nama Rose 
di kolom yang Jin ikutin. 


"Dapat!" 


Gue langsung follow terus nge-DM kak Rose untuk minta ID 
Linenya. 


Entah kenapa gue semangat banget rasanya mau jodoh- 
jodohin kak Rose sama si Jinamyong. Orangnya juga 
kayaknya cewek baik-baik. Seru kayaknya kalau nanti kak 
Rose gue pengaruhi otaknya terus bantuin gue buat bully si 
Jinamyong. Wkwkwk. Otak gue emang. 


Gue udah gak mau dipanggil monyet lagi sama si Jin. Tytyd. 
Eh titik maksudnya. 


Karena belum ada balasan apapun dari kak Rose gue beralih 
membuka line karena dari tadi udah bising banget 
notifikasinya. 


Line 

(The Famous Student of SMA Jayal 

Baekhyun : Wooi manteman 

Baekhyun : Lo pada lagi sibuk malmingan yaa:( 
Malmingan = Malam Mingguan. 

Chanyeol : Apaan bising u 

Kai : Kagak 

Kai : send a picture 

Kai : Maskeran lebih baik dari pada buat macet di jalan 
Chanyeol : Karena lo jomblo wkwkwk 

Suho : Hai guys 

Xiumin : Haloooo epribadeehh 

Chen : Halohaaa teman-teman.. 

Chen : Udah lama gue gak buat bising nih grup yak 
Jungkook : Lah lo pada kok baru nongol? 


Suho : Wifi rumah kemarin diputus dan sekarang baru 
dipasang nyokap:( 


Xiumin : Samaa gue gara-gara asik main game mulu 
katanya:( 


Chanyeol : Gue gak nanyak 

Lisa : Tolong ya ini bukan ajang pamer abs 
Kai : Syirik anda 

Jennie : Aduuh abs mu mas 

Sehun : send a picture 

Sehun : Gak keliatan dari sini 
Chanyeol : Sehun bukan temen gueee 
Sehun : send a picture 

Sehun : Cukup tahu tanam dalam diri 
Jisoo : Jaga mata Jenn 

Jungkook : send a picture 


Jimin : Ee buset si bontot dasar kalau mau kasih foto yang 
bagus dikit kek 


Jimin : Mukak guee 
Jungkook : Wkwkwk 


Suara pintu terbuka membuat pandangan gue beralih ke 
sumber suara. 


Kepala Jin nongol dari balik pintu dengan senyuman 
khasnya. Terus menghampiri gue di tempat tidur dan duduk 
bersebelahan. 


"Ngapain ke sini?" tanya gue to the point. 
"Si Tae bagus juga ya suaranya," kata Jin. 


"Tau dari mana lo suaranya bagus, emangnya lo suruh 
nyanyi?" kata gue masih sibuk liat-liat beranda line. 


"Iya. Gue juga minta dia buat gabung di grup band gue." 
Lalu katanya, "Cari pacar yang kayak Tae kalau bisa." dan 
pergi keluar dari kamar gue. 


Gue hanya memandang Jin yang perlahan hilang dari balik 
pintu. 

Jinamyong kenapa? Tiba-tiba kok ngomong kayak gitu. Apa 
Tae nyogok Jin? 


Fix. Gue besok harus interogasi Jin. 


Seru nih kayaknya kalo cepet beres 


Eh jangan lupa mampir ke Love Maze yak, ada bucin 
Blacky dan Gajah lovers di sana 
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"Jisoooo bangun woiii!!!" 
Jin teriakin sambil ngegoyang-goyangin tubuh gue. Masih 
pagi juga udah ada yang ganggu aja. Gak tenang minggu 
pagi gue jadinya. 
“Jisoo ayok jogging!!!" 


"Maasih ngantuk." ucap gue masih dalam kondisi mata 
tertutup mencoba masuk kembali ke alam mimpi. 


"Bangun ayo cepat buang lemak!" Jin masih ngegoyang- 
goyangin tubuh gue. 


"Gue gaada lemak." 


"Lemak lo banyak anjir. Bungkus pizza di dapur punya lo 
kan?!" 


"Hm." 


"Cepat bangun kalau enggak gue siram!" kata Jin 
mengancam. 


"Iye iye ah ganggu orang aja lo." 


Gue pun perlahan membuka mata menyesuaikan cahaya di 
kamar dan mengambil posisi duduk. 


Jin udah siap dengan celana training hitam panjang dan t- 
shirt hitamnya. Lengkap dengan aroma parfumnya. 


"Keluar elah gue mau mandi terus ganti baju." kata gue 
sambil mengucek-ucek mata. 


"Oke cepat kalau lama gue tinggal. Kita ke rumah Jungkook 
juga" 


"Hm" 


Setelah Jin keluar dari kamar gue langsung bergegas ke 
kamar mandi untuk melakukan ritual kebersihan diri. Gue 
mandi enggak lama kok. Setelah selesai mandi langsung 
memakai celana training selutut berwarna putih dan t-shirt 
warna peach. Enggak lupa juga pakai bedak bayi dan lip 
balm biar keliatan segar. 


Ya, im finish. 


Gue langsung keluar kamar dan turun menghampiri Jin di 
pintu rumah. 


"Non ini ada paket untuk Non Jisoo. Tadi diantar pak satpam 
komplek." 


Bi Nana menghampiri dan menyerahkan sebuah kotak 
ukuran sedang berwarna cokelat ke gue. 


"Dari siapa bi?" tanya gue memperhatikan kotak cokelat 
karena nama pengirim tidak tercantum di sana. 


"Bibi enggak tau non." 
"Tolong letak di kamar Jisoo aja ya Bi." 


Bi Nana mengangguk dan langsung membawa kotak cokelat 
itu ke kamar gue. 


Dan dari rumah gue ke rumah Jungkook gue sama Jin lari-lari 
kecil. Memang rumah gue sama rumah Jungkook enggak 
terlalu jauh. Rumah gue sama rumah Jungkook hanya 
dipisahkan oleh dua rumah gitu. 


Setelah sampai di depan pekarangan rumah Jungkook gue 
sama Jin langsung masuk ke dalam. 


"Tanteee! Permisi!!!" panggil gue. 


"Iya?" jawab Mama Jungkook membukakan pintu, "Tumben 
pagi-pagi udah datang, mau ngapain?" tanya Mama 
Jungkook ramah. 


"Mau ajakin Jungkook jogging Tan, Jungkooknya udah 
bangun?" tanya gue. 


"Belum, bangunin gih." 
"Oke Tan." 


Mama Jungkook langsung mempersilahkan gue dan Jin 
masuk. 


Jin cuma duduk di sofa sambil makan cemilan yang ada di 
meja. 

Emang gitu kita mah. Berpedoman 'anggap aja rumah 
sendiri". Maklum lah yah orang tua gue sama orang tua 
Jungkook dari kecil udah sahabatan dan tinggal berdekatan, 
otomatis anaknya juga. Tapi kita masih jaga attitude kok. 


Sedangkan gue langsung menuju lantai atas tepatnya 
kamar Jungkook. Gue masuk ke kamar Jungkook perlahan- 
lahan. Dan Jungkooknya masih ngorok dong... 


Yungkook..wooi..bangunn!" 
panggil gue pelan. 


"Eengghhh..maasiih ngaaunntuuk." gumam Jungkook sambil 
menarik selimutnya. 


"sh bangun ih jogging yuk!" gue narik-narik lengan 
Jungkook dari balik selimut. 


Dan karena Jungkook itu orangnya cepat kalau di suruh apa- 
apa, Jungkook langsung bangun. 


Jungkook merubah posisinya menjadi duduk tetapi matanya 
masih tertutup. 


YJungkook..woi bangun elah." gue nyolek-nyolek pipi 
Jungkook. 


Jungkook ngebuka satu matanya terus ngeliat gue, "Yaudah 
bentar gue mau mandi." kata Jungkook beranjak pergi ke 
kamar mandi dengan berjalan gontai. 


"Oke gue tunggu jangan lama-lama." 


Gue pun turun dan duduk di samping Jin yang masih makan 
cemilan. Gue melirik sekilas toples cemilan yang lagi di 
pegang Jin. Dan isinya tinggal setengah dong... 


"TAAANNTEEEE CEMILANNYA DIHABISIN JIIINN!!" teriak gue 
mengadu. 


"Gak apa-apa Jis masih banyak stok di dapur!" jawab Tante 
yang masih berkutik dengan alat memasaknya. 


Sedangkan Jin yang menyaksikan gue mengadu cuma 
melet-meletin lidahnya. 


Oke kali ini gue kalah. 


Enggak lama Jungkook turun dengan pakaian celana jogger 
hitam dan hoodie abu-abunya. 

Dan kita pun langsung langsung pergi setelah berpamitan 
dengan Mamanya Jungkook. 


Dan sekarang gue, Jin dan Jungkook udah sampai di sebuah 
taman. Letaknya enggak terlalu jauh dari daerah komplek 
rumah. 


Tamannya terbilang cukup luas dan dilengkapi fasilitas yang 
memadai. Dan suasananya lagi ramai banget. Banyak orang 
yang sibuk dengan aktifitasnya masing-masing seperti 
Jogging, 

berjualan minuman, berjualan makanan dan lainnya. 


Gue, Jin dan Jungkook udah selesai melakukan jogging 
sebanyak lima putaran. Dan kondisi kita sekarang lagi ngos- 
ngosan. 


"Kita..lakuin..satu..pu..taran la..gi.Yang..kalah..ha..rus 
gen..dong yang..mena..ng dan.. 

traktir mcd." kata gue ngos-ngosan sambil memegang lutut 
gue sendiri. 


Jin dan Jungkook saling bertatap-tatapan. 
"Baru aja buang kalori." kata Jin. 
"Gue gak terima bacotan,gue hitung sampai tiga!" kata gue. 


Gue, Jin dan Jungkook udah siap mengambil ancang-ancang. 
Gue menoleh sekilas ke arah Jungkook dan Jin. Karena gue 
berada di tengah-tengah. 


"TIGA!" teriak gue. 


Gue langsung berlari sekuat tenaga melakukan satu putaran 
terakhir meninggalkan Jin dan Jungkook yang protes karena 
gue ngitungnya gak berurutan. 


"Woooli curang lo!" teriak Jungkook berlari menyusul gue. 


“Goblok memang si monyet ini!" Jin gak kalah teriak. 


Sedangkan gue hanya tertawa melihat dua cowok yang lagi 
ngejar gue itu. 


Pokoknya gue harus menang. 


"Yeeeeyyy gue menang wooiii!" teriak gue sambil 
membalikkan badan melihat dua cowok yang masih sibuk 
berlari. 


"Ah..lo mah..curang!" omel Jungkook setelah mencapai garis 
finish dengan ngos-ngosan. 


"Gue rasa bokap sama nyokap bakal nyesel sekolahin lo 
sampe SMA, ngitung aja gak tamat!" omel Jin juga sambil 
berkacak pinggang. 


"Udah-udah jangan banyak bacot sekarang yang terakhir ke 
garis finish kan lo," gue nunjuk Jin, 

"Berarti lo yang harus gendong gue." kata gue dengan 
senyum smirk. 


"Iye iye nanti dulu ngapa, gue mau minum nih haus. Beliin 
minum kek," kata Jin sambil mengipas-ngipas wajahnya 
dengan tangannya. 

"Ashiaapp!" kata gue beranjak pergi. 

"Fix. Jisoo bukan adek gue." kata Jin. 

"Gue beliin juga woi!" teriak Jungkook. 


Dan gue hanya menjawab dengan jempol yang diangkat ke 
atas sambil berjalan menghampiri penjual minuman. 

Gue membeli tiga botol air putih di salah satu penjual di 
taman. 


"Makasih Pak." gue mengambil uang dan menyerahkan tiga 
lembar uang sepuluh ribuan ke penjualnya. 


"Permisi," seseorang menepuk pundak gue "Uangnya jatuh." 
katanya dan gue membalikkan badan. 


"Makasih," kata gue mengambil uang yang berada di 
tangannya. 


Gue mendongak dan melihat seseorang tersebut yang 
ternyata seorang cewek. 


"Yura?" tanya gue. 

"Eh Jisoo di sini juga?" tanya Yura. 

"Iya lo lagi jogging juga?" 

"Iya nih. Kebetulan banget ya kita jumpa." kata Yura. 
"Iya hehe lo sama siapa?" tanya gue. 


"Sama temen di sana," Yura nunjuk ke arah kanan, "Lo sama 
siapa?" 


"Sama abang gue terus Jung-" 


"Lama amat sih lo!" sambar Jungkook tiba-tiba menghampiri 
gue. 


"Sorry." 


Jungkook masih belum menyadari keberadaan orang lain di 
sampingnya. Tetapi ketika ia menoleh ke kanan "Yu..ra?" 
tanya Jungkook. 


"Hai Kook udah lama ya kita enggak ketemu!" sapa Yura 
tersenyum simpul dan Jungkook hanya tersenyum 


canggung. 


Bukannya menjawab, Jungkook malah ngajak gue buat 
cepat balik ke tempat Jin. 


"Udah buruan Abang lo nyariin, 
gue sama Jisoo duluan." kata Jungkook ke Yura. 


"Eh gue duluan ya sorry gak bisa lama-lama." pamit gue dan 
hanya dijawab anggukan kepala dari Yura. 


Jungkook merangkul gue sampai kembali ke tempat Jin 
berada. 

Sedari tadi gue diam-diam memperhatikan Jungkook. 
Jungkook hanya diam. Tapi gue tahu pasti Jungkook lagi 
sibuk berkutik dengan pikirannya. 


"Lama lo nyet udah dehidrasi berat gue!" omel Jin 
mengambil sebotol air mineral dari tangan gue dan 
langsung meminumnya. 


"Udah minumnya? Sekarang gendong gue!" kata gue 
berbangga diri karena menang. 


Jin pun mengambil posisi jongkok membelakangi gue. 
Jungkook hanya bertugas membawa tiga botol air mineral 
dari taman sampai ke mcd karena jarak dari taman ke mcd 
enggak jauh. 


"Sini cepat naik!" Jin nepuk-nepuk pundak lebarnya. 


Gue langsung menghamburkan tubuh gue ke punggung 
lebar Jin dan menautkan tangan gue di lehernya. Jin pun 
menggendong gue hingga ke area mcd. Bodo amat dengan 
semua orang yang ngeliatin dari tadi. 


Setelah sampai di mcd gue, Jin dan Jungkook langsung 
memesan dan menyantapnya. 


"Kook lo kenapa?" tanya gue kepo. 


Karena sedari tadi Jungkook hanya diam. Jin yang baru 
menyadari Jungkook masih diam juga ikut ngeliatin. 


"Gapapa Soo." jawab Jungkook. 


"Cowok kalau bilang gapapa maksudnya sama enggak sama 
cewek?" tanya gue ke Jin. 


"Hmm "Jin ngelus-ngelus dagunya serasa punya jenggot 
padahal kagak, "Sama kayaknya." sambungnya. 


"Cerita elah." Jin nepuk ringan pundak Jungkook. 
"Gak kenapa-kenapa kok Bang." 


Apa ini ada hubungannya dengan perjumpaan yang enggak 
di sengaja tadi? 


Ah udah pasti iya. 


Yura. Yura itu mantan Jungkook. Dan mereka putus satu 
tahun lalu sama seperti gue. Dan alasan mereka putus 
karena Yura mengatakan Jungkook bisa mendapat yang 
lebih baik dari dia. 

Cih, jinjja? 

Alasan yang basi untuk suatu hubungan. 


Gue baru sadar kalau gue dengan Jungkook senasip. Yaitu 
dipertemukan kembali dengan masa lalu. 


Pulang dari mcd, gue langsung mandi. Mandi untuk yang 
kedua kali. Karena udah penuh keringat ditambah gue 
diketekin Jin sama Jungkook. 


Kurang asem banget kan? 


Lalu gue mengambil kotak cokelat yang dikirim untuk gue 
dari nakas. Dan gue enggak tahu itu dari siapa. Gue duduk 
di kasur dan membuka kotak cokelat itu. 


Di dalamnya berisi beberapa foto polaroid yang masih 
bagus. Yang salah satu gambarnya seorang cowok yang 
tengah merangkul cewek. 


Dan ceweknya itu...gue. 


Ya, udah pasti ini kiriman Bobby. 

Gue memutar memori di kepala saat gue dan Bobby tengah 
berada di taman. Dan foto itu diambil oleh salah satu 
pengunjung di sana karena permintaan Bobby. 


"Apa sih maksudnya ngirimin ini ke gue!" teriak gue kesal. 


Gue harus ceritain ini ke Jin. 
Kenapa? Karena Jin udah tahu segala hal tentang gue dan 
Bobby dulu. 


Gue pun langsung turun untuk menemui Jin sambil 
membawa kotak cokelat tersebut. 


"Ma Abang dimana?" tanya gue ke Mama yang sedang 
membaca majalah kecantikan di ruang keluarga. 


"Di ruang musik tuh." 


"Oke makasih Ma." 


Gue langsung bergegas pergi ke ruang musik tempat Jin 
berada. 


"Abaang!" 


Seketika gue membekap mulut sendiri melihat kumpulan 
cowok di depan gue. Ada Jin, dua orang cowok yang pasti 
temennya, Jungkook yang lagi tidur di karpet. 


Terus Tae. 
Eh eh Tae kok di sini? 


"Apaan?" tanya Jin yang memegang gitar. 


"Emm gak jadi deh." kata gue sambil menyembunyikan 
kotak cokelat di belakang tubuh gue. 


Gak mungkin kan gue cerita sekarang. 


"Adek loJin? Cakep bener. Kok lo gak pernah kenalin ke kita 
sih?" kata salah satu teman Jin. 


"Lo mesuman orangnya." 


"Gue gak mesum kok gak dikenalin?" kata temannya satu 
lagi. 


"Lo banyak ngegombalin cewek-cewek. Nanti adek gue 
overdosis karena gombalan receh lo." kata Jin membuat 
temannya cemberut. 


"Ah elah yauda Jisoo kenalin ini namanya Namjoon," Jin 
nunjuk cowok yang lagi megang stik drum, "Ini Hoseok." Jin 
nunjuk cowok yang lagi nyengir, "Nah Namjoon, Hoseok, 
kenalin ini adek gue namanya Jisoo." 


Gue senyum nyapa. 


"Si Tae ayam ngapain di sini bang?" tanya gue masih berdiri 
di depan pintu. 


"Kan udah gue bilang dia gue suruh gabung di band gue." 
jelas Jin sedangkan Tae ayam cuma nampakin senyum 
kotaknya. 


"Yaudah deh gue balik ke kamar dulu." pamit gue. 
Bolak balik ke kamar mulu dah gue. 


Gue keluar dari kamar dan turun untuk makan malam. Dan 
di meja makan udah ada kumpulan cowok-cowok tadi. 
Mereka nggak pulang? 


"Mama sama Papa kok gak ikut makan?" tanya gue ke Jin 
sambil menghampiri. 


"Pergi ke rumah temannya barusan." 
"Lah terus ini kok kayak arisan?Ngumpul semua.." 


"Udah gue suruh pulang tadi, tapi Mama nyuruh mereka 
makan malam di sini." jelas Jin seraya duduk dan gue hanya 
ber oh'ria. 


"Dek sini duduk dekat abang." 
kata bang Hoseok sambil menepuk-nepuk kursi di 
sebelahnya. 


"Gak usah di sini aja." kata bang Namjoon juga. 


"Ah elah bising banget lo pada, dia udah punya kursinya 
sendiri." kata Jin yang lagi mengambil nasi. 


"Jisoo aja Bang manggilnya." kata gue seraya duduk dan 
dibalas anggukan keduanya. 


Gue pun duduk di kursi gue sendiri yang letaknya di 
tengah-tengah, yang udah pasti di antara Jungkook sama 
Tae ayam, terus gue makan deh. 


"Jangan liatin gue mulu," kata gue risih karena si Tae ayam 
ngeliatin gue mulu dari tadi. 


"Suka-suka gue dong, mata-mata gue kok situ yang repot!" 
kata Tae enteng. 


"Ihh bikin orang kesel aja sih, gue colok ya mata lo!" kata 
gue kesel sambil nunjuk Tae pakai garpu. 


"Colok aja kalau berani!" kata Tae nantangin 
"Ohh oke!" 


"Eeh udah elah berantem mulu, 
gak di sekolah gak di rumah." kata Jungkook melerai. 


"Si Tae ayam yang mulai duluan!" kata gue sambil nunjuk 
muka Tae. 


"Lah kok gue?" 

"Yaiyalah siapa lagi coba?" 

"Lo!" 

"Lama-lama gue bawa ke door to hell ya lo!" 
"Jodoh entar loh." kata bang Namjoon tiba-tiba. 


"Apaan sih Bang amit-amit punya jodoh kayak dia!" kata 
gue sambil nunjuk Tae. 


"Amin." 


What? Tae ayam malah ngaminin. Wah wah wah ngajak 
gelud ini cowok. 


"Gue setujuin." sambung Jin. 


"Apaan sih Jinamyong, lo di sogok apaan sampe nyetujuin 
segala!" protes gue. 


"Gak di sogok apa-apaan." 
"Ihh gak mood gue jadinya. Au ah gue ke atas." 


Gue langsung menuju ke kamar. Meninggalkan para cowok 
yang haus kasih sayang tersebut. 
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Selesai upacara bendera, semua siswa-siswi sekolah gue 
berkumpul di sekitar panggung. 

Karena setiap minggunya selalu ada kegiatan untuk unjuk 
bakat dari perwakilan setiap kelas. 


Gue udah stay sama Lisa dan Jennie di bangku penonton 
paling belakang. Dan kali ini Rae dan Kai yang mengisi 
jadwal sebagai pembawa acara. 


"Selamat pagi semuaaaaa'" sapa Rae ramah. 
"Pagiiii!" teriak seluruh siswa-siswi gak kalah heboh. 


"Di pagi yang cerah ini, kita akan menyaksikan kelas XII A 2 
tampil," kata Rae. 


Aseek sok puitis nih Rae. 


"Kepada teman-teman dari kelas XII A 2, perwakilannya 
harap maju." sambung Kai. 


Gue memperhatikan teman-teman gue yang udah heboh. 
Karena kepo jadi gue tanya. 


"Kenapa?" 


"Harusnya hari ini Hana yang maju, tapi kayaknya gak 
datang deh." kata Lisa khawatir. 


"Yaudah ganti yang lain aja." 


"Yang lainnya siapa?" tanya Lisa, "Haa..." Lisa memain- 
mainkan telunjuknya sambil tersenyum smirk. 


Kok perasaan gue gak enak ya. 


"Lo aja maju!" kata Lisa sambil melototin gue. 

Kan bener gue bilang. 

"Gak mau, suara gue gak enak." kata gue. 

"Pala lo peyang suara lo gak enak, udah buruan maju!" 
"Gak mau!" kata gue kukuh. 

"Kepada kelas XII A 2 harap maju, durasi!" kata Kai. 
Sabar dong mas, ngegas amat. 


Gue tetap melipat kedua tangan di depan dada. Dan semua 
teman sekelas ngeliatin gue gitu. Ya bodo amat gue 
memang cantik. 


Gue mendengar suara decakan dari sebelah kanan. Dan itu 
ternyata Chanyeol yang langsung berdiri. 


"isoo mau tampil!!!" teriak Chanyeol dengan kedua 
tangannya menyelubungi sekitar mulutnya. 


"Apaan anjir gue gak mau!" gue tepuk-tepuk tuh lengan si 
Chanyeol. 


"Kepada waketos kita, Jisoo harap maju!" kata Kai lagi. 


"Ck awas lo" gue tunjuk si Chanyeol kesal dan dia cuma 
nyengir. 


Gue pun maju ke depan dan naik ke panggung. Kai 
menyerahkan mik dan gue menerimanya. 


Gue pun duduk di bangku yang telah di sediakan khusus 
bagi yang ingin tampil. 


"Halo semua," ucap gue sambil memperhatikan seluruh 
siswa-siswi di hadapan gue dengan raut wajah tenang, 
padahal jantung gue udah mau copot. 


"Hai!" balas mereka. 


"Gue di sini akan membawakan lagu yang berjudul Why 
oleh Taeyeon." 


Mulai mereka dengan tepuk tangan menyemangati. 
Play Music. 

Dan saat itu juga gue nyanyi. 

"Wooohooo kereeen!" 

"Luwaaarr biazaaaahhh!" 


"Gak nyangka gue, waketos kita selain cantik punya suara 
bagus juga!" 


Suara teriakan menghargai dan tepuk tangan banyak gue 
dengar. Itu salah satunya. 


Jantung gue masih dag dig dug serr anjirr. 


"Makasih." gue mengakhirinya dengan tersenyum lalu 
menyerahkan mik ke Kai kembali dan turun untuk kembali 
ke kumpulan teman-teman gue. 


"Beri tepukan yang meriah dong sekali lagi!" kata Rae dan 
dibalas tepukan tangan dari mereka semua. 


Gue kembali ke tempat duduk semula menghampiri Lisa dan 
Jennie yang udah senyum-senyum. 


"Kan apa gue bilang, suara lo bagus!" kata Lisa memuji. 


"Jangan muji-muji, terbang nih gue." 


"Tapi bener tau suara lo bagus." 
kata Jennie menambahkan. 


"Udah deh jangan lebay." 

"Gue gak lebay anjir." Jennie cemberut. 
"Iye deh iye." 

Suara bel istirahat berbunyi. 

"Kantin kuy!" ajak gue ke Lisa sama Jennie. 


"Belum siap nih tugas gue." Lisa masih sibuk berkutik 
dengan prnya. 


"Jen kantin kuy!" ajak gue sambil nyolek Jennie dari 
belakang. 


"Gue juga belum siap, duluan aja gih." 

"Ah elah tumbenan lo pada serius ngerjai." 
“Jisoo gue lagi serius nih!" kata Lisa cemberut. 
"Eh eh iya yaudah gue duluan." 


Gue pun bangkit dari kursi gue dan berjalan keluar kelas. 
Tapi setibanya di pintu gue berhenti, 

karena ada adik kelas cewek yang kayaknya lagi 
kebingungan. 


"Dek lo kenapa?" tanya gue ke adik kelas itu. 


Bisa gue lihat adik kelas itu kaget saat gue tanya. Please 
dek gue gak setan... 


"Em..kak Jungkooknya..ada kak?" 
tanyanya. 


"Ada kok, mau gue panggilin?" 
"B-boleh kak?" 
"Ya boleh lah, bentar." 


Gue membalikkan badan menatap Jungkook yang lagi asik 
baca buku. 


JUNGKOOOOK ADA YANG NYARIIN!!" teriak gue keras. 


"Woi Jis lo kira ini hutan apa teriak-teriak mulu lo!" protes 
Chanyeol. 


"Bacut lo!" 


Gue mengembalikkan badan lagi melihat adik kelas yang 
masih stay. Raut wajahnya kok kayak takut gitu yak? 


"Lo kenapa dek kok kayak ketakutan gitu?" 
"Emm gak takut kok kak..kakak kan wakil ketua OSIS.." 


"Ah elah gue juga manusia biasa kali dek, gak usah takut 
kalau enggak buat kesalahan. Kalau ngomong sama gue 
jangan takut ya, gue gak kayak setan kok." jelas gue. 


"Oh oke kak hehe..sorry." 


"Jungkook mana sih!" gue membalikkan badan dan ternyata 
Jungkook masih stay di kursinya dong. 


"Congean apa gimana sih ini anak." batin gue. 


"Bagi kertas ya," gue mengambil kertas dari salah satu 
teman gue terus gue remes sampai bulat dan yaa gue 
lempar ke Jungkook tepat mengenai pipi kirinya. 


Jungkook menoleh terus ngelepas earphonenya, pantes 
kagak dengar gue teriakin. 
Jungkook pun langsung menghampiri gue. 


"Itu ada adek gemes nyariin." kata gue menyeringai. 
"Adek gemes ndasmu." bisik Jungkook. 

"Yaudah gue ke kantin dulu." 

"Tungguin." 

"Yaudah." 


Gue pun nungguin Jungkook dengan bersender di tembok 
sambil mainin Hp. Enggak lama Jungkook menghampiri gue. 


"Udah siap urusan sama dedek gemesnya?" goda gue lagi. 
"Lama-lama gue sentil juga ginjal lo ya." 

"Jangan dong, gitu aja ngambek. 

Oh iya perlu gue panggilin paparazi gak nih? Jarang-jarang 
kan lo ke kantin." kata gue sambil berjalan. 


"Gak usah lebay deh." 


Gue cuma ketawa liatin Jungkook. Sambil berjalan ke kantin 
gue main Hp melihat-lihat timeline instagram. 


"Eeeeelitt!" Jungkook narik kerah baju gue, membuat gue 
tertarik ke belakang. 


"Hampir lo nabrak itu.." kata Jungkook menunjuk ke arah 
depan menggunakan dagunya. 


Gue pun langsung memalingkan wajah gue ke depan. 
Tae ayam dan gengnya ternyata. 

Sekolah luas, tapi kok liat ini orang mulu yak. 

"Jalan pakai mata!" kata Tae. 

"Dimana-mana jalan itu pakai kaki bego'" balas gue. 


"Yeeu selow kali, gak usah pake bilang bego segala." protes 
Tae. 


"S.S.G. Suka-Suka Gue." kata gue melanjutkan berjalan. 
"Duluan bro!" kata Jungkook ke Tae. 


Jungkook dengan cepat menghampiri gue dan 
mensejajarkan langkahnya mengikuti gue. Jungkook tiba- 
tiba main ngambil Hp gue dan langsung menyimpannya di 
saku celananya. Dengan spontan gue mengernyitkan dahi 
gue. 


"Jalan itu liat depan Soo, jangan main Hp mulu." 


Jungkook merangkul gue sambil berjalan dengan gayanya 
yang menyisir rambut hitamnya dengan jari-jari tangannya. 


Ya, gue gak bisa nolak lah yah. 
Kalau gue ini seorang dedek gemes, pasti udah pingsan gue. 
Gak juga ah, itu namanya lebay. 


Sampai di kantin gue sama Jungkook langsung memesan 
bakso, dan membawanya ke meja. 


"Kook, waktu pertandingan basket kemarin, gue ketemu 
sama Bobby." kata gue sambil melihat Jungkook yang ada di 
hadapan gue. 


"Oh ya? Bukannya itu anak udah gak di sini lagi?" balas 
Jungkook sambil memasukkan baksonya. 


"Itu dia, gue kaget waktu dia ngehampiri gue di lapangan, 
dan yang lebih herannya lagi..." gue menggantungkan 
ucapan gue. 


"Apa?" tanya Jungkook penasaran. 


"Semalam waktu gue mau ke rumah lo, dia ngirimin gue 
paket, tapi lewat pak satpam komplek, isinya foto-foto gue 
sama dia dulu." gue meletakkan garpu dan sendok gue lalu 
menatap Jungkook serius, "Aneh gak sih Kook? Dia dateng 
lagi terus ngirimin itu, dia mau ngungkit masa lalu gitu?" 


Kenapa gue ceritain ini ke Jungkook, karena Jungkook dan 
Jin yang tahu hubungan gue sama dia dulu. Jungkook sama 
Jin itu udah jadi tempat curhat gue, dan gue juga begitu, 
jadi tempat curhat mereka. 


"Kalau menurut gu-" 
"Woooiiii!!!" 
Ngagetin mulu ini Tae ayam emang. 


Ucapan Jungkook tercekat karena si Tae ayam datang tiba- 
tiba. Jungkook mau ngelanjutin omongannya, tapi gue 
tahan. Gue gak mau jawab pertanyaan ini ono, karena si Tae 
ayam kepoan. 


"Geser dikit Jis, gue mau duduk." kata Tae sambil nyolek 
lengan gue, dan gue pun langsung bergeser. 


Jimin dan Suga duduk di samping Jungkook. 
"Lo pada lagi ngomongin apa?" tanya Tae. 
"Bukan urusan lo." kata gue ketus. 

"Sensian banget sih mbaknya, lagi pms ya?" 
"Bukan urusan lo juga." 


Gue memang gak lagi pms kok. 
Mood gue aja yang lagi gak enak. 


"Cewek itu kalau lagi badmood, 

jangan makin di tanyain. Kasih cokelat kek, beliin makanan 
kek, 

beliin ice cream kek." kata Jungkook. 


"Kook jangan mulai deh," kata gue malas, tapi Jungkook 
memang ngerti banget sih soal cewek. 


Apa coba yang kurang dari Jungkook? 


"Oooh lagi badmood toh mbaknya.." Tae ayam ngangguk- 
nganggukin kepalanya, "Jim, beliin ice cream gih!" titah Tae. 


"Buat siapa?" 

"Buat gue lah." 

"Gue sama si mas Agus kebagian gak?" tanya Jimin. 
"Ambil aja elah, pake ngomong segala." 


Jimin langsung bangkit memesan, dan karena enggak 
terlalu ramai dia cepat balik ke tempat kita. Jimin 
menyodorkan ice creamnya ke Tae dan Suga. 


"Ini buat lo." kata Tae sambil menggeser ice creamnya ke 
gue. 


"Gak usah, makasih." 
"Gue gak terima penolakan." 


"Kasih Jungkook aja kalau gitu, nih Kook dari gue." gue 
mengoper ice creamnya ke Jungkook. 


"Eh eh, kok si Kookie sih, ini buat loJisoo!" kata Tae. 
"Gue lagi gak mau makan ice cream." 


"Rezeki anak baik." kata Jungkook sambil membuka 
bungkus ice creamnya. 


"Bang!" panggil gue sambil menyembulkan kepala di pintu 
kamarnya. 


"Apaan? Masuk aja." kata Jin tanpa ngeliat gue dulu. 

Gue langsung masuk ke dalam kamar Jin, terus 
menghampiri Jin yang lagi sibuk ngetik di laptop di meja 
belajarnya. 


"Lo ada waktu gak? Gue mau cerita." kata gue sambil 
duduk. 


Jin menutup laptopnya terus ngeliatin gue serius, "Banyak, 
cerita aja." 


"Si Bobby," mulai gue. 
"Bobby mantan lo?" tanya Jin. 


"Yaiyalah!" 


"Ohh gue kira satpam komplek." kata Jin dengan muka 
datar. 


"Si anjir memang, sempat-sempatnya bercanda." 
"Yaudah buruan." kata Jin. 

"Dia udah balik ke sini." 

"Terus?" 

"Waktu pekan olahraga di sekolah, dia ngehampiri gue." 
"Terus?" 


"Terus terus mulu lo ah, kayak bidan lagi bantuin ibu-ibu 
lahiran." omel gue. 


"Yaudah, habis itu?" tanya Jin masih dengan raut wajah 
datar kayak gak punya ekspresi apapun. 


Sabar...sabar... 


"Dan kemarin waktu kita mau jogging, kan Bibi ngasih paket 
ke gue, paket itu isinya foto-foto gue sama dia dulu. 
Maksudnya apa coba ngirim itu ke gue?" tanya gue. 


"Kok lo baru cerita sekarang?" 
tanya Jin sambil menempelkan sikunya di meja belajarnya. 


"Sebenarnya, waktu gue ke ruang musik kemarin itu gue 
mau cerita. Cuma lagi banyak teman lo, terus ada Tae ayam. 
Ya gak jadi.." jelas gue. 


Jin cuma ngangguk-nganggukin kepalanya paham, "Si 
Bobby ada ngechat lo gak?" tanya Jin. 


"Gaada sih." 


Nomornya juga udah gaada. Semua media sosialnya pun 
gue gak tau. Syukur deh. 


"Yaudah biarin aja, kotaknya lo simpan dulu. Nanti kita 
pulangin ke dia." kata Jin. 


"Okey, gue ke kamar dulu ya." gue bangkit dari kursi, tapi 
Jin narik tangan gue dan nyuruh gue buat duduk kembali, 
"Apaan?" tanya gue sambil duduk. 


"Gue serius deh, si Tae itu sebenarnya tulus sama lo." kata 
Jin. 


"Jadi dia itu sebenarnya Tae apa Tulus?" kata gue biasa. 
"Serius Jisoo," 

"Tau dari mana lo dia serius?" 

"Dia ngomong sendiri ke gue. Dia mau jagain lo." jelas Jin. 


"Gue gak butuh di jagain, gue bisa jaga diri gue sendiri 
bang." 


"Iya gue tau, tapi lo itu butuh cowok kayak Tae." 


"Please deh bang, gue masih gak bisa buka hati gue. Gue 
takut kalau akhirnya sama." kata gue sambil memainkan 
jari-jari gue. 

"Iya iya gue ngerti kok," Jin ngelus-ngelus rambut gue, "Tapi 
lo jangan lama banget buka tuh hati, orang juga punya 
putus asa kali." 

"Iya iya ah bawel." 


"Eh bang," panggil gue dan Jin cuma naikin alisnya, "Gue 
dapet id line kak Rose looh.." ucap gue sambil senyum- 


senyum. 
"Dapet dari mana? Gue aja gak punya." 


"Gue mintalah, lo sih gak berani. 

Gue stalk ignya kan, banyak banget cogan yang komen di 
postingannya. Di postingannya juga gaada foto cowok, 
berarti kak Rose jomblo." kata gue disimak Jin. 


"Buruan kek di gebet, nanti cogan lain yang dapat." kata 
gue lagi sambil angkat-angkat alis. 


"Biarin." kata Jin cuek. 
"Yaudah gue ke kamar, byeJinamyong." 


Adik gak tau diri memang, udah di dengarin curhatannya, 
eh malah ngatain Abang sendiri. 


"Hai kak!" sapa gue. 

Sekarang gue lagi video call sama kak Rose. 

"Hai Jis!" sapanya juga. 

"Lagi gak ganggu kan kak?" 

"Enggak kok." 

"Kalau ada waktu main-main ke rumah ya kak," 
"Emangnya gapapa?" 

"Gapapa dong, ketemu calon mertua hehe." goda gue. 


"Ah Jisoo mah buat gue malu aja." kata kak Rose sambil 
senyum malu. 


"Jisoo!" teriak Jin menyembulkan kepalanya di pintu kamar 
gue. 


"Bentar ya kak si Jinamyong teriak-teriak." izin gue 
membalikkan Hp. 


"Apaan sih teriak-teriak, sakit telinga gue!" 
Padahal kagak. 


"Lo lagi ngapain?" tanya Jin menghampiri gue di tempat 
tidur. 


"Lagi video call sama kak Rose." 

"Mana?" Jin deket-deketin kepalanya ke Hp gue. 
"Hai Rose!" sapa Jin. 

"Eh hai juga Jin!" 

"Udah-udah pdktnya jangan pake line gue" 
Pake monyong-monyong segala lagi. 

"Bagi nanti ya." bisik Jin. 

"Sip...gitu dong!" 


Gak sia-sia kan perjuangan gue jadi emak comblang. 
Jin cuma senyum terus pergi dari kamar gue. 


"Eh sorry ya kak lama, si Jinamyong tuh bising." kata gue. 
"Gapapa kok Jis." 


"Kak, Jin minta id line nih, boleh gue kasih gak?" tanya gue 
sambil angkat-angkat alis. 


"Hmm..bo..leh kok." jawabnya terus shy shy cat gituu. 
"Oke deh, udah dulu ya kak." 

"Oke Jis." 

Tut 


Masih mau matiin Hp eh udah banyak aja notifikasi yang 
masuk. Jadi gue buka, ternyata grup anak-anak receh. 


[The Famous Student of SMA JAYA] 

Kai : Wey /ike postingan terbaru gue ya 
Chanyeol : Gue juga weey 

Lisa : Like dari gue mahal, sorry lah yaah 

Kai : Parah lo Lis 

Lisa : Bodo 

Jennie : Siap, apasih yang enggak buat lo pada :) 
Chanyeol : Unch unch maaci Jennie 

Jisoo : Atas gue alay 

Chanyeol : Hmm 5 jam 

Chen : Berani bayar berapa lo pada? Like gue mahal 


Jungkook : Like aja udah Chen, 
dapet pahala 


Kim Taehyung : Jiaaaah si bontot sok serius 


Jungkook : Salah aja gue dah 


Kai : Banyak bacot lo pada, 
buruan /ike 


Jisoo : Iye iye bawel banget Io Kai 
Kai : Hehe 
Beralih ke instagram. 


Postingan para anak-anak receh, 
pada nyemak di beranda gue. Karena gue cantik, baik hati, 
dan rajin menabung jadi gue like lah yah. 


Kaikai. 
Pantai kasih sayang 
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Jen nie Udah gue /ike woi 

Pcy Unch unch 

Kim Jisoo Yang komen di atas gue alay 

Tae.Kim Yang komen di atas gue cantik 

J.Jk Gue ganteng 

Chen Sabar gue liat si Kookie 

NengLisa Si Tae banyak bacot doang kaga ada kemajuan 
Jen nie Se7 


Scroll... 


Scroll... 
Abaikan aja komenan si Tae ayam. 
Pcy 
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Pcy Mau abang tuangin teh nya neng? 
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Parkjim Kang pijit nyak gaya 

J-Jk (2) 

Kim Jisoo Gue yakin, habis foto itu teh tumpah 
Sehun Unch 

Xiumin. Pake autolike nih pasti 
Masbaekhyun Syirik bae si @Xiumin. 

Pcy Bising lo pada anjirrr 

[The Famous Student of SMA JAYA] 

Kai : Thanks guys 

Baekhyun : Gaya bat bahasa lo 

Chanyeol : Makasih teman-temanku tercintaa 


Chanyeol : Untuk /ike dan komentarnya yang menguras 
esmosi 


Jimin : Emosi kali ah 


Jisoo : Sama-sama 

Lisa : 2 

Jennie : 3 

Jungkook : 4 

Kyungsoo : 45. Mewakili satu grup 

Chanyeol : Mau gue komen, tapi pasti besok gue di tikam 
Kim Taehyung : Hahaha kicep lo 

Chanyeol : Gaizzz 

Suga : Apaan 


Chanyeol : Gue punya teka-teki, 
lo pada jawab ya.. 


Jisoo : Buruan 


Chanyeol : Kenapa anak anjing sama anak kucing suka 
berantem? 


Chanyeol : Ada yang bisa jawab? 
Kim Taehyung : Karena udah gue latih 


Lisa : Kurang kerjaan ngelatih anak kucing sama anak 
anjing 


Jennie : Karena gaada kerjaan, 
makanya di latih si Tae Lis wkwk 


Lisa : Lah iya juga yak 


Kim Taehyung : Terserah lo pada dah 


Jimin : 
Suga : 
Suho : 
Suho : 


Karena...gak tau gue 
Males mikir 
Udah main tebak-tebakan aja lo pada 


Karena suka mungkin 


Jisoo : Gak tau gue, nyerah deh 


Chanyeol : Jawabannya karenaaaa 


Chanyeol : Masih anak-anak :) 


Chen : 


Krik krik krik 


Sehun : Unch unch 


Sehun : send a picture 


Sehun : Cubit onlen nih 


Jungkook : Kacau nih si Sehun, 
alay banget sekarang 


Sehun : send a picture 


Sehun : Hmm 5 tahun 


Suho : send a picture 


Suho : Pusying aku tuh liatin lo pada 


Baekhyun : send a picture 


Baekhyun : Apaan sih 


Jungkook : send a picture 

Jungkook : Masih w liatin 

Jisoo : Tolong yah, muka lo pada jangan ngespam 
Jennie : 2 

Lisa : 3 

Jennie : Ciwi-ciwi yang lain mana ini, biar demo 
Suho : Pada tobat kali liat ini grup 

[Read 45] 

Suho : Anjir di read doang 

[Read 45] 


Di waktu bersamaan, Hp gue bergetar karena ada panggilan 
video dari...Tae ayam. 


Ngapain ini cowok pake video call segala. 

Angkat? 

Engga. 

Angkat? 

Engga. 

Angkat? 

Angkat aja lah yah, entar dibilang sok jual mahal lagi. 


Setuju - author 


Gue pun langsung memencet button hijau di layar Hp dan 
menampilkan wajah Tae ayam. 


"Mau ngapain pake video call segala?" tanya gue. 
"Biar bisa lihat wajah lo." 

"Bacot." 

"Ih Jisoo kasar," 

"Bodo." 

"Besok temani gue antar proposal ke kepsek ya Jis." kata Tae 
"Bukannya proposalnya sama Rae?" tanya gue heran. 
"Gue minta kemarin, biar gue aja yang antar." 

"Mau cari muka lo?" 

"Dasar ya lo, dari dulu suudzon mulu sama gue." 
"Jadi apa kalau enggak cari muka?" 

"Biar bisa bareng lo." 

"Apaansih, aneh." 

1 menit — 

Tae ayam cuma liatin gue mulu. 

"Ngapain liatin gue mulu?" tanya gue. 

"Gapapa." 


"Yaudah matiin telfonnya gih." 


"Gue masih mau liat muka lo." 

"Apaan sih aneh lo!" 

"Gue punya pantun nih Jis, mau dengar gak?" 
"Enggak." 

"Dih harus dengar pokoknya, gak terima penolakan." 
Dasar tai ayam emang. 

"Kalau kayak gitu ngapain nanya!" protes gue. 


"Hehe iya juga ya, bodo ah, 
dengarin kek." 


"Iya buruan." 


"Habis minum kopi, lalu minum jamu," kata Tae gue simak, 
"Bilang cakep gitu kek." katanya lagi. 


"Gue bukan penonton pesbukers." 


"Yaudah gue ulang. Habis minum kopi, lalu minum jamu. 
Dunia ini terasa sepi, kalau gaada kamu, 
eaaak." kata Tae sambil cengengesan. 


Masih gue liatin. 

Cengengesan Tae hilang karena gue gak ada ekspresi 
apapun. 

Wkwkwk sorry Tae, gue sengaja. 


"Hargai kek pantun gue!" katanya sambil cemberut. 


"Waaahh bagus sekali pantunnya!" kata gue lebay. 


"Mending gak usah kalau kayak gitu Jis, geli gue." kata Tae. 
"Gue juga sih sebenarnya." kata gue sambil ketawa. 

"Gitu dong ketawa kan makin cantik. " 

"Gombalin gue lo ya?!" 

"Serius gue." 

"Bodo ah gue mau tidur, bye." 

"Bye Jisoo mimpiin gue ya." kata Tae. 

"Jangan sampe deh." kata gue sambil ketuk-ketuk nakas. 


"Hehehe yaudah bye." 


WEHH HAPPY BIRTHDAY MBAK JICHUUU 

HU HUUU SEMOGA WISH DARI AKU SAMPE KE HATIMU. 
KEEP FIGHTING DAN SELALU INGET ADA AKU YANG 
SAYANG SAMA KAMUU 


Dah lah modyar aku jodoh orang cakep banget 
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Sekarang masih pukul setengah tujuh. Tetapi kelas gue 
udah ramai. Gue masuk ke dalam kelas dan langsung duduk 
di bangku. 


Roman-romannya banyak yang enggak siap tugas nih. 


Gue melepas tas, mengambil novel, lalu langsung 
membacanya. Lisa sama Jennie juga belum datang. 


"Jis lo udah siap matematika?" 
tanya Chanyeol menghampiri dan duduk di samping gue. 


"Udah." jawab gue tanpa melihat Chanyeol dulu. 
"Liat dong." 


"Kok tumben lo belum siap?" tanya gue sambil 
mengeluarkan buku matematika dan memberinya ke 
Chanyeol. 


"Ketiduran gue, habis main ps." kata Chanyeol mengambil 
buku gue. "Gue bawa ke meja gue ya?" 


"Oke." 
Chanyeol langsung bangkit dan menuju mejanya. 


Enggak lama Jungkook datang ke tempat gue, terus 
meletakkan sebungkus makanan di meja, 
yang dari aromanya gue udah bisa menebak. 


"Buat lo." kata Jungkook sambil duduk di samping gue. 


Vjajangmyeon yah?" tanya gue memastikan. 


"Iya. Tadi gue ke rumah lo, 
niatnya sekalian pergi bareng, 
tapi kata nyokap lo udah pergi duluan." ujar Jungkook. 


Gue cuma manggut-mangut kepala aja sambil makan 
jjajangmyeon buatan nyokap Jungkook. 


"Makasih ya Kook." 

"Sama-sama." 

"Enak banget Kook, lo gak mau?" tanya gue. 
"Udah puas gue makan di rumah." kata Jungkook. 


"Halah yakin lo? Jjajangmyeon buatan nyokap lo ini terenak 
seantero komplek, masih yakin mau nolak?" tanya gue lagi. 
"Sini aaaa.." gue melayangkan sesuap jjajangmyeon ke 
Jungkook, dan Jungkook menerimanya. 


"Enak kan?" kata gue dibalas anggukan Jungkook. 


"Yaiyalah kan nyokap gue yang buat." kata Jungkook 
membela. 


"Nih lagi," kata gue melayangkan sesuap lagi. 
"He em!" 


Suara dehaman membuat gue dan Jungkook beralih 
pandangan ke arah depan. 


Ternyata Tae. 
Sendiri. 


Tae menghampiri meja gue terus ngelipat kedua tangannya 
di depan dada, sambil liatin gue. 


"Suap-suapan, kayak anak kecil aja." kata Tae ketus. 


"Biarin, gue yang suapin Jungkook kok malah lo yang 
sewot." protes gue. 


"Bilang aja lo mau disuapin Jisoo juga," kata Jungkook 
sambil senyum-senyum. 


"Ngomong lagi gue jejelin nih!" ancam gue ke Jungkook. 
Jungkook langsung kicep. 

"Temenin gue kasih proposal." kata Tae. 

"Waktu jam istirahat kan bisa." 

"Kalau bisa sekarang kenapa enggak?" 


"Gue lagi makan, dikit lagi nih." kata gue sambil 
mengunyah. 


"Yaudah gue bantu." kata Tae sambil nyomot sumpit gue 
terus dimakan tuh jjajangmyeon. 


"sh Tae mah, ini buat gue." kata gue sambil mukul 
punggung tangan Tae. 


"Biar cepet." 
"Kook..dihabisin.." kata gue mengadu. 


"Yaudah nanti lo tinggal ke rumah, gampang kan?" kata 
Jungkook enteng. 


"Wiih the best emang si Kookie ini." kata gue sambil nepuk- 
nepuk ringan bahu Jungkook. 


"Bagi minum lo ya." 


"Eh ja-" 


Belum juga gue ngomong, si Tae ayam udah ngambil botol 
minum gue aja. 


"Makasih Jis." kata Tae sambil meletakkan botol minum gue, 
seakan tadi gue udah ngizinin buat di minum. 


"Gue belum ngomong iya loh tadi!" 

"Itu udah ngomong." 

"Ihhhh!" geram gue pengen cakar nih cowok. 

"Lama lo, udah buruan temani gue." 

"Sabar elah, gue temani si Tae ayam dulu Kook." pamit gue. 
"Oke." 


Gue dan Tae ayam langsung keluar dari kelas. Menyusuri 
koridor dari lantai dua ke lantai satu, dengan tatapan aneh 
dari siswa-siswi yang lewat. 


Bagi gue sih aneh, enggak tau kalau si Tae ayam. Mungkin 
udah biasa kali ya? Kan dia famous tuh, jadi gerak dikit 
udah diliatin. Dan bisa juga, ini karena gue lagi bebarengan 
sama Tae. 

Secara gue udah ngejilat ludah gue sendiri. 


Ya, gue sadar. 


Tapi gue cuma temani Tae ayam ke ruang kepala sekolah aja 
kok. 


"Loh..loh..ini beneran Tae?" kata Bu Nara sang kepala 
sekolah seraya duduk. 


Ya, gue sama Tae sekarang udah berada di ruangan kepala 
sekolah. 


"Iya bu." kata Tae lembut. 


"Mau ngapain ke sini? Sama Jisoo lagi," Bu Nara 
memperhatikan gue dan Tae bergantian, "Biasanya kan 
berantem mulu." sambungnya lalu tertawa kecil. 


"Hehe iya bu, saya mau menyerahkan proposal kegiatan 
kemah ini." Tae menyodorkan ke Bu Nara. 


Bu Nara mengambilnya dari tangan Tae, lalu membacanya 
dari awal sampai akhir. 


"Ibu terima proposalnya," kata Bu Nara tersenyum, "Gini 
dong, 
akur..kan Ibu senang liatnya. 


Apalagi melihat Tae udah ada rasa peduli sama 
organisasinya sendiri." ujar Bu Nara. 


"Iya Bu, maaf kalau sebelum-sebelumnya Tae suka enggak 
ngejalanin tugasnya. Ini juga karena Jisoo Bu." kata Tae. 


Gue kaget. Terus melotot ke arah Tae. 

"Kok gue?!" 

"Biasa aja tolong matanya, gue cipok entar." kata Tae pelan. 
Asu emang si Tae. 

Ya gue milih diam dong. 


"Dengerin dulu Jisoo.." kata Bu Nara menengahi dan gue 
cuma senyum aja, "Kenapa karena Jisoo?" sambung Bu Nara. 


"Iya Bu, waktu itu dia pernah ngomong sesuatu sama saya, 
dan itu membuat saya sadar terhadap tanggung jawab saya 
sebagai ketos bu." ujar Tae. 


Halah bacot. 
"Ngomong apa?" tanya Bu Nara. 


"Ada deh, Ibu mau tau aja." kata Tae cengengesan, "Yaudah, 
saya sama Jisoo kembali ke kelas ya bu." pamit Tae. 


"Oh iya nak, silahkan." 


"Permisi Bu, makasih." pamit Tae lagi dan gue cuma ngikut 
aja. 


"Emangnya gue ngomong apa sama lo?" tanya gue setelah 
keluar dari ruang kepala sekolah. 


"Lo pikunan ya orangnya." kata Tae. 
"Gue gak ingat bego." 


"Yaudah gak usah di ingat, cukup gue aja yang tau kalau 
gitu." 


Setelah menemani Tae ngantar proposal, gue langsung 
kembali ke kelas. Begitu juga Tae. 


Karena bel baru berbunyi. 
Gue langsung masuk ke kelas, disambut tatapan tajam dari 
Lisa sama Jennie. Kayak mau makan orang gitu ngeliatinnya. 


"Apaan liatin gue kayak gitu, gue tau gue cantik!" kata gue 
seraya duduk. 


"Lo dari mana?" tanya Lisa. 


"Temanin Tae ayam ngantar proposal kemah." 
"Terbukti kan, lo gak bisa jaga ucapan lo sendiri." kata Lisa. 
"Ucapan apa?" tanya gue heran. 


"Bodo banget dong gue mau dekat sama Tae." kata Lisa 
sambil niru gaya bicara gue. 


"Sama banget gayanya anjir!" kata Jennie sambil toyor jidat 
Lisa. 


"Oh..iya, tau gue." 
"Makanya kalau ngomong jangan asal nyeplos!" omel Lisa. 


"Emangnya lo kalau ngomong sama kita, ada di saring 
dulu?" sewot gue. 


"Eh..selow mbak..itu juga benar sih." kata Lisa cengengesan. 
"Yaudah jangan protes!" kata gue, Lisa langsung kicep. 


"Eh bentar, Chanyeol ada ngasih buku gak ke lo pada?" 
tanya gue ke Lisa dan Jennie. 


"Enggak tuh." kata Jennie dan Lisa menggeleng. 
"WOOII CHANYEOLLL BUUKUU GUEE MANAA!!!" teriak gue. 


"Jangan teriak-teriak kali, ini kelas!" kata Lisa sambil nepuk 
bahu gue. 


"Sorry spontan tadi," alasan gue sambil cengengesan. 


Chanyeol langsung datang menghampiri gue, dengan raut 
wajah malu. 


"Maaf gue lupa, makasih ya." kata Chanyeol sambil garuk- 
garuk tengkuk lehernya. 


"Kerjaan lo lupa mulu anjir!" kata gue. 


"Yaudah ini, makasih banyak." Chanyeol mengembalikan 
buku gue. 


"Sama-sama." gue mengambil bukunya dan Chanyeol 
langsung pergi. 


Gue, Lisa, dan Jennie udah berada di kantin. 


Lagi asik makan, rombongan cowok-cowok famous nan 
receh, datang menghampiri. 


Ada Tae, Jungkook, Jimin, Suga, 
Chanyeol, Kyungsoo, Sehun, dan yang lainnya. 


Udah kayak boyband kalau mereka pada datang. 
"Gabung boleh kan woi!" kata Baekhyun. 
"Monggo mas." kata Jennie mempersilahkan. 


Jadi langsung dah semua cowok receh itu duduk di tempat 
kita. 

Karena bangkunya kurang, 

mereka ngambil bangku dari meja lain. 


Jadilah seperti perkumpulan emak-emak yang lagi arisan. 


Setelah para cowok-cowok itu memesan makanan dan 
minumannya, kita semua cerita-cerita, ya sambil makan 
juga sih. 


Ceritanya absurd banget. 


Dari kenapa kepiting jalannya nyampinglah, kenapa 
doraemon gak pergi kemana-mana padahal punya pintu 
kemana saja, kenapa tokek bunyinya nyebutin nama sendiri, 
pokoknya banyak lagi dah. 


"Gak sabar banget gue kemah." kata Jungkook antusias. 
"Gue juga." Jimin menyahuti. 

"Dua hari lagi kan?" tanya Suga. 

"Iya dua hari lagi." jawab Kai. 


"Lo pada udah ada nyiapin barang pribadi?" tanya 
Kyungsoo. 


"Gue sih udah." kata Jungkook. 

"Lo pada?" tanya Kyungsoo lagi ke cowok-cowok yang lain. 
Dan jawabannya, menggeleng bersamaan. 

"Gampang itu." kata Tae. 

"Yang cewek-cewek udah?" tanya Sehun. 

"Udah." jawab kami bersamaan. 


"Jangan lupa bawa barang dapur kayak garam." kata Lisa ke 
kita semua. 


"Buat apa?" tanya Chanyeol. 
"Buat jaga-jaga bego!" kata Lisa sambil toyor jidat Chanyeol, 


"Mana tau ada ular yang naksir lo, terus masuk ke tenda." 
sambungnya. 


"Eh iya juga ya," jawab Chanyeol sambil ngusap-ngusap 
jidatnya yang di toyor Lisa, "Tapi gue gak takut sama ular" 
kata Chanyeol sombong. 


"Idiihh yakin lo gak takut?" tanya gue sambil tunjuk muka 
Chanyeol, "Ketemu kecoa terbang aja langsung pingsan!" 
sambung gue. 


"Pffft buahahahhaa." suara ketawa menggelegar memenuhi 
kantin. 


Membuat semua siswa-siswi lain langsung ngeliatin kita. 
Chanyeol yang lagi minum, langsung melotot kaget seakan 
gak percaya kalau gue ngomong fakta itu. 


Kira-kira gini ekspresinya 


"Heh! Lo pada juga pingsan ya, gak usah ketawain gue!" 
protes Chanyeol ke Kai dan Sehun. 


"Gue gak pingsan, cuma lagi enggak sadar." kata Sehun gak 
terima. 


"Apa bedanya markonah!" kata gue sambil toyor jidat si 
Sehun. 


"Gue juga sebenarnya gak takut, cuma lagi latihan 
berhibernasi aja." kata Kai. 


"Serah lo dah!" kata Lisa nyerah menghadapi cowok-cowok 
ini. 


"Temani gue kuy!" kata Tae lain dari topik. 
"Kemawhere?" tanya Jungkook. 


"Language tolong." kata gue. 


"Cari sleeping bag." jelas Tae. 

"Oh iya juga ya, gue ikut kalau gitu. Mau beli juga." kata Kai. 
"Oke!" 

"Lo pada udah punya?" tanya gue ke cowok yang lain. 
"Kagak." 

"Beli dong, dingin di sana." kata gue. 


"Iya iya kita beli dah, kalau gak beli kan bisa lo angetin." 
kata Xiumin sambil angkat-angkat alis. 


"Enak aja lo!" cerocos Tae sambil toyor jidat Xiumin. 


"Dih nape emangnya, suka-suka dong!" kata Xiumin gak 
mau kalah. 


"Gak boleh!" kata Tae kukuh. 

"Heh! Udah elah, lo juga!" tunjuk gue ke Xiumin, "Enak 
banget mau main anget-angetin, lo kira gue magic jar!" 
sambung gue. 


"Iye iye sorry, jadi kita pergi semua nih?" tanya Xiumin. 


Dibalas anggukan dari semua cowok, kecuali kita para 
cewek. 


"Yang cewek ikut aja, nanti sekalian makan-makan." kata 
Tae. 


"Lo traktir!" kata Lisa. 


"Iya deh apasih yang enggak buat Jisoo." 


Lah ngapa gue yang di bawa-bawa. 
"Kok gue anjir!" kata gue gak terima. 
"Udah iyain aja Jis." kata Jennie. 


Memangnya ini cewek-cewek, kalau soal makanan nomor 
satu. 


Kita serombongan udah sampai di salah satu mal terdekat. 
Kita ke mal menggunakan transportasi mobil. Mobilnya Tae, 
mobilnya Chanyeol, dan mobilnya Jungkook. 


Gue juga udah bilang ke supir pribadi gue, supaya enggak 
jemput karena mau pergi. 


Jadi di mobil Jungkook itu ada Jungkooknya sendiri, Jimin, 
Suga, Kai sama Jennie. 


Di mobil Chanyeol ada Chanyeolnya, Kyungsoo, Suho, 
Xiumin, sama Lisa. 


Dan sisanya di mobil Tae. Ada Tae, Sehun, Baekhyun, Chen 
dan gue. 


Ini para cowok kayaknya udah pada kerja sama buat 
misahin gue, Lisa sama Jennie. 


Anjir memang. 
Mau tau apa yang terjadi selama berada di dalam mobil Tae? 
Kegaduhan. 


Bukan karena bertengkar. Tapi sibuk berdebat dengan 
gamenya. 


Gue yang gak tau cuma diam aja sambil dengarin lagu. Gak 
tau gue apa yang dialami Lisa sama Jennie di sana. 


Setelah sampai, kita semua pada turun dan nungguin tiga 
cowok yang lagi markirin mobilnya. 


"Yuk!" ajak Jungkook setelah menghampiri kita yang 
nungguin dibuntutin Tae sama Chanyeol. 


Kita semua langsung masuk ke dalam mall, dan langsung 
menuju salah satu toko yang menjual serba-serbi kebutuhan 
kemah. 


"Bawa alat mancing bisa gak?" tanya Chanyeol sambil 
memegang alat pancing yang ada di toko. 


Ada-ada aja memang si Chanyeol. 


"Lo mau kemah apa mau mancing sih sebenarnya?" omel 
gue. 


"Ya kalau bisa kenapa enggak?" kata Chanyeol. 


"Yaudah mancing keributan aja yok!" ajak gue sambil 
ancang-ancang dengan mengepal tangan, kesel gue. 


"Eh eh apaan nih, mau berantem jangan di sini woi!" kata 
Suho menengahi. 


"Teman lo tuh!" kata gue mengadu. 


"Ah elah yaudah sih, gitu aja sewot." kata Chanyeol 
meletakkan kembali alat pancing di tempatnya semula. 


"Lo udah punya sleeping bag Jis?" kata Tae tiba-tiba 
berbisik. 


Gue kaget dengarnya. Sampai buat bahu gue spontan naik. 
Kalian tau kan suara Tae itu serak serak berat gimana gitu, 
ya gue kaget jadinya. Apalagi ngomongnya pas di telinga 
gue. 


"Kaget gue anjir!" kata gue sambil nepuk lengan Tae. 
"Eh sorry, tapi ada gak?" tanya Tae lagi. 

"Ada." kata gue dan Tae ngangguk-ngangguk. 

Gak tau gue apa tujuan dia buat nanya gituan. 


Setelah itu gue, Lisa dan Jennie bantuin para cowok untuk 
memberi tahu barang apa aja yang harus dibawa. Kayak 
pegawai toko ini sendiri kita jadinya. Jadi mbak-mbaknya 
gak ada kerjaan dong? Ada kok. Liatin doang. Kan kerja juga 
namanya. 


Lalu, gue dengan Lisa dan Jennie nungguin para cowok yang 
lagi bayar di depan toko. Setia banget loh kita nungguinnya. 
15 menit woi!. 


"Lama banget sih lo pada!" omel Lisa setelah para cowok 
keluar dengan masing-masing menenteng paper bag hitam 
besar. 


"Ini nih, si Kyungsoo kartunya ngajak gelud, pake 
ketinggalan di lemari tempat sleeping bag segala." kata 
Chanyeol sambil nunjuk si Kyungsoo. 

"Emangnya gue sengajain?" kata Kyungsoo datar. 


"Udah deh, nanti aja ya ngomelnya. Mending kita makan, 
udah lapar gue." kata Jennie. 


"Okey, Tae traktir!" tambah Lisa semangat. 


Tae ekspresinya cuma senyum, 
tapi terpaksa. Gue cuma nahan tawa aja ngeliatnya. 


Sesampainya di salah satu restoran di mall, kita langsung 
duduk memesan makanan. 


Jangan lupa, Tae traktir. 


"Eh gue mau nanya, Idr enak gak sih?" tanya Jimin 
membuka percakapan. 


"Uhuk uhuk." 
Gue kesedak karena pertanyaan Jimin. 
Anjirr memang, pake kesedak segala. 


"Eh kenapa Jis? Minum dulu minum," Lisa memberikan 
lemon tea ke gue. 


"Enggak-gak apa apa kok." jawab gue setelah minum. 


"Kenapa lo pada?" tanya gue karena semuanya pada liatin 
gue. 


"Lo yang kenapa, Jimin ngomong kayak gitu lo kok 
kesedak?" tanya Chanyeol. 


"Gue gapapa." 


"Yaudah sih, gitu aja di permasalahin." kata Jennie 
menengahi. 


"Sambung nih?" tanya Jimin memastikan dan gue 
mengangguk, "Gue kepo aja soalnya sama orang-orang 
yang ngerasain /dr." ujar Jimin. 


Yaiyalah, Jimin kan jomblo jadi kepoan. 


"Selagi saling percaya dan komunikasinya lancar sih enak 
aja," kata Kai, "Menurut gue ya." tambahnya. 


"Setuju." balas Sehun. 
"Tapi /dritu berat," kata Baekhyun. 
"Maksudnya?" tanya Jimin gak mengerti. 


"Ldr beda kota aja berat. Apalagi sampai beda zona waktu. 
Yang satu wib, yang satu wit. With someone else wit'h 
someone new, HAHAHA." ujar Baekhyun sambil tertawa. 


Semuanya juga ketawa, gue ikut kok. Tapi ketawa miris. 
Miris. Karena udah ngingetin gue kembali. Dan yang 
dikatakan Baekhyun itu benar. Gue enggak menyangkalnya. 


Jungkook tiba-tiba ngelus punggung tangan gue. Gue kaget 
dong. Terus Jungkook ngegelengin kepalanya pelan, 
seakan mengerti dengan apa yang gue rasain sekarang. 


Atau, memang mengerti. 


Dan gue hanya membalasnya dengan anggukan pelan dan 
tersenyum. 


Karena akoh lagi hepi akoh up banyak yak, pantengi 
cenel yutup ane eh akun ane 
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Dua hari berlalu, dan sekarang saatnya kegiatan berkemah 
dimulai. 


Setelah semua siswa-siswi selesai menyimpan barang 
bawaan ke bus, siswa-siswi harus di absen terlebih dahulu 
baru bisa naik ke bus masing-masing kelas. 


Gue duduk di bangku ke empat barisan sebelah kiri, 
tepatnya dekat jendela kaca. Biar bisa lihat pemandangan 
selama di perjalanan gitu. Sebelah gue Lisa dan Jennie 
duduk di depan. 


Suasana selama perjalanan sangat seru. Kita semua nyanyi 
bareng, cerita-cerita bareng, 
ketawa bareng, sampai ada yang stand up comedy. 


Gue yang udah capek karena ketawa mulu, lebih memilih 
buat dengerin lagu sambil liatin suasana jalanan. 


Bosan ya liat gue dengerin musik mulu? Ya gimana lagi, 
music is my life. 


Gue tersentak saat ada yang tiba-tiba ngelepas earphone 
sebelah kanan gue. Gue menoleh ke kanan, dan orangnya 
Tae ayam. 


Tae udah melekatkan earphone gue yang bagian kanan ke 
telinga kirinya. 


"Lo ngapai di sini? Pake nyomot earphone gue segala!" kata 
gue sambil liatin Tae. 


"Bosen gue di belakang." 


"Gue lebih bosen liat muka lo, udah sebus, sekarang lo 
malah duduk di sini!" omel gue. 


Ya, gue satu bus sama sebagian siswa-siswi dari kelas XII A 
5. 

Kelasnya Tae ayam. Sekolah elite dan terkenal, bus banyak, 
tapi malah satu bus sama Tae. Heran gue... 


"Jangan ngomel mulu, gue cuma numpang duduk elah." 
kata Tae santai. 


"Kalau numpang duduk, copot tuh earphone gue." kata gue 
sambil nunjuk telinga Tae. 


"Pinjam." 


Kesel gue. Gue pun membuang napas gusar sambil 
meremas-remas jari gue. Ngeselin banget memang. 


Yaudah deh gue biarin dia pake earphone gue yang sebelah, 
dan sebelahnya lagi di telinga gue. 


"Lisa lo suruh duduk mana?" tanya gue sambil ngeliatin 
pohon-pohon di pinggir jalan. 


"Gue bilang terserah, tapi dia milih duduk di belakang tuh," 
kata Tae menunjuk dengan dagunya, "Lagi nyanyi sama 
yang lain." sambungnya. Gue cuma ngangguk-ngangguk 
doang. Gak gue liat juga kebelakang. 


"Lagu kesukaan lo?" tanya Tae. 
"Hm." 


Udah gitu doang. Tae diam, gue juga. Selama beberapa 
menit, 
sampai gue ngerasa bahu kanan que berat. 


Dan ternyata Tae tidur dong di bahu gue. 

Duhh bener-bener ini cowok, bisa banget modusnya. 
"Kerjain cocok nih." 

Pertama gue goyang-goyangin dulu tangan gue di depan 
wajah Tae, memastikan kalau Tae udah tidur nyenyak. Tidak 


ada pergerakan. Cepat banget ini cowok pulasnya. Gue 
menyingkirkan kepala Tae perlahan dari bahu gue. 


"Jen..Jen.." panggil gue pelan. 


"Apaan?" tanya Jennie yang udah menghadap ke belakang, 
"Ngapai dia disini?" sambungnya. 


"Lo ada spidol gak?" tanya gue tanpa menjawab pertanyaan 
Jennie. 


"Ada, mau buat apa?" 
"Mau buat karya seni." kata gue sambil senyum jahat. 


"Nih!" Jennie menyerahkan tiga spidol tinta merah, biru dan 
hitam. 


"Makasih." gue mengambil spidolnya dari tangan Jennie. 
"Silahkan hahaha." Jennie ketawa pelan. 


"Mari kita mulai Tae." kata gue sambil mengetuk-ngetukan 
spidol di telapak tangan gue dan evil laugh. 


Start”. 


Gue mulai melukis wajah Tae dengan spidol warna itu. 
Hidungnya gue lukis pakai spidol warna merah menjadi 
bulat. 


Alisnya yang udah tebal gue pertebal lagi pakai spidol 
warna hitam. Terus gue buat kumis. 

Kelopak matanya gue gambar matahari pake spidol warna 
biru. 


Bisa bayangin gak? 


Ini orang kulit badak apa gimana yak, gak kerasa apa gue 
corat-coret tuh muka. 


Dengan menahan tawa dari tadi, akhirnya karya seni gue 
siap. Kayak gini kan gak sia-sia waktu gue selama di 
perjalanan hehe. 


Sayang kalau enggak di abadikan, jadi gue panggil teman- 
teman receh gue. 


"Woi sini!" panggil gue pelan dan mereka langsung 
menghampiri, 

"Foto dong hasil karya seni gue." kata gue sambil senyum 
jahat. 

"Waah gilee, ini lo yang buat Jis?" tanya Lisa. 


"Iya, habisnya dia modus banget pake tidur di bahu gue 
segala." kata gue. 


"Tapi gak gini juga," kata Chanyeol, "Ini anak udah di coret 
tetap aja tidur nyenyak, heran gue." sambung Chanyeol 
sambil geleng-geleng kepala. 

"Ah lama lo pada, gue aja yang foto." 


Gue mengambil Hp dari kantung celana jeans gue, terus gue 
foto deh. 


Cekrek 


Kita semua udah sampai di tempat berkemahnya. 
Tempatnya asriii banget. 

Udaranya sejuk, banyak pohon dan bunga yang beraneka 
macam. Sekitar lokasinya juga masih ada pemukiman 
penduduk, terus dikelilingi bukit yang sambung- 
menyambung gitu. Duh enak banget dah. 


Setelah turun dari bus, kita semua berkumpul di depan bus 
untuk pembagian kelompok. 

Bu Dewi mulai membagi kelompok satu per satu, satu 
kelompok jumlahnya enam orang, terdiri dari tiga cowok 
dan tiga cewek. 


Dan kelompok gue mau tau siapa? 
Harus mau pokoknya gak terima penolakan. -Tae 
Gue, Lisa, Jennie, Jungkook, Kai dan... Tae ayam. 


Belum juga gue mau minta tukar orang, Tae keluar dari 
dalam bus. Dengan muka khas bangun tidurnya plus 
coretan dari gue. 


"HUAHAHAHAHAHAHA" 


Sontak semua siswa-siswi dan guru yang ngeliat Tae ketawa 
menggelegar. 


"Kenape lo pada?" tanya Tae biasa. 
"Muka lo!" teriak Chanyeol. 
"Kenapa muka gue ha? Ganteng?Emang!" katanya pede. 


Gue cuma nahan ketawa aja di barisan belakang. Sambil 
tutup muka ngeliat tingkat kepedeannya. 


"Kacaan sono!" tambah Jungkook. 


Tae yang bingung jadi garuk-garuk kepala, ada kutunya 
mungkin ya. Tae langsung mengambil Hp dari kantung 
celananya dan... 


YIISOOOOO!!!" teriak Tae lalu mengedarkan pandangan 
mencari keberadaan gue. 


Gue kaget dan spontan ngeliat Tae, "Kenapa Tae?" tanya gue 
sok-sok gak punya salah. 


"INI KERJAAN LO PASTI!!!" 
katanya dengan nada kesal. 


Siapa coba yang gak kesal di gituin wkwk. 


"Ih Tae, gak boleh suudzon sama orang." kata gue masih 
bersikap sok gak punya salah. 


"KAN GUE DUDUK SAMA LO TADI, PASTI LO ORANGNYA!" 


"Yaaa gimana yaa, habisnya lo modus banget jadi orang." 
kata gue sambil cengengesan. 


"AWAS LO, TUNGGU PEMBALASAN DARI GUE!" kata Tae 
sambil pergi. 


Mungkin ke toilet, mau bersihin tuh muka. 
Malu banget tuh pasti. 
Sorry Tae, keisengan gue lagi kambuh o). 


Setelah Tae pergi, gue langsung melepaskan ketawa gue 
yang dipendam tadi sambil megangin perut saking lucunya. 
Terus tos sama Lisa dan Jennie yang masih ketawa juga. 


"Emang ya, lo itu iseng banget jadi orang." kata Lisa di 
akhiri suara tertawanya. 


"Sekali-sekali." kata gue sambil ketawa. 


Gue lagi di dalam hutan sekarang. Karena setiap kelompok 
ditugaskan untuk mencari ranting pohon untuk api unggun 
setiap malamnya. Gue sama Tae perwakilan dari kelompok 
kita sendiri, sisanya ngebangun tenda. 


Tae sejak kejadian di bus tadi, gak ada mengeluarkan 
sepatah kata pun ke gue. Gue jadinya ngerasa bersalah. 


"Tae beneran marah ya?" tanya gue dalam hati, "Ah bodo 
ah, itu salah dia sendiri." omel gue dalam hati. 


Gue masih sibuk memungut ranting demi ranting begitupun 
Tae dan kelompok lain. 


"Nih." kata Tae sambil menyerahkan satu buah ranting 
pohon yang kecilnya minta ampun. 


"Tae, cari rantingnya yang besar kek, itu kayak sumpit tau." 
kata gue. 


"Kalau mau yang besar cari sendiri." katanya ketus. 
Bushettt. 


Ini Tae beneran marah kayaknya. 
Aduuuh gue harus gimana dong? Ngemis-ngemis minta maaf 
gitu?Kan dia sendiri yang salah. 


"Lo itu juga perwakilan dari kelompok. Jadi lo harus bantu 
gue cari." kata gue masih memungut ranting. 


"Gue gak minta satu kelompok sama lo." kata Tae sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Terus? Gimana gue? Emangnya gue minta satu sama lo?" 
kata gue sambil liatin Tae tajam. 


"Bukan urusan gue." 
"Dih gak jelas lo tai." 


"Lo gak ingat ini dimana? Jangan ngomong sembarangan." 
kata Tae. 


Sontak gue langsung ngebekap mulut gue sendiri. Gue lupa 
kalau gak boleh ngomong sembarangan atau semacamnya. 
Bisa aja kan penunggu di sini marah. Duh berabe nih.. 


"Lupa gue.." 
"Liat aja bentar lagi, pasti lo bakal kena imbasnya." 


"Lo nyumpahin gue?!" tanya gue sambil nunjuk muka Tae 
dan Tae hanya mengedikkan bahu. 


Melihat Tae yang hanya acuh tak acuh, gue melanjutkan 
untuk memungut ranting pohon. 


Karena tanah bagian kanan basah, gue jadinya berjalan dari 
sebelah kiri, yang ternyata juga basah. Dan yang terjadi, 
gue kepeleset dan mata kaki gue membentur batu yang 
permukaannya kasar. Membuat gue jatuh terduduk dan 
semua ranting pohon yang gue bawa berserakan. 


"Aww!" rintih gue kesakitan sambil megangin kaki gue. 


"Lo kenapa?" tanya Tae setelah meletakkan ranting pohon 
miliknya lalu bergerak cepat mendekat ke arah gue. 


"Kepele..set." 


"Tuh kan gue bilang apa, 
makanya jangan ngomong sembarangan bego!" kata Tae 
sambil toyor jidat gue. 


"Taehyung-ah, gue lagi sakit nih!" ringis gue masih megang 
kaki. 


"Iya iya sorry, sakit?" tanya Tae. 
"Sakit lah, biru tuh!" tunjuk gue dengan dagu. 


Tae memperhatikan mata kaki gue yang udah berwarna 
merah dan sedikit biru. Terus ada goresan yang mungkin 
berasal dari permukaan kasar batunya. Tae ngelus pelan 
mata kaki gue. 


"Tae sakit ih!" ringis gue sambil nepuk lengannya. 


"Yaudah gue gendong sini." kata Tae yang udah jongkok 
membelakangi gue sambil tepuk-tepuk pundaknya. 


"Hah?! Gak usah, gue bisajalan sendiri." 


"Gue gak terima penolakan, 
lupa?" kata Tae. 


"T-tapi.." 
"Cepat kalau enggak gue tinggal." ancam Tae. 
"Ah Tae mainnya ngancem." kata gue. 


Gue bangkit, terus gue menghamburkan tubuh gue di 
punggung Tae perlahan lalu merekatkan tangan gue di leher 
Tae. 


"Udah?" tanya Tae. 


"Udah." 


Tae bangkit dari posisi jongkoknya sambil membawa semua 
ranting pohon yang kita dapat bersama. 


"Tae, lo masih marah soal di bus tadi?" tanya gue, "Gue 
minta maaf ya Tae..." 


"Udah gue maafin." kata Tae sambil berjalan. 


Sesampainya di area perkemahan, Tae langsung membawa 
gue ke posko kesehatan. 


Tae nurunin gue dari tubuhnya, 

terus nyuruh gue buat duduk. 

Sedangkan dia lagi sibuk nyari p3k. Dan semuanya 
langsung ngerubungin gue. Kayak semut ngerubungin gula 
gitu. 


"Lo kenapa Jis?" tanya Jennie khawatir. 
"Kepeleset tadi." 


"Aduuh sampai biru gitu, pasti sakit ya?" tanya Lisa 
khawatir. 


"Jelaslah sakit, bego kok dipelihara." sambar Tae sambil 
ngebersihin luka gue pelan. 


"Santuy dong, sini biar gue yang bersihin. Modus aja kerja lo 
memang." kata Lisa mencoba mengambil alih. 


"Gak usah, mending lo bangun tenda sana. Jisoo lagi sakit 
jadi gak bisa bantu." kata Tae. 


"Cieee cieee kompak banget sih lo pada sekarang." sambar 
Rae. 


"Yoi, gue sih setuju aja kalau lo pada jadian. Asalkan PJ." 
kata Jungkook cengengesan. 


Dasar Kookie lucnut. 
"Gue jejelin kapas juga lo Kook!" kata gue mengancam. 


"Yaudah deh kita pergi, jangan kelewatan lo pada yaa." kata 
Chanyeol sambil angkat-angkat alis. 


Spontan gue langsung ngelempar kapas yang berada di 
samping gue ke Chanyeol. Dan mereka semua pada ngibrit 
lari keluar dari posko kesehatan. 


"Selesai." 


Tae udah selesai ngebersihin dan nutupin luka dengan kain 
kasa kecil di mata kaki gue. 


"Makasih banyak Tae." kata gue sambil senyum. 


"Iya sama-sama." balas Tae tersenyum sambil ngelus-ngelus 
puncak kepala gue dan buat gue mematung seketika. 


Perlakuan sederhana, tapi mampu membawa gue ke memori 
kenangan dulu. Tapi, mengingat kembali semua itu rasanya 
miris. 


Berbeda dengan yang ada di depan gue sekarang. Raut 
wajahnya yang dulu selalu gue anggap ngeselin, sekarang 
jadi nyenengin. Senyumnya yang dulu gue anggap 
menggelikan, 

sekarang terlihat manis dan tulus. 


Adooh apaan sih gue! Kok jadi baper anjirrr. 


"Woi | lI 


"Ha?!" ucap gue kaget hingga bahu gue naik seketika. 
"Jangan bengong, kesambet entar." 

"Eh iya hehe, yaudah sana gih bantuin pasang tenda." 
"Malas gue." kata Tae sambil selonjorin kakinya di tanah. 
"Ih kasian tau liat mereka." 


"Yaudah deh lo baik-baik di sini, kalau ada apa-apa panggil 
gue." ujar Tae. 


"Yaelah kayak anak kecil aja!" 


"Emang anak kecil, buktinya tadi gue gendong." ledek Tae 
sambil berlari meninggalkan gue. 


"IHHH TAEE!" teriak gue. 


Warna langit telah berganti dari cerah menjadi gelap. Dan 
ini saatnya semua siswa-siswi serta guru duduk berkumpul 
di tengah area perkemahan. 

Dibantu pencahayaan yang berasal dari api unggun yang 
tengah membara. Dan hanya beralaskan tikar. Gue ikut 
berkumpul setelah berhasil ngebujuk Lisa dan Jennie yang 
keukeuh nyuruh gue buat di tenda aja. 


Ya kali gue nunggu sendirian di tenda. 


Kita semua makan malam bersama, yang dipesan oleh guru 
ke salah satu penduduk di sini. Tapi tidak untuk besok dan 
selanjutnya, kita semua bakalan masak secara berkelompok. 
Cukup seru memang, tapi dari situ gue sadar, sebagian ide 
untuk kegiatan yang udah dituangkan ke proposal kemarin, 
nyatanya diganti. 


Kata Bu Sunny si guru olahraga, 
itu udah mainstream. Ya gimana lagi, kita dari OSIS ngikut 
aja jadinya. 


Bu Dewi membagikan kotak makanan ke kita satu per satu, 
dan kita langsung menyantapnya setelah berdoa terlebih 
dahulu. 


Tae tiba-tiba menghampiri gue dengan kotak makanannya 
sambil berlari kecil. 


"Ngapai ke sini?" tanya gue sambil menyuap nasi. 
"Bagi lauk lo dong." kata Tae sambil duduk di samping gue. 
"Dih lauk lo kan udah ada." 


"Kurang..makan gue kan banyak." kata Tae sambil nunjukin 
senyum kotaknya. 


"Lah..minta Jimin sama Suga sana." kata gue sambil ngusir 
dengan dagu. 


"Liat tuh," Tae menunjuk dua orang tersebut dengan 
dagunya dan gue mengikuti arahnya, "Mereka aja pada 
minta ke anak-anak yang lain." sambungnya. 


"Yaudah, nih." gue membagikan lauk pauk gue sebagian ke 
Tae. 


Gak salah kan berbagi? Gue juga gak terlalu lapar. 
"Makasih Jis." 
"Sama-sama." 


"Ngapain lo liatin gue mulu?" tanya gue. 


"Lo makan kayak anak kecil, mau gue elapin pakai tisu apa 
bibir?" 


What? 
"Eng-eng" anjir gue gugup. 
"Mau yang mana?" tanya Tae lagi. 


"-gak usah gue punya tisu." kata gue sambil membersihkan 
makanan di bibir gue. 


Tae ngangguk doang. 


"Oh ya, besok ikut gue yuk!" kata Tae sambil memasukkan 
sesendok nasi beserta lauk pauknya. 


"Kemana?" 
"Ada deh, di sini ada tempat yang bagus." 
"Tau darimana lo?" 


"Gue udah pernah ke sini sebenarnya, jadi gue tau. Mau 
ya?" 


"Tumben nanya, biasanya kerjaan lo maksa mulu." 
"Hehe jadi lo mau apa engga nih?" tanyanya lagi. 
"Iya mau." jawab gue sambil menganggukkan kepala. 
"Kaki lo gimana? Masih sakit?" tanya Tae. 

"Udah mendingan kok." 


"Bagus deh." 


Dan malam ini diakhiri dengan kita semua memainkan 
sebuah permainan, menyanyi bersama dan berbagi cerita 
apapun. 


Dapat salam dari Kookie nih 
Btw muka sama otot gak sejalan ya wkwk 
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Setelah masak, kita semua menyantap masakan untuk 
kelompok masing-masing. 


Soal rasa? Jangan ditanya. 


Di kelompok gue udah ada yang ahli, jadi rasanya enggak 
kacau. 


Kegiatan selanjutnya yaitu memainkan sebuah permainan 
berkelompok. Yang dipimpin oleh Bu Sunny. 


Sebenarnya permainannya tidak susah. Kita hanya bermain 
bola basket. Dan bertepatan sekali karena disini ada ring 
basket dari kayu yang udah sangat tua. Tetapi disini kita 
diminta untuk setiap cowok menggendong setiap cewek 
yang ada di kelompoknya. 


Para cowok bertugas untuk menggendong dan membawa ke 
arah ring basket, sedangkan para cewek hanya bertugas 
merampas bola dari lawan dan memasukkannya ke ring. 


Kita para cewek sedikit kasihan sih dengan para cowoknya, 
disuruh lari-lari sambil ngangkut cewek yang cukup 
membuat pinggang encok. 


Tetapi apalah daya, enggak mungkin cewek gendong cowok 
kan? 


"Bariiiss wooi bariisss!" perintah Kai dengan pengeras suara 
yang dipegangnya. 


"Sabar elaah!" protes Jungkook. 


"Lama banget lo pada, durasi nih. Masih banyak game yang 
mau dimainin!" kata Kai lagi. 


Setelah mendapat perintah dari Kai kita semua langsung 
menuju ke barisan kelompok masing-masing. Untuk 
mendengar arahan dan penjelasan tentang permainannya 
dari bu Sunny. 


Bu Sunny datang menghampiri dan Kai dengan segera 
memberikan pengeras suaranya ke Bu Sunny, lalu 
bergabung ke kelompok gue. 


"Pagi anak-anak!" sapa Bu Sunny semangat dengan 
pengeras suara di depan bibirnya. 


"Pagi Buuu!" 
"Hari ini udah tau kan kita mau main apa?" tanyanya. 
"Udaaahh Buu!" 


"Nah, karena kalian udah tau jadi Ibu akan jelaskan tentang 
aturan bermainnya. Setiap kelompok yang bermain 
diwajibkan untuk sportif, tidak boleh saling dorong 
mendorong. Untuk kelompok yang belum bermain, 
diharapkan saling menyemangati yang sedang bermain. Jika 
ada yang melakukan kecurangan, poinnya akan dikurangi 
dan wajib diberi hukuman. Mengerti?" jelas Bu Sunny. 


"Siap mengerti Bu!" jawab kami semua. 


"Baiklah, sebelum memulai kegiatan marilah kita berdoa 
agar tidak terjadi kecelakaan dalam bermain. Berdoa 
dimulai.." Kita semua menundukkan kepala, "Selesai." 


"Ayoo semangat anak-anak!" 
ucap Bu Sunny dengan lantang dan disambut tepukan 


tangan meriah sebagai pembuka. 


Sesi pertama permainan, dimulai oleh kelompoknya 
Chanyeol melawan kelompok Baekhyun. 

Gue dan yang lainnya berdiri di belakang arena untuk 
bersorak menyemangati. 


"Ambil kanan wooi!" teriak Jungkook. 


"Bandel banget ini anak, dibilang kanan ke kiri, dibilang kiri 
ke kanan." tambah Tae. 


"Bising lo pada, berat nih!"omel Chanyeol yang sedang 
berusaha membawa dirinya ke arah ring dengan Mala 
dipunggungnya. 


"Gue gak berat onyet!" protes Mala sambil nepuk bahu 
Chanyeol, "Gue buang juga nih bola!" ancamnya. 


"Eh jangan dong udah cape gue gendong lo!" kata Chanyeol 
lagi. 


"Buang aja La!" kata gue memprovokasi. 


"Diem lo Jis gak usah manas-manasin Mala!" cerocos 
Chanyeol yang masih berlari kecil. 


"Biarin wlee!" kata gue sambil melet-meletin lidah. 
Seru juga liat Chanyeol tersiksa wkwk. 


"Ambil bolanya!" kata Baekhyun yang berlari mendekati 
Chanyeol. 


Lantas Tara yang berada di punggung Baekhyun langsung 
mengambil bola yang berada di tangan Mala. 


"Eh eh punya kita tuh. Woi cepat lari bolanya diambil!" kata 
Mala sambil ngegoyang-goyangin tubuhnya. 


Bukannya lari mengejar, Chanyeol malah menurunkan Mala 
dari punggungnya dan pasrah melihat Baekhyun dan Tara 
yang berhasil mencetak nilai. 


"Kalah kan!" kata Mala sambil menghentakan kakinya di 
tanah. 


"Lo sih gak pegang erat tuh bola!" omel Chanyeol. 
"Lo yang lama banget larinya!" protes Mala juga. 


"Udaah ribut mulu dah. Geser sekarang waktunya kelompok 
gue!" kata Tae sambil menggeser Chanyeol dengan kedua 
tangannya. 


Dan sekarang waktunya kelompok gue dan kelompok Sehun 
yang bertanding. 


Lisa dengan Jungkook, Jennie dengan Kai dan gue dengan 
Tae. Bola dilempar ke atas dan perlahan kembali ke arah 
bawa, dan dengan cepat Tae berlari mendekati arah 
jatuhnya bola. Dan gue mendapatkannya. 


"Buruan Tae!" kata gue. 


Tae dengan cepat berlari dan menghindari kelompok Sehun 
yang berusaha menghadang. 

Tae membawa gue bersama bola ke arah ring dengan lincah, 
seakan-akan sedang bermain sendiri tanpa beban apapun. 


Gue melempar bola ke dalam ring dan yaaa! 


"Maaasoook Pak Ekoo!" kata Lisa dan Jennie bersamaan. 


"Wohoo kita menang Tae!" kata gue kegirangan sambil 
tepuk-tepuk punggung Tae. 


"Siapa dulu..Tae!" katanya sombong. 


"Iya deh iya, turunin gue woi udah siap tandingnya!" kata 
gue sambil goyang-goyangin badan Tae. 


"Siap calon pacar." kata Tae cengengesan. 


Setelah selesai bermain basket sekarang kita masuk ke 
permainan kedua. Nah, di permainan kedua ini kita bakal 
basah-basahan. 


Karena setiap orang akan melintasi seutas tali tambang 
yang terhubung dari satu sisi ke sisi lain dan hanya 
berpegangan pada seutas tali juga. Dengan dasarnya yang 
berupa kolam lumpur yang tidak terlalu dalam. 

Di permainan ini, misinya adalah mengumpulkan setiap 
bendera kecil yang ada di seutas tali tersebut. Dan Bu 
Sunny juga menugaskan beberapa siswa dan siswa yang 
tidak berhasil untuk berada di dalam kolam lumpur, untuk 
menyiram dan melempar dengan bola beserta lumpur agar 
si pemain terjatuh karena tidak seimbang. 


Permainan berjalan, sudah banyak siswa-siswi yang berhasil 
sampai di ujung tali dengan beberapa bendera di 
tangannya. Sudah banyak juga siswa-siswi yang berhasil 
masuk ke dalam kolam lumpur karena tidak seimbang dan 
disebabkan karena talinya digoyang-goyangin oleh para 
manusia jahil serta dilempari lumpur. 


Dan sekarang waktunya kelompok gue untuk main. 


"Semangat Kook!" ucap gue menyemangati. 


"Makasih Jis!" balasnya. 


Jungkook mulai menempelkan kakinya pada seutas tali 
bersamaan dengan kedua tangannya yang memegang erat 
tali di hadapannya. Jungkook berjalan perlahan menjauh 
dari garis start hingga ke pertengahan. Ia mulai mengambil 
bendera demi bendera disertai lemparan lumpur dan 
getaran di tali. 


"Gue geregetan dong." kata Lisa sambil meganging 
lututnya. 


"Gue juga elah!" tambah Jennie. 

"Lah, gue juga nyet!" kata gue cengengesan. 

"Kalau jatuh gimana?" tanya Lisa. 

"Kalau jatuh ke bawah, terus basah deh." kata Jennie polos. 
"Jawaban selain itu ada gak?" tanya Lisa lagi. 

"Gaada, gak kuat mikir." jawabnya lagi polos. 

"Buset punya sahabat gini amat yak!" kata Lisa frustasi. 
"Hahaha kesel ya Lis?" tanya gue juga. 

"Pake nanya lagi nih satu!" katanya kesal. 


"Haha yaudah sorry, bawa happy aja." kata gue sambil 
memandangi Jungkook yang udah mendekati ujung tali di 
seberang. 


"Jis!" panggil Tae yang sedang berjalan menghampiri gue 
dan gue hanya mengangkat 
sebelah alis gue. 


"Lo berani main gituan?" tanya Tae setelah berada di 
samping gue. Gue mengangguk, terus menggeleng. Gak 
yakin kalau berani, gak yakin juga kalau takut. 


"Gue berhasil wooi!" teriak Jungkook dan berhasil 
mengalihkan pandangan gue dan Tae ke arahnya. 


"Giliran lo." kata gue sambil noleh sebentar ke arahnya lalu 
memandang lurus ke depan. 


"Oke! I 


Tae langsung maju mendekat ke arah tali. Berpegangan erat 
disusul kakinya yang berjalan perlahan menyusuri tali. 


"Santai aja bro!" kata Jungkook di seberang sana. 
"Gangguin yuk!" ajak gue ke Lisa dan Jennie. 
"Soal ini gue serahkan ke lo." kata Lisa. 

"Gue juga." tambah Jennie ikut-ikutan. 


"Lah tumben lo pada, yaudah gue aja yang gangguin." kata 
gue. 


"Tae!" panggil gue dan Tae menoleh ke arah gue, "Talinya 
kalau gue goyangin lo bisa jatuh gak?" tanya gue dengan 
pertanyaan bodoh. 

"Eh gue ngerti nih maksudnya. 

Jangan Jis jangan.." kata Tae yang udah pegangan erat di 
tali. 

"Tapi gue keeepooo.." kata gue dengan puppy eyes. 


"Jis jangan Jis gue malas bersih-bersih." kata Tae beralasan. 


"Tapi gue enggak terima penolakan Tae, maaf yah." kata gue 
yang udah memegang tali dengan semua guru dan siswa- 
siswi yang melihat aksi gue. 


"Yaaaa!" gue mulai menggoyang-goyangkan tali yang 
menjadi pegangan dan pijakan Tae. 


"Jisoo jangan Jisoo!" kata Tae cemas. 
Mukanya lucu banget Ya Tuhan. 


"Buruan jatuh kek!" kata gue masih goyang-goyangin tali 
dengan sekuat tenaga. 


"Jahil banget loJis, kasian tuh Tae." kata Baekhyun. 
"Iya nih parah." tambah Chen. 
"Mau gue bantuin?" tanya Jungkook menawarkan. 


"Dengan senang hati mempersilahkan, jangan sungkan- 
sungkan Kook." gue sambil senyum jahil dan Jungkook juga 
bantuin gue. 


"Hadooh emang dah dua orang ini, gak salah sahabatan, 
gesreknya sama." kata Chanyeol sambil berkacak pinggang. 


"Wooi Juki kok lo juga sih!" protes Tae yang masih 
berpegangan erat. 


"Sesama sahabat harus tolong menolong." jawabnya sambil 
senyum dan semuanya ketawa ngeliat aksi gue dan 
Jungkook. 


"AAAAAAAA" 


Byuuurrr... 


Tae sudah berhasil mendaratkan tubuhnya di dalam kolam 
lumpur. 


"HAHAHAHAHHAHA" semua guru dan siswa-siswi yang 
ngeliat Tae ketawa menggelegar. 


"Jahat lo Jis!" kata Tae cemberut. 

"Gimana Tae? Ketangkap ikannya gak?" ledek gue. 
"Awass ya lo." 

"Berhasil Kook." kata gue sambil tos dengan Jungkook. 


"Sini lo pada!" kata Tae sambil nyiram-nyiramin air 
lumpurnya ke arah gue dan Jungkook. 


Gue dan Jungkook? Sudah jelas lari dong wkwk. 


Setelah selesai membersihkan tubuh dari segala kotoran 
yang menempel, gue memilih untuk mengecek Hp. Lisa dan 
Jennie masih berada di kamar mandi untuk membersihkan 
diri juga. 


Dan kebetulan Jinamyong menelepon gue dengan panggilan 
video call. Gue langsung mencari tempat yang enggak 
terlalu jauh dari daerah kemah untuk menjawab teleponnya. 


Gue duduk di salah satu batu dan langsung menekan button 
hijau yang terpampang di layar Hp. 


"Kenapa Bang? Tumben lo nelfon gue." kata gue setelah 
terpampang wajah Jin. 


"Gak kenapa-kenapa sih, kangen aja gue gangguin lo." 
katanya. 


"Masa?" 


"Serius gue." 
"Bodo wlee!" ejek gue. 


"Si anjir emang. Eh kemarin ada yang antar paket lagi Jis 
kerumah." ucap Jin. 


"Paket apa?" 


"Kotak coklat biasa gitu, gak ada nama pengirimnya juga. 
Yang antar juga satpam komplek." 
jelasnya. 


"Buat siapa paketnya?" tanya gue penasaran. 
"Buat lo." 
"Lo udah buka isi kotaknya?" 


"Gak, cuma gue letak di nakas kamar lo." Gue cuma angguk- 
anggukin kepala doang. 


"jangan-jangan dari Bobby?!" tebak gue. 

"Entah deh, yaudah gue mau makan dulu. Babay Jisoo cepet 
pulang, sini cium dulu." kata Jin sambil monyong-monyongin 
bibirnya. 

"Jijik sumpah!" kata gue. 

"Halah liat aja nanti, pasti lo yang minta gue cium." 


"Pede lo Jinamyong!" kata gue sambil mematikan 
sambungan teleponnya secara sepihak. Bodo amat Jin 
ngomel di chat nanti. 


"Jisoo lo dimana weei!" teriak seseorang. 


Kok kayak kenal ya suaranya? 
“Jisoo jawab elah!" teriaknya lagi. 
"Pasti Tae." batin gue. 

"Gue disini wooi!" teriak gue juga. 


"Oh disini lo rupanya, gue kira hilang." kata Tae yang 
berjalan menghampiri dengan tampilan yang sudah rapi 
dan wangi tentunya. 


"Yakali gue hilang." 


"Lo ngapain duduk di sini?" tanyanya yang juga mengambil 
posisi duduk di samping kanan gue. 


"Habis telfonan sama Jinamyong." jawab gue seadanya dan 
Tae cuma manggut-manggut doang. 


"Ikut gue ke tempat yang gue ajak semalam yuk!" ajaknya 
sambil liatin gue. 


"Sekarang?" tanya gue. 

"Tahun depan Jis. Ya sekarang dong.." katanya. 
"Yaudah kuy!" 

"Naik sepeda?" tanya gue. 


Saat ini gue berada di depan rumah salah satu penduduk di 
sekitar lokasi perkemahan. Dan di hadapan gue, ada sebuah 
sepeda gunung berwarna hitam. 


"Yo'i," kata Tae lalu langsung naik ke sepeda, "Buruan naik!" 
katanya lagi. 


"Gue duduk dimana?" tanya gue bingung. 

"Di depan aja, di belakang gaada pijakannya." katanya lagi. 
"Awas lo modus yaa!" ancam gue. 

"Iyaiya sedikit boleh kali," katanya pelan. 

"Gue masih denger loh!" kata gue lagi. 

"Yaudah ah cepetan keburu sore." kata Tae. 

Gue langsung duduk nyamping di depan, dan berpegangan 
pada stang sepedanya. Perlahan Tae mengayunkan pedal 


sepeda dan membawa gue dan Tae menjauh dari tempat 
semula. Menyusuri jalan kecil dengan pohon disana sini. 


"Masih jauh Tae?" tanya gue sambil liatin pohon-pohon di 
kanan dan kiri jalan. 


"Dikit lagi." katanya yang masih fokus mengayuh. 
"Lo nyewa sepeda ini Tae?" tanya gue. 
"Iya, nanya mulu lo ah kayak wartawan." 


Enggak lama Tae memberhentikan kayuhan sepedanya. Gue 
langsung turun dari sepeda begitu juga Tae. Tae membawa 
gue menyusuri suatu tempat yang dimaksudnya sambil 
menggandeng gue, 

mendaki dataran tinggi, dengan tempat berpijak yang tidak 
terlalu besar, menghindari setiap batu-batu kecil yang bisa 
saja membuat berjalan menjadi tidak seimbang atau terluka 
karena tergesek. 


Hingga sampailah gue dan Tae di tempat yang enggak gue 
duga. 

Tempat yang suasananya udah lama enggak gue rasain. Di 
hadapan gue terpampang ciptaan Tuhan yang sangat indah. 


Gue dan Tae berada di atas bukit yang dikelilingi pepohonan 
hijau dan bukit lainnya. Menginjakkan kaki di tempat seperti 
ini memang udah lama enggak gue rasakan. 


Udaranya, suasananya, pemandangannya, suara kicauan 
burung yang sibuk berlalu lalang, suara gesekan dedaunan 
antar pohon, dan juga semilir angin yang lebih 
menyejukkan daripada semilir angin di kota. 


Gue mengikuti Tae yang kini tengah duduk di sebuah batu 
besar. Cukup untuk menampung dua orang seperti gue. 
Sambil memandangi setiap detail lekukan indah yang 
dimiliki setiap bukit yang tentunya menyenangkan bagi 
mata. 


Gue menoleh ke arah Tae yang kini tengah menatap lurus ke 
depan. Memandangi ciptaan Tuhan yang memang enggak 
bisa membuat pandangan orang berpaling darinya. Matanya 
menatap tajam kedepan ditambah dengan kedua sudut 
bibirnya yang melengkung ke atas. 


Sepertinya alam berhasil mengambil perhatian Tae. 


"Gak usah liatin gue mulu, gue tau gue ganteng." kata Tae 
tiba-tiba. 


Tercyduk gue. 


"Hah?! A-apaan gu-e gak liatin lo." kata gue gugup dan 
dengan cepat memandang ke depan. Terlalu cepat malah. 


"Gak usah bohong." katanya lagi yang kini sedang 
tersenyum ke arah gue, yang bisa gue lihat dari ekor mata. 


"Thanks Tae udah bawa gue kesini." kata gue akhirnya. 
"Sama-sama. Lo suka alam?" tanyanya. 


"Suka, banget malah." kata gue yang mulai antusias dengan 
topik pembicaraan ini. 


"Menurut lo, alam itu apa?Maksud gue lo punya arti 
tersendiri gak tentang alam?" ralat Tae cepat yang kini 
mengubah posisinya menjadi menghadap gue. 


Gue menarik napas dalam. Entah kenapa. 


"Menurut gue, alam itu sebagai obat jiwa gue. Obat ketika 
gue sedang dalam keadaan sekusut-kusutnya kertas yang 
diremas dengan penuh amarah. Obat ketika gue gak tau 
harus membagi cerita gue ke siapa, ya, walaupun alam gak 
nyautin teriakan gue sih, tapi lega aja hehe" gue mengambil 
satu tarikan napas dalam lagi, "Sama kayak lagu." sambung 
gue. 


Tae memperhatikan gue dalam-dalam. Manik matanya 
berhasil membuat gue untuk terus menatapnya. Kacau. Tae 
punya kemampuan menghipnotis! 


"Setuju!" ucap Tae disertai anggukan kepalanya, "Apalagi 
kalau perasaan gue udah kacau balau gak terbentuk." 
rutuknya. 


Seorang Kim Taehyung pernah merasakan perasaan kacau 
balau? Ya, dia juga manusia biasa. 


Pasti pernah merasakannya 
mau bagaimanapun. 


Melihat Tae yang ekspresinya kini sudah berubah menjadi 
sendu, membuat gue tiba-tiba merasakannya juga. Seakan- 
akan ada kontak batin di antara gue dan Tae. Tetapi, 
bukannya kontak batin hanya terjadi pada orang-orang 
yang saling dekat dan saling memahami keduanya?Lalu apa 
yang terjadi? Ah gue gak mengerti dengan tubuh gue. 


"Gak usah murung gitu mukanya, gue yang pernah 
ngerasain yang lebih dari sakit aja, gak begitu." ucap gue 
mencoba menghibur Tae. 


Tae mendongak dengan ekspresi cengo, "Coba ulangin." 
katanya. 


Bodoh. Gue kelepasan. Ini anggota tubuh kok semakin 
hilang kontrol ya? 


"Eng-enggak." 
"Luapin aja." katanya lagi. 
Gue diam. 


"Cerita aja, gue siap dengerinnya," kata Tae dibarengi 
senyumannya, "Gue bakal jadi alamnya lo." 


Alamnya gue? 
Maksudnya gimana? 
Udah terlalu banyak beban pikiran gue. 


Bobby yang kembali lagi dengan kenangan-kenangan yang 
disangkut pautkannya. Dan kotak cokelat yang dikirimnya 
ke gue. 


Arrgh! 


Terkutuk untuk kotak itu! 


"Okey gue bakal cerita." kata gue akhirnya sambil 
membuang napas gusar. 


"Gue emang orangnya terkadang gak bisa pegang 
omongan, dan malahan menjadi ngejilat ludah gue sendiri. 
Gue bilang ke diri gue untuk jangan terlalu cinta dan 
sayang dengan seseorang. Tetapi yang terjadi malah 
sebaliknya. Dan itu terjadi pada Bobby. Mantan gue," gue 
menjeda melihat ekspresi Tae yang sedari tadi fokus 
mendengar dan melihat gue, "Gue sayang dan cinta banget 
sama dia. Sama sikap, perhatiannya dan tutur bahasanya. 
Tapi waktu itu, dia pergi dan enggak tau kemana. 

Gue cuma positif thinking aja karena walaupun dia gak 
bilang mau kemana, tapi dia tetap ngabarin gue. Dan saat 
gue lagi iseng jalan sore di taman, gue nemuin dia." 
sungguh menceritakan ini rasanya sangat berat. 


"Dia dengan seorang cewek. 

Familiar ya kisahnya?" gue berusaha bertanya dengan Tae 
dan diakhiri tawaan lirih gue, "Tapi inilah yang terjadi di 
gue. Dan lebih menyakitkannya, dia malah gak mengakui 
gue sebagai pacarnya. Dia lebih memilih cewek itu. Dan 
sejak itu, gue gak pernah mau buka hati. Dan kabar terakhir 
yang gue tau, dia pergi dari kota ini. Gak tau kemana. Tapi, 
yang gue dapatkan dia malah kembali dengan masa lalu 
yang disangkut-pautkan." 


Done. 
Gue udah menceritakan semuanya ke Tae. 
Menceritakan yang sedetail-detailnya. 


Menceritakan ke seseorang yang dulu gue anggap musuh 
gue. 


Bercerita kepada orang selain Jin dan Jungkook. 


Bahkan Lisa dan Jennie enggak tau cerita ini. Sama sekali. 
Untuk apa membagi kisah cinta yang berakhir buruk? 


Dan sekarang, gue menunggu tanggapannya tentang kisah 
gue. 

Kepalanya menunduk memperhatikan permukaan batu 
tempat duduknya. Lagi mencari jawaban yang bisa 
membuat gue termotivasi? Atau bisa saja mencari jawaban 
yang pas agar gue mengaguminya? Atau malah 
menghakimi gue di dalam otaknya? 


Stop! 
Gue yakin Tae gak seburuk itu. 


"Lo percaya ada pelangi setelah hujan?" Tae malah 
bertanya. 


"P-percaya." jawab gue tak yakin, 
karena gak selamanya ada pelangi setelah hujan. 


"Nah, dari itu, Tuhan gak akan memberi lo kesedihan tanpa 
rasa bahagia selanjutnya. Sama kayak pelangi. Awan 
mengeluarkan seluruh isi hatinya melalui air hujan, terus 
pelangi datang membawanya kebahagiaan. 

Bahkan bukan hanya untuk dia seorang, melainkan semua." 
kata Tae menjelaskan. 


Pertama, gue enggak ngeh sama ucapan Tae. Setelah 
mengulang-ulang kalimat yang diucapkan Tae barusan di 
kepala gue, ya gue setuju. Sedih karena cinta bukan tujuan 
hidup gue. Mundur dari kisah cinta bukan berarti gue kalah. 
Melepaskan memang lebih baik, daripada menjalankan 
dengan rasa sakit. 


"Dan lo pelanginya." sambungnya lagi dengan kedua sudut 
bibirnya yang melengkung, membuat sebuah senyuman 
yang dapat menghilangkan fokus seseorang. 


Fix. 


Tae menghipnotis gue! 


Unch unch ada yang mulai baper 
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"Kepada seluruh teman-teman yang masih berada di 
tendanya masing-masing, harap berkumpul ke sumber suara 
untuk melanjutkan kegiatan!" ucap Kai dengan pengeras 
suaranya. 


Gue langsung mematikan Hp setelah selesai ngechat calon 
kakak ipar. 


Bang Jin minta gue untuk sesekali ngawasin Jisoo. Padahal 
gak disuruh pun udah gue lakuin diam-diam. 


Menurut gue, Jisoo itu orangnya susah ditaklukin, dan gue 
orangnya yang enggak mudah menyerah atau kalau kata 
Jisoo si kepala batu, itu yang membuat gue tertantang 
sebagai cowok untuk dapetin dia. 


Dan karena gue kepo, you know lah, gue ada nanya sedikit 
tentang mantan Jisoo. Yang semalam habis diceritain sama 
Jisoo. 


Siapa sih namanya? Lobby? Dobby? atau Bobby? 
Ya! Bobby namanya. 


Dan Bang Jin menceritakannya dengan senang hati. Baik 
banget calon kakak ipar gue mah. 


Dari situ gue tau, kalau Jisoo sangat sensitif dengan yang 
namanya kepercayaan dan /dr. 

Bisa dibilang itu yang membuat dia untuk enggak mau buka 
hati lagi. Takut untuk kecewa lagi. 


Kalau lo pada beranggapan bahwa gue cuma mau main- 
main sama Jisoo, lo semua salah. Gue serius. Gue suka liat 
pribadinya. Terutama sikap kepeduliannya kepada orang 
lain. Ya walaupun kalau sama gue terkadang suka bikin 
gemes liat cerewetnya. Dan gue sendiri enggak tau sejak 
kapan rasa itu ada di gue. 


Masih ingat dengan adegan ketangkep basahnya gue saat di 
gudang belakang sekolah dan dituduh buat April nangis? 


Padahal ya, gue itu cuma minta si April untuk enggak 
ngintilin gue mulu. Gue tau gue ganteng, tapi kan lama- 
lama gue risih juga. Dan selama dia ngintilin gue, yang 
manfaatin dia tuh sebenarnya si Jimin bantet, katanya 
manfaatkan selagi ada. Tapi malah gue yang diceramahin 
sama Jisoo. Untung sayang. 


Dan masih ingat saat gue dan Jisoo naik bus untuk bertamu 
ke rumahnya dan merelakan bangkunya untuk Ibu hamil? 
Itu sih yang paling bikin gue salut ngeliatnya. Di saat Ibu itu 
masuk ke bus dan sibuk mengedarkan pandangan mencari 
tempat duduk, Jisoo langsung bangkit dan mempersilahkan 
Ibu itu untuk duduk di bangkunya dan dia berdiri. 
Sedangkan orang lain hanya bersikap seperti enggak 
ngeliat tuh Ibu-ibu. Gue cuma bisa cengo ngeliatnya. 


Gue segera memakai sandal gunung gue dan langsung 
menuju ke sumber suara. 


Ternyata enggak butuh waktu lama untuk teriakin anak- 
anak supaya cepat kumpul, karena tempat udah ramai 
banget. 


Gue masuk ke barisan kelompok gue sendiri yang 
penghuninya cuma Jungkook seorang. 


Nih ciwi-ciwi pada kemana yak? 


Sebenarnya ada Kai sih, tapi lagi sibuk disuruh ngumpulin 
anak-anak sama Bu Sunny. Maklum, murid kesayangan 
kayaknya. 


Memang gak berguna banget gue jadi ketos. 
"Jisoo mana?" tanya gue seraya mengedarkan pandangan. 


Jungkook noleh, "Masih di tenda kali" jawabnya dan gue 
cuma manggut-manggut doang. 


Dan panjang umur, orang yang gue cari datang. 


Tepatnya barengan sama Lisa dan Jennie yang enggak bisa 
berhenti ketawa cekikikan, gak tau gue lagi ngetawain 
apaan, sedangkan Jisoo yang berjalan dibelakang cuma 
jalan sambil sesekali liat bawah dan enggak ada ekspresi 
semangatnya. 


Moodnya lagi buruk yah? 


Gue udah mulai ngenalin moodnya Jisoo karena Bang Jin. 
Gimana tandanya kalau dia lagi gak mood dan gimana cara 
ngembaliin moodnya. 


Pacarable banget kan gue? 

Tapi sayangnya gak punya pacar. 

Ketiganya langsung masuk ke dalam barisan. 
"Jis!" panggil gue. 


Jisoo noleh dengan ekspresinya yang datar banget, "Apa?" 
tanyanya. 


"Lo kenapa? Kayak gak punya semangat hidup." kata gue 
dengan ketawa kecil. 


"Bad mood." ucapnya singkat terus menghadap depan lagi. 
Tuh kan bener. 


Kalau kata Bang Jin, cara ngembaliin mood Jisoo itu di kasih 
cokelat. Tapi kan ini jauh dari supermarket ya, kasih apaan 
dong? 


Kasih senyuman gue aja gak? 
Kan gue manis. 

Ya kan? 

Bercanda zeyeng. 

E 

he. 


Tiba-tiba sebuah ide jahil melintas begitu aja di kepala gue. 
Kayaknya bisa dipakai tuh ide. 


Oke. Semoga moodnya balik! 


Gue merubah posisi menjadi menghadap Jisoo yang berdiri 
merenung di samping kiri gue. 


"Kyaaaa!" 

"Aaaa Taeee ih geliii wooi anjriit!" Jisoo teriak-teriak kegelian 
karena gue kelitikin lehernya. Dan samar-samar raut 
wajahnya berubah. 


"Taeee geliiii!" Jisoo masih mencoba menghindar dari tangan 
gue yang terus kelitikin lehernya. 


Gue memajukan sedikit wajah gue ke depan, “Ini 
pembalasan karena lo udah coret muka gue kemarin" ucap 
gue lalu kelitikin Jisoo lagi. 


"Ihhh kan udah minta maaf" protes Jisoo. 


Gue ketawa kecil, "Iya iya udah gak bad mood kan?" tanya 
gue dan dibalas anggukan disertai senyuman di wajahnya. 
Duh jadi pengen cium. 


"Udah pdktnya?!" ucap Jungkook mewakili setiap tatapan 
dari semua siswa-siswi dan para guru. 


"Kamu ya Tae, bisa aja cari kesempatan!" bu Sana ikut 
nimbrung dan gue cuma cengengesan. 


Ini merupakan hari terakhir kemah, dan kegiatannya cuma 
penjelajahan. Bu Sunny dan Pak Kang memberi arahan 
tentang jalur mana yang akan dilalui dan pos apa saja yang 
harus di singgahi. Setelah itu kita semua langsung bergegas 
untuk melakukan penjelajahan dengan barang-barang yang 
perlu dibawa. 


Kelompok gue dapat giliran terakhir. Kai, Lisa dan Jennie 
berjalan paling depan. Gue, Jisoo dibelakang gue dan 
Jungkook paling belakang. 


Pertama kali masuk ke dalam hutan, kami semua disambut 
dengan rasa sejuk. 


"Tetap hati-hati, pohonnya udah pada tua banget. Jangan 
sampai terjadi hal-hal yang enggak diinginkan." kata 
Jungkook mengingatkan dan dibalas anggukan dari 
semuanya. 


Kami berjalan pelan sambil sesekali melihat-lihat atas. Mana 
tahu ada ranting atau dahan yang berpotensi patah dan 


jatuh. Kan enggak lucu. Drama banget hidup gue nanti. 
"JISOO AWASSS!" teriak Jungkook. 


Gue spontan membalikkan badan dan melihat Jisoo udah 
tersungkur di tanah. Gue langsung membantunya berdiri, 
sedangkan Kai, Jennie sama Lisa bantuin singkirin dahan 
besar yang menimpa kaki Jungkook. Seketika keadaan 
menjadi penuh dengan kepanikan. 


Jisoo langsung berlari mendekat ke arah Jungkook, 
"Jungkook, maafin gue.." lirih Jisoo sambil pegang tangan 
Jungkook. 

Gue cuma cengo liatnya. 


Jujur gue cemburu. 


Jungkook meringis kesakitan lalu menatap Jisoo, "Lo gapapa 
kan?" tanya Jungkook yang malah khawatir dengan keadaan 
Jisoo. 


Jisoo mengangguk, "Gue gapapa, kita balik aja kaki lo harus 
diobatin." kata Jisoo khawatir. 


"Gue masih bisa jalan." ucap Jungkook kukuh. 
"Balik aja." ucap gue dan dibalas anggukan dari semuanya. 


Akhirnya gue dan Kai memutuskan untuk membawa 
Jungkook yang berjalan sedikit pincang kembali dan menuju 
pos kesehatan. Sedangkan Lisa dan Jennie gue suruh untuk 
menenangkan Jisoo yang udah nangis dan gemetaran. 


Sesampainya di pos kesehatan, Jungkook langsung 
ditangani sama bu Sunny. Awalnya para guru heran kenapa 


kelompok gue balik, tetapi setelah Kai memberi tahu 
kejadian tadi akhirnya mereka mengerti. 


Gue tau, Jisoo merasa bersalah karena kejadian tadi dan 
kukuh untuk ngobatin Jungkook. Tapi bu Sunny juga 
bersikeras untuk menangani Jungkook dengan bu Sana. 


Gue melihat Jisoo yang lagi nutupin wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya, yang sesekali terlihat bahunya naik 
turun. Menandakan kalau dia masih nangis. Lisa sama Jennie 
juga enggak berhenti menenangkan Jisoo dengan 
mengusap-usap bahunya. 


Sumpah ya, gue gak suka liat cewek nangis. 


Beruntung banget Jungkook punya sahabat yang sayang 
banget sama dia. 


Gue masuk ke dalam posko kesehatan dan keluar dengan 
kotak P3K di tangan. 


Gue berjalan mendekat ke Jisoo, "Sini." ucap gue seraya 
membawa Jisoo ke salah satu bangku panjang dekat posko. 


Gue dudukkan Jisoo di bangku, meraih tangannya yang luka 
karena tergesek tanah, lalu gue letakkan di paha gue. 


Gue membuka kotak P3K lalu mengeluarkan alkohol dan 
kain kasa, "Gue gak suka liat lo nangis." kata gue seraya 
mengambil tangan kanannya yang tergeletak di paha gue. 


Jisoo mendongak lalu mengusap air matanya, "Tapi Jungkook 
terluka karena gue.." ucapnya lirih. 


"Itu kecelakaan Jisoo." ucap gue membersihkan tangannya 
dengan kapas yang udah gue taruh alkohol. 


Gue mendongak dan melihat Jisoo yang malah nangis lagi, 
"Iya gue tau, coba aja itu gak terjadi. Pasti Jungkook gak 
bakal terluka." ucap Jisoo yang sesekali sesegukan. 


Sekali lagi. 
Jungkook beruntung punya sahabat kayak Jisoo. 
Cemburu boleh gak sih? 


Gue membalut tangannya dengan kain kasa, lalu 
mendongak menatapnya serius, "Sekali lagi Jisoo," Jisoo 
mendengarkan gue seksama, "itu semua kecelakaan, dan lo 
jangan nyalahin diri lo sendiri. Kalau lo sayang sama 
sahabat lo dan gue," Jisoo mengerutkan keningnya, "lo gak 
boleh nangis. Gue gak suka." ucap gue. 


Jisoo mengelap air matanya dengan punggung tangan 
kirinya, "Apaan sih, gak jelas lo!" ucap Jisoo dengan bibir 
yang di manyun-manyunin. 


Gue ketawa, "Makanya jangan sedih terus, udah jelek 
tambah jelek." ledek gue. 


Jisoo mendelik, "Dulu lo bilang gue cantik, sekarang jelek. 
Dasar cowok, bohong aja kerjaannya!" ucapnya ketus sambil 
melipat tangan di depan dada dan cemberut. 


"Oh..jadi masih ingat sama yang gue bilang dulu.." gue 
manggut-manggutin kepala, "seneng ya gue puji?" tanya 
gue. 


Jisoo langsung memalingkan wajahnya ke arah gue tanpa 
memutar tubuhnya, "Apaan sih! Ngaco!" ucapnya ketus. 


Wah, Jisoo nanam tomat ya di pipinya? 


"Pipi lo merah tau!" kata gue sambil nunjuk pipi Jisoo. 


"Hah?! Eng-enggak kok, apaan sih!" Jisoo segera 
menangkup pipinya, menyembunyikannya walaupun udah 
terlambat dan gue melihatnya langsung. 


"Cieeee!" goda gue sambil colek-colek hidung Jisoo. 


"Buset dah jadi nyamuk di sini!" ucap Kai dengan intonasi 
sedikit tinggi. 


"Jomblo apalah daya!" tambah Lisa. 
Jennie? Cuma senyam-senyum kayak orang kesemsem. 


Bu Sunny, Bu Kim dan Pak Kang keluar dari dalam posko, 
lalu menghampiri ke tempat gue, 

"Jungkook udah selesai diobatin, mata kakinya sedikit 
lebam, dia juga keseleo. Jadi kalian bantu dia untuk berjalan 
ya." jelas Bu Sunny. 


"Baik Bu, makasih banyak ya Bu, Pak." ucap gue mewakili 
dan dibalas anggukan dari Bu Sunny sebelum mereka pergi 
menuju tempat awal menunggu kehadiran dari kelompok 
lain yang melakukan penjelajahan. 


"Tuh Jungkook udah diobatin” kata Lisa dan Jisoo 
mengangguk. 


"Weei lo pada dimana? Jangan tinggalin gue!" teriak 
Jungkook dari dalam posko. 


"Astaga! Jungkook." spontan Jisoo nepuk jidatnya sendiri 
dan langsung ngibrit ke dalam tenda bersama Lisa, Jennie, 
dan Kai. 


Gue ditinggal. 


Oke Fine! 


"Gue tau gue ganteng..." 
Dih, bener sih 


Kalau ada yang ketinggalan direvisi maap ya buibu 


17 


"Nih minuman lo!" kata gue sambil meletakkan botol minum 
yang baru gue beli ke Jungkook terus duduk di bangku 
Chanyeol. 


Untung tuh anak lagi main pubg di pojok. 


"Lah, kenapa lo?" tanya Jungkook dengan dahi mengkerut 
sambil buka botol minumnya. 


"Kesel banget gue sama Tae!" 


"Kenapa Soo? Cerita coba." pintanya dengan sedikit 
memelankan suaranya. 


"Maksudnya apaan coba nyuruh gue buat duduk terus 
dengerin dia yang sibuk nanya-nanya si April? Kesel gue!" 


Jungkook mengerjap-ngerjapkan matanya beberapa kali, "Lo 
udah pinter ngerap ya sekarang." 


"Jungkook ih!" gerutu gue kesal. 


Jungkook meneguk air minumnya beberapa kali, "Coba lo 
jelasinnya pelan-pelan, jangan kayak rem blong gitu." 
sambungnya sambil menutup botol minumnya. 


Akhirnya, mau enggak mau gue menceritakan kejadian lima 
menit lalu ke Jungkook. 


Tepat bel istirahat berbunyi, gue langsung menghampiri ke 
tempat duduk Jungkook. Bertanya apakah Jungkook 
membutuhkan sesuatu atau enggak. Ya, sebagai bentuk 
tanggung jawab karena kemarin, saat di perkemahan gue 
enggak diizinin untuk obatin luka dia. 


Sebenarnya kaki Jungkook sudah sedikit mendingan sih, 
cuma guenya aja yang was-was. Jadi gue memutuskan 
untuk membelikannya air minum dan pergi ke kantin. 
Menghiraukan panggilan yang bernada teriak dari Jennie 
dan Lisa yang kepo banget nanya mau kemana. 


Sesampainya di kantin, gue langsung membelikan apa yang 
diminta Jungkook. Tepat saat gue hendak kembali ke kelas, 
ada seseorang yang manggil nama gue. Gue menoleh, 
menelusuri segala penjuru kantin mencari seseorang yang 
manggil gue. 


Ternyata Tae dengan tangan kanannya yang berseru seperti 
meminta gue untuk menghampirinya. Gue langsung menuju 
ke tempat Tae berada, ya karena gue pikir mungkin ada hal 
penting tentang OSIS yang mau di tanyain. 


Di tempat Tae ada Jimin, Suga, dan April. Gue juga enggak 
tahu kenapa si April bisa duduk bareng mereka. Tapi, 
setelah gue duduk, bukan pertanyaan yang gue dapatkan. 
Gue malah di kacangin. Tae seolah-olah enggak merasa 
kehadiran gue disitu. Padahal kan dia yang manggil gue. 


Tae malah sibuk bertanya ke si April tentang seluruh 
kegiatannya hari ini. Mulai dari tadi belajar apa? Sudah 
pesan makanan atau minuman belum? Suka pelajaran apa? 
Dan ekspresinya itu loh, minta ditampol pakai botol minum 
di tangan gue. 


Astaga, gue benar-benar dikacangin tau! Tadinya gue coba 
untuk biasa aja, menerima seluruh pertanyaan basi yang 
keluar dari bibir Tae untuk April. 


Tapi ternyata, telinga gue gedek mendengarnya. Dan 
akhirnya gue kembali ke kelas setelah mengeluarkan kata- 
kata yang cocok diterima orang menyebalkan seperti Tae. 


Masih beruntung karena botol minum di tangan gue enggak 
melayang ke mukanya. 


Kesal banget tau gak sih. Panas telinga gue dengernya. 


Gue menatap Jungkook yang serius mendengarkan gue 
yang berceloteh panjang soal Tae. Matanya enggak lepas 
dari gue, kedua tangannya dilipat dan bertumpu di atas 
meja. 


"Udah?" tanya Jungkook. Gue mengangguk. 


"Lo lucu banget sih Soo," ucap Jungkook dengan kekehan di 
akhir kalimat. "Cerita begitu aja sampai merah padam tuh 
muka." ucapnya seraya menunjuk muka gue. 


"Ih, jangan bercanda deh Kook. Gue lagi kesal tau!" ucap 
gue sambil melipat tangan di depan dada dan 
menyandarkan tubuh di bangku. 


"Kok lo sewot sih Jis, emang lo siapanya? Suka-suka dia 
dong mau nanya apa aja ke April." ucap Jungkook. 


Wait. 
Siapanya? 
Bukan siapa-siapanya. 


Maksudnya bukan itu tau Jungkook, gue juga enggak mau 
berharap jadi siapa-siapanya Tae. 


"Bukan siapa-siapanya sih," jawab gue sambil garuk-garuk 
hidung, gatelnya mendadak. 


"Nah! Itu tau." 


"Iya iya, tapi ngapain coba pake nyuruh gue buat duduk 
disana, males banget gue liatnya. Gue gak dihargai tau 
disana!" ucap gue masih kesal. 


"Ini sih tandanya lo cemburu." kata Jungkook sambil ngelus- 
ngelus dagunya pake jari telunjuk. 


"Ha?!" sontak gue langsung memajukan tubuh gue ke 
Jungkook, "Ya kali gue cemburu." kata gue mengembalikan 
posisi tubuh seperti semula. 


"Ngaku aja udah Jis, lo kayak enggak pernah jatuh cinta 
aja." 


"Masa sih gue cemburu?" tanya gue masih gak percaya. 


"Jangan bersikap seakan-akan hati lo udah jadi batu deh 
Soo." Jungkook membuang napas perlahan. "Gini deh, gue 
yakin lo udah bisa buka hati untuk orang lain, dan gue yakin 
kalau si Curut beneran sayang sama lo. Dan dia ngelakuin 
itu mungkin buat mastiin kalau lo cemburu." ujar Jungkook. 


"Tapi Kook, gue masih bingung.." 


"Apanya lagi yang harus dibingungin? Yang jelas sekarang 
lo cemburu sama April. Dan tau kan cemburu itu tanda 
cinta?" kata Jungkook sambil angkat-angkat alis terus 
senyum jahil. 


Kalau bukan sahabat udah gue geplak ini orang. 


Serius deh, gue enggak tahu dengan diri gue sendiri. Gue 
memang enggak menolak keberadaan Tae, gue menerima 
semua perlakuan dia yang terkadang ngeselin. Dan waktu 
gue jatuh kemarin saat didorong Jungkook agar terhindar 
dari dahan yang patah, gue menerima perlakuan Tae yang 
serius banget ngobatin luka di telapak tangan gue. 


Dan itu membuat gue otomatis melihat telapak tangan gue 
yang sedikit mengering. Gue masih ingat bagaimana dia 
mengobati luka gue. Tanpa disadari Tae, gue 
memperhatikannya secara diam-diam. Memperhatikan 
wajahnya hingga sampai di kedua bola matanya. 
Percayalah, lo bakal tahu ketulusan seseorang meski hanya 
lewat mata. Dan itu gue dapatkan di diri Tae. 


Dan itu sukses membuat gue kayak orang gila karena 
senyum-senyum sendiri kalau melihat telapak tangan gue. 


Tetapi, di satu sisi, masih ada rasa takut di diri gue. Gue 
takut dengan akhir yang sama. Gue enggak mau memupuk 
kepercayaan tapi akhirnya dihancurkan. Gue enggak mau 
memupuk kenyamanan kalau akhirnya ditinggalkan. Dan 
gue gak tahu siapa yang bakal bawa gue keluar dari rasa 
takut yang selama ini bersemayam di diri gue. 


"Soo," panggil Jungkook menyadarkan gue dari lamunan. 
"Apaan?" tanya gue. 


"Gak usah terlalu di pikirin, lo juga enggak boleh memaksa 
hati lo untuk menerima lagi. Biarkan hati lo terbuka pelan- 
pelan dengan sendirinya." ujar Jungkook. 


Dah Tae buat gua aja 


18 


Disini lah gue berada, kantin sekolah. Karena kelas gue free 
yang disebabkan oleh Bu Sana enggak masuk. 


Ini bukan kebiasaan gue yang suka ngantin di saat jam 
pelajaran, tapi gue digeret sama Jungkook untuk ikut. 
Kakinya memang sembuh, tapi otaknya kayaknya yang 
sekarang keseleo. Karena Jungkook juga enggak biasa 
ngantin saat jam pelajaran. 


Salahkan Jungkook jika nanti tertangkap guru BK. 


Gue bersembunyi di balik punggung Jungkook sedangkan 
mata gue enggak pernah lelah melihat sekitar, berjaga-jaga 
kalau guru BK akan datang untuk merazia siapa yang bolos 
kelas. 


Setelah membeli dua botol air mineral dan tiga bungkus 
makanan ringan favorit Jungkook, gue dan Jungkook yang 
tadinya akan segera ke kelas menjadi berbelok arah menuju 
lapangan basket indoor. 


"Tenang aja kali Soo, gak akan ada guru BK." ucap Jungkook 
seraya menggoyangkan punggungnya tempat gue 
bersembunyi. 


"Sok tau banget lo!" gue pukul pelan punggungnya. "Awas 
aja kalau ketangkep, lo yang gue salahin." 


"Iya deh, terserah." ucapnya melanjutkan berjalan. 


Ternyata di lapangan basket indoor ada anak-anak kelasnya 
Tae yang sedang mengikuti pelajaran penjaskes. Gue dan 
Jungkook duduk di bangku penonton paling depan sambil 
nyemil jajanan yang baru di beli. 


Terlihat Tae, Jimin, Suga dan beberapa anak-anak yang lain 
sedang melakukan tanding basket. Dan gue enggak sengaja 
melihat Tae yang sedang menatap lurus ke arah gue. 


"Woi," ucap Jungkook tiba-tiba. 


Gue sedikit tersentak tapi langsung bersikap biasa, 
"Apaan?" tanya gue sambil memasukkan cikinya ke mulut. 


Jungkook mendekatkan tubuhnya ke gue, "Tae liatin lo." 
ucapnya berbisik lalu mengembalikan tubuhnya seperti 
semula. 


Gue menatap Jungkook lalu beralih ke arah Tae berada. 
Benar saja, Tae menatap gue sambil tersenyum. Bisa 
dipastikan ke gue karena cuma gue sama Jungkook yang 
berada di bangku penonton. Gue cuma balas Tae dengan 
senyum kecil 

--Supaya Tae enggak beramsusi kalau gue cemburu--- 
sebelum Jungkook nyenggol gue pakai sikunya. 


"Liat-liatan mulu, kayak adegan sinetron aja, jadiannya 
kapan?" ucap Jungkook sambil meraih bungkus jajan gue. 


"Bacot lo." kata gue sebal. 


"Apa?!" ucap Jungkook pura-pura terkejut. "Jisoo 
ngomongnya kasar ih, bilangin Tante nanti." lanjutnya 
dengan nada sedikit mengancam. 


Gue menatapnya dengan ogah-ogahan. "Bodo." kata gue 
lagi. 


Jungkook menoleh ke gue dengan matanya yang melotot 
dan gue balik pelototin. Dan setelahnya keluarlah teriakan 
meronta dari diri gue yang dipiting sama Jungkook. 


"Jungkook ih lepas ketiak lo bau!" kata gue walaupun itu 
cuma taktik belaka. 


Jungkook tertawa besar sambil menjitak kepala gue pelan, 
"Apaan, ketiak gue wangi gini." protesnya. 


"Awas ih! Gue cubit nih perut lo!" ancam gue. Tetapi tetap 
saja, Jungkook enggak ngelepasin pitingannya. 


"Cubit aja kalau berani, tapi balasannya gue gigit pipi lo. 
Mau?" tanyanya sedikit melonggarkan pitingannya. 


Gue refleks semakin meronta mencoba melepaskan 
pitingannya, terlebih mengingat Jungkook yang suka gigit 
orang kalau gemes sendiri. "Enggak mau ih! Abang...! Gue 
diketekin Jungkook!" teriak gue sok-sok mengadu sambil 
nepuk-nepuk perut Jungkook. 


"Lah, kalau Abang Jin tau pasti bakal dukung gue kali." ucap 
Jungkook. 


Lah, iya juga yak. 
"Aaaa lepas Jeon Jungkook!" 
"Gak mau!" katanya sambil melonggarkan pitingannya. 


Gue langsung mengambil kesempatan untuk keluar dari 
pitingannya. Jungkook sempat mencebik bibir kesal karena 
gue udah terlepas dari kungkungannya. 


"Argh!" 


Suara merintih kesakitan berhasil mengambil atensi gue 
dan Jungkook. Lantas gue dan Jungkook bersamaan melihat 
ke arah lapangan yang dimana Jimin dikerubungi anak- 
anak. 


Gue dan Jungkook segera menghampiri ke tempat Jimin 
walaupun harus membelah kerumunan orang. 


Gue berjongkok melihat Jimin yang meringis kesakitan 
sambil memegangi perutnya. "Lo kenapa Jim?" tanya gue 
khawatir. 


Jimin merintih lemah. "Gue di timpuk Tae pakai bola tuh, 
padahal gue gak ada salah mainnya." ucapnya menjelaskan 
kejadian yang enggak gue saksikan tadi. 


"Sekarang Tae dimana?" tanya gue. 
"Keluar tadi." kali ini Suga yang menjawab. 
"Susulin gih." titah Jungkook sambil menatap gue. 


"Yaudah," gue bangkit berdiri. "Gue nyusulin Tae, cepat 
sembuh Jim." ucap gue sebelum pergi mencari keberadaan 
Tae sekarang. 


Kim Taehyung POV 


Melihat Jisoo masuk ke lapangan indoor tempat gue tanding 
basket untuk pelajaran penjaskes membuat gue sedikit 
kaget. 


Ya gimana enggak kaget, dia itu gak pernah namanya keluar 
kelas kalau enggak jam istirahat atau ke kamar mandi. 


Tapi setelahnya gue sudah bersikap biasa, soalnya ada 
Jungkook juga, pasti tuh anak yang mengajak. 


Gue menatap Jisoo ya walaupun orangnya gak menatap gue 
juga, sampai Jungkook yang bisa gue lihat dia seperti 
membisikan sesuatu ke Jisoo dan akhirnya Jisoo menatap ke 
gue sambil senyum. 


Ya Tuhan kuatkanlah diri hamba menghadapi gebetan yang 
tak kunjung menjadi pacar sah. 


Tapi setelahnya, gue menyaksikan adegan yang membuat 
gue malas melihatnya. Ya walaupun gue tau itu dua orang 
lagi bercanda, tapi gak usah dekat-dekat banget dong Kook. 
Rasanya, kayak ada yang tikam gue tepat di bagian dada, 
sesak. Dan gue refleks menimpuk Jimin pakai bola lalu 
keluar menuju lapangan basket outdoor. 


"AAARGHH!" teriak gue sambil melempar bola basket sekuat 
tenaga ke dalam ring. 


Astaga, apa Jisoo mau balas dendam ya sama gue soal di 
kantin semalam? 


Ya, gue memang sengaja ngelakuin itu. Tepat sebelum Jisoo 
menghampiri, gue nyuruh Jimin buat manggil April dan 
memerintahkannya untuk duduk sebentar. Gue kepo aja, 
apa Jisoo cemburu atau enggak. Dan menurut gue, gue 
berhasil buat dia cemburu. Terlebih saat dia mau kembali ke 
kelas setelah mengeluarkan semua kata-kata yang 
menjengkelkan. Tapi enggak apa-apa, gue menikmatinya. 


Dan ekspresinya ngegemesin tau! 
"Tae!" 


Panggil seorang cewek yang suaranya enggak asing lagi di 
telinga gue. Gue menoleh ke arah datangnya suara tanpa 
memutar tubuh, melihat Jisoo tengah berlari mendekat ke 
arah gue. 


"Kok lo mainnya disini?" tanya Jisoo. 


Ingin rasanya ngomong, "Karena disana panas, gak kuat 
lihat lo sama Jungkook!". Tapi yang keluar malah, "Panas, 


disini enggak." 


"Lah bukannya malah disini yang panas?" tanyanya bingung 
tapi enggak gue gubris. 


Sok ngambek mode on nih gue. Kali aja peka. 


"Oh iya, Jimin kok lo timpuk sih, kasihan tahu." ucapnya 
dengan nada yang gue rasain ada kekhawatiran disana. 


Lah banyak gaya tuh Jimin bantet, padahal biasanya kalau 
kena timpuk biasa-biasa aja. Pintar banget cari perhatian. 
Dasar bantet! 


"Tae lo kenapa sih?" tanyanya lagi dengan raut wajah 
penasaran. 


Sekarang masih mode sok ngambek, jadi gue sengajain gak 
jawab pertanyaannya. Gue malah semakin sering nimpuk 
ring basket sebagai pelampiasan emosi. 


"Eh, eh, kok lo ambil sih bolanya?" ucap gue mencoba 
mengambil bola basket yang diambil alih Jisoo. 


Gue mencebik bibir kesal karena Jisoo menyembunyikan 
bola di belakang tubuhnya. 


"Lo kenapa Tae?" tanyanya lagi. 
"Gue gak suka lihat lo tadi." kata gue akhirnya. 


Gue melihat Jisoo yang bisa di artikan kalau dia bingung. 
Alis seperti menyatu ditambah mulut yang sedikit terbuka. 


Argh! 


Gimana sih cara menjelaskannya ke Jisoo? 


"Ha? Lo ngomongin apaan, sih? Gak ngerti gue." katanya 
dengan gelengan kepala. 


"Gue gak suka melihat orang yang gue sayang kayak gitu 
sama orang lain!" ucap gue menyuarakan isi hati gue. 


"Kayak gitu gimana?" tanyanya bingung. 
"Bercandanya main peluk-pelukan," 


Astaga, ngomong apa sih gue? Gak bisa cari alasan lain apa 
ha? 


"Tunggu, tunggu." Jisoo menjeda kata-katanya seraya 
mengulurkan tangan kanannya untuk berhenti. "Jadi lo 
cemburu? Sama Jungkook?" tanyanya. 


"Hm." 


Jisoo melihat gue dengan ekspresi gak percaya dan 
setelahnya Jisoo malah tertawa sambil nutupin mulutnya 
dengan telapak tangan. Bahkan Jisoo sampai megangin 
perutnya sambil tertawa, seakan-akan yang gue ucapkan itu 
sebuah candaan. Tapi sorry, soal hati gue gak bisa bercanda. 


"Ketawa aja terus," kata gue sebal. 


"Ahaha, oke, gue enggak ketawa lagi." Jisoo mencoba 
mengembalikan ekspresinya seperti semula, ya walaupun 
gue lihat dia masih mencoba untuk menahan ketawanya. 
"Lo sendiri kan tahu kalau gue dan Jungkook udah 
sahabatan sejak kecil, bahkan satu sekolah tahu. Jadi itu 
udah biasa terjadi di kita, dan gue rasa lo gak perlu 
cemburu." ucapnya menjelaskan. 


Ya tetap aja sih gue cemburu. 


"Lagian lo siapa gue? Suka-suka gue dong, mau ngapain 
aja." ucap Jisoo. 


Gue berfikir sebentar, mungkin ini waktu yang pas buat 
ngungkapin ke Jisoo. 


"Hm oke," gue menjeda untuk mengambil napas lalu meraih 
kedua tangannya dan membuang bola basket ke sembarang 
arah. "Karena gue bukan siapa-siapa lo, sekarang gue mau 
jadi siapa-siapanya lo." Gue menarik satu tarikan napas 
seraya memejamkan mata, lalu membuangnya perlahan dan 
menatap Jisoo. "Gue bukan orang yang puitis untuk 
mengungkapkan perasaan, gue gak tau cara untuk 
menyampaikannya, tapi yang pasti, yang harus lo tahu 
bahwa gue sayang sama lo." Jisoo menatap gue dengan raut 
wajah enggak percaya. "Kim Jisoo, will you be my girlfriend?" 
kata gue akhirnya. 


Itulah yang keluar dari mulut gue berdasarkan isi hati, 
walaupun gak mampu merangkai kata-kata manis. 


Jisoo mengerjap-ngerjapkan matanya beberapa kali, lalu 
menggeleng-gelengkan kepalanya seakan-akan gak percaya 
dengan apa yang di dengarnya barusan. 


"Lo? Serius?" tanyanya tak percaya. 
"Serius banget Jisoo," 


"Tapi gue suka sama cowok yang puitis." ucapnya menatap 
gue serius dengan kedua tangannya menyilang di depan 
dada. 


Gue terperangah kaget. "Jadi, lo suka sama cowok yang 
puitis? Oke, gue cari dulu kata-kata yang puitis di mbah 
google, jangan kemana-mana, tunggu sebentar." kata gue 
dengan tangan sibuk merogoh kantung mengeluarkan 


handphone. Membuka aplikasi pencarian dan sibuk 
mengetik. 


"Huahahaha" Jisoo tertawa sedangkan gue melongo kayak 
orang bego. "Gue bercanda kali, Tae." ucapnya tanpa 
memberhentikan tawanya. 


Jadi dia ngerjain gue dong? 


"Ck. Lo sih, gue kira beneran. Jadi gimana?" tanya gue mulai 
serius. 


"Lo beneran?" tanyanya lagi. 
"Harus berapa kali gue bilang, gue beneran, gue serius." 
"Tapi," 


Gue menghela napas pelan. "Mungkin lo butuh waktu untuk 
ngejawabnya, dan gue enggak akan paksa lo untuk 
menjawabnya sekarang. Gue bakal tunggu," kata gue mulai 
melepaskan kedua tangan Jisoo lalu mengusap punggung 
tangannya perlahan. "Gue sayang sama lo." kata gue seraya 


pergi. 


Ya, gue tahu mungkin Jisoo masih belum bisa buka hatinya 
sekarang untuk gue, tapi gue bakal tetap nunggu dia. Yang 
penting Jisoo tahu kalau gue sayang sama dia. Dan 
setidaknya hati gue sudah merasa plong karena berhasil 
mengungkapkannya ke Jisoo. 


"GUE JUGA SAYANG SAMA LO!" 
Tunggu. 


Itu teriakan siapa? 


Teriakan itu membuat langkah kaki gue berhenti seketika, 
lalu berjalan mundur menghampiri asal suara. Gue 
membalikkan badan menatap Jisoo yang juga menatap gue. 


"Itu tadi suara lo?" tanya gue gak percaya dan Jisoo 
mengangguk. 


"Serius? Serius lo sayang sama gue?" tanya gue lagi dan 
anggukan kepala sebagai jawabannya. 


"Beneran mau jadi pacar gue?" 


"Iya Kim Taehyung. Makanya jangan asal potong omongan 
orang." 


Sekarang kok malah gue yang enggak percaya ya 
mendengarnya? Ini mimpi gak sih? 


"Coba cubit gue," kata gue menyerahkan tangan kanan gue 
ke hadapannya. 


"Lah, untuk?" 
"Cubit aja coba." 


Jisoo akhirnya mencubit gue walaupun ragu-ragu. Gue 
meringis kesakitan sambil ngelus tangan gue. NYATA DONG 
INI! 


"Jadi mulai sekarang lo pacar gue?" tanya gue lagi, masih 
gak percaya. 


"Iya Tae ya ampun," ucapnya kesal. 


"Serius Jis? Jangan bohong deh, gue gak maksa buat jawab 
sekarang kok." kata gue lagi. 


"Bodo ah Tae, ngeselin banget jadi orang. Gue balik." 
katanya frustasi. 


Jisoo membalikkan badannya hendak pergi, tetapi gue cekal 
pergelangan tangannya, mencegah agar Jisoo tetap di sini. 


"Jangan ngambek dong, gue bercanda." kata gue sambil 
terkekeh. "Gue cuma mau mastiin kalau lo beneran nerima 
gue. Jadi bener lo mau jadi pacar gue?" tanya gue yang 
udah ke berapa kali. 


Jisoo mengusap wajahnya yang udah merah padam, kesal 
kali menghadapi gue yang dari tadi enggak percaya dengan 
yang di ucapkannya. 


"Iya, Kim Taehyung." jawabnya lembut. 


"AAAAA AKHIRNYA TUHAN!" teriak gue dengan kedua 
tangan yang menjunjung tinggi ke udara lalu langsung 
menarik Jisoo mendekat ke gue kemudian memeluk Jisoo 
erat. 


Bahagia rasanya. Gak bisa didefinisikan. 


"Tae," panggil Jisoo yang langsung gue lihat. "Bau ih, kan 
tadi olahraga." kata Jisoo sambil nutupin hidungnya. 


"Wangi tahu," kata gue masih menampakkan senyuman di 
wajah. 


"Apaan, udah ah lepas. Nanti kalau dilihatin guru sama 
anak-anak gimana?" 


"Bagus. Berarti mereka tahu kalau kita udah jadian." kata 
gue berbangga diri. 


"Dih sombong banget Tae ayam." katanya sambil tertawa 
dan gue balas tawa juga. 


"WOI | H 


Teriakan itu bukan berasal dari satu suara, melainkan tiga 
suara. Suara itu menginterupsi kebahagiaan gue dan Jisoo 
yang langsung melepas pelukan, dan melihat ke asal suara. 
Orangnya adalah Jungkook, Jimin dan Suga yang 
menggeleng bersamaan. 

Mereka bertiga menghampiri gue dan Jisoo dengan alisnya 
yang di naik turunkan. 


"Aroma-aromanya ada yang jadian," ucap Jungkook sambil 
usap-usap dagu berasa punya jenggot. "PJ dong PJ..." 
sambungnya lagi dengan alis yang di naik turunkan. 


"Karena tadi gue lo timpuk, lo wajib PJ sama kita-kita. 
Terutama anak-anak yang belum tahu." Jimin bantet ikut- 
ikutan. 


"Gue udah kabarin anak-anak dan lo punya hutang PJ." kata 
Suga sambil menyimpan Hpnya ke saku celana. 


Buseeet. 


"Gue baru merasakan kebahagiaan loh," kata gue beralasan. 
Bukan gue enggak mau, cuma ya, jangan secepat ini. 


"Kita semua juga berhak bahagia kan?" ucap Jungkook gak 
mau kalah. 


"Rasain tuh, ngeyel sih dibilangin." Jisoo menambahi 
dengan tawa mengejek di akhir kalimat yang gue balas 
hembusan napas gusar. 


Jangan bahagia dulu kalian saudara-saudara 
Percaya sama gua mereka bakalan jadi mantanan 


Huahahaha 
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Sebuah notifikasi pesan masuk bersamaan dengan gue yang 
hendak mengambil segelas susu di meja. Gue 
mengurungkan niat mengambil gelas, memilih membuka isi 
pesan tersebut. 


Kim Taehyung : Oy, cewek gue 


Gue tersenyum geli membacanya. Lantas langsung 
membalas. 


Kim Jisoo : Apaan oy? 
Kim Taehyung : Gue jemput entar. Otw nih. No buts 


Kim Jisoo : Gue gak mau memperbudak lo untuk jadi 
tukang antar jemput 


Kim Taehyung : Yang merasa diperbudak siapa? Gue tulus 
dan ikhlas lahir batin tau. Pokoknya gak ada alasan 


Kim Jisoo : Maksa 
Kim Taehyung : Emang 


"Buruan habisin sarapan lo." Gue mengalihkan pandangan 
ke arah Abang Jin berada. Gue mengangguk menurut lalu 
mematikan handphone. 


Pagi ini suasana rumah terasa sepi, hanya ada suara sendok 
dan garpu yang saling beradu di atas piring. Sarapan di 
depan Abang Jin kali ini terasa bosan, mungkin karena dia 
belum ngeluarin jurus jokes recehnya dari tadi. Orang tua 
gue baru saja pergi ke rumah Oma dan akan menginap 
disana selama beberapa hari dikarenakan Oma sedang 


sakit. Dan artinya, selama beberapa hari itu juga gue bakal 
dijadiin bahan keisengan Jin dan bahan kejahilan seorang 
Jungkook. 


Soal Tae, gue enggak pernah menyangka atau berandai- 
andai kalau sebuah pengakuan dari Tae semalam terjadi. 
Bagi gue semuanya terasa tiba-tiba. Berjalan begitu saja 
seakan semesta bekerja sama dengan Tae, dan gue enggak 
mampu membantah atau menghalanginya. 


Seluruh isi kepala gue memang hendak membantah, tapi 
nyatanya enggak singkron dengan hati gue. Gue bingung, 
kaget, dan gak percaya kalau Tae benar-benar memberikan 
pengakuan dan mengungkapkannya ke gue. Ya, gue akui, 
kalau Tae sudah berhasil membuka dinding pertahanan di 
hati yang selama ini gue pertahankan dan jaga. Enggak ada 
alasan lain, dan karena itu, Tae berhak masuk kedalamnya. 


Acara sarapan gue selesai bersamaan dengan suara bel 
rumah yang berbunyi. Gue langsung menyandang tas di 
bahu kiri dan segera berlari kecil menuju pintu. Pintu rumah 
dibuka dan menampilkan seorang cowok dengan seragam 
sekolah terpasang di tubuhnya rapi. 


"Hai." sapanya diiringi senyuman membuat gue baru 
tersadar kalau Tae memiliki sebuah lesung pipi kecil. 


"Eh, hai juga." Gue senyum kikuk dengan mata gak lepas 
melihatnya dari ujung kepala sampai ujung kaki. 


"Udah siap?" 
Gue melihat lagi tampilan gue. "Seperti yang lo lihat." 


"Ehem! Misi-misi orang ganteng mau lewat." Jin berdeham 
dengan paksa sembari berjalan mendekat ke arah gue 
dengan tangan kiri menenteng sepatunya, dan tas yang 


disampirkan di bahu kirinya. "Taehyung, lo jangan ngebut- 
ngebut bawa motornya. Awas aja Jisoo sampai lecet, gak ada 
lagi bahan keisengan gue nanti." sambungnya dengan mata 
menyorot tajam ke gue. 


Gue mendelik. "Buruan pergi deh lo, Bang! Ngeselin 
banget!" ujar gue seraya mendorong-dorong punggungnya 
menjauh. 


"Iya deh yang udah punya pacar, gue dilupain." 


Gue garuk-garuk kepala yang gak gatal sama sekali. 
Ngerasa bersalah. "Bukan gitu maksud gue. Lagian lo, sih! 
Buat gue emosian melulu. Urusin aja kuliah pagi lo, sama itu 
level tiga kebut-kebutan lo." 


"Ugh, pengertian banget sih adik gue. Makaciii 
cayangkuuu." ucapnya alay dengan kedua tangannya sibuk 
menyubit kedua pipi gue bersamaan. 


"Ih!" Gue melepaskan kedua tangannya dari pipi. "Udah 
buruan sana, telat baru tau lo." 


"Iya deh, bye!" ucap Jin sebelum naik ke motornya dan pergi 
meninggalkan area rumah. 


"Calon mertua mana?" 
"Eh?" 


"Papa sama Mama kamu mana?" tanya Tae ulang dengan 
tawa jahilnya. Tubuhnya sedikit dicondongkan ke depan 
sibuk mengedarkan pandangan. 


"Pergi ke rumah Oma. Nginep." 


"Jadi gak usah pamit?" 


"Yauda pamit, tapi sama Bibi, noh." ucap gue sedikit kesal 
sambil berlalu meninggalkan Tae yang masih di ambang 
pintu. 


Dan di luar dugaan, Tae beneran masuk ke dalam lalu keluar 
bersama Bibi. Nih cowok beneran pamitan? Gue membatin. 


"Ninggalin mulu, ish." Tae berkomentar dengan bibir yang 
mengeruccut. 


"Habisnya lama. Lo beneran pamitan sama Bibi?" tanya gue 
akhirnya. 


Tae mengangguk lalu tanpa aba-aba gue ditarik mendekat 
dengannya. Yang pada saat ini, jarak gue dengan Tae hanya 
berjarak satu langkah kecil. Kedua tangan gue di depan 
dada bersiaga, sedangkan Tae sibuk membalutkan jaket 
hitam miliknya ke pinggang gue hingga menutupi sampai 
lutut. 


Gue hanya menatapnya dengan tatapan kaget. Seolah 
mengerti dengan ekspresi gue, Tae berujar. "Lo cewek. 
Cewek gue lagi. Jadi ngerti kan?" 


Gue menggeleng jujur gak mengerti disusul helaan napas 
kesal dari Tae. "Bukan buat konsumsi publik. Aku gak suka 
lihat banyaknya mata jelalatan di luar sana. Apalagi 
jelalatannya ke cewek aku." jelasnya. Gue gak bisa 
mengelak, kalau kedua sudut bibir gue tertarik ke atas 
membentuk senyuman. 


"Dih, senyum-senyum." Tae berujar ketika selesai 
membalutkan jaket, senyum jahil tercipta di bibirnya. 
Tangan kanannya terangkat dan mendarat di pucuk kepala 
gue sebelum mengacak-acak rambut gue secara brutal. Dan 
hey! Ini cowok enak banget main acak-acak rambut gue! 
Bukan apa-apa, yang berantakan tuh hati gue woy! 


Berbagai jenis tatapan menyambut gue dan Tae saat 
motornya berjalan memasuki area parkiran sekolah. Bahkan 
tatapan itu gak berhenti saat gue dan Tae turun dari motor. 
Jujur, gue sebenarnya rrisih ditatap seperti itu. Berbeda 
dengan Tae yang terlihat biasa-biasa aja, karena itu 
makanannya selama tiga tahun bersekolah dan menjadi 
siswa most wanted kan? 


Inilah yang harus gue lalui selama menjadi pacarnya 
seorang Taehyung. Terlebih enggak semua orang bakal suka 
sama hubungan kami. 


Gue membuka helm dan jaket yang menyelimuti bagian 
tubuh gue dari pinggang sampai lutut dan 
mengembalikannya ke Tae. 

"Makasih." ucap gue dengan senyuman. 


Tae membalas dengan sebuah senyuman dan anggukan 
kepala hingga tangan kirinya meraih tubuh gue untuk lebih 
dekat dengannya. Lalu tangan kirinya dengan santai 
disimpan di bahu kiri gue. 


Sadar kalau gue dirangkul dan ini sekolah, gue protes. "Ini 
sekolah woy. Malu! Nanti jadi bahan gosip lagi!" 


"Sejak kapan seorang Kim Jisoo peduli dengan gosip? 
Bersikap bodo amat aja. Kayak yang kamu lakuin ke aku 
dulu--adaw!" Tae meringis setelah sebuah cubitan mendarat 
di lengannya. "Kok dicubit sih? Sakit tau!" 


"Lo sih, banyak bacot amat." 


Tae mengusap-usap lengannya yang menjadi korban 
keganasan gue sambil mendesis. "Tolong gunakan sikap 
bodo amat lo. Oke?" 


Gue menghela napas pasrah. Menyetujui apa yang 
diperintahkannya. Lalu langsung menginjakkan kaki ke 
gedung sekolah. Masing-masing pasang mata nggak lepas 
menatap gue dan Tae. Sebagian tatapan itu dapat gue 
artikan sebagai tatapan terkejut, seakan-akan gue dan Tae 
adalah dua sosok makhluk aneh. Karena hubungan gue dan 
Tae hanya diketahui oleh teman-teman  segrup 
sepergosipan. Dan ya, untuk apa juga harus di umbar- 
umbar? Gue lebih senang menyimpannya sendiri. 


"E-e-eh, yang baru jadian." 


Jungkook datang tiba-tiba dari arah belakang. Membuat gue 
tersentak kaget dan memberhentikan langkah, begitu juga 
Tae. "Apaan sih Kook, kaget gue!" 


"Ck. Kerjaan lo kalau gak lemot, pelupa, ya kagetan." 
ujarnya dengan tangan kanannya merangkul gue. 


"E-eh apaan nih?" tanya Tae seraya menunjuk tangan 
Jungkook di bahu gue. 


"Tangan." jawab Jungkook kelewat polos. 


Tae memutar bola matanya jengah. "Yee, gue juga tau ini 
tangan. Cuma apaan nih main rangkul-rangkul cewek 
orang." ucap Tae sambil menepuk tangan Jungkook. 


"Yee, gue juga tau Jisoo cewek orang. Tapi kan dia sahabat 
gue." kata Jungkook gak mau kalah. 


Gue gak tahu ini Jungkook kesambet penghuni sekolah atau 
gimana, dari gelagatnya sih dia mau buat Tae cemburu. 
Karena setelah itu, Jungkook menempelkan dagunya ke 
bahu kiri gue dengan alisnya yang di naik-turunkan seolah 
menguji kesabaran Tae, dan membuat Tae memelototkan 
matanya lebar. 


"Apaan woi! Gue aja belum, malah lo duluan!" ucap Tae 
hampir berteriak dengan tangannya yang sibuk 
menyingkirkan kepala Jungkook dari bahu gue. 


"Anying," desis Jungkook seraya mengusap-usap dahinya 
yang menjadi target Tae. "Gue dari dulu malah, wleee!" ejek 
Jungkook dengan memelet-meletkan lidahnya. 


"Yee, ngajak gelut nih! Nantangin lo ye, sini maju!" ucap Tae 
memanas sambil menggulung lengan seragamnya, begitu 
juga Jungkook. 


Gue memijit kepala, pusing melihat dua cowok di hadapan 
gue. Bahkan siswa-siswi yang melihat juga pada geleng- 
geleng kepala. 


Gue berkacak pinggang sambil melihat Tae dan Jungkook 
yang sepertinya akan memulai baku hantamnya. Keduanya 
sama-sama  mengepalkan kedua tangannya. Lalu 
mengayunkannya ke satu arah. Gue tutup telinga dan 
menutup mata, malas melihatnya. 


"Batu! Gunting! Kertas!" 


Hah? Telinga gue gak salah dengar kan? Mendapat 
dorongan rasa penasaran, mata gue perlahan terbuka 
sambil menurunkan tangan gue dari telinga. Dan mata gue 
terbelalak kaget saat melihat dua cowok yang katanya mau 
baku hantam ini. Baku hantam apaan main batu gunting 
kertas? 


"Lo kalah! Jadi Jisoo punya gue!" ujar Jungkook sambil nepuk 
kepalan tangan Tae. 


"Apaan! Lo baru satu poin curang pula, gue udah dua. 
Berarti gue menang!" Tae balik menepuk tangan Jungkook. 


"Kagak!" 

"Iya!" 

"Aww! Eh buseet sakit Soo!" 
"Jis, sakit suwerrr!" 

"Lepaaas woooi Soo!" 

"Aduh! Sakilit Jiiss! Ampoon!" 


"Rasain! Suruh siapa ngeselin banget lo berdua!" ujar gue 
kesal dengan masing-masing tangan sibuk menjewer telinga 
Tae dan Jungkook. 


"Soo, malu gue." ucap Jungkook dengan wajah minta 
dikasihani. 


"Jis, gue juga malu." tambah Tae dengan bibir maju 
beberapa senti. 


"Masih punya malu lo berdua?" Gue menatap keduanya 
bergantian dengan tatapan galak. "Bisa gak lo berdua gak 
usah kayak anak kecil yang rebutan permen, capek gue 
liatnya." 


Jungkook duluan, Jis." 


Jungkook mendelik ke Tae. "Apaan! Lo duluan, Curut!" 
serunya tak terima. 


Gue memutar bola mata malas. Lantas langsung menuju ke 
kelas dengan tangan masih menjewer telinga keduanya. 
Sudah gak peduli gue sama siswa-siswi lain yang daritadi 
menyaksikan. Bahkan rata-rata mereka malah ketawa 
cekikikan melihat Tae dan Jungkook tersiksa. 


"Besok ada kegiatan gak?" 


Gue memberhentikan sesendok ramen yang hendak masuk 
ke mulut setelah mendengar Tae berbicara. Mendongak 
sambil berpikir seolah membaca kegiatan apa yang akan 
gue lakukan besok. 


"Gak ada, kayaknya. Kenapa?" Gue bertanya sebelum 
memasukan sesendok ramen tadi. 


"Besok gue mau--" 


Kalimat Tae terhenti ketika handohone gue berbunyi 
menandakan ada pesan masuk. Tae menyuruh gue untuk 
membukanya terlebih dahulu dengan gerakan kepala. Gue 
mengiyakan, membuka layar handphone dan sebuah pesan 
disana. Pesan masuk dari nomor yang nggak gue kenal. Tapi 
siapa? Dan satu lagi, gue nggak pernah memberikan nomor 
baru gue ke sembarang orang. Jadi kemungkinan kecil, 
bahkan sangat kecil nomor gak dikenal masuk ke 
handphone gue. 


"Kenapa, Jis?" 


Gue mengalihkan perhatian ke Tae. "Ada pesan masuk, tapi 
dari nomor yang nggak gue kenal." 


"Isi pesannya?" 
"Cuma say' hi doang, sih. Tapi dari siapa?" 


Tae meletakkan sumpitnya di mangkuk lalu menatap gue 
intens. "Jawab aja, mungkin teman lama kamu." 


Gue sedikit melirik ke meja tempat Jungkook dan yang 
lainnya berada tidak jauh dari meja yang gue dan Tae 
tempati. Kami memang berbeda tempat duduk, bukan 


karena gue yang mau berduaan dengan Tae, tetapi karena 
kemauan mereka sendiri. 


Entah kenapa perasaan gue mendadak nggak enak. Tapi 
gue nggak mengambil pusing, memilih membalasnya. 


To : 031XXXXXXXXX 
Siapa ya? 


Nggak butuh waktu lama, pesan dari nomor yang sama 
masuk kembali. 


From : 031XXXXXXXXX 
Gue Bobby. Do you miss me? 


"What the--" 


"Kenapa?!" Tae bertanya tak santai. Tubuhnya udah siap 
dicondongkan kalau saja enggak gue tahan. Handphone di 
tangan gue arahkan ke hadapannya, dirinya sibuk membaca 
dalam diam. 


"Oke. Kalau dia di sini udah gue tonjok. Enak banget 
ngomong ' do you miss me? ke pacar orang." Tae menirukan 
isi pesan tadi dengan dongkol. "Tapi balas aja coba, kita gak 
tau umurnya sampai kapan." 


Gue bingung harus ketawa atau marah dengan ucapannya. 
Terdengar pedas dan menggelitik secara bersamaan. Tetap 
turut membalas pesan yang ternyata dari Bobby. 


To : 031XXXXXXXXX 
Nggak. To the point aja 


From : 031XXXXXXXXX 
Haha gue udah menduganya. Kalau bisa besok ke taman ya, 
ada yang mau gue omongin. 


Gue seperti membeku seketika. Gak tau harus membalas 
apa tapi di sisi lain ini harus diselesaikan, bukan? Apalagi 
dengan Tae yang sekarang udah menjadi siapa-siapanya 
gue, bersikap terbuka harus gue lakukan. Oh ya, Bobby 
dapat nomor baru gue dari siapa? 


Sama seperti tadi, gue mengarahkan handphone ke Tae 
dengan isi pesan Bobby. 


"Oke. Besok aku antar." Tae berkata setelah selesai 
membacanya. 


"Gak usah, deh. Males banget." kata gue jujur. 
Tae berdecak. "Gak boleh gitu, kali aja penting." 
"Tapi Tae," 


Tae menatap gue lekat-lekat dengan tubuhnya sedikit 
dicondongkan. "Dia laki-laki sama seperti gue. Terserah mau 
percaya atau nggak, kalau laki-laki bisa tau maksud laki-laki 
lain walau hanya sekali lihat. Gue dengan Bobby juga udah 
beberapa kali berjumpa dalam pertandingan. Dan kita para 
cowok punya sisi tersembunyinya. Kita gak tau apa yang 
akan dilakukannya kalau kamu menolak. Syukur kalau dia 
terima dengan lapang dada daripada kebalikannya. Jadi, 
terima aja ajakannya. Besok aku ikut." 


Gue hanya mampu mengangguk tanpa bisa berpikir lebih 
banyak. Mengetik dan mengirimkan kata 'oke beserta jam 
besok bertemu ke Bobby. 


Halo epribadeh. 


Berjumpa lagi akhirnya. Karena gue baik hati dan 
tidak songong (kena timpuk) chapter ini gue 
panjangin sesuai permintaan reader ku tercintrong. 
Gimane? Senengkan? Gak seneng? Gapapa. Gue 
ikhlas. 


Oh ya, seperti biasa. Jangan lupa vote dan comment 
sebanyak-banyaknya. Ngebacot juga boleh. Karena 
gue selalu bacain komentar kalian kok, cuma ya, gue 
bingung aja balasnya hehe. Makasih banyak untuk 
kalian yang masih stay di cerita aku. Makasih banyak 
juga buat kalian-kalian yang udah masukin cerita aku 
ke reading list kalian. Terhura aku tuh :") 


Dan untuk silent reader ku, kuharap kalian jangan 
begitu lagi ya. Karena dapat menyebabkan kanker 
tenggorokan dari merokok. 


Oke dah, banyak bacot gue. 
I lop yu. Muach. 
Salam dari Babang Jin penyuka warna pink. 


"Bukan Abang gueeee" 
-Jisoo 


Dan ini A/N 2021 : 


Apaga Bobby akan membawa konflik? 


20 
Kim Taehyung POV 


"Ma, Tae izin pergi dulu ya?" 

Gue meletakan seluruh belanjaan berupa pakaian yang 
dibawa dari dalam mobil ke kamar Mama. Berdiri menunggu 
di sampingnya yang masih berusaha melepaskan anting di 
telinganya, lalu membungkuk membantu melepaskan 
anting tersebut karena Mama sedari tadi kelihatan 
kesusahan. 


"Makasih, Sayang. Pergi ke mana hm?" 
"Ke rumah pacar." 


Mama gue menoleh dengan cepat sedangkan gue hanya 
mengernyit heran. "Pacar?" 


"Iya. Kok kayak nggak percaya gitu sih, Ma. Anaknya baik 
loh Ma, cantik lagi." 


Mama bangkit dari kursi riasnya, menatap gue dari ujung 
kepala sampai ujung kaki seperti baru pernah bertemu. "Ya 
nggak percaya lah. Kok mau sama kamu? Apalagi anaknya 
cantik, kelilipan kali matanya waktu kamu ajak pacaran." 


"Yeee si Mama, jadi Tae jelek gitu? Sakit tau ini hati." kata 
gue sok-sok tersakiti. 


"Iya, iya maaf sengaja." Mama gue nunjukin senyuman 
manis dengan kerlingan jahilnya. "Boleh pergi kok. Pacaran 
sewajarnya aja, dijagain, jangan pernah membuat pacar 
kamu nangis, jangan genit-genit, terus kapan-kapan bawa 
ke sini." Mama gue berkata dengan lembut dan pandangan 
menenangkan. 


Gue nggak heran atau terkejut dengan ucapan Mama gue. 
Karena Mama gue selalu membekali itu setiap gue lagi 
ngobrol serius dengannya. Mama gue selalu bilang, kalau 
gue membuat perempuan nangis berarti itu sama saja 
seperti gue yang membuat Mama menangis. Karena itu, gue 
berusaha nggak akan pernah membuat perempuan 
manapun menangis. 


"Iya, Ma. Tae ingat kok." 
"Oh ya, namanya siapa?" 
"Kim Jisoo, Ma." 


Alis Mama bertaut. "Kayak nggak asing gitu di telinga 
Mama." 


Gantian alis gue yang bertaut. "Maksudnya?" 


Mama mengangkat bahu. "Entah deh, Mama lupa 
kayaknya." 


"Yaudah, Tae pergi dulu ya?" Gue mengecup dahi Mama lalu 
melangkah pergi. 


"Hati-hati." 


Gue berbalik menatap Mama gue yang tengah tersenyum. 
"Siap bos!" 


Gue kembali melangkahkan kaki keluar rumah, masuk ke 
dalam mobil kemudian langsung meluncur ke jalan raya 
menuju rumah Jisoo. 


Sesuai rencana, gue bakal antar Jisoo untuk ketemu si 
Bobby. Gue nggak akan mengekang atau melarang Jisoo 


untuk ketemu dengan siapa saja karena itu adalah hak dia, 
dan gue senang karena Jisoo mau terbuka sama gue. 


Kenapa gue menyuruh Jisoo menemui Bobby, karena 
sebagai cowok gue bisa paham maksud cowok lain. 
Perasaan gue nggak enak, seperti ada yang mengganjal. 
Terlebih saat Jisoo mengatakan kalau dia nggak pernah 
kasih nomor teleponnya ke sembarang orang, dan Bobby 
mendapatkannya. Tapi sebagai manusia, gue juga nggak 
mau berprasangka buruk dulu. Untuk gue, bertemu dengan 
Bobby memang bukan yang pertama kali. Semenjak 
pertandingan antar sekolah dilaksanakan, gue sering 
berjumpa dengan Bobby walaupun gak ada berinteraksi 
selain di lapangan basket. 


Nggak lama mobil gue mulai memasuki pekarangan rumah 
Jisoo, turun dari mobil dan langsung mengetuk pintu 
rumahnya. Pintu rumah terbuka dan gue langsung disambut 
Bi Nana, lalu Bi Nana mempersilahkan gue untuk masuk. 


Gue menurut dan langsung mendapati tiga orang di ruang 
keluarga, Abang Jin dan Jungkook tengah asik bermain 
game sedangkan Jisoo yang berada di antara mereka sibuk 
menyuapi popcorn ke masing-masing mulut mereka. Oke, 
jangan cemburu sama Jungkook. Gue yang posisinya 
dibelakangi berdeham, mencari perhatian. 


"Eh udah datang ternyata. Kapan sampai?" Jisoo segera 
menghampiri gue dengan popcorn di tangannya. 


"Baru aja." 


"Oy, main game dulu, Tet." Jungkook menoleh sekilas ke 
belakang. 


"Tet?" 


"Tetet." 


"Enak aja lo. Pergi langsung yuk." ajak gue ke Jisoo, malas 
menanggapi Jungkook. 


"Siap, Tet. Gue ambil tas dulu ya." 
Gue mengangguk. Untung pacar. 


Tepat di pinggir jalan gue memberhentikan mobil. Menoleh 
ke Jisoo yang entah kenapa dari tadi diam mulu. 
Jis," 


Jisoo menoleh cepat dengan pandangan seperti orang 
linglung. "Hm?" 
"Udah sampai." 


"Oh i-iya. Gue turun ya," 


"Aku ikut. Kamu dari tadi bengong mulu, entar kesambet 
kan bahaya." Gue beralasan. 


Gue dan Jisoo keluar dari mobil lalu langsung memasuki 
area taman tempat pertemuan mereka. Lalu menghampiri 
bangku taman berwarna putih di sebelah kanan, yang 
sedang ditumpangi seorang cowok yang gue tebak pasti si 
Bobby. 


"Bobby," panggil Jisoo setelah berhenti di depannya. 


Benar saja, dia Bobby. Dia langsung bangkit dari tempat 
duduknya, terus senyum sok ganteng. Gue tampol juga nih 
lama-lama. 


"Hai Jis," sapanya. 


"Hai juga." Jisoo melirik gue sekilas. "Gue mau ngembaliin 
ini." katanya to the point seraya menyerahkan paperbag 
hitam yang berisi barang-barang yang dikirim si Bobby. 
Bingung gue, ini cowok pemain basket apa kurir paket sih. 


Ekspresi bingung tersirat lewat wajahnya. "Apaan nih?" 
tanya Bobby. 


"Barang-barang yang lo kirim ke rumah." 
"Kok dikembalikan?" tanyanya lagi. 
"Gue mau menghargai orang yang udah ngisi hati gue." 


Gue dengan cepat menoleh ke arah Jisoo, terus senyum 
kemenangan mendadak timbul. Entah kenapa rasanya 
jantung gue mendadak dua kali lipat berdetak lebih cepat. 


"Lo, udah punya pacar?" tanya si Bobby lagi dan lagi seraya 
mengambil paperbagnya. 


Woi! Masih nanya lagi. Di depan lo nih pacarnya! 


"Nih." kata Jisoo sambil menoleh sekilas. Gue langsung 
senyum kemenangan dong. 


"Hmm..." gumam Bobby sambil menganggukkan kepalanya. 


Selama beberapa menit diselimuti keheningan, Jisoo 
mengeluarkan suara lagi. 
"Katanya ada yang mau di omongin?" 


Bobby mendongak, menatap Jisoo bingung. "Oh itu, nggak 
jadi deh. Gue lupa." 


Setelahnya gue hanya bersalaman dengan Bobby dan 
kembali lagi ke mobil. Untuk apa juga lama-lama disana. 


"Gue kira ini bakalan aneh." kata Jisoo tiba-tiba setelah 
memasang sabuk pengamannya. 


"Aneh gimana?" tanya gue bingung. 
"Ya aneh aja gitu. Kan dia --" 

"- Mantan dan aku pacar kamu gitu?" 
"Hehe iya." 


"Apa yang harus aneh, sih. Kalau mantan kamu monster 
baru aneh. Jadi, dari tadi diam mikirin pertemuan itu?" 


"Iya. Tapi makasih banget ya, udah mau antarin aku." 


"Sama-sama. Eh ini beneran ya, kamu cemburu nggak sih 
sama April waktu di kantin kemarin?" tanya gue memastikan 
plus kepo. Walaupun gue yakin dia cemburu. 


Jisoo yang sedang merapikan rambutnya menoleh ke gue 
secepat kilat dengan sorot mata tajam. "Pertanyaan macam 
apa itu? Kok menyebalkan sekali kedengarannya." katanya 
dengan bibir mengerucut. 


"Apanya yang menyebalkan sih? Cemburu nih pasti. Ciee 
Jisoo cemburu cieeee!" 


"Issh apaan sih Tae! Kamu juga cemburuan kalau aku sama 
Jungkook." 


"Yeee beda dong!" Gue nggak mau kalah. "Aku cemburu 
sama Jungkook karena dia itu kelihatan dekat banget sama 
kamu, beda sama si April yang nggak ada hubungan apa 
pun." 


"Aku dekat sama Jungkook kan karena udah sahabatan sejak 
kecil, Tae." 


"Karena udah dekat dari kecil makanya gue cemburu. Dia 
tahu apa pun tentang kamu, tapi aku nggak. Persahabatan 
antara satu orang cowok dengan satu orang cewek sejak 
kecil nggak mungkin biasa-biasa aja. Maksud gue nggak ada 
yang menaruh rasa gitu? Siapa yang tahu coba?" 


"Aku nggak ada rasa tuh sama Jungkook. Eh ada deng!" 
katanya yang berhasil membuat gue melotot. "Rasa pingin 
nampol! Kan Jungkook sama Abang Jin senang banget 
isengin aku, apalagi Mama sama Papa belum balik juga. Duh 
sabar banget gue." keluhnya tiba-tiba. 


"Ck bukan gitu maksud gue." Saking gemasnya gue melihat 
pipinya yang sedang menggembung, gue acak-acak tuh 
rambutnya secara brutal. 


"Ish! Kenapa sih senang banget main berantakin rambut 
gue!" 


"Hehe habisnya gue gemas banget lihat muka lo! Merah 
padam tahu, Jis. Mau ngaca nggak?" 


"Bodo amat Tae bodo amat!" katanya frustasi. 


Setelah puas ketawa karena melihat Jisoo merah padam, gue 
mulai menjalankan mobil meninggalkan taman. 


"Lah ini kemana?" tanya Jisoo setelah menyadari perbedaan 
arah jalan. 


"Mau nyulik anaknya Tante dulu." ucap gue sambil senyum. 
Jisoo mendelik. "Nyulik kok bilang-bilang." 


Kim Jisoo POV 


Gue nggak menyangka kalau pertemuan ini berjalan santai. 
Maksudnya, gue udah berekspektasi kalau Bobby si mantan 
gue dengan Tae yang sekarang pacar gue akan mendadak 
canggung disana. Tetapi kenyataannya nggak, ini berjalan 
santai. Gue juga nggak terlalu mikirin Bobby yang katanya 
mau ngomong sesuatu tapi nggak jadi. 


Dan satu hal yang baru gue ketahui kenapa Tae cemburuan 
banget sama Jungkook sukses membuat gue ingin ketawa. 
Segitu cemburunya Tae astaga! Sampai bawa-bawa 
perasaan lagi! Tapi nggak apa-apa, berarti dia benar sayang 
ke gue dan mau tahu gue lebih dalam. 


Seusai dari taman tadi, Tae mengajak gue ke suatu tempat. 
Dan tempat yang dimaksudnya adalah kafe ini. 


"Hai bro!" sapa seorang barista ke Tae, ia meletakkan 
cangkir kopinya lalu berjalan menghampiri ke arah gue dan 
Tae yang baru saja menginjakkan kaki disini. 


"Yoo bro!" balas Tae ramah lalu bersalaman ala cowok, yang 
bisa gue diartikan kalau mereka udah saling kenal. 


Barista itu melihat gue sekilas lalu kembali melihat Tae. 
"Tumben bawa cewek kesini, 

jangan-jangan ini cewek yang sering lo ceritain?" tanya 
barista itu ke Tae dengan satu alisnya terangkat. 


Gue cuma bisa cengo. Tae melihat gue selama beberapa 
menit, tersenyum, lalu kembali melihat barista yang sedang 
menunggu jawabannya. "Iya. Dan dia pacar gue." jawabnya 
tegas. 


"Wah, gile benerrr!" seru barista itu seraya menggeleng- 
gelengkan kepala. 


"Kok gila?" tanya Tae bingung. 


"Ya, gila aja sih. Kok mau dipacarin sama lo!" serunya lagi 
seraya memukul bahu Tae. 


"Yeee ngajak gelut nih. Lo orang kedua yang ngomong 
begitu, membuat gue semakin sakit hati." kata Tae tak 
terima. 


Barista yang belum gue ketahui namanya itu tertawa kecil. 
"Ahahaha sorry dah, nggak usah lebay juga tapi. Orang 
pertama siapa?" 


"Mama gue." 


"Pfftt huahahahaha." tawa si barista meledak membuat gue 
sedikit menarik bibir tersenyum. 

Gue nggak menyangka aja sih kalau Tae udah ngomong ke 
Mamanya soal gue. 


"Nggak usah ketawa lo! Gue tampol juga nih lama-lama!" 


"Habisnya lucu sih ngelihat lo digituin Nyokap sendiri. Pegal 
juga ternyata kalau ketawa mulu." keluhnya sambil 
mengusap-usap perut. "Mau sekarang apa nanti cokelat 
panas lo?" 


"Nanti aja, oh ya." Tae ngelihat gue. "Kenalin Jis, dia Kim Jin 
Hwan, sahabat gue sekaligus pemilik cafe ini. Masih 
seumuran kok." ucap Tae. 


Gue melihat barista yang ternyata bernama Kim Jin Hwan 
lalu bersalaman dengannya. "Kim Jisoo." kata gue 
memperkenalkan diri. 


Jin Hwan membalas jabatan tangan gue. "Jin Hwan." 
ucapnya memperkenalkan diri juga. 


"Lagi ada acara ya?" tanya Tae seraya mengedarkan 
pandangannya, dan gue juga begitu. 


Suasana kafe yang nyaman langsung terasa sejak 
menginjakkan kaki disini. Dinding kafe yang hanya dilapisi 
oleh semen tanpa marmer, pajangan berupa lukisan 
terpampang indah di sudut ruangan, lampu hias yang 
menggantung indah, ditambah kursi dan meja yang 
tersusun rapi mengisi ruang kafe. 


"Biasalah, lagi adain challenge." ujar Jin Hwan. 


Kafe milik Jin Hwan terbilang rutin dalam mengadakan 
challenge untuk pelanggan atau pengunjung biasa lainnya. 
Hadiah yang didapat pemenang tidak selalu sama setiap 
challenge ini di adakan. Dan challengenya kali ini yaitu 
membuat satu buah kopi hasil tangan sendiri dengan 
standar rasa yang sudah ditentukan barista, yang 
merupakan teman Jin Hwan. 


Gue sedikit kaget sih karena ternyata dia seumuran dan 
sudah memiliki usaha yang lumayan besar. Kalau kata Tae, 
Jin Hwan ini memang terobsesi banget dengan apa pun 
yang berbau kopi. Makanya dia membangun kafe sendiri 
dibantu orang tua. 


Di sinilah gue, duduk di salah satu bangku untuk 
menyaksikan Tae yang ikut dalam challenge. Tae terlihat 
serius memperhatikan bagaimana Jimmy ---sang barista--- 
melakukan setiap proses dalam menciptakan kopi yang 
enak dan khas. 


Jin Hwan berjalan menghampiri gue dengan nampan berisi 
segelas cokelat dingin dan sepiring kecil cheese cake di 
atasnya, lalu meletakkan tepat di hadapan gue. 


"Thanks." ucap gue dengan senyuman kecil dan dibalas 
anggukan. 


"Boleh duduk?" tanyanya. 


"Silahkan." ujar gue mempersilahkan sebelum dirinya 
mendudukkan tubuhnya di bangku sebelah gue. 


"Tae banyak cerita soal lo." katanya tiba-tiba. Membuat gue 
yang akan memasukkan sepotong cheese cake jadi berhenti 
di udara. Menoleh ke arahnya dengan menyiratkan ekspresi 
penuh tanya. 


"Tae sebenarnya susah yang namanya benar-benar 
menyukai atau kalau udah dalam rasanya bisa dibilang 
mencintai seseorang. Dia kalau suka sama cewek sih 
banyak, tapi hanya sekedar suka doang. Gak ada keinginan 
untuk menjadikan pacar. Tapi, belakangan ini dia sibuk 
bicarain soal lo." ujarnya sambil melihat Tae yang kini 
sedang memasukkan espresso kedalam cangkir di 
genggamannya. 


Gue jadi kepo, berapa lama mereka sahabatan? Sampai 
urusan hati Jin Hwan terkesan mengenal Tae banget. 


"Walaupun lo pasti tahu bahwa Tae banyak dikerubungi 
cewek, kayak donat dikerubungi lalat." katanya dengan 
kekehan. 


Gue hanya menyimak apa yang diucapkannya, mencoba 
memahami dalam diam sambil memasukkan potongan 
cheese cake yang tadi gagal masuk. 


Tae sebenarnya susah yang namanya benar-benar 
mencintai atau menyukai seseorang. Itu terngiang-nging di 
kepala gue. 


"Eh btw, kok lo mau sama Tae?" katanya. 


Gue menggeleng-gelengkan kepala seraya berdecak, 
ternyata Tae dan Jin Hwan itu memiliki kesamaan. "Kepo 
banget lo, kayak Tae persis." kata gue dengan kekehan. 


"Yeu tapi ada yang beda." Jin Hwan menjeda sambil 
menjentikkan jarinya. "Nih ya, gue kasih tahu. Tae itu mau 
ikut challenge ini karena mau nunjukin kemampuan dirinya 
biar lo takjub. Gak kayak gue yang sangat rendah hati, gak 
mau menyombongkan diri." ujarnya seraya menepuk-nepuk 
dadanya. 


"Dih, ngejelek-jelekin sahabatnya sendiri. Gue aduin nih 
nanti." ucap gue sok-sok akan mengadu. 


"Aduin aja, silahkan. Si Tae sendiri yang ngomong ke gue. 
Udah capek juga gue ngejelek-jelekin dia di depan. Makin 
songong anaknya!" serunya tak habis pikir. 


Gue hanya tertawa kecil seraya menggeleng-gelengkan 
kepala. Yang dibilang Jin Hwan kayaknya gak bohong, 
melihat gimana selama ini Tae juga suka songong di depan 
gue. 


"Lo nggak mau kesana?" tanya Jin Hwan menunjuk tempat 
Tae berada. 


"Boleh?" tanya gue balik. 


"Boleh. Tapi siap-siap aja songongnya keluar." katanya 
sambil tertawa dan gue juga menjadi tertawa. 


Gue akhirnya menghampiri Tae setelah menghabiskan 
minuman dan makanan gue lalu duduk di salah satu kursi. 
Begitu juga Jin Hwan. Tangan gue tergerak mengambil 
handphone dari dalam slingbag, lalu merekam kegiatan Tae 


yang sibuk menuangkan foam susu ke dalam cangkir berisi 
espresso hangatnya. Tae melakukan sesuai yang diajarkan 
Jimmy, hingga terbentuklah sebuah lambang hati di atas 
coffee lattenya. 


"Gimana? Bagus kan?" tanya Tae ke Jin Hwan. 


"Kalau dari penampilan sih lumayan bagus," kata Jin Hwan 
seraya memperhatikan coffee latte milik Tae. "tapi rasanya 
belum tentu." 


"Soal rasa nggak perlu khawatir lah, udah bisa menang nih 
gue. Siap-siapin aja vouchemya." ucap Tae percaya diri 
sambil menyebutkan hadiah yang akan didapat jika 
menang. 


"Tuh kan! Belum menang aja udah songong Jis!" serunya 
sambil menggebrak meja marmer dihadapan kami. 


Gue ketawa kecil. "Iya juga ya." kata gue ikut-ikutan sambil 
melirik Tae. 


"Kalah tahu rasa lo." kata Jin Hwan. 


"Nggak apa-apa kalah dalam challenge ini," Tae menjeda 
sambil membersihkan tangannya dengan tisu. "Gue udah 
menang di hatinya Jisoo. Ya, gak?" ucap Tae dengan ekspresi 
yang sulit gue jelaskan. 


Gue hanya menggeleng frustasi dengan tingkat 
kesombongannya. 


"Jijik Kampret!" seru Jin Hwan. 


"Yeee jomblo syirik bae." sahut Tae malas. 


Yak ternyata Bobby menciut 
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#AuthorPOV 
"Taehyung-ah!" 


Cowok yang dipanggil hanya menghela napas pelan, tak 
menyahut. la bangkit dari duduk, berjalan mencari 
keberadaan ponsel pintarnya. 


Cklek! 
"Taehyung-ah!" 


"Kenapa lagi sih?" Taehyung akhirnya memberi respon. 
Cowok itu menoleh ke arah pintu kamarnya yang dibuka 
tanpa ketuk dulu oleh perempuan cantik yang berdiri di 
ambang pintu. "Kalau masuk kamar orang ketuk dulu bisa 
nggak? Gimana kalau gue lagi nggak pakai baju dan lo 
langsung masuk kayak tadi?" 


"Ya... nggak apa-apa sih. Lumayan buat cuci mata." 
"Sinting. Nyesel gue nanya sama lo." 


Dari tempatnya berdiri perempuan itu menyengir tak 
merasa bersalah. Lantas kakinya melangkah masuk ke 
dalam kamar cowok itu, berhenti dan duduk di sofa tempat 
Taehyung biasa bersantai. 


Kepalanya bergerak dengan mata yang memindai semua 
benda yang ada di sana. la mengangguk-anggukan kepala 
dengan telunjuk yang mengusap-usap dagu seakan menilai. 
"Rapi juga kamar lo." 


"Anda aja yang baru tahu." 


Perempuan itu langsung melemparkan tatapan sinis pada 
Taehyung. Tetapi Taehyung tidak menyadarinya karena, 
cowok itu masih sibuk mencari ponselnya di segala tempat. 
Perempuan itu tiba-tiba menjentikkan jari, seperti teringat 
sesuatu. la bangkit dengan cepat dari sofa lalu berjalan 
mendekat ke Taehyung. 


"Eh, gue baru ingat tujuan gue datangin elo. Makan ramen 
kuy. Gue kangen sama itu makanan." 


Taehyung menoleh melihat perempuan bertubuh lebih 
pendek darinya itu sudah mengelus-elus perut bak ibu-ibu 
yang sedang ngidam. la melengos pelan, lanjut mencari 
barang penting itu. 


"Pergi sendiri aja sana." tolak Taehyung. Kini cowok itu naik 
ke atas tempat tidur, membongkar seprei dan selimutnya 
untuk menemukan ponsel. 


"Ck. Kalau gue digodain gimana?" 
"Godain balik." 


"Heh kampret! Udah ayo ah!" kata perempuan itu memaksa. 
Menarik-narik lengan Taehyung menyuruhnya ikut. 


"Iya ah sabar kenapa sih? Gue lagi cari handphone gue ini. 
Gue lupa di mana ngeletaknya." 


"Udahlah nanti aja kan bisa." 


"Dih. Kagak." tolak Taehyung melepaskan diri, kemudian 
berjalan ke arah nakasnya berada. "Lo juga. Lo baru aja 
sampai di sini, dan sekarang udah mau pergi? Memangnya 
nggak capek?" 


"Uwuuu pengertiannyaaa.." sahut perempuan itu tersipu 
malu. "Nggak. Gue nggak capek." katanya langsung 
merubah ekspresi wajah. 


Taehyung memutar bola mata malas. Berdecak dan 
menipiskan bibir. "Lo kapan capek sih?" 


"Gue capek kalau diphpin." 
"Najis!" 


Perempuan itu langsung tertawa. Lalu tanpa diminta ia 
bergerak menjauh, ikut mencari ponsel cowok itu di dekat 
televisi. 


"Makanya, handphone lo itu dikasih handphone. Jadi kalau 
hilang bisa ditelepon dan ketemu." katanya berusaha 
melucu. 


"Ha. Ha. Garing." balas Taehyung tertawa sarkastik. 


Keadaan menjadi hening. Dua orang itu sibuk mencari 
dalam diam. Hingga kemudian suara nyaring dari si 
perempuan langsung memecahkan keheningan dan 
membuat Taehyung sudah seperti maling yang tertangkap 
basah. 


"CIIIEEEEE FOTO SIAPA NEH!!!" 


Taehyung menolehkan kepala sigap. Cowok itu terbelalak 
kaget dengan tubuh yang langsung menegak begitu saja. 
Melihat perempuan berambut pendek sebahu itu sudah 
tertawa-tawa dengan jari yang menari di atas layar ponsel. 
Lantas cowok itu buru-buru menghampiri ingin mengambil 
ponsel dari tangan perempuan itu. 


"Balikin heh!" 


"KAGAAAK! CIEEE FOTO DOI LO YA?? CAKEP BENER." goda 
perempuan itu sambil bergerak menghindar. 


"Siniin elaah!" 


"CIEEE DIJADIIN WALLPAPER! UHUUY!  MAKAN-MAKAN 
DWONG!" 


"Jangan kayak anak kecil deh. Sadar diri, lo itu lebih tua dari 
gue." 


"YA TERUS KENAPA?? HELLAW JANGAN PANDANG UMUR 
BISA KALI YA. GUE MEMANG UDAH KEPALA DUA, TAPI MUKA 
GUE BABY FACE TAUK!" 


Taehyung memutar bola mata malas. Taehyung hanya ingin 
ponselnya kembali agar perempuan di hadapannya itu tidak 
mengorek isi ponselnya lebih dalam. Taehyung berdecak 
keras, sudah tidak tahan menghadapi manusia di 
hadapannya itu. Taehyung bergerak mendekat ingin meraih 
lagi ponselnya, tetapi sebelum itu terjadi perempuan itu 
sudah berlari keluar kamar secepat mungkin sambil 
membawa ponsel Taehyung. 


"HEH JANGAN KABUR LO WOI!" teriak Taehyung semakin 
kesal. Ikut berlari mengejar menuruni tangga untuk 
mendapatkan ponselnya kembali. 


"AMBIL SENDIRI DONG! MAKANYA TURUTIN APA YANG GUE 
MAU!" balas perempuan itu sambil berlari ke ruang keluarga 
tempat dua mama berada. 


"Jangan lari-lari Yeri! Nanti jatuh!" tegur Mama perempuan 
itu ngeri. 


"Aduh Yeri hati-hati, Sayang!" Mama Taehyung ikut meringis 
melihatnya. 


"Eh? Iya Tan, hati-hati kok ini." katanya jadi menggaruk 
tengkuk leher. la menoleh, menatap mamanya yang sedang 
minum. 

"Mah mau tau nggak?" katanya sok menjeda. Perempuan 
bernama Yeri itu melirik Taehyung yang sudah berlari 
mendekat. "TAEHYUNG UDAH PINTER PACARAAAANNN!! 
WAAA!! IYA IYAA AWASS AH!" 


Dan setelahnya, Yeri sibuk meronta minta dilepas karena 
Taehyung sudah meraih dan memiting leher perempuan itu. 
Masih dengan satu tangan memiting leher Yeri, tangan 
Taehyung satu lagi berhasil mengambil ponselnya. 


"Jangan kelancangan tuh tangan." ucap Taehyung tepat di 
dekat telinga Yeri dengan deep voicenya. Dan entah punya 
kekuatan atau apapun itu namanya, bulu kuduk Yeri 
langsung meremang ketika Taehyung mengeluarkan deep 
voicenya. la melepaskan tangannya dari Yeri, membiarkan 
Yeri mengelus-elus lehernya sembari meringis kecil. 


"Ck. Serius amat sih, Pak." kata Yeri mengerucutkan bibir. 
"Eh, Mah, ceweknya Taehyung cakep juga." katanya 
melapor. 


"Oh ya? Kamu kok tau?" tanya Mama Yeri jadi ingin tahu. 
"Apa sih yang Yeri nggak tau?" 


"Bacot." umpat Taehyung pelan sambil berbalik tubuh ingin 
kembali ke kamar. Kalau keras-keras bisa kena tampol mama 
bibirnya. Tetapi sebelum ia melangkah, Yeri terlebih dahulu 
meraih ujung baju cowok itu menahannya agar tidak pergi. 
"Apa?" tanya Taehyung malas. 


"Temenin gue njir! Lo nggak tau diri memang ya. Udah gue 
bantu cariin tuh handphone, dan sekarang minta ditemenin 


aja lo nggak mau hah?" kata Yeri sewot dengan mata 
melotot. 


"Ck. Ya udah bentar. Baterai handphone gue habis ini, mau 
dicharge dulu." 


Yeri mengangguk-anggukan kepala sambil ber-oh ria. 
Perempuan itu duduk di samping mamanya Taehyung, 
menunggu cowok itu naik dan turun dari kamar. 


"Ayo." 


Yeri menoleh ke samping kanan, melihat Taehyung sudah 
siap dengan kunci motor di tangan. 


"Let's go baby!" katanya kelewat riang. Membuat Taehyung 
merasa jijik mendengarnya dan tak mampu menahan 
tangannya untuk tidak menoyor kepala Yeri dari belakang 
hingga Yeri meringis kecil. 


Keduanya berpamitan, menyalami dua orang mama di sana 
bergantian. 


"Ma, nanti kalau Jisoo ada telepon, tolong bilangin ya Tae 
lagi keluar. Tae belum sempat ngabarin." kata Taehyung 
setelah menyalami mamanya. 


"Oooh.. namanya Jisoo." timbrung Yeri mengangguk-angguk. 
"Cewek lo posesif ya? Apa-apa harus ngabarin? Apa lo 
diatur-atur untuk nggak pergi ke sana ke sini sebelum 
ngabarin dia?" 


"Diem lu." kata Taehyung ketus. Mendorong punggung Yeri, 
menyuruhnya untuk berjalan cepat dan menghentikan 
ocehannya. 


"Heh. Kenapa?" 


Gadis cantik itu langsung tersentak kaget, tersadar dari 
lamunan. Jisoo menolehkan kepala, menatap Jungkook yang 
sedang memeluk helm full facenya dengan satu tangan 
sambil menatapnya heran. 


Jisoo mengulum bibir tak menjawab. Kepalanya lagi-lagi 
menoleh ke tempat tadi, memperhatikan tiap sisi area 
parkiran sekolahnya yang masih ramai siswa-siswi lain. 


"Cieee nyariin Tetet!" 


Jisoo menoleh lagi ke Jungkook dengan cepat hingga 
rambutnya tersibak. la langsung mendorong cowok 
jangkung itu dengan delikan kesal juga salah tingkah. "Apa 
sih lo?!" elaknya dengan bibir mengerucut. 


"Yeee salah tingkah sampai segitunya. Masih satu hari tuh 
orang nggak nongol udah dicariin, gimana nanti kalau si 
Taehyung ambil kuliah di luar negeri? Lo bakal ngelakuin 
apa hah?" tanya Jungkook seakan menantang. 


Jisoo menatap Jungkook malas. Kalau bukan karena 
Jungkook adalah sahabatnya, cowok itu pasti sudah 
mengaduh kesakitan karena rambutnya dijambak Jisoo. 


"Diem dulu kenapa sih? Bacot bener lu." ketus Jisoo 
membuang muka ke lain arah. 


Jungkook berdecak pelan. Memakai helm full facenya 
sebelum menarik kerah seragam Jisoo bagian belakang, 
menyuruhnya mendekat dan naik ke motor cowok itu. 


Masih dengan bibir mengerucut, Jisoo diam saja ditarik 
seperti itu. Lantas gadis cantik itu menurut naik ke atas 
motor, menunggu Jungkook menyalakan mesin motornya. 
Hari ini supirnya Jisoo tidak bisa mengantar jemput gadis itu 
seperti biasa, karena itu ia pergi dan pulang bersama 


Jungkook. Jisoo tidak bermaksud memanfaatkan cowok itu, 
tetapi Jungkooknya sendiri juga tidak keberatan sama sekali 
untuk membonceng sahabatnya itu. 


"Kook," panggil Jisoo dengan intonasi pelan. 
"Hm?" 
"Beliin es krim dong." 


"Tempat biasa?" tanya Jungkook sambil menyalakan mesin 
motornya. 


"Nggak usah. Ke minimarket aja." 
"Nggak usah pulang dulu?" 


Jisoo mendengus kesal. Memukul lumayan keras bagian 
belakang helm cowok itu karena tak tahan lagi menghadapi 
pertanyaannya. 


"Kook, lo lama-lama gue botakin juga ya. Kan kita singgah, 
berarti nggak pulang dulu dong. Aish lo bikin gue kesel ya." 


"Ya maap. Makanya, bilang dong dari kemarin." balas cowok 
itu enteng. Lalu mulai membawa motornya keluar area 
parkir sekolah menuju minimarket terdekat. 


Tidak banyak percakapan yang terjadi pada sepasang 
sahabat itu. Gadis yang dibonceng Jungkook itu tidak 
banyak bicara bahkan cenderung diam di sepanjang jalan. 
Dan hal itu membuat Jungkook sadar kalau sahabatnya ini 
sedang sibuk memikirkan Taehyung. Hingga tanpa sadar, 
Jungkook menggeleng dengan decakan kecil. Jisoo kenapa 
Jadi gini sih? 


Motor Jungkook berbelok, masuk ke area depan sebuah 
minimarket lalu memarkirkan motornya di sana. Cowok 
tampan itu membuka helm sembari merapikan tatanan 
rambut hitamnya. Jisoo turun dari motor, duduk di sebuah 
kursi dengan meja berpayung yang memang tersedia di 
area depan minimarket tersebut. 


"Lah. Katanya mau beli es krim, kok duduk?" tanya Jungkook 
menghampiri. 


Jisoo menghela napas pelan. Menoleh ke Jungkook dengan 
wajah masam yang kentara. "Lo yang beliin kan? Jadi lo 
yang masuk, terus bayar dan, kasih ke gue." katanya 
memerintah membuat Jungkook mengernyit tak paham. 


"Yeee lo kira gue babu lo?" tanya Jungkook tak terima. 
"Ck. Beliin aja kenapa sih? Gue mager tauk!" 


Jungkook mendengus keras. Cowok itu bergerak mendekat 
pada Jisoo, mendorong dahinya dengan telunjuk hingga 
kepala cewek itu mendongak pasrah. 

"Kalau bukan karena mood lo lagi buruk, udah gue piting lo 
sampai nggak bisa napas." katanya seakan mengancam. 


Jisoo yang mendengar itu hanya mendecih. la menepis 
telunjuk Jungkook yang masih menempel di dahinya. 
Kembali menatap Jungkook dengan mengangkat satu alis. 


"Memangnya lo tega? Hm? Tega sama cewek imut kayak 
gue?" tanya Jisoo dengan nada yang lebih ceria. Membuat 
Jungkook yang mendengarnya tersenyum tipis, sadar kalau 
mood sahabatnya itu sedikit lebih baik. 


"Hm. Kalau gue jawab tega pasti lo tau kalau gue bohong." 
kata Jungkook mengakui. Lalu tanpa menunggu reaksi Jisoo, 


cowok itu masuk ke dalam minimarket untuk membeli es 
krim kesukaan Jisoo. 


Jisoo terkikik kecil mendengar pengakuan sahabatnya itu. Ia 
mengubah posisi menjadi menempelkan dagu pada lipatan 
tangan di meja. Melihat setiap kendaraan yang berlalu 
lalang saling berlomba menuju tujuannya masing-masing. 
Hingga secara tidak sengaja matanya menangkap satu 
motor yang berhenti di sebuah restoran. Dimana restoran 
tersebut berhadapan langsung ke minimarket tempat Jisoo 
berada. Jisoo menegakkan tubuh, melebarkan mata melihat 
sosok cowok yang satu harian ini tidak muncul 
dihadapannya dan sekarang malah muncul dengan seorang 
cewek. 


UN i h Sa 
"ASTAGA!" 


Jisoo berteriak kaget hingga bahunya refleks naik karena 
mendengar suara Jungkook yang tiba-tiba itu. Ia bahkan 
langsung memegangi bagian dadanya, merasakan detak 
jantungnya yang berdetak lebih cepat. 


Jungkook yang awalnya biasa saja juga menjadi kaget 
karena nada suara Jisoo yang tinggi. la menatap Jisoo heran, 
geleng-geleng kepala melihat reaksi sahabatnya sudah 
seperti melihat makhluk halus. 


"Lo kenapa sih? Lo melamun ya?" tanya Jungkook 
meletakkan satu cup es krim di hadapan Jisoo. "Nggak ada 
rasa cokelat, yang ada rasa stroberi. Atau mau cari ke 
tempat lain aja?" 


Jisoo menghembuskan napas pelan, masih dalam kondisi 
kekagetan yang sama ia mendongak. Melihat Jungkook yang 
kini sibuk menyendok es krimnya sendiri. 


"Kook," panggil Jisoo pelan membuat Jungkook menoleh. 
"Itu.. yang di sana. Bukannya.. itu Tae ya?" tanya Jisoo takut- 
takut, menunjuk dua orang yang baru turun dari motor di 
area parkir restoran. 


Jungkook mengernyitkan dahi. Lalu tanpa banyak tanya 
cowok itu mengikuti arah yang Jisoo tunjuk. Memperhatikan 
satu cowok dan satu cewek yang ditunjuk Jisoo tengah 
membuka helm masing-masing. 


"Lah iya. Itu si Tetet kan?" 


Jisoo berdecak. Menyubit pinggang Jungkook sebal. "Ditanya 
kok balik nanya. Tapi Kook, dia kok sama cewek ya? Cewek 
itu siapa?" tanya Jisoo memandang dua orang di seberang 
sana yang berjalan masuk ke restoran. 


"Mana gue tau." jawab Jungkook bodo amat. "Pulang aja 
yuk." 


Jungkook melangkah menuju motornya setelah membuang 
cup es krim yang telah kosong di tempat sampah. Tetapi 
sebelum Jungkook meraih helmnya, cowok itu berbalik 
badan melihat Jisoo masih diam di tempatnya. 


Jungkook menghela napas. Berdeham pelan sembari 
menguasai ekspresi wajah. "Soo," panggilnya membuat Jisoo 
menoleh mengangkat alis. "ayo pulang." 


"Tapi, Tae gimana?" 
"Apanya yang gimana?" 


Jisoo jadi terdiam. Merunduk tak mampu membalas tatapan 
Jungkook yang tajam itu. "Gue nggak tau Kook." jawab Jisoo 
ragu. "Salah nggak sih gue tadi khawatirin dia?" 


"Ha?" 


Jisoo berdecak pelan. Melengos keras tak tahu harus 
menjelaskan seperti apa. "Ya.. oke. Gue tadi khawatir Kook. 
Tae nggak sekolah, juga nggak ngasih kabar sama gue atau 
teman-temannya. Wajar kan kalau gue khawatir dia kenapa- 
kenapa? Tapi, sekarang.. gue.. gue ngelihat dia.." Jisoo 
mengangkat wajah tak sanggup melanjutkan. Melihat 
Jungkook yang menatapnya dalam. "Rasanya aneh Kook." 


"Lo cemburu. Dan itu masuk akal." kata Jungkook langsung 
menarik kesimpulan. 


"Ck. Apaan!" 


"Jangan munafik, Soo. Apa susahnya mengakui? Nggak 
capek gengsi mulu? Lo cemburu, dan itu wajar. Kenapa? 
Karena elo pacarnya." kata Jungkook sambil berjalan 
mendekat ke Jisoo. "Sekarang mau apa? Jumpain Tae hm? 
Kangen pasti yee?" goda Jungkook mencolek dagu Jisoo. 


"Nggak lucu Kook." 


"Yang melawak siapa?" balas Jungkook tak mau kalah. "Kuy 
lah gue anter." 


"EH! NGGAK! NGGAK!" 
"Kenapa sih?" 


Jisoo menarik napas dan menghembuskannya pelan. 
Berusaha menghilangkan rasa sesak yang tiba-tiba datang. 
Sesak sampai Jisoo harus berulang kali menghembuskan 
napas lewat mulut. 


"Pulang aja." 


Jungkook mengangkat alis. Melihat perubahan air muka 
Jisoo yang kembali murung. Dan Jungkook tidak suka itu. 


"Karena cewek itu? Kenapa jadi negative thinking sih? Bisa 
aja cewek itu saudaranya. Dan kenapa itu orang nggak 
ngabarin lo mungkin karena ponselnya mati atau, 
ketinggalan di rumah. Udah elaaah lo kenapa jadi gini sih? 
Lebay bener." sindir Jungkook memutar bola mata malas. 


"Jomblo mana paham." 


"Apa? Bilang apa hah?" tanya Jungkook merasa tersinggung. 
"Udah ayo pulang. Atau mau lo labrak hah? Biar kayak di 
acara tv-tv itu." 


"Dih. Sorry itu bukan gaya gue." tolak Jisoo mentah-mentah. 
"Lagian Tae juga nggak kenapa-kenapa kan? Dia sehat-sehat 
aja. Mukanya kelihatan seneng juga tadi sama cewek itu. 
Jadi untuk apa gue ke sana? Ganggu suasana mereka nanti 
jadinya. Ya udah. Kita pulang aja ya? Gue mau bobo siang 
cantik." Jisoo berucap cepat seperti berkata dalam satu 
tarikan napas. Suaranya terdengar bergetar. Bahunya naik 
turun dengan napas memburu. Dada gadis itu semakin 
padat akan rasa sesak. Jisoo menggigit bibir, menahan diri 
untuk tidak terisak. 


Jungkook tertegun tidak percaya dengan Jisoo di detik itu 
juga. Jungkook sudah tidak tahan. Tidak tahan melihat 
sahabatnya sudah dalam keadaan seperti ini. 


Jisoo, gadis yang Jungkook kenal sebagai gadis kuat dan 
gengsian. Dan sekarang seperti itu? Terlihat tidak sanggup 
menahan bendungan air mata tetapi tidak ingin 
menumpahkannya sekalipun di depan sahabatnya sendiri. 
Dan Jungkook tahu kalau itu menyakitkan. 


Jungkook semakin mendekatkan diri. Meraih Jisoo yang 
sudah mengalihkan wajah sambil mendengus hidung kecil 
ke dalam rengkuhan hangat. 


Rengkuhan hangat dari seorang sahabat. 


Tangan cowok itu terangkat, mengelus pelan puncak kepala 
gadis itu. Menggumamkan kata penenang di samping 
telinga gadis itu dengan lembut. 


Jisoo semakin mengeratkan pelukan pada pinggang cowok 
itu. Membenamkan wajah tidak ingin Jungkook melihatnya 
yang terlihat lemah hanya karena cowok. Ayolah, Jisoo tidak 
akan menangis. Jisoo tidak selemah itu. Yang dibilang 
Jungkook juga bisa saja benar. Gadis cantik itu hanya 
merasa kecewa. Kecewa karena sudah berekspektasi tinggi 
tentang cowok itu. 


Jungkook tahu kalau Jisoo kuat. Jungkook tahu kalau 
emosinya Jisoo sedang tidak stabil. Jungkook juga tahu 
kalau Jisoo sedang lelah, terlebih karena kegiatan OSIS tadi. 
Jungkook melepaskan pelukannya, menatap Jisoo dalam 
sambil menghela napas pelan. "Kita pulang." 


Anyeoooooong!!! 


Haloo epribadeeeh. Yo pa kabs kalian?? Gileee gilee 
gue baru sadar kalau gue udah 2 bulan nggak nongol 
di dunia oren ini. Serius, part ini dan part 
selanjutnya tuh udah ada dan gue tau mau bawa 
cerita ini kemana. Cuma ya, masalahnya tuh jiwa 
MAGER gue susah dikendalikan. Jadinya begitu 
manteman. 


Oh ya, akhirnya si Yeri masuk juga gaes di sini. Iya, 
gue bingung awalnya ngeletak dia di part mana, dan 
karena gue rasa pas banget di part ini, jadilah dia 
nongol. Daaaaan untuk yang nanyain si Bobby 
dikemanainnn, Bobby nggak kemana-mana kok. 
Bobby tuh tipe-tipe mantan tau diri gaes. Tau 
mantannya udah punya pacar baru, yaudah gitu, 
kepo bentar, tapi nggak ngerusuh lagi. Walaupun 
senggol-senggol dikit muehehe. 


Dan mungkin, untuk seterusnya gue bakal pakai si 
#authorpov ini. Juga mau kasih tau kalau cerita ini 
sederhana, gue nggak bakal bawa konflik yang berat 
seberat dosa gue, konflik yang biasa di di percintaan 
remaja getoh. Jadi please jangan berekspektasi 
tinggi ya gaes :( MB juga udah mau tamat. 


Oke dah, nyak bacot banget aing. Thankyouuu buat 
yang masih nungguin MB, dan sorryyyy banget kalau 
comebacknya nggak sesuai sama ekspektasi kalian :( 


Sampai jumpa di part selanjutnya gaessss. 
I luh ya :x 


“serius, ini part yang bikin gue gigit" bantal saking 
gemesnyaaa :") 


A/N : 2021 


Yang nggak berubah adalah jiwa magerku 


22 
"Kook," 
"Apa zheyeng?" sambut Jungkook dari seberang telepon. 


Jisoo mendecak sebal. Masih melangkahkan kaki mengarah 
ke parkiran sekolah. Dengan ponsel yang menempel di 
telinga ia membalas sapaan dari teman-teman satu 
organisasinya yang berpamitan untuk pulang duluan. Gadis 
itu kini berjalan ke luar gerbang utama sekolah, menuju 
halte terdekat dan duduk di sana. 


"Bisa jemput gue nggak di halte dekat sekolah?" 
"Memangnya udah selesai rapatnya?" 
"Udah. Capek banget gue." 


"Bukannya gue mau nolak permintaan lo nih ya. Tapi 
gimana sama cowok lo? Elo tuh ya, Soo, seharusnya punya 
cowok tuh dimanfaatin kali." 


Jisoo berdecak. "Jangan mulai deh, Kook. Tuh orang udah 
gue timbun di taman sekolah." 


"Hah?!" 


"Ck, canda elah. Jemput gue please, capek banget nih. Elo 
mah enak nggak ikut rapat." 


Ada jeda sejenak yang diisi suara Jungkook yang 
berpamitan pada seorang perempuan. Dan dari suaranya 
Jisoo tahu kalau itu adalah Mamanya Jungkook. "Kook," 
panggil Jisoo lagi. 


"Apa, Soo?" 


"Lo masih sama Tante ya? Ya udah deh kalau masih ada 
urusan. Gue naik ojek online aja." 


"Nggak elaah, urusannya udah kelar. Mama juga masih mau 
kumpul sama temen-temennya, dan gue udah pegang izin 
untuk jemput lo." 


"Nanti ngerepotin.." 


"Hadeh... kayak sama siapa aja. Udah, lo tunggu sebentar di 
sana." 


Belum sempat Jisoo menyahut, sambungan sudah diputus 
secara sepihak oleh Jungkook. Sambil mendengus kecil Jisoo 
menyimpan kembali ponselnya ke dalam saku rok, 
kemudian mengambil botol air minum dan menenggak 
isinya hingga tandas tak tersisa. 


Kini, hembusan napas lelah keluar lewat bibir mungilnya 
diikuti tangan yang memain-mainkan botol minum pada 
tepi bangku. Jarum pendek pada jam tangannya sedang 
bergerak menuju angka 3 dan ia belum juga pulang ke 
rumah. Kegiatan pada organisasi yang digelutinya hari ini 
bisa dibilang lumayan padat, tidak hanya membahas perihal 
tentang pergantian ketua dan wakil ketua OSIS ke angkatan 
selanjutnya, tapi juga segala tetek-bengeknya. 


Mengingat itu membuat perasaan Jisoo meringan. Tidak 
lama lagi jabatan Wakil Ketua OSIS yang disandangnya akan 
diturunkan pada sosok yang baru. Sedikit informasi, 
sebenarnya saat di sekolah menengah pertama Jisoo tidak 
pernah mengikuti organisasi apa pun. la datang ke sekolah 
untuk belajar dan pulang ke rumah jika sudah waktunya 
pulang, berbeda dengan teman-temannya yang lain karena 
harus pulang lebih lambat untuk alasan kegiatan organisasi. 


Capek, itu jawaban Jisoo jika ada yang bertanya mengapa 
Jisoo tidak mengikuti satu dari sekian banyak organisasi. 


Dan jawaban Jisoo tidak sepenuhnya salah karena sekarang 
dia merasakannya di masa SMA. Tidak main-main, dirinya 
langsung dipilih sebagai Wakil Ketua organisasi dan 
langsung merasakan kalau bergabung dalam organisasi 
bukan hanya menguras waktu dan pikiran, tapi juga energi 
pada tubuh. Tetapi Jisoo tidak menyesal karena setidaknya, 
waktunya habis untuk hal yang bermanfaat. 


Karena OSIS pula ia bisa bertemu dengan Kim Taehyung, 
sosok cowok tengil nan keras kepala yang disandingkan 
dengannya sebagai Ketua OSIS. 


Tidak ada masalah pada awalnya sebelum cowok itu 
menunjukkan kelakuan aslinya, yaitu suka semena-mena 
dan tidak bertanggung jawab pada tugasnya sebagai Ketua 
OSIS. Hanya datang dan kembali melangkah pergi setelah 
menyuruh Jisoo buat menggantikannya untuk hal-hal yang 
seharusnya dirinyalah yang melakukan. Ya, kelakuannya itu 
semakin menjadi seiring bergantinya hari. Tetapi kini, cowok 
itu sudah berubah. la menunjukkan sikap yang memang 
seharusnya Ketua OSIS tunjukkan, peduli dan mau 
bertanggung jawab pada OSIS. Cowok itu juga terkadang 
mau untuk membantu bahkan mengambil alih tugas dari 
anggota yang tidak dapat hadir. 


Jisoo jadi berdecak secara spontan, mengetuk-ngetuk dahi 
dengan botol minumnya, merutuki diri kenapa jadi 
memikirkan cowok itu. la menghela napas pelan, jadi 
teringat pada pesan Taehyung saat di ruang OSIS tadi yang 
mengatakan untuk menunggu sebentar karena cowok itu 
hendak ke kamar mandi. Akan tetapi, apa yang dilakukan 
Jisoo sekarang? Bukannya menunggu, gadis itu malah pergi 
duluan dan terduduk menunggu di halte. 


Jisoo akhirnya mengalihkan pandangan pada jalanan di 
depannya. Ada motor yang baru saja berhenti, tepat di 
depan halte. Dan tunggu, itu kan-- 


"Kamu kok malah di sini?" 


Mampus, Jisoo merutuki dirinya sendiri. Ia bangkit dari 
bangku ketika Taehyung berjalan mendekat. 


"Kenapa nggak nungguin aku tadi? Ditelepon juga nggak 
diangkat." 


"Umm.." Jisoo bergumam, tak mampu menjawab karena 
masih kaget akan kehadiran cowok itu. 


"Ya udah, nggak usah dijawab. Yuk pulang." ajak Taehyung, 
menarik pergelangan tangan Jisoo lembut. 


"Gue.. nggak bisa." 


Langkah Taehyung terhenti. Memutar tubuh hingga 
sepenuhnya menghadap Jisoo. "Kenapa?" 


"Jungkook sebentar lagi sampai untuk jemput gue." 


Taehyung mengernyitkan alis. "Untuk apa dia jemput kamu? 
Kan udah aku bilang biar aku yang antarin kamu. Apa 
karena aku lama banget tadi makanya kamu sampai minta 
dia untuk jemput?" 


"Yaaa karena gue nggak mau ngerepotin elo." 
"Kenapa?" 
"Ha?" Jisoo menyahut tak paham. 


"Kenapa harus dia?" tanya Taehyung tegas. Raut wajahnya 
perlahan berubah. "Aku tau kamu ngehindar dari aku." 


Jisoo melebarkan mata, tertegun begitu saja. "Gue.. nggak 
ngehindarin elo." elak Jisoo mengalihkan pandang. 


"Tapi sikap kamu nunjukin kalau kamu ngehindar dari aku." 
jawab Taehyung lagi membuat Jisoo bungkam. "Oke, soal 
chat aku nggak masalah. Walaupun aku ngerasa aneh 
karena kamu balas dan isi chatnya nggak kayak biasanya. 
Nggak ada omelan dan balasan sadis kalau aku ngegoda 
kamu. Mana Jisoonya gue?" 


Jisoo menggigit bibir, jadi hilang kata sepenuhnya. Ia 
bahkan baru menyadari kalau Taehyung memperhatikan 
hal-hal begitu yang menurut Jisoo tidak penting. 


"Hari ini juga kan? Saat aku ke kelas kamu untuk ngajak 
ngantin bareng, kamu udah pergi duluan. Saat kita 
berpaspasan di koridor dan aku baru mau bicara, kamu udah 
pamit pergi duluan. Juga tadi saat di ruang OSIS." ucap 
Taehyung lagi membuat Jisoo menatapnya. 


"Bukannya organisasi kita menjunjung tinggi profesionalitas 
ya? Di OSIS status kita beda. Elo Ketua dan gue Wakil." 


"Walaupun berbeda, nggak ada Wakil yang selalu 
menghindar, Jisoo." 


"Jadi gue harus nempel terus sama elo?" 
"Nggak capek beralasan terus?" 


Jisoo menelan ludah, mendadak takut melihat perubahan air 
muka Taehyung. la hendak membalas, tetapi lidahnya 
terlalu kelu dengan bibir yang mendadak terkunci rapat. 


Taehyung menghembuskan napas pelan, kembali 
menguasai diri. Agak merasa bersalah melihat Jisoo yang 
merundukkan kepala dan diam saja. 


Taehyung berdeham, membasahi bibir bawahnya sekilas. 
"Ada apa? Jangan kayak gini, aku ada berbuat salah sama 
kamu?" ujarnya dengan intonasi pelan. 


"Ng.. nggak ada." 
"Jisoo, aku nggak bisa baca pikiran kamu." 
"Ya udah. Lupain aja." 


"Itu nggak menyelesaikan masalah, Jisoo. Kamu kenapa? 
Kalau aku nggak ada salah kenapa kamu menghindar?" 


Jisoo tidak menjawab. Gadis itu terlalu bingung 
mengungkapkan perasaannya saat ini. la hanya ingin 
Jungkook cepat datang dan membawanya pergi. 


“Jisoo.." Taehyung memanggil, menuntut penjelasan. 
"Lo pulang aja." 


"Hm? Dengan situasi gini?" Taehyung bertanya tak percaya. 
"Nggak bisa." 


"Gue bakalan dijemput Jungkook. Lebih baik lo pulang 
sekarang." 


"Gue nggak percaya ada di situasi ini." ujar Taehyung 
tersenyum miris. Seolah berbicara sendiri. "Kamu lebih milih 
dia dibandingkan aku?" Taehyung bersungguh-sungguh 
dalam hati kalau dirinya tidak berniat mengatakan itu. 


"Ck, apa sih? Jangan mulai." 
"Kenapa selalu Jungkook?" 


"Jangan bawa-bawa Jungkook." 


"Oke. Kalau gitu kamu balik sama aku." 


Jisoo mengangkat wajah, membalas tatapan Taehyung. "Lo 
egois. Kalau gue nggak mau ya jangan dipaksa." 


"Terus kamu nggak?" todong Taehyung yang juga mulai 
tersentil emosinya. "Iya, aku memang egois. Salah kalau aku 
bersikeras hanya untuk mengantar kamu pulang?" 


“Jisoo, lihat aku." 


Jisoo mengangkat wajah, sedikit mendongak melihat 
Taehyung di hadapannya. Mata yang biasanya memberikan 
keteduhan kini memberi rasa asing bagi Jisoo. Jisoo juga 
ingin mengungkapkan apa yang dirasakannya, tetapi itu 
sia-sia karena kata-katanya seakan terhambat di pita suara. 


"Kamu menganggap aku apa sih? Kenapa kalau ada apa-apa 
selalu lari ke Jungkook? 


Jisoo makin menggigit bibir. Merasa tidak tahan ada di 
situasi begini. la merogoh saku untuk mengambil ponsel 
hendak mengirimkan pesan pada Jungkook kenapa tidak 
sampai-sampai juga. Tetapi sebelum itu terjadi, keningnya 
sudah mengernyit duluan lantaran mendapati beberapa 
panggilan masuk yang tidak disadarinya. Panggilan dari 
nomor Jungkook dan abangnya. 


Taehyung yang melihat itu memilih diam dengan emosi 
yang berusaha ia tahan. Membiarkan Jisoo yang kini sudah 
menempelkan ponsel di telinga. 


"Halo, Bang. Kenapa?" Jisoo mengawali panggilan. 


"Ck, lo dari tadi ditelepon kok nggak diangkat sih? Lo di 
mana sekarang?" sahut abangnya tak sabaran di seberang 
sana. 


"Di halte dekat sekolah. Sorry, handphonenya gue silent. 
Kenapa sih?" 


"Jungkook kecelakaan." 
"Ha?? Bercandaan lo nggak lucu, Bang." 


"Lo masih belum bisa bedain gue kalau lagi bercanda sama 
lagi serius ya?" 


Taehyung yang tidak mengetahui apa yang sedang 
dibicarakan di telepon menjadi mengangkat alis melihat 
raut wajah Jisoo. Gadis itu mendadak terdiam dengan 
tatapan kosong. Membuat Taehyung yang penasaran 
menjadi mengambil alih ponsel. 


la wmengernyitkan dahi melihat nama 'Jinamyong' 
terpampang di layar sebelum menempelkannya di telinga. 
"Halo, Bang." 


Taehyung  mengerjap-ngerjapkan mata, tidak bisa 
berbohong kalau dirinya juga kaget dengan apa yang 
didengarnya. la menoleh melihat Jisoo dengan air muka 
masih sama. 


"Iya, Bang. Pasti. Oke." Taehyung menutup panggilan. 
Menatap Jisoo yang sama sekali tidak memandangnya. la 
menghela napas berat, mengulurkan ponsel pada empunya 
membuat gadis itu tersadar. 


"Ayo." 


"Kemana?" tanya gadis itu sudah dalam intonasi pelan. 


"Kita ke rumah sakit." 


Haeee gaes... 


Jangan lupa vote dan comment yaaa. Makasih 
banget karena masih stay di cerita ini. Buat yang 
mau nyampein kritik saran atau apa pun itu bisa dm 
gue. Jangan malu-malu ya. Gue seneng banget ada 
yang nyampein di dm (*>.<*) 


Lagi nggak mau ngebacot, jadi ya udah lah ya. 
Bubay. Sampai jumpa di chapter selanjutnya. 


I luh ya :x 
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"Jisoo memang sesayang itu sama tuh anak. Bahkan gue 
juga pernah ngerasa atau lebih tepatnya cemburu sama 
Jungkook. Karena ya, yang gue rasain tuh Jisoo lebih sayang 
Jungkook daripada Abangnya." ucap Jin kala di rumah sakit 
tempat Jungkook dirawat. 


"Kelihatan kok, Bang." 


"Am." Bukannya tersinggung, Jin malah mengiyakan. "Gue 
minta pengertian lo ya. Gue tau perasaan lo gimana, tapi 
tolong ngertiin Jisoo di keadaan kayak gini. Lo pasti paham 
maksud gue." 


Sepenggal percakapan antara dirinya dengan Jin kembali 
terngiang di kepala Taehyung. Cowok itu jadi menghela 
napas keras, mengacak-acak rambutnya frustasi. Ia 
berdecak kesal, kemudian bangkit dari sofa ruang keluarga 
menuju dapur untuk mengambil segelas air minum. 


Sambil memegang gelas ia duduk di lantai, dengan tubuh 
yang menyandar bebas pada kulkas di belakangnya. Cowok 
berkaus hitam polos dengan bawahan berupa celana 
pendek selutut itu berdecak kesal, merasa bingung sendiri 
harus melakukan apa. 


Pernah suatu hari Jinhwan mengatakan kalau dalam 
menjalani hubungan seperti ini, kita harus bisa menerima 
lingkungan dari orang tersebut. Maksud dari lingkungannya 
itu seperti keluarganya, teman-temannya bahkan 
sahabatnya sekalipun. Taehyung juga paham akan hal 
seperti itu, toh ini bukan pertama kalinya ia berpacaran. 
Tapi entah kenapa, kali ini ia kalap sendiri, mengingat kalau 
hubungannya sedang tidak baik-baik saja. 


Gadis itu tiba-tiba menjaga jarak. Juga seperti 
menyembunyikan sesuatu yang tidak dirinya ketahui. Ketika 
Taehyung tanya, gadis itu malah membelokkan topik 
pembicaraan dan parahnya lagi malah memberikan alasan. 


Sebenarnya Jisoo itu menganggap Taehyung apa sih? 
Orang asing? 
Ketua OSIS ngeselin? 


Taehyung jadi merasa kalau Jisoo tidak mau terbuka 
padanya, padahal kan sekarang Taehyung pacarnya. Dan ya, 
tidak bisa dibohongi kalau Taehyung tidak suka jika Jisoo 
lebih terbuka pada Jungkook. Kekanak-kanakan? Taehyung 
tidak peduli lagi sekarang. 


Taehyung benar-benar tidak tahu harus melakukan apa 
sekarang. Memang, ini bukanlah pertengkaran pertama kali. 
Keduanya pernah mengalami pertengkaran kecil yang 
berakhir dengan saling memaafkan. Tetapi, pertengkaran 
kali ini tidak bisa dianggap kecil. Walaupun belum mencapai 
puncak, keduanya sudah jelas mengeluarkan emosi masing- 
masing. 


Taehyung juga paham akan maksud perkataan abang 
kandung dari pacarnya itu. Jin tidak bermaksud membuat 
Taehyung merasa cemburu, namun apa yang dikatakannya 
semakin membuat Taehyung kepikiran. Dan semuanya akan 
terasa mudah, jika keadaannya tidak seperti ini. 


"Ya ampun, gembel dari mana ini??" 


Taehyung sontak memutar bola matanya malas ketika 
melihat Yeri berjalan mendekat. Perempuan yang tengah 
memakai atasan model sabrina berwarna putih juga 


bawahan berupa celana kulot hitam itu langsung duduk di 
kursi bar dapur. 


"Nggak usah lihat-lihat." kata Taehyung, menyadari bahwa 
Yeri memperhatikannya. 


"Dih, suka-suka gue lah. Mata-mata gue." Yeri mencibir. 
"Lagian lo ngapain di sono? Muka kusut banget, duduk di 
lantai, kayak orang yang udah nggak punya harapan hidup 
tau nggak?" 


"Ck. Bodo ah." 


Yeri mendengus. Memilih untuk menuangkan air pada gelas 
di sampingnya sebelum kembali memandang Taehyung. "Lo 
kenapa dah? Ada masalah?" 


"Kalau gue memang lagi ada masalah, emangnya lo mau 
bantu?" 


"Kagak." 
"Tai." 
"Itu elo." 


Taehyung tak menggubris. Sudah terlalu malas untuk 
menanggapi perempuan di hadapannya itu. 


"Kalau ada masalah tuh cerita. Gue bercanda kok tadi. Gue 
pasti bantu. Dan kalaupun gue nggak mampu, gue sebisa 
mungkin kasih lo saran terbaik." kata Yeri dewasa. 


"Ck. Gue lebay banget nggak sih?" tanya Taehyung yang 
sudah menaruh atensi pada Yeri. 


"Lebay apanya? Bukannya lo memang selalu lebay?" 


"Gue serius." 
"Lah, gue juga serius kali." 


Taehyung jelas berdecak keras. Cowok itu memalingkan 
wajah, lebih memilih untuk menatap taman belakang lewat 
pintu kaca daripada harus menyaksikan seringaian jahil dari 
Yeri. 


"Ah elah, katanya udah punya pacar. Kok masih 
ngambekan." cibir Yeri tak mau berhenti. "Eh, Tante, udah 
selesai ngumpulnya?" Dan itu berhasil membuat Taehyung 
melirik pada mamanya ketika wanita itu menjawab 
pertanyaan Yeri. 


"Kamu ngapain di situ? Itu muka juga kenapa ditekuk terus? 
Nanti gantengnya hilang loh." goda mamanya Taehyung. 
Wanita itu meletakkan tasnya sebelum duduk di kursi 
samping Yeri. 


"Ada masalah mungkin, Tan." Yeri bantu menjawab. 


Mama Taehyung mengangkat alis, merasa tak yakin kalau 
anaknya itu sedang ada masalah. Pasalnya, seribet apapun 
masalah yang sedang dihadapi anaknya itu, Taehyung 
tetaplah Taehyung. Yang tidak mengambil pusing dan 
memilih menyelesaikannya dalam diam. Dan sekarang, 
melihat anaknya yang nampak tidak bersemangat membuat 
dirinya yakin kalau ini bukan karena itu. 


"Kamu galau?" ceplos mama Taehyung begitu saja. 


Taehyung melebarkan mata, langsung kaget karena seperti 
terkena tembakan yang tepat sasaran. Namun ia segera 
berdeham, memperbaiki posisi duduk dan membasahi 
bibirnya sekilas. "Nggak kok, Ma." jawab Taehyung dengan 
suara yang dibuat senormal mungkin. 


Mama Taehyung mengangguk, pura-pura percaya. Membuat 
Taehyung diam-diam melepas napas lega. Lalu wanita itu 
menoleh pada Yeri yang sedang melucuti kulit pisang. 
"Kamu juga baru pulang?" 


"Iya, Tan. Beberapa menit yang lalu mungkin. Tante dari 
mana?" tanya Yeri penasaran. Karena Yeri cuma tahu kalau 
tantenya itu mau ngumpul saja, tidak tahu tempat pastinya 
di mana. 


"Dari rumah sakit. Anaknya temen Tante kecelakaan." 


"Astaga," Yeri refleks kaget. "kecelakaan gimana, Tan? Kok 
bisa?" 


"Katanya, anaknya temen Tante ini lagi naik motor mau 
jemput sahabatnya. Terus saat lewat di persimpangan lampu 
merah tertabrak mobil gitu. Anaknya sih nggak salah, yang 
salah si pengendara mobil itu karena ngelanggar lalu lintas. 
Udah tahu lampu merah kok main nerobos aja." lanjut 
wanita itu terbawa emosi. 


Yeri ikut terbawa suasana, bahkan mengomel tanda setuju 
dengan perkataan tantenya itu. Berbeda dengan Taehyung 
yang menegak seketika ketika mamanya menceritakan itu. 


Kok sama? 
"Kecelakaannya kapan, Tan?" 


"Semalam, waktu Tante nggak ikut ngumpul. Dan 
syukurnya, anak temen Tante itu nggak ngalamin cedera 
yang parah banget gitu. Terus ya, si sahabatnya ini 
kayaknya sayang banget sama anaknya temen Tante." 
ungkapnya membuat Taehyung melirik. "Soalnya tadi waktu 
Tante dan temen-temen yang lain ngejenguk, dia nggak 
pernah jauh-jauh dari anak temen Tante itu." 


Taehyung menelan ludah. la semakin yakin kalau orang 
yang diceritakan mamanya dengan yang dipikirkannya ini 
sama. Cowok itu kembali mengangkat gelas, lalu 
membasahi tenggorokannya yang terasa kering sebelum 
memberanikan diri untuk bertanya. "Anaknya temen Mama, 
namanya siapa?" 


"Kalau nggak salah sih namanya Jungkook. Kenapa?" tanya 
wanita itu dengan salah satu alis terangkat. 


Nah kan, Taehyung membatin. Ia hanya menjawab dengan 
gelengan kepala ketika mamanya bertanya lagi. 


"Tante sih seneng aja melihatnya. Punya sahabat yang 
sayang banget gitu sama kita. Kan jarang banget ada kan?" 


"Hm, bener tuh, Tan. Oh ya sahabatnya cewek apa cowok, 
Tan?" 


"Cewek." 
"Hm... pantes. Beneran sayang kali, Tan?" 
Oke, Taehyung ingin segera pergi dari situasi ini. 


"Nggak tau sih, tapi bisa aja. Anaknya cantik lagi. Namanya 
kalau nggak salah Jisoo." 


"Loh??" Yeri tersentak begitu saja. Lalu dengan cepat 
menoleh ke arah Taehyung yang menatapnya tak semangat. 
"Kok sama??" 


"Hm? Sama apanya?" tanya mama Taehyung bingung. 


"Tae..." lirih Yeri mendadak lemas sendiri dan langsung 
paham dengan situasi ini. 


"Tae?" Mama Taehyung makin bingung. la menatap putra 
semata wayangnya, lalu ke Yeri, kemudian ke Taehyung lagi. 
Lalu jadi melebarkan mata setelah memproses dan mengerti 
akan hal ini. "Loh, nama pacar kamu Jisoo kan?" 


Taehyung hanya tersenyum miris. Memangnya Taehyung 
harus menjawab apa? Cowok itu semakin tak semangat 
sekarang. 


"Tae pergi dulu, Ma." kata Taehyung sambil berdiri. 
Meletakkan gelasnya di meja dapur sebelum menyalami 
mamanya. 


"Ke mana? Kamu lemes gitu ih, udah di rumah aja." ucap 
mama Taehyung, khawatir dengan anaknya. 


"Ke kafe Jinhwan doang, Ma." 
"Ya udah, hati-hati. Jangan bengong di jalan." 


Taehyung mengangguk. Selepas berpamitan dan dengan 
penampilan sederhananya ia mengambil kunci motor. la 
butuh udara bebas. Kenyataan tadi membuat Taehyung 
semakin pusing memikirkannya. 


Pantas saja mamanya merasa tidak asing dengan nama Kim 
Jisoo. Karena memang nama gadis itu sering disebut-sebut 
oleh teman mamanya. 


Mendapat informasi bahwa Jisoo tidak pernah jauh dari 
Jungkook membuat Taehyung teringat sesuatu saat dirinya 
masih di rumah sakit. Semalam, saat dirinya duduk 
menunggu di bangku luar kamar inap Jungkook. Ia dan Jisoo 
memang sedang bertengkar, namun Taehyung merasa kalau 
di situasi ini ia harus bisa ada di sisi Jisoo. la terus 
menunggu dan berharap Jisoo keluar dari ruangan itu, 
hingga menit demi menit berlalu, apa yang diharapkannya 


tak terwujud. la kembali pulang tanpa melihat Jisoo yang tak 
kunjung keluar. 


Jungkook itu penting bagi Jisoo. 
Jungkook itu segalanya bagi Jisoo. 


Taehyung berdecak, memilih merogoh kantung celananya 
untuk mengambil ponsel dan mengirimkam pesan. 


Kim Taehyung : Wan 


Pesan terkirim, dan tidak butuh waktu yang lama untuk 
mendapat pesan balasan. 


Kim Jinhwan : Yoo kenapa neh 


Kim Jinhwan : Bau-baunya nggak beres kalau lo udah 
manggil gue pakai nama 


Kim Taehyung : Gue pengen nyerah 


Halooo gaesss! 
Kembali lagi dengan aing di cerita ini» « 
Jangan lupa vote dan comment yaa. 


Oh iya, terima kasih banyaaaak buat kalian yang 
masih stay di cerita ini, udah mau vote dan comment 
juga di cerita ini. Nggak nyangka aku tuh cerita ini 
bisa nyentuh 5k dan itu semua karena kalian :") 
Sayang banget aku tuh sama kalian :") 


Aing mau nanya. Kalian lebih suka sad ending or 
happy ending? 


Oke dah, sampai jumpa di chapter selanjutnya 


Bubay, i luh ya :* 


BIG HIT DEMEN BANGET YA BUAT ANAK ORANG 
GULING-GULING DI KASUR! 
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"Nih, minum dulu." ujar Jinhwan setelah meletakkan 
secangkir es cokelat di hadapan Taehyung. 


"Nggak haus." 
"Nggak usah bayar. Gratis untuk elo." 


"Ya udah kalau maksa." kata Taehyung lantas menyeruput 
minuman yang disodorkan sahabatnya itu. 


Jinhwan melengos. Paham betul akan tabiat sahabatnya 
satu itu. Cowok tinggi itu menggeser kursi dan duduk di 
atasnya. Kemudian memandang ke sekeliling kafenya yang 
lumayan ramai sebelum menaruh atensi pada Taehyung. 
"Udah?" tanyanya. 


Taehyung mengangguk. 


"Lo kenape? Maksud dari mau nyerah tuh apa?" tanya 
Jinhwan mengangkat alis. 


"Waan..." 


"Apa sih njir! Nggak usah ngerengek-rengek gitu ya, najis 
banget gue ngeliatnya." ujar Jinhwan sudah merasa ngeri 
sendiri. "Jim, bawa pulang dah temen lo." katanya pada 
Jimin yang baru kembali dari toilet. Cowok itu memang 
sudah berada di kafe Jinhwan sebelum Taehyung datang. 


"Kenapa?" tanya Jimin tak tahu menahu. Lantas duduk 
bersebelahan dengan Jinhwan sebelum menoleh pada 
Taehyung. "Ada apa sih njir? Kok diam?" 


"Ck. Waan.." 


"Sekali lagi ngeluarin suara kayak gitu, ini sendal melayang 
ke arah elo." kata Jinhwan tak sabar lagi. "Lo kenapa? Ada 
masalah?" 


Dengan bibir mengerucut Taehyung mengangguk, lantas 
menjawab dengan suara kelewat lirih sambil memegangi 
sebelah dadanya. "Masalah hati..." 


"Ha? Anj-" Jinhwan hampir mengumpat. Cowok itu 
mengambil napas dalam, lalu menghembuskannya secara 
perlahan. Mencoba mengurangi rasa kesal di dadanya. 
Walau sebenarnya ingin sekali menyeret sahabatnya satu 
itu ke luar kafe. "Masalah hati apaan?" 


"Pacar gue..." 


Jinhwan mengernyit tak paham. "Pacar lo kenapa? Ngomong 
tuh yang jelas, Nyet. Jangan sepotong-sepotong kali." 


Jimin di sebelahnya menganggukkan kepala, seolah 
mengamini. la menyedot minumannya sambil memandang 
Taehyung yang terlihat tak semangat. Sedangkan Taehyung 
berdecak, bingung sendiri harus mulai bercerita darimana. 
Tangannya masih menempel pada gelas es cokelatnya di 
meja, membiarkan sensasi dingin menjalar di telapak 
tangannya. 


"Berantem lo pada?" tanya Jimin akhirnya membuat 
Taehyung refleks menoleh. "Sejak kapan? Kok bisa?" 


"Ck, si anjir. Kok malah jadi kepo?" ucap Jinhwan heran. 


Jimin menoleh, menatap Jinhwan dengan alis terangkat. "Ya 
jelas kepo dong gue. Kenapa Jisoo baru sadar sekarang? 
Kenapa nggak dari awal-awal? Dan kenapa nggak dari dulu 
perangnya?" katanya meledek dan berhasil kena tampol 
dari Taehyung langsung. 


Taehyung mendengus kesal. Cowok itu meletakkan buku 
menu yang digunakan untuk menampol Jimin di meja 
dengan kasar, lalu menyandarkan tubuh pada kursi yang 
ditempatinya. Raut wajahnya sudah persis seperti orang- 
orang yang kehilangan semangat hidup. 


"Udahlah, cerita aja. Biar nggak pusing sendiri lo. Kali aja 
kita bisa bantu." saran Jimin yang disambut anggukan 
kepala dari Jinhwan, tanda setuju. 


Taehyung menghela napas pelan. Sebenarnya sedikit 
merasa malu karena tidak bisa menangani masalahnya 
sendiri. Tapi apalah daya, cowok itu sudah kehabisan akal 
dan dia butuh bantuan yang setidaknya saran. Jadi, setelah 
menarik satu tarikan napas dan beberapa tegukan es 
cokelatnya ia memberanikan diri untuk bercerita. Lagian 
tidak ada salahnya juga, toh dua orang di depannya adalah 
teman plus sahabat yang dipercayainya. 


"Beberapa hari belakangan Jisoo ngehindar dari gue." 
"Bau ketiak kali lo." 


"Jim, lo gue sumpel kaus kaki yang nggak dicuci seminggu 
mau?" ancam Jinhwan merasa terganggu. 


"Ya nggak mau lah! Tapi, memangnya lo punya?" 
"Nggak ada sih. Gue tuh bersih orangnya." 
"Ya gue juga begitu. Kaus kaki gue--" 


"HE ANJER! INI MAU DENGERIN CURHATAN GUE APA MAU 
DAGANG KAUS KAKI SIH LO PADA?!" 


Jinhwan dan Jimin serempak mengatupkan bibir dan 
menoleh ke arah Taehyung berada. Dua cowok itu terdiam 


menyaksikan Taehyung dengan dada mengembang- 
mengempis, sudah seperti banteng mengamuk. 


"Hehe.. maap, Bang." Jinhwan nyengir. "Silahkan lanjutkan, 
waktu dan kesempatan saya persilahkan." lanjutnya 
mempersilahkan. 


Samar, Taehyung mengerucutkan bibirnya kesal. Cowok itu 
memperbaiki posisi duduk, lalu lanjut bercerita. Kedua 
orang di hadapannya juga berusaha menjadi pendengar 
yang baik. Taehyung menceritakan tanpa menambahkan 
bumbu lain. 

Sehabis bercerita tentang Jisoo yang menjaga jarak 
padanya, kejadian kemarin di halte, ditambah percakapan 
mamanya dan Yeri tadi siang membuat Taehyung tersentak 
karena sesuatu. 


"Apa gue yang jadi penghalang mereka ya?" ceplos 
Taehyung tanpa dipikirkan dulu. 


Jimin di hadapannya mengangkat alis, lalu berdecak tak 
suka. "Kok lojadi mikir gitu sih?" 


Taehyung mendengus. “Gimana gue nggak mikir gitu, Jim? 
Mama gue nyeritain begituan di depan mata gue tadi. 
Bukan cuma Abangnya aja yang bilang, tapi Mama gue juga 
ngerasain kalau Jisoo itu kelihatan banget sayangnya sama 
Jungkook." Taehyung menjeda untuk mengambil napas. 
"Dan sekarang keadaannya malah begini. Masalah pertama 
belum selesai, masalah kedua udah nongol." 


"Ck. Udah, udah." Jinhwan menyela. "Tarik napas dulu, Bung. 
Kalau ngomong pakai emosi nggak bakal dapat jalan 
keluarnya." 


Taehyung berdecak. Dan seperti komando, Taehyung 
mengikuti perkataan Jinhwan. Cowok itu menarik napas 


dalam, membiarkan udara mengisi paru-parunya. Setelah 
merasa sedikit tenang, ia kembali melanjutkan. "Gue bego 
banget ya?" 


"Lo memang jadi bego kalau udah sayang banget sama 
orang, Nyet." jawab Jimin tanpa saring. 


"Dan orangnya adalah Jisoo. Hebat banget tuh cewek ya? 
Bisa bikin seorang Kim Taehyung gelisah dan nggak 
berkutik." Jinhwan menambahkan sambil bertepuk tangan 
bangga. 


"Terserah lo pada dah." sahut Taehyung tak peduli banyak. 
"Gue jadi pengin sakit tau nggak?" 


"Ya udah, sini lo. Biar gue tendang terus jadi beneran sakit. 
Mau?" ucap Jinhwan dengan gemas. "Lo nggak perlu sampai 
segitunya buat bikin cewek lo noleh. Cukup jadi diri lo 
sendiri. Masalah nggak akan ada kalau nggak ada 
penyebabnya." 


"Gue tau, Wan." jawab Taehyung langsung. "Tapi gue nggak 
tau penyebabnya apa. Lo bayangin aja dah, lo tiba-tiba 
dicuekin terus dijauhi sama orang yang lo sayang. Duh, 
nyesek Lur." 


"Anjer masih bisa ngelebay juga lo. Dasar bucin. " cibir Jimin 
sambil melemparkan tisu. 


"Ck. Gue harus gimanaaa.." 


"Pakai nanya lagi. Lo udah mastiin belum perasaan cewek lo 
sama si sahabatnya itu?" 


"Belum sih, Wan. Tapi gue ngerasanya dia tuh--" 


"Berhenti main tebak-tebakan. Jangan jadi pengecut. 
Sekarang tuh lo harus mastiin semuanya. Pastiin kalau 
prasangka buruk lo itu nggak benar." saran Jinhwan 
membuat Taehyung mengangkat alis. la paham betul kalau 
Taehyung itu pencemburu berat, dan karena itu Taehyung 
jadi suka berpikir yang aneh-aneh. 


Taehyung terdiam beberapa saat memikirkan itu. Sampai 
kemudian ia menarik napas, mengumpulkan keberanian dan 
tekadnya sendiri. Jinhwan benar bahwa tidak seharusnya ia 
seperti ini. 


"Oke." 


"Nah, gitu dong." Jimin di hadapannya ikut bangga. "Nanti 
kalau udah baikan, berantem lagi ya?" 


Dan ucapannya itu berhasil membuatnya mendapat bogem 
mentah dari Jinhwan dan Taehyung langsung. 


Haloo gaesss 


Sampai juga akhirnya di part Taehyung yang 
sebenar-benarnya. Yaitu Taehyung yang tengil di luar 
bucin di dalam eaaa. 


Ya gimana, gue suka aja gitu buat Taehyung 
ngebucin. 


Jangan lupa vote dan comment yaaw 


Sebenarnya gue lagi kesel karena file-file penting 
dan poto suami a.k.a Tetet Markotet beserta 
jajarannya hilang. Huaaa. Anjir gue rasanya pengen 
ngumpat tau nggak sih, tapi entar gue ditabok. Kan 
jadi kessell :( 


Oh ya, makasih banyaaak buat kalian yang mau vote 
dan comment di cerita ini, juga masih stay di cerita 
ini huhuu. Sayang banget gue tuh sama kalian. 


Pengin peluk satu-satu jadinya kan () 


Ya udin lah ya, sampai jumpa di chapter 
selanjutnyaaa 


Bubay, i luh ya :* 
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Matahari sedang terik-teriknya kala Taehyung memarkirkan 
motor di parkiran rumah sakit. Cowok jangkung itu melepas 
helm, lalu menyapu rambut hitam legamnya dengan jari. 


la mengedarkan pandang, melihat ada beberapa motor 
terparkir tidak jauh dan tidak asing di matanya. Itu 
kendaraan milik teman-temannya, dan tandanya mereka 
belum juga selesai menjenguk. la mengambil bungkusan 
buah, lalu dengan sedikit menarik napas pelan ia 
mengambil jejak dan memasuki rumah sakit tempat 
Jungkook dirawat. 


Tidak butuh waktu yang lama bagi Taehyung untuk sampai 
di depan kamar inap Jungkook karena langkah kakinya yang 
besar. Tangannya terangkat, hendak meraih kenop pintu 
ketika pintu tiba-tiba dikuak dari dalam. Napasnya 
mendadak tercekat kala melihat gadis itu berdiri di 
hadapannya. 


Pandangan mereka beradu selama beberapa detik, berhasil 
membuat semua orang di dalam ruangan sana menoleh. 
Dan itu tidak berlangsung lama karena setelahnya Jisoo 
berdeham canggung. 


"Mau ke mana?" tanya Taehyung, menatap Jisoo yang 
mengalihkan wajah. Gadis itu pasti langsung ke rumah sakit 
sehabis pulang sekolah tadi, karena seragam sekolah masih 
menempel di tubuhnya. 


"Ke kafetaria." 


"Belum makan?" tanya Taehyung sedikit kaget. Pasalnya 
sekarang sudah hampir jam 3 dan mendengar Jisoo hendak 
ke kafetaria Taehyung tahu kalau gadis itu belum makan 


siang juga. "Kok baru mau makan sekarang? Nanti maagnya 
kambuh gimana? Mau ditemenin?" 


Jisoo mengerjap-ngerjapkan mata karena kaget terhadap 
reaksi Taehyung. Tapi tak lama ia menggelengkan kepala, 
kemudian memanggil Jimin dan menariknya untuk pergi 
menemani. Tidak menyadari kalau sebelumnya Jimin 
mengirim kode pada teman-temannya juga untuk keluar, 
menyisakan Jungkook dan Taehyung di sana. 


Taehyung tersenyum pahit menyaksikan Jisoo masih belum 
mau menatapnya. 


"Cabut bentar, Cuy." 


Taehyung mengangguk ketika teman-temannya seperti 
Chanyeol dan Baekhyun pamit pergi yang ia sendiri tidak 
tahu ke mana. Dan juga tidak peduli jika teman-temannya 
itu tahu mengenai situasi hubungan ia dengan Jisoo. Ia 
menggeleng samar, menghalau pikiran buruknya sebelum 
melanjutkan langkah dan niat awal untuk berbicara pada 
Jungkook. 


Hanya ada Jungkook di dalam ruangan itu kala Taehyung 
menginjakkan kaki di sana. Diletakkannya bungkusan buah 
itu di nakas samping ranjang sebelum menempati kursi 
yang disediakan. la berdeham sambil sesekali meneguk 
ludah karena mendadak ragu dengan keputusannya. Sejak 
hari dimana Jungkook kecelakaan, ini adalah kali 
pertamanya Taehyung melihat Jungkook langsung. Cowok 
dihadapannya itu masih terbaring lemah karena 
kecelakaannya tempo hari, yang menyebabkannya harus 
dirawat dan beristirahat dengan cukup karena cedera tulang 
dada yang dialaminya. Tidak hanya itu, di sekitar lengannya 
juga ada beberapa memar yang masih membekas. Sangat 
berbeda dengan terakhir kali ia lihat. 


Tapi lagi-lagi ia menguatkan diri. 


"Thanks." Taehyung mengerjap, batal mengeluarkan suara 
karena Jungkook sudah lebih dulu memulai. "Buat itu." kata 
Jungkook sambil menunjuk bungkusan yang dibawa 
Taehyung tadi. 


Taehyung mengangguk. "Gue mau nanya sama lo." katanya 
terus terang. 


"Nanya apa?" 


"Lo sebenarnya suka sama Jisoo kan?" Taehyung tahu kalau 
pertanyaan to the pointnya akan membuahkan reaksi kaget 
dari Jungkook. Jadi dia tidak banyak bereaksi, malah 
memperhatikan ekspresi itu dengan seksama. 


"Gue sayang sama Jisoo." 


Tapi kini, ia dibuat tersentak atas pengakuan Jungkook 
sendiri. 


"Maksudnya?" tanya Taehyung tak percaya. 
"Iya, gue bahkan sayang sama Jisoo." 


Taehyung tersenyum miris, menelan kenyataan itu bulat- 
bulat. Taehyung sudah menduga hal itu sedari awal. 


"Tapi gue nggak ngerti kenapa lo nanyain ini tiba-tiba." 
"Gue cuma mau mastiin. Dan ternyata benar." 


"Nggak semuanya benar. Lo belum benar-benar tau 
semuanya." Jungkook menukas, lalu sedikit meringis ketika 
mengubah posisinya menjadi setengah berbaring. "Klasik 
memang. Tapi gue pengen nanya juga, menurut lo, cowok 


yang udah sahabatan dengan cewek dari kecil nggak bisa 
punya rasa?" 


Taehyung tak menjawab. 

"Lo pasti tau jawabannya." 

"Jisoo tau perasaan lo itu?" 

"Menurut lo?" Jungkook balik bertanya. 
Taehyung menggeleng. "Gue nggak tau." 


"Jisoo juga nggak tau. Dan gue nggak akan pernah ngasih 
tau Jisoo hal ini. Pengecut memang, tapi ini lebih baik. 
Karena ya, gue nggak mau ada yang berubah atau lebih 
tepatnya Jisoo menjauh dari gue, dan semuanya pasti nggak 
bakal sama lagi." ucap Jungkook sarat kejujuran. "Lagian, 
Jisoo itu nganggap gue udah kayak saudaranya sendiri." 


"Tapi," Taehyung menghela napas. "gue sendiri nggak tau 
perasaan Jisoo ke gue gimana." 


"Jisoo sayang sama lo." 

"Jangan sok tau." 

"Terserah. Gue cuma mau kasih tau, kalau Jisoo itu cewek 
gengsian. Dia nggak pandai ngungkapin perasaannya. 


Bahkan jujur sama perasaannya sendiri." 


"Jujur, gue cemburu karena lo bisa mengenal Jisoo sebaik 
itu." ucap Taehyung kelewat jujur. 


Jungkook yang mendengar itu jadi mengangkat alis. 
Kemudian gelak tawanya terdengar dan mengisi ruangan. 
"Dan lo bisa lebih baik dari gue." 


Taehyung mengangguk, lebih kepada meyakinkan diri 
sendiri. Kepalanya terasa ringan karena tanda tanya yang 
ada di dalamnya hampir terjawab semua. Rasanya lega, 
namun juga tak tega pada Jungkook beserta perasaannya. 


"Jangan marah sama Jisoo. Dia itu orangnya mudah merasa 
bersalah dan perasa. Dia ngelakuin ini ke gue karena dia 
ngerasa penyebab kecelakaannya itu dia. Padahal nggak." 
Jungkook berkata lagi, dengan suara yang terdengar tenang. 
Taehyung yang mendengar itu diam. 


"Gue nggak marah sama Jisoo. Gue cuma ngerasa, umm... 
nggak adil? Tapi, kenapa Jisoojauhin gue?" 


Jungkook mengangkat alis. "Mau gue kasih tau alasannya?" 
katanya terkesan songong. 


Taehyung mengangguk polos. Tingkahnya persis seperti 
anak kecil dengan mata penuh binar pengharapan. 


"Ambilin gue minum dulu, gue haus." 


Taehyung tercengang sampai beberapa detik. "Si anjir. Lo 
kira gue pembantu elo?" 


"Oh, nggak mau? Ya udah. Gue nggak bakal--" 


"Iya, iya anjir. Kalau keadaan lo nggak kayak gini udah gue 
hajar lo." omel Taehyung sambil bergerak mengambil 
sebotol air mineral di atas nakas, lalu menyodorkannya pada 
Jungkook. 


Jungkook yang melihat itu tersenyum sinis, lantas menerima 
botol air mineral dan meneguk isinya perlahan-lahan. 


"Cepet anjir jangan dihayati banget minumnya." tuntut 
Taehyung tak sabar. 


"Ya sabar dong, Bambang." kata Jungkook dengan decakan. 
"Lo nggak ngerasa gitu punya salah? Atau ada hal yang 
nggak lo ceritain ke Jisoo?" 


"Ck. Gue kayaknya ada salah. Tapi gue nggak tau itu apa." 
ucap Taehyung terang-terangan. Berharap mendapat 
petunjuk karena merasa pikirannya buntu. 


"Gue juga nggak tau ini benar apa nggak. Tapi gue ngerasa 
ini karena cewek itu." 


"Cewek itu?" Alis Taehyung terangkat. Ekspresi bingung dan 
penuh tanya tergambar jelas di wajahnya. "Cewek mana?" 


"Cewek yang lo bonceng waktu di restoran depan 
minimarket dekat sekolah. Ck, si anjir. Waktu lo nggak 
sekolah dan nggak ngabarin Jisoo? Nggak ingat?" kata 
Jungkook gemas sendiri melihat Taehyung yang sibuk 
berpikir. 


Taehyung mengernyit bingung memikirkannya. Cewek. 
Dibonceng. Restoran. 


"Lah?" 


"Ingat?" tanya Jungkook memastikan. "Sumpah ya, kalau 
keadaan gue nggak kayak gini, udah gue tonjok lo habis- 
habisan sekarang." 


Taehyung tidak terlalu menggubris. la merogoh ponsel di 
celana jeans hitamnya, mencari satu kontak dan tak lama 
jarinya menari di atas layar, mengirimkan pesan. Kepala 
cowok itu terus menunduk memperhatikan ponsel, 
menunggu pesan balasan dari si penerima ditemani omelan 
Jungkook yang tidak terima sahabatnya diperlakukan 
seperti itu. Sikapnya persis seperti seorang abang yang 
tidak mau adiknya terluka barang sesenti pun. 


"He anying, lo dengerin gue nggak sih?" 
"Ck, iya-iya." 


"Iya, iya mulu lo. Gue sebenarnya nggak mau ikut campur 
dan sok tau tentang masalah lo berdua. Tapi, sekali lagi lo 
buat Jisoo begini, jangan harap lo lihat matahari besok 
malam." 


"Kenapa?" Taehyung akhirnya mengalihkan perhatian dari 
ponsel. 


"Kan udah gelap. Waktunya bulan muncul." 


"Bangsat." Taehyung refleks mengumpat. Menyesal karena 
melontarkan pertanyaan tanpa dipikirkan dulu. 


Sedangkan Jungkook sudah terkekeh dengan suara tawa 
renyahnya, namun sedetik kemudian wajah itu berubah 
serius. "Gue nggak main-main." katanya dengan tegas. 


"Gue juga nggak main-main." 
"Bagus. Dan sekarang, apa lagi?" 


Taehyung diam sejenak sebelum bangkit dari duduk, dan 
memasukkan ponselnya kembali pada saku celana. 
Disapunya helaian rambut hitam yang jatuh di atas dahi 
dengan jari, sebelum mengalihkan pandangan pada 
Jungkook. 


Ada keraguan di wajahnya kala cowok itu berujar, "Tapi, lo--- 


"Gue sayang sama Jisoo. Tapi, sayang belum tentu harus 
memiliki. Dan gue rasa, gue memang ditakdirkan untuk itu. 


Nggak apa-apa. Jisoo nganggap gue kayak saudaranya 
sendiri itu udah lebih dari cukup bagi gue." 


Taehyung langsung bungkam. 


"Lo nggak perlu khawatir lagi. Ngelihat lo begini ke Jisoo, 
gue tau kalau lo bener-bener sayang sama dia. Dan gue tau 
apa yang harus gue lakuin." Seolah tahu apa isi kepala 
Taehyung, Jungkook mengatakan demikian. 


Ada senyum tipis yang terbit di bibir Taehyung. Merasa 
mendapat dorongan kepercayaan diri dan menjadi lebih 
semangat. Hingga akhirnya ia menepuk pundak Jungkook 
dua kali untuk berpamitan. Lalu melenggang pergi keluar 
kamar untuk menemui siapa yang harus ia temui sekarang. 


Jisoo-nya. 


Heyooo whats up gaesss! 
Ketemu lagi dengan aing ehe 


Jangan lupa vote dan comment yaa 


Tadinya mau double up, tapi takut kalian bosan. 
Jadinya ya up yang ini aja dulu. 


Jangan lupa komen sebanyak-banyaknya ya, kali aja 
aing jadi semangat, terus up deh. 


Oh ya, makasih banyak banget buat kalian yang 
udah komen dan vote di part" sebelumnya. Sayang 
banget aku tuh sama kalian :") Saranghae 

Tanpa kalian aku adalah butiran debu :( 


Ya udinlah, sampai jumpa di part selanjutnyaa 


Bubay, iluh ya :* 
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yang terjadi beberapa hari lalu. Aku nggak bisa 
nyebutin satu-satu karena jujur rasanya nyesek 
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"Oy, Jis, gila jangan tarik-tarik gue woi. Jangan-jangan lo 
suka sama gue ya?" 


Jisoo spontan menghentikan langkah, lalu berbalik 
menghadap Jimin kemudian melepaskan tangannya. "Hii 
pede banget gila." cibirnya langsung. 


"Ya lagian lo ngapain narik-narik tangan gue. Tadi gue ajak 
nggak mau, sekarang malah ngajak gue." 


"Ck, kalau bukan karena cowok itu nggak akan gue ajak lu, 
Jiminnn!" 


"Yeu nggak usah ngegas kale Jisoooo!" balas Jimin mengikuti 
gaya bicara Jisoo. "Ya udahlah, berhubung udah sampai di 
sini, gue juga mau ikut makan." lanjut Jimin seraya 
mengedarkan pandangan, menyapu segala sisi kafetaria 
rumah sakit itu. 


Jisoo yang mendengar itu jadi menghembuskan napas, 
kemudian mau tak mau berjalan mengikuti Jimin yang 
sudah melangkah lebih dulu. Kafetaria rumah sakit itu tidak 
terlalu padat saat mereka tiba, jadi tidak perlu waktu yang 
lama untuk keduanya memesan makanan. 


Sahabat-sahabatnya yaitu Lisa dan Jennie sudah pulang 
lebih awal, menyisakan segerombolan cowok-cowok 
jangkung itu di sana dan salah satunya adalah Jimin. 


Dan itu terjadi begitu saja, ketika Jisoo tidak bisa berpikir 
panjang, ia langsung menarik tangan Jimin untuk alasan 
menemaninya. Jisoo sendiri tidak tahu kenapa melakukan 
hal itu tadi. la tidak berusaha menghindar, tetapi lebih 


tepatnya memerlukan waktu untuk bisa berbicara dan 
bertatap muka langsung. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa Jisoo kaget dengan kehadiran 
dalam jarak dekat dengan cowok itu tadi. Cowok itu datang 
dengan celana jeans hitam beserta hoodie abu-abu yang 
topi kupluknya ia naikkan hingga membungkus kepala, 
menyisakan beberapa helai rambut yang jatuh di atas 
dahinya. 


Jisoo tidak bisa mengelak bahwa jantungnya berdegup lebih 
cepat kala tatapan penuh keteduhan itu kembali 
menyapanya. 


Sehabis membayar makanan yang dibelinya, Jisoo dan Jimin 
langsung menuju salah satu meja. Jimin mengikuti saja dan 
duduk di sebelah Jisoo ketika gadis itu memilih tempat. 


Jimin mengambil botol saus sebelum menuangkannya pada 
mangkuk, dan menoleh heran melihat Jisoo. Cukup lama ia 
meneliti ekspresi gadis itu dari samping sebelum berujar, 
"Dimakan woy." 


Tubuh gadis itu tersentak, dan langsung sadar dari lamunan. 
Jimin yang melihat itu jadi menggelengkan kepala dengan 
dramatis, padahal ia berucap dengan intonasi pelan dan 
tidak ada unsur untuk mengagetkan. 


"Melamun mulu, Mbak. Makanan dibeli untuk dimakan, 
bukan untuk diangguri. Kalau nggak mau mending buat 
gue." 


Jisoo berdecak. "Berisik." katanya ketus. 
"Dih, galak amat. Belum baikan, Mbak?" 


"Kok jadi ke situ sih?" 


"Ya gimana lagi, kita nggak ada topik pembicaraan." ucap 
Jimin dengan jujurnya. "Lo berdua kenapa dah?" tanyanya 
berusaha mengorek informasi. 


"Kepo." 


"Gaya banget rahasia-rahasiaan. Gue dan yang lain udah 
tau kali kalau lo pada lagi nggak akur. Jadi nggak usah 
rahasia-rahasiaan lah, nggak berguna." 


"Kok jadi ikut campur?" tanya Jisoo tak suka. 


Jimin menoleh dengan salah satu alis terangkat, lalu 
kembali mengunyah makanannya. "Nggak bermaksud ikut 
campur, cuma kita-kita nggak enak ngelihatnya." jawab 
Jimin mewakili teman-temannya. "Masalahnya serius banget 
ya?" 


Jisoo tak menyahut. Gadis itu masih mengaduk-aduk 
makanan di hadapannya dengan tak minat, lantas 
menghembuskan napas lelah. 


"Lo sayang sama Jungkook, Jis?" 


Jisoo menegakkan tubuh, lalu menoleh cepat ke arah Jimin 
berada. Ia tak berkata apa-apa, hanya merasa bingung dan 
heran terhadap pertanyaan yang dilontarkan Jimin. 


"Atau lo punya rasa yang lebih dari sekadar teman?" 
"Lo disuruh Taehyung buat nanya ini?" 


"Nggak. Inisiatif gue doang, biar sahabat gue nggak salah 
naruh hatinya aja." jawab Jimin ringan, kembali menyendok 
makanannya. 


Sangat berbeda dengan raut wajah Jisoo yang penuh 
kekagetan. Gadis itu bahkan sempat tercengang sebentar 
sebelum menyendok dan mengunyah makanannya dengan 
tergesa-gesa. 


"Kalau lo mau tau, cuma elo yang bisa buat Taehyung 
begini." kata Jimin lagi tanpa menoleh pada Jisoo. 


Jisoo mengernyit heran, membuat kedua alisnya nyaris 
bersatu. "Begini gimana?" tanya gadis itu hati-hati. 


"Buat Taehyung jadi kayak bukan dirinya sendiri." jawab 
Jimin membuat Jisoo tersentak. 

"Dia jadi nggak bisa berpikir logis dan nyari jalan keluar dari 
masalahnya sendiri. Dan gue rasa, itu semua karena 
Taehyung tuh udah jatuh banget ke elo." 


Jisoo memejamkan mata, mencoba mencerna semua 
informasi itu di kepala. 


"Taehyung itu sayang banget sama elo. Tapi dengan lo yang 
bersikap begini, buat dia jadi nggak percaya sama dirinya 
sendiri. Sampai dia kepengin jadi orang lain untuk bisa 
dapat perhatian elo. Dan lo tau orangnya siapa? Jungkook 
orangnya." 


"Gue nganggap Jungkook udah kayak saudara gue sendiri, 
Jimin. Jungkook tuh jadi begini karena gue. Dari dulu. Dari 
kecil. Jungkook tuh selalu ngelindungin gue. Karena gue dia 
yang selalu terluka." 


"Dan kalau lo terus bersikap kayak begini, Taehyung juga 
bakalan terluka." potong Jimin membuat Jisoo bungkam. 


"Gue tau perasaan lo gimana. Apalagi di situasi kayak 
begini. Lo berusaha untuk selalu ada di samping Jungkook 
sebagai bentuk permintaan maaf kan? Sorry kalau gue salah 


tangkap, tapi dari reaksi lo, itu adalah benar." kata Jimin 
memandang Jisoo tanpa tatapan menghakimi. "Tapi apa lo 
tau gimana jadinya Taehyung? Dia selalu berusaha untuk 
ada di samping elo walau sebenarnya dihatinya tuh ada 
kecemburuan. Dia udah nahan ini dari dulu Jisoo. Dia---" 


"Sebentar." potong Jisoo dengan tangan terangkat, meminta 
untuk berhenti sejenak. "Gue jadi pusing." 


"Gue lebih pusing ngelihat lo berdua." kata Jimin dengan 
dengusan. 


Jisoo meletakkan sendok dan garpu di pinggir piringnya. 
Lantas memegangi sebelah kepalanya dengan kening 
berkerut. 


"Permasalahan lo berdua kok kayaknya ribet banget sih?" 


Jisoo tetap diam di posisinya. Gadis itu masih memegangi 
kepala, mencoba menerima semua kalimat itu. 


Separuh hati Jisoo ingin berkata jujur, namun di sisi lain 
masih ada ragu yang membenam di hatinya. Jisoo bisa saja 
melontarkan kata-kata yang sudah berusaha ia tata dalam 
kepala, namun itu semua sia-sia karena seperti ada yang 
menghambat di tenggorokannya. 


Dan mendengar itu semua membuat hati Jisoo terasa sakit. 
Apa benar selama ini sikap Jisoo itu salah? Seburuk itukah 
dia ke Taehyung hingga cowok itu berkeinginan untuk jadi 
orang lain? 


"Jim," panggil Jisoo ragu-ragu, menoleh pada Jimin. "gue 
jahat banget ya?" 


Salah satu alis Jimin terangkat, balas menoleh pada Jisoo. 
"Gue nggak bisa bilang lo jahat, atau lebih baik. Semua itu 


bergantung dengan arah pandangnya dan alasan di 
baliknya." 


Jisoo kembali menghadap depan, merunduk dengan jari-jari 
yang bertautan gelisah di atas meja. Jisoo ingin bercerita, 
tapi ada keraguan di wajahnya karena Jisoo dengan Jimin 
tidak pernah sedekat ini, maksudnya ya, mereka hanya 
berteman saja. Tidak pernah membahas perihal hati seserius 
ini. 


Butuh waktu beberapa menit bagi Jisoo untuk berpikir 
sebelum berujar, "Gue nggak tau. Gue nggak tau ini tuh 
apa. Gue nggak mau berburuk sangka, tapi saat Taehyung 
nggak nyeritain apa pun, itu yang buat gue jadi main tebak- 
tebakan sendiri Jim. Taehyung pernah ngomong sesuatu ke 
gue dan itu ngebuat gue punya harapan sendiri. Salah 
nggak sih kalau gue begitu?" 


Jimin tak menjawab. 
"Dan ketika itu, gue ngelihat dia sama cewek Jim." 


Jimin melebarkan mata, cukup kaget dengan ucapan Jisoo 
barusan. "Cewek?" 


Jisoo mengangguk. 


"Oke--oke. Gue ngerti sekarang. Lo nuduh Taehyung punya 
cewek lain?" 


"Gue nggak ngomong begitu." 


"Yaa oke, terserah. Tapi lo udah tanya Taehyung belum itu 
cewek siapanya?" 


Jisoo menggeleng, membuat Jimin mengusap wajahnya 
frustasi. Kalau sudah tahu benang merahnya seperti ini, 


Jimin malah pusing sendiri. 
"Kenapa lo nggak nanya?" 
"Kenapa Taehyung nggak ngejelasin duluan?" 


"Astagaa, begitu aja terus sampai Ipin punya rambut." cibir 
Jimin dengan dengusan. "Gue nggak ngerti sama lo berdua 
njir. Yang satu keras kepala tapi bucin, yang satu gengsian. 
Kalau begini gimana bisa selesai?" tanya Jimin tak habis 
pikir. 


"Jis, gini ya. Untuk ngejawab semua itu, orang yang harus lo 
temui adalah pacar lo itu. Lo sayang nggak sih sama tuh 
bocah?" 


Jisoo  merunduk, lantas dengan pelan kepalanya 
mengangguk. Membuat Jimin diam-diam harus menahan diri 
untuk tidak berteriak kesal menghadapi teman-teman 
seperti Jisoo dan Taehyung. 


"Bagus dah kalau begitu. Tapi sorry banget kalau gue ikut 
campur." 


"Nggak, Jim." 


"Loh, gue nggak dimaafin? Ya ampun, sorry elah gue nggak 
maksud begitu." 


Gantian Jisoo yang berdecak. "Bukan itu, Jimiiinnn." katanya 
dengan gemas. "Tapi gue mau berterima kasih karena lo 
udah cerita hal ini dan buat gue lebih terbuka sama sekitar." 


Jimin yang mendengar itu jadi mengangkat alis, lantas 
mengangguk-anggukan kepalanya saja. 


"Tapi, Jim..." 


"Apalagi?" 
"Jangan kasih tau Taehyung ya?" 
"Kenapa aku nggak boleh tau?" 


Jisoo langsung menegak kaku ketika suara bariton tersebut 
menyapa telinganya. Tanpa membalikkan badan pun ia tahu 
itu suara siapa. 


Suara milik Taehyung. 


Dan Jisoo tidak sadar kalau Taehyung sudah berdiri 
beberapa langkah di belakangnya sejak 5 menit yang lalu, 
dengan telinga yang mendengar semuanya. 


Jimin yang sudah membalikkan badan jadi berdiri, lantas 
memberesi peralatan makannya. "Oke lah kalau gitu. Tuh 
orang, pacar tersayang elo," katanya sambil melirik Jisoo, 
membuat gadis itu gemas ingin mengunci bibir Jimin pakai 
tang. "udah sampai. Selesain ya manteman. Capek gue 
ngelihatnya." 


"Dah, Jisoo..." katanya dengan lambaian tangan dan berlalu. 


Taehyung yang menyaksikan itu jadi berdeham sekilas 
sebelum melangkahkan kaki untuk mendekat. Memangkas 
jarak di antara dirinya dengan Jisoo. Dan ketika jarak 
mereka sudah lebih dekat hingga Jisoo bisa merasakan 
aroma parfum yang menguar dari tubuh cowok itu, 
Taehyung berkata, "Siapa tadi yang katanya sayang sama 
aku?" 


Haiii gaesss 
Akhirnya bertemu lagi dengan aing. 


Jangan lupa vomentnyaa yaaw. Makasih banyaaaaak 
buat kalian yang udah mau baca cerita ini, juga 
kalian yang selalu ninggalin vote dan commentnyaa. 
Dan untuk kalian yang jadi silent readers :) 


Aku padamu gaes. 


Pokoknya makasih banget, karena kalian cerita ini 
nyentuh 10k huaaa :") 


Makasih karena udah stay di cerita ini. Nggak terasa 
ini cerita udah mau tamat, kalau nggak salah 2 atau 
3 chapter lagi. 


Okelah yaa sampai jumpa di chapter selanjutnya 


Bubay, i luh ya :* 


"biar sahabat gue nggak salah naruh hatinya aja." 


Aseeeek aku padamu Jimin >_< 
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Jisoo masih ingat malam itu. Malam dimana Taehyung, pacar 
terngeselinnya meneleponnya tiba-tiba. Saat itu Jisoo sudah 
bersiap untuk menjemput mimpi, namun batal karena 
ponselnya berdering keras yang disebabkan oleh adanya 
panggilan masuk. 


Walaupun sudah terbiasa mendapat panggilan masuk 
secara tiba-tiba dari Taehyung, Jisoo masih saja suka heran 
dibuatnya. 


Lantas tubuh itu bangun dari kasur dan segera mengambil 
ponselnya yang menampilkan kontak Taehyung di atas 
nakas. Panggilan video call. 


"Kenapa?" Jisoo mengawali ketika keduanya telah 
terhubung. 


Cowok di seberang sana itu mengerucutkan bibir sambil 
menyandarkan tubuhnya pada kepala kasur. Raut wajahnya 
digelayuti ketidaksenangan. Tak lama suara decakan keluar 
dari bibirnya. "Aku kalah main game..." 


Astaga, Jisoo membatin. "Ya terus?" 
"Kesel. Lawannya curang." 


"Kamu kali yang nggak pandai mainnya. Jangan nyalahin 
orang." 


"Nggak nyalahin kok, memang dianya aja yang curang." 


Bibir Jisoo perlahan tertarik ke atas, merasa lucu melihat 
cowok bersuara berat nan dalam itu bercerita dengan 
ekspresi kesal. la mengambil boneka Pikachunya sebelum 


membaringkan tubuh dan mengubah posisi menjadi 
menyamping, masih dengan layar ponselnya yang 
menampilkan wajah Taehyung. 


"Kamu belum ngantuk? Aku ganggu kamu ya?" Suara 
Taehyung terdengar kembali. 


"Nggak kok. Ngantuknya sih tadi." 


"Sekarang? Oh, pastinya nggak ngantuk ya kan? Ya iyalah, 
lihat muka aku." kata Taehyung dengan seringai jahil dan 
tatapan menggoda. Sepertinya topik pembahasan terhadap 
game tadi mendadak hilang dari ingatannya, dan sekarang 
sudah waktunya menjahili Jisoo. 


"Dih, kepedean." Jisoo mencibir, berusaha keras menahan 
senyum. 


"Ck, jujur aja kali, Neng." 
"Bodo amat, Kang." 


Detik demi detik perlahan terlewati, hingga akhirnya Jisoo 
mengangkat alis kala mendapati Taehyung yang 
memandanginya tak berkedip. Cowok itu masih diam, 
memandangnya lurus seperti tak minat untuk mengalihkan 
pandang. 


"Kenapa sih?" Jisoo bertanya dengan sedikit keras untuk 
menutupi salah tingkahnya. 


"Nggak kenapa-kenapa. Aku pengin ngobrol, tapi nggak tau 
apa yang mau diobrolin. Gosip yuk?" 


"Astaga..." 


Taehyung yang melemparkan candaan langsung tertawa 
melihat reaksi spontan Jisoo. Bahkan cowok itu sampai 
menutupi wajah, seperti tak kuat menyaksikan ekspresi 
gadis itu yang kembali kesal. "Astagaaa kok ngegemesin 
banget sih? Aku bercanda, Sayang." katanya gamblang, 
masih ada tawa di bibirnya. 


Tidak menyadari kalau pipi Jisoo sudah merona. 


"Jis, kalau aku cerita apa aja ke kamu, kamu mau dengerin 
nggak?" 


Jisoo mengangkat alis, tak lama kepalanya mengangguk 
pelan. "Mau aja. Tapi cerita apa?" 


"Semuanya. Aku bakalan cerita semuanya dan nggak 
nyembunyiin apa pun dari kamu." 


"Aku nggak butuh janji, Tae." 


"Aku nggak berjanji. Aku cuma mau terbuka sama kamu." 
jawab Taehyung tegas, membuat Jisoo mau tidak mau 
mengangguk. "Oh ya, tadi aku coba-coba cover lagu, tapi 
aku lupa ngerekam. Kamu mau dengerin suara aku langsung 
nggak?" 


"Boleh?" 


"Boleh banget. Tapi kalau jelek jangan diejek ya." Taehyung 
berkata sambil terkekeh. "Tunggu sebentar, aku ambil gitar." 


Jisoo mengangguk, tak lama layar ponselnya menampilkan 
langit-langit kamar yang menandakan kalau ponselnya 
diletakkan di suatu tempat, dan cowok itu tengah bergerak 
mengambil gitarnya. Butuh beberapa menit untuk Taehyung 
kembali muncul di layar ponsel dengan senyum kotak dan 
gitar di tangan. 


Ponsel itu Taehyung letakkan di meja dengan kamera yang 
diarahkan pada dirinya sendiri saat sudah duduk di sofa. la 
berdeham, berusaha mengurangi rasa gugup di dirinya. 


Jisoo menyaksikan itu semua, hingga Taehyung memulai 
dengan petikan pada gitar. 


Di malam hari itu, Taehyung menyanyikan lagu Stand By 
Me. 


Jisoo tersenyum tipis, mengingat Taehyung mengetahui 
dirinya yang sangat menyukai musik. Dan sekarang, Jisoo 
tak bisa menahan senyuman itu untuk tidak mengembang, 
menikmati petikan gitar ditambah suara berat milik 
Taehyung. Entah apa maksud Taehyung menyanyikan lagu 
itu, tetapi Jisoo jelas menikmati alunan suaranya. 


Suara yang terdengar menenangkan dan membuat hatinya 
mendadak berdebar dengan tidak biasanya. Ditambah rasa 
hangat yang menyebar di dada, kala Taehyung bernyanyi 
sambil menatap matanya. 


Jisoo tersenyum, suara cowok itu begitu enak didengar. 
Ringan, dalam dan begitu menenangkan. Hingga kelopak 
mata itu sayup-sayup tertutup, dan tidak butuh waktu yang 
lama untuk Jisoo tenggelam di alam mimpinya. Dengan 
telepon yang masih tersambung, ditemani petikan gitar dan 
suara indah milik Taehyung yang bertransformasi menjadi 
lagu pengantar tidurnya. 


“Jisoo? Hey?" 


Jisoo mengerjap kaget, lantas mengalihkan wajah pada 
orang yang ada di depannya. la menelan ludah, sadar kalau 
ini bukan bagian dari lamunannya. Kini gadis itu berada di 
kafe yang berada tak jauh dari rumah sakit dan masih sepi 
pengunjung, bersama Kim Taehyung. Jisoo sempat menolak 


saat diajak pergi, namun mendengar Taehyung berujar 
kalau ini harus diselesaikan dan rumah sakit bukanlah 
tempat yang cocok, Jisoo akhirnya pasrah saja. 


Jisoo merunduk meski sesekali melirik pada ponsel 
Taehyung yang menyala di atas meja, dan menampilkan 
sesuatu di sana. Gadis itu tidak akan melakukan ini jika rasa 
penasaran dan keterkejutannya naik beberapa tingkat. 
Gimana Jisoo nggak kaget ketika mendapati foto dirinya 
yang tertidur dijadikan wallpaper pada ponsel cowok itu 
secara diam-diam? 


Melihat itu membuat Jisoo menghela napas, yakin kalau foto 
tersebut diambil Taehyung pada malam itu. Sebenarnya 
Jisoo tidak mau mempermasalahkannya, dan Jisoo tidak 
menghindar kalau di hatinya ada rasa senang yang 
meletup-letup. Perlakuan kecil dan sederhana, tapi Jisoo 
sudah bahagia melihatnya. Tapi di satu sisi, Jisoo semakin 
dibuat merasa bersalah karena hal itu dan mengingat 
sikapnya akhir-akhir ini. Dan satu lagi, kenapa ia baru 
menyadarinya? 


Hingga akhirnya Jisoo mendongak kembali, mendapati 
seorang pramusaji sedang meletakkan kudapan yang 
dipesan Taehyung. Dan ketika pramusaji itu berlalu, barulah 
Taehyung kembali berbicara. "Makan gih." 


"Tadi udah." 


"Udah, tapi belum selesai karena aku ajak pergi. Karena itu 
aku nyuruh kamu makan lagi, entar maagnya kambuh." 


Jisoo meringis sendiri dalam hati melihat itu. Lihat saja, 
cowok di depannya itu tetap peduli padanya walaupun ia 
menanggapi masih dengan sepatah dua kata. Ditambah lagi 
cara Taehyung menatapnya, suara berat namun terdengar 
lembut serta sikapnya yang tidak berubah walau pada 


kenyataannya masih ada masalah yang belum diselesaikan 
oleh mereka. Jisoo benar-benar merasa bersalah dibuatnya. 


"Jis," Taehyung memanggil, membuat Jisoo menatapnya. "ini 
harus diselesain kan? Aku nggak mau begini terus." kata 
Taehyung, menatap mata Jisoo. Ia tidak ingin menoleh ke 
lain arah selain ke depan, tepat di mata indah gadis itu, dan 
mengunci tatapannya. 


Ada rasa rindu yang mendiami Taehyung pada Jisoo. Mata 
yang belakangan selalu menghindar kala ia ajak bersitatap 
berusaha ia kunci. Dan kali ini usahanya tidak gagal, karena 
gadis itu membalas tatapannya. 


Hal itu membuat senyum tipis Taehyung tertarik, rasa 
rindunya seperti terbalaskan. Kalau dideskripsikan melalui 
warna, mungkin di hatinya sudah ada warna orange, kuning, 
merah muda, dan warna-warna pembawa kebahagiaan 
lainnya. Apalagi saat di kafetaria rumah sakit tadi ia 
mendengar dan menyaksikan gadis itu mengungkapkan 
perasaannya. Duh, kaki Taehyung mendadak lemas 
mendengarnya. 


"Jis, ini salah paham. Kenapa kamu nggak ngasih tau aku 
inti dari permasalahannya?" 


"Karena gue nunggu elo untuk nyeritain semuanya duluan." 
jawab Jisoo langsung, berhasil membuat bibir Taehyung 
terkatup. "Siapa yang pernah bilang mau cerita tentang 
segala hal sama gue? Siapa yang bilang mau terbuka sama 
gue? Lo tau nggak sih, kalau ucapan lo itu buat gue kayak 
ada harapan sendiri?" lanjutnya dengan menggebu-gebu. 
Sebenarnya kaget sendiri karena bisa mengatakannya 
dengan lantang. "Tapi ya, gue sadar, berharap sama 
manusia memang bakal bikin kita kecewa." 


"Jis, nggak gitu..." 


"Nggak apa-apa." Jisoo tersenyum tipis. "Setelah dipikirkan 
sendiri, ini memang salah gue. Gue yang berharap, gue 
yang berekspektasi, gue yang kecewa dengan kenyataan, 
tapi kok marah sama elo ya?" 


"Jisoo, aku nggak bermaksud begitu." 


"Iya, gue tau." Senyum tipis itu lagi-lagi terkembang. 
Namun semakin membuat dada Taehyung dipenuhi rasa 
sesak. "Nggak apa-apa. Gue jadi lebih paham kalau yang 
dibutuhkan itu sikap realistis, Tae. Nggak masalah kalau kita 
punya harapan sendiri tentang sesuatu, tapi kita juga harus 
ingat kalau ini di dunia nyata dan segala hal itu bisa aja 
terjadi. Karena itu kita harus bisa realistis kan, Tae?" 


Taehyung yang mendengar itu jadi termangu sesaat 
sebelum senyum bangga itu terkembang. Dia tidak 
menyangka kalau Jisoo bisa berbicara seperti itu. 


Jisoo menarik napas lalu menghembuskannya perlahan 
sebelum kembali mengangkat wajah, menatap Taehyung 
yang memandangnya lekat-lekat. "Gue mau nanya boleh? 
Cewek yang lo bonceng waktu itu siapa?" 


Taehyung mengerjapkan mata, cukup kaget karena Jisoo 
bertanya duluan. Taehyung meringis sendiri karena lupa 
bahwa niat awalnya adalah menjelaskan ini semua. "Dia 
Yeri, kakak sepupu aku." 


Jisoo mengangkat alis, mendengarkan dengan seksama. 


"Dia ke sini karena mau liburan dan waktu itu aku diminta 
Mama untuk ikut jemput dia di bandara. Aku ikut dan aku 
lupa bawa handphone. Saat udah sampai di rumah pun aku 
mau ngabarin kamu, tapi handphone aku mati dan aku 
harus ngisi dayanya dulu. Serius deh, aku nggak bohong." 


kata Taehyung takut-takut karena melihat Jisoo yang diam 
saja. 


"Iya, iya, terusin aja." potong Jisoo tenang. 


"Dan ya, Yeri ngajak aku pergi ke restoran untuk makan 
makanan yang dia kangenin di sini. Restoran itu." 


Jisoo mengangkat alis. "Lo manggil dia nama doang?" 


Taehyung nyengir. "Iya, tapi dia yang minta kok. Nggak 
sadar umur tuh orang." 


"Kakak sepupu?" 


"Iya, Jisoo... dia kakak sepupu aku." kata Taehyung lagi 
untuk meyakinkan. 


Jisoo langsung percaya dan menerima itu semua? 
Jawabannya adalah tidak juga. la sempat diam karena 
perang dengan isi kepalanya sendiri. 


Bukan bermaksud untuk merendahkan --toh tubuh Jisoo 
juga tidak tinggi-tinggi banget-- tapi melihatnya membuat 
Jisoo susah percaya karena mau bagaimana pun, Yeri itu 
terlihat seperti gadis seusianya. Namun menilik dari 
ekspresi Taehyung saat bercerita, Jisoo tidak bisa untuk 
tidak percaya. 


Akan tetapi di sisi lain, melihat Jisoo yang diam saja dengan 
kedua irisnya membuat degup jantung Taehyung berdetak 
lebih cepat. la khawatir kalau Jisoo tidak mempercayainya. 
la khawatir kalau Jisoo mengira dirinya berbohong. Karena 
sungguh, Taehyung tidak rela kalau gadis itu kembali 
menjauhinya lagi. 


"Jis, kamu percaya sama aku kan? Aku nggak bohong. Serius 
deh. Kalau kamu masih nggak percaya, orangnya nanti 
bakal ke sini kok." ujar Taehyung sembari mengecek ponsel, 
berhasil membuat Jisoo melebarkan mata karena kaget. 


Cowok itu memang meminta Yeri untuk datang ke kafe ini, 
tepat pada saat dirinya masih berbincang dengan Jungkook 
tadi. Dengan niat meluruskan kesalah pahaman itu. Jisoo 
yang masih tertegun jadi tidak tahu mau berbuat apa, dan 
benaknya berharap kalau nanti dirinya tidak akan 
melakukan hal bodoh lagi. 


"Loh, gimana sih? Tadi katanya bisa." Jisoo mengangkat 
wajah dengan kernyitan di dahi kala mendengar Taehyung 
ngomel sendiri. Namun tak lama setelahnya malah dirinya 
yang dibuat hampir mengomel karena Taehyung sudah 
menyodorkan ponselnya, yang sudah tersambung dalam 
panggilan video call dengan seorang perempuan di 
seberang sana. 


Yeri. 
"Nih." 


"Ih ngapain? Kok tiba-tiba?" Jisoo panik sendiri, menyimpan 
kedua tanganya di balik meja. 


"Biar kamu percaya. Udah ngobrol aja." sahut Taehyung 
seringan kapas. "Dia nggak bisa datang ke sini, masih 
ngumpul sama temannya katanya." 


"Woi, halooo ini gue ngobrol sama siapa ya??" Yeri di 
seberang sana menyahut karena merasa dikacangi. 


"Jis, dia mau ngobrol sama kamu nih." todong Taehyung 
kembali. Tapi melihat Jisoo menggelengkan kepala membuat 
Taehyung bergerak bangkit dari bangkunya. Kemudian 


berpindah tempat tepat di samping gadis itu. "Ngobrolnya 
aku temenin ya?" katanya lembut, lalu kembali menatap 
ponselnya. "Woi, elah lo ke mana sih? Malah gantian dia 
yang ngilang." Suara lembut itu berubah 180 derajat. 


"Yeu siapa suruh lo ngacangi gue." Yeri mencibir kesal 
disusul menampakkan wajahnya di hadapan kamera. "Eh, di 
sono ada ramen yang enak nggak? Bawain gue bisa kali. Di 
sini ramennya nggak memuaskan njir." 


"Elaah malah nanyain ramen." 


"Ya masa nanyain mantan?!" ujar Yeri dongkol. "Cewek lu 
mana? Udah diputusin lu ya?" 


"Si anjir ngomongnya." 


"Yeu lambemu juga minta ditampol amat. Mana ih gue 
pengin lihaaat." 


Jisoo yang sedari tadi memasang telinga kembali gelagapan 
kala Taehyung menoleh padanya. Lantas cowok itu 
menyerongkan ponselnya, membuat Taehyung dan Jisoo 
berada dalam satu frame yang sama. 


"IHIIWW HAAALOO CANTIK!!!" 


"NGGAK USAH TERIAK BISA NGGAK SIH?!" potong Taehyung 
dengan mata melotot, membuat Jisoo meringis melihat dua 
orang itu. 


"Ck, lu mah kayak netizen, komen mulu." cibir Yeri lagi. 
"Ternyata waktu sadar lebih cakep yak?" 


Jisoo yang sedari tadi diam jadi melebarkan mata karena 
kaget. Lalu melemparkan pandang pada Taehyung di 


sampingnya yang seolah-olah berkata, dia lihat fotonya 
juga?? 


Taehyung yang melihat ekspresi tak percaya dan menuntut 
jawaban itu hanya menyengir tanpa rasa bersalah, 
membuat Jisoo menghela napas kelewat sabar. 


Ponsel Taehyung berpindah pada Jisoo, lalu setelah 
berdeham ia berujar, "Halo, Kak." sapa Jisoo dengan senyum 
canggungnya. 


"Haiii Jisoo!!! Gue Yeri, kakak sepupu paling cantik dari 
Taehyung." 


"Ya iyalah, namanya kakak sepupu gue cuma lu doang." 


"Jangan bongkar kenyataan bisa kali, Cuy." Yeri melotot 
pada Taehyung, yang ditanggapi cowok itu dengan cibiran 
sebelum mengunyah kentang gorengnya. "Kamu kok mau 
sama tuh anak? Sayang banget tau nggak sih dapat yang 
begono." 


Selain karena gaya bicara Yeri yang mendadak halus, 
Taehyung yang menangkap kejulitan Yeri jadi tersedak, 
lantas mengomel panjang kali lebar pada kakak sepupunya 
itu. Ya, setidaknya itu yang membuat ketiganya larut dalam 
obrolan melalui panggilan video call itu. 


Yeri lebih banyak bercerita, yang topiknya tidak jauh-jauh 
dari perjulitan dan penistaan kepada Taehyung, yang 
dibalas Taehyung dengan menistakannya juga dan 
pembelaan diri sendiri. Jisoo memperhatikan itu semua 
sambil sesekali melempar tanya dan candaan, walaupun 
tidak begitu sering karena ia masih merasa canggung. 


Setelah menghabiskan waktu 5 menit lebih untuk 
mengobrol, panggilan itu akhirnya berakhir. 


Taehyung menghela napas, menoleh pada gadis di 
sampingnya setelah meletakkan ponsel di meja. "Jis, nggak 
ada hal lain yang kamu curigain lagi kan?" tanya cowok itu 
hati-hati. 


Jisoo menggeleng, dengan senyum tulus sebagai bonus. 
Membuat Taehyung mengembangkan senyum lega di 
bibirnya. 


"Tae, aku minta maaf. Aku terlalu curiga dan nggak bisa 
mikir lebih baik di sini. Aku--" 


"Sssst. Udah ah." potong Taehyung. "Aku malah lebih suka 
kamu begini. Kamu yang ngungkapin perasaanmu sendiri. 
Lain kali jangan dipendam sendiri ya? Biar aku bisa tau dan 
pahami." 


Jisoo mengangguk. "Makasih banyak ya karena udah sabar 
banget menghadapi sikap aku yang kekanak-kanakan gini. 
Makasih karena mau nerima sikap aku yang labil dan 
moodyan ini. Aku yang cemburuan, aku yang--" 


"Iya, Sayaaang." Taehyung kembali memotong sambil 
menghadap Jisoo sepenuhnya. "Makasih-makasih terus ih. 
Yang seharusnya bilang makasih tuh aku. Makasih karena 
kamu udah cemburu dan mikir yang nggak-nggak ke Yeri." 


Jisoo mengerjap bingung, lantas dengan salah satu alis yang 
terangkat ia bertanya, "Kok gitu?" 


"Iya, itu tandanya kamu sayang sama aku. Hehe." 


"Apaan sih?!" Jisoo berkilah, langsung menghadap ke depan 
untuk menyembunyikan pipinya yang terasa panas. 


"Ih ada yang malu. Jisoo oh Jisoo, lihat sini doong..." 


"Nggak mau." 
"Ck, ya udah. Tapi, kita baikan kan? Sini peluk duluuu." 


"Nggak mau ih, maluuu." elak Jisoo membuat Taehyung 
yang sudah merentangkan tangan lebar-lebar jadi 
mengerucutkan bibir dan menurunkan tangan kecewa. 


Tetapi di detik berikutnya ketika Taehyung hendak 
menghadap depan, dirinya dikejutkan oleh Jisoo yang 
mendadak memeluknya singkat. Terjadi tidak sampai 5 detik 
namun mampu membuat cowok tengil itu terpaku tak tahu 
harus bereaksi seperti apa. 


Gadis itu mengulum senyum sambil melirik Taehyung, tepat 
saat Taehyung juga melempar pandang ke arahnya. 
Taehyung terkekeh, lantas mendaratkan tangannya di pucuk 
kepala gadis itu untuk mengusap-usapnya lembut. 


Tamat 


Nggak deng, boong 


Haiii yorobuuun! 

Panjang banget nggak sih part ini? 

Problem selesai, ada yang bisa nebak gimana 
endingnya? Apa pun itu endingnya, semoga nggak 
mengecewakan kalian ya. 


Jangan lupa like comment and subscribe gaes, ett 
dah youtube kali ah. Ya pokoknya jangan lupa 
voment yaaa 


Makasih banyak untuk voment di part sebelum- 
sebelumnya gaes, i lop yu. 


Sampai jumpa di part terakhir dan happy satnight 
gaes 


Bubay, iluh ya :* 
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Koridor tempat Jisoo berpijak tidak terlalu ramai karena bel 
pulang sekolah berbunyi 7 menit lalu. Dan gadis itu telah 
sampai di ruangan yang menjadi tujuannya. 


Pintu ruangan OSIS itu dibuka, disusul suara langkah kaki 
yang menggema di ruangan kala gadis itu menjejakkan kaki 
di sana. Ruangan itu kosong. Tetapi Jisoo tidak peduli dan 
terus melangkahkan kaki hingga akhirnya berhenti tepat di 
depan sebuah lemari cokelat yang berdiri kokoh. 


Ini sudah lewat seminggu lebih sejak hari dimana Taehyung 
yang mengajaknya ke restoran waktu itu. Banyak kejadian 
dan kegiatan yang ia beserta teman-teman seorganisasinya 
lewati. 


Dimulai dari dibukanya pendaftaran untuk pencalonan 
ketua dan wakil ketua OSIS baru, kegiatan penyiaran visi 
dan misi dari masing-masing kandidat beserta tim 
suksesnya, juga pemilihan calon ketua dan wakil melalui 
voting dari semua warga sekolah. 


Kegiatan-kegiatan itu berlangsung dengan mudah tanpa 
ada hambatan sama sekali. Hingga akhirnya setelah melalui 
berbagai tahapan, ketua dan wakil ketua OSIS yang menang 
dalam babak voting resmi menjabat sekaligus 
menggantikan posisi orang sebelumnya. Iya, dirinya dan 
Kim Taehyung sudah resmi melepas jabatan itu. Tugas dan 
kewajibannya di OSIS pun telah usai. 


Dengan senyum tipis yang terpatri di wajah gadis itu 
mendongak, memandang benda mati di hadapannya. Telah 
lama dimakan waktu, tetapi lemari itu masih berdiri kokoh. 
Lemari kayu berlapis cat cokelat itu tidak terlalu besar, 


karena memang diperuntukkan untuk menyimpan jas 
almameter khusus anggota OSIS. 


Jisoo mengulurkan tangan, membuka kedua pintu lemari itu 
lebar-lebar. Organisasi ini punya peraturan sendiri dimana, 
siapa pun yang sudah selesai atau tidak lagi menjabat harus 
meletakkan jas almameternya di dalam lemari itu. Katanya, 
biar menjadi saksi dari manis-pahitnya menjabat dan 
kemudian bisa dikenang. Lantas sesuai dengan peraturan 
tersebut, gadis itu mengambil salah satu gantungan baju 
yang disediakan dan memasangkan jas almameter OSIS-nya 
di sana. Meletakkannya tepat di samping jas almameter 
dengan name tag Kim Taehyung. 


OSIS memiliki arti dan kenangan tersendiri bagi Jisoo mau 
bagaimana pun keadaannya. Di OSIS ia bertemu banyak 
orang baru yang memiliki karakter berbeda, di OSIS ia 
menemukan sosok teman serta sahabat baru, di OSIS ia 
mendapat banyak pengalaman, dan jika terus disebutkan 
mungkin tidak akan pernah selesai. Karena setiap detik itu 
punya kenangan tersendiri. 


Tidak ingin larut dalam keheningan lebih lama lagi, Jisoo 
akhirnya menutup lemari cokelat itu untuk selanjutnya 
keluar dari ruangan dan bertolak ke lapangan outdoor. 


Di lapangan hanya ada Taehyung dan Jimin yang masih 
bermain basket saat Jisoo tiba. 


Jisoo bisa melihat kala Jimin mengedikkan dagu ke arah 
belakang Taehyung, membuat cowok itu sontak berbalik dan 
mendapati dirinya. Cowok jangkung itu terlihat berantakan 
dengan baju yang dibiarkan keluar dari celana, dasi yang 
dililitkan di lengan kiri dan rambut basah yang jatuh di atas 
dahi karena keringat. Permainan basket itu sontak berhenti, 
tapi tidak dengan napas Taehyung yang masih memburu. 


Jisoo yang melihat itu jadi membuka tas untuk 
mengeluarkan botol biru miliknya dan mengulurkannya 
pada Taehyung. 


Taehyung cukup kaget, namun tidak berlangsung lebih lama 
karena senyum kecil itu muncul dan menerima botol biru 
tersebut. 


"Makasih, ya." katanya lembut, disambut anggukan kepala 
Jisoo. 


"Punya gue mana, Jis?" Jimin yang sedari tadi melihat jadi 
melemparkan tanya. 


"Noh, di kantin banyak." 


"Yeee gue juga tau kali kalau di kantin banyak. Tapi gue 
maunya yang gratis, Mbak." 


"Sayangnya nggak ada yang gratis di dunia ini, saudara 
Jimin." 


"Baiklah, saudari Jisoo. Kalau begitu saya pamit pulang 
duluan, karena pacar menunggu." 


"Mohon maaf, pacarnya yang mana ya?" potong Taehyung. 
"Perasaan situ jomblo dah. Serem gue lihat lu, Jim. Halu 
mulu." 


"Yeee begini nih kalau udah baikan, resenya sama banget. 
Bodo amat dah, gue balik. Doain aja gue nggak nyumpahin 
lo berdua berantem lagi." 


"Bangsat. AWW-- saakiit Jisoo..." Taehyung yang refleks 
mengumpat jadi meringis kesakitan karena jari mungil gadis 
itu telah menempel di lengannya untuk mencubit. 


"Njir gue jadi nyamuk." Jimin kembali berucap. "Gue 
beneran balik nih, baik-baik lu berdua ya. Jangan macam- 
macam di sini, kalau mau agak di pojokan aja." 


"im, mendingan lo balik sekarang." sahut Taehyung dan 
tahu-tahu tangannya sudah menempel di kedua telinga 
Jisoo. Seperti tidak ingin gadis itu mendengar kalimat- 
kalimat yang dikeluarkan sahabat kampretnya itu. 


"Kenapa? Udah nggak tahan ya?" 
"Satu..." 


"Ah elah gue bercanda doang njir, itu muka napa serius 
amat dah. Iya, iya gue balik. Takut amat dah pendengaran 
Jisoo tercemar." Dengan gerutuan yang tak ada habisnya, 
mau tak mau Jimin meninggalkan lapangan dan 
meninggalkan kedua manusia itu di sana. 


Taehyung menghela napas lega seraya melepaskan kedua 
tangannya dari telinga Jisoo-- yang salah satunya masih 
memegang botol dan sayup-sayup Jisoo bisa mendengar apa 
yang kedua laki-laki itu bicarakan tadi. Sebenarnya Jisoo 
pengin tertawa melihat reaksi spontan Taehyung yang 
terlihat berusaha melindunginya, tapi tidak jadi karena 
cowok itu telah menoleh padanya. 


"Udah selesai tadi di ruangan? Nggak mau lebih lama lagi di 
sana? Nanti kangen sama jas almameternya loh." 


"Ck, apaan sih. Nggak gitu juga kali." kata Jisoo dengan 
delikan. 


Taehyung terkekeh, mengacak rambut gadis itu dengan 
spontan. Lantas mengembalikan botol biru itu pada 
pemiliknya. Tidak ada yang salah sebenarnya, tapi 
Taehyung jadi mengangkat alis heran melihat Jisoo 


mengetuk-ngetuk dinding botol miliknya dengan ekspresi 
sulit terbaca. 


"Kamu kenapa?" 
"Di dunia ini nggak ada yang gratis, Tae." 


Taehyung mengernyit untuk berpikir. Cukup lama, tetapi 
akhirnya mengerti juga. "Nggak ada yang gratis ya? Oke, 
kamu mau apa?" katanya dengan raut wajah songong. 


"Antarin aku pulang mungkin?" 


"Kalau itu sih pasti." jawab Taehyung tanpa pikir panjang. 
"Kamu minta itu aja?" 


Jisoo mengangguk. 


"Oke, aku terima. Tapi aku punya satu tawaran. Kamu akan 
sampai ke rumah dengan tangan menenteng satu plastik es 
krim cokelat kalau mau terima tantangan dari aku. 
Tantangannya nggak susah kok, cukup main basket bareng 
aku dan berhasil mencetak poin. Apakah anda tertarik?" 
tanya cowok jangkung itu sembari memain-mainkan alisnya. 


"Waaah bagus sekali tawaran anda. Udah tau saya tidak 
pandai main basket malah dikasih tantangan seperti ini. 
Saya sangat tertarik loh." kata Jisoo sarkastik, membuat 
Taehyung terkekeh manis. "Tapi nggak apa-apa. Kita nggak 
tau ke depannya gimana. Anda pasti menang, tetapi saya 
tidak akan menyerah. Saya menerima tantangan anda, demi 
sekantung es krim cokelat. Deal?" 


Taehyung masih terkekeh dibuat gadis itu, terlebih lagi 
karena es krim cokelat dijadikannya pacuan untuk menang. 
Tapi cowok itu tidak mengatakan apa-apa, selain membalas 
jabatan tangan gadis itu dan berujar, "Deal!" 


Detik selanjutnya setelah Jisoo meletakkan tasnya di tepi 
lapangan, keduanya sudah dalam posisi saling berhadapan, 
tepat di bawah ring basket sekolah. 


Taehyung melempar-lemparkan bola berwarna cokelat bata 
itu ke udara dengan mata memandang Jisoo dalam. "Yakin?" 
katanya mengangkat alis. "Dulu, saat aku nantangin kamu 
tanding basket, kamu kalah. Dan--" 


"Dan harus traktir kamu selama 3 hari. Ya kan?" Jisoo 
memotong. "Itu bukan masalah, Kim Taehyung. Dan aku," 
Jisoo mengambil alih bola dari tangan Taehyung. "nggak 
bakalan nyerah." Lantas setelah mengatakan itu, Jisoo 
melangkah mendekat ke arah ring untuk mengambil 
awalan. Tetapi sebelum itu bisa terwujud, Taehyung sudah 
lebih dulu pasang badan di hadapannya untuk 
menghalangi. 


"Nggak secepat itu, Jisoo." katanya seraya mengulurkan 
tangan hendak mengambil bola dari Jisoo. 


Jisoo tidak tinggal diam, gadis itu memutar tubuh menjadi 
membelakangi cowok jangkung itu dengan bola yang 
dipeluknya erat. Terus berkelit, berusaha menjaga bola 
basket itu sudah seperti menjaga barang berharganya 
sendiri. 


Tidak berbeda dengan Jisoo, Taehyung juga tidak menyerah 
untuk terus berusaha merebut bola tersebut. Cowok itu 
membuka kedua tangannya lebar-lebar dari belakang tubuh 
Jisoo, membuat gadis itu terkukung tak bisa mengelak. 


Tapi sepertinya Taehyung kurang peka dengan taktik gadis 
itu, karena setelahnya dirinya dibuat kaget sekaligus 
meringis dengan apa yang dilakukan gadis itu. Mau tau apa 
yang dilakukan Jisoo? Gadis itu memutar tubuh hingga bisa 


bertatapan langsung dengan Taehyung, lalu mengulurkan 
tangan untuk selanjutnya mencubiti perut cowok itu. 


"Duuh," Taehyung masih meringis kala melihat Jisoo sudah 
berada di dekat ring. "kamu mainnya curang." 


"Bodo amat." jawab Jisoo tak peduli. Lalu berusaha 
melompat setinggi mungkin untuk mencetak poin. Tapi 
bukannya masuk ke dalam ring, bola tersebut malah 
terpantul lagi dan Taehyung menangkapnya dengan sigap. 
"Kok mantul sih?" gerutu Jisoo dengan bibir mengerucut. 


"Karena kecurangan nggak akan memberikan hasil yang 
baik, Jisoo." kata Taehyung membuat Jisoo berdecak. Lalu 
gantian Taehyung yang maju, mendekat dan melompat 
hingga bola tersebut berhasil masuk ke dalam ring. "Satu 
poin." 


"Songong amat." 


"Kamu marah?" katanya dengan alis bertaut ketika melihat 
Jisoo melipat tangan di depan dada. 


"Nggak marah. Cuma kesel." 


"Katanya nggak akan nyerah? Ya udah, sini aku ajarin." 
Seusai berujar dan mengambil lagi bola yang tadi 
menggelinding, Taehyung mendekat ke gadis itu. 
Mengambil tangan mungil gadis itu dan meletakkan bolanya 
di sana. Kemudian terjadi begitu, saja saat Taehyung tiba- 
tiba memegang dan mengangkat pinggang Jisoo dari 
belakang, yang sudah pasti disambut pekikan kaget dari 
gadis itu. 


"KAMU NGAPAIN?! TURUNIN NGGAK AKU TAKUUT WOOI!" 


"Buruan masukin bolanya." titah Taehyung santai, 
memegang pinggang ramping itu erat-erat tanpa merasa 
berat sama sekali. 


Wajah gadis itu sudah pucat. Untuk mencegah hal buruk 
yang bisa saja terjadi, Jisoo menuruti perintah Taehyung. 
Gadis itu langsung memasukkan bola tersebut ke ring, 
disambut sorakan bangga dari Taehyung, lantas kembali 
mendaratkan gadis itu di permukaan dengan hati-hati. 


Jisoo bersungut-sungut ketika Taehyung masih bersorak 
dengan suara serak-serak basahnya. Lantas mendaratkan 
kepalan tangannya di dada cowok itu, menghadiahinya 
tinjuan tanpa ampun, membuat Taehyung sontak 
mengaduh. 


"Aduh-— Jis astaga sakit ya ampun--" 
"BODO." 


"Ini tuh KDHP tau-- aww Jisoo--" Taehyung menghentikan 
tindakan Jisoo dengan menangkap kepalan tangannya, ganti 
menggenggamnya erat. "Sakit tau, Jisoo. Nggak boleh 
melakukan Kekerasan Dalam Hubungan Pacaran kayak gini. 
Nanti bisa kena sanksi." 


"YA SIAPA SURUH MAIN ANGKAT-ANGKAT AKU BEGITU! 
MEMANGNYA AKU BARBEL?!" 


Taehyung mengerjap, jadi merunduk diam. "Maaf." katanya 
membuat Jisoo menghela napas. 


Jisoo berdecak, dan secepat itu rasa bersalah merambati 
hatinya. Jangan diulangin." 


"Iya." 


"Janji?" 


"Iya, aku janji." katanya polos sambil menautkan jari 
mereka, seperti anak kecil yang sedang dinasehati. "Tapi 
boong." lanjut cowok itu dan kali ini memeluk untuk 
kemudian mengangkat tubuh gadis itu. 


Jisoo memekik kaget, tangannya memegang erat bahu lebar 
Taehyung saat cowok itu bergerak memutar. Suara tawa 
cowok itu mendominasi dan menjadi lebih keras saat Jisoo 
memejamkan mata ketakutan. Jujur saja, ia melakukan itu 
dengan spontan. Tidak ada keinginan untuk mencari 
kesempatan kecuali keinginan agar senyum Jisoo kembali 
menampakkan diri. 


"KIM TAEHYUNG BERHENTI! AKU PUSING Wol!" 


"NGGAK BAKAL BERHENTI KALAU KAMU MASIH CEMBERUT, 
JISOO." 


"IYA INI UDAH NGGAK CEMBERUT LAGI NIH!" 
"MANA? SENYUMNYA MANA?" 


"NI HA! CHEESEEEE!" kata Jisoo sambil memaksakan 
senyumnya, berhasil membuat Taehyung tertawa dan 
menghentikan kelakuannya itu. 


Begitu Jisoo diturunkan, tubuh gadis itu hampir terhuyung 
ke depan dan akan jatuh kalau tidak Taehyung pegang 
lengannya. Keduanya jadi duduk berhadapan di tengah 
lapangan itu, masih dengan rasa pusing di kepala. 


"Sumpah ya, kalau aku aduin ke Abang kamu pasti kena 
omel." kata Jisoo berusaha mengatur napasnya. 


Taehyung terkekeh saja mendengarnya. "Kok aku jadi ikutan 
pusing ya?" 


"Ya iyalah, Bambang! Suruh siapa muter-muter begitu." kata 
Jisoo dengan kekehan, menatap lurus Taehyung yang ada di 
depannya. Sebenarnya capek sendiri menghadapi kelakuan 
aneh cowok itu. Cowok jangkung bernama Kim Taehyung itu 
terkadang bisa serius di saat tertentu dan bercanda tak 
kenal waktu. Tapi Jisoo tidak bisa menolak karena entah 
kenapa, selalu ada rasa hangat dan bahagia saat ia 
melakukannya. 


Dan lagi, ketika cowok tengil itu mengantarnya kembali ke 
rumah, ia tetap membawa sekantung es krim cokelat 
walaupun pada kenyataannya ia kalah. 


Haiii gaesss! 


Part terakhir diundur wkwk. Penyebabnya adalah 
kalau digabungin bakalan panjang banget, terus 
feelnya nggak dapet. Plus gue takut kalian bosan. 


Cuma mau ngasih tau itu aja sih. Persiapkan diri 
kalian ya untuk menghadapi part terakhir yang 
sebenar-benarnya wkwk. Njirr bahasa guee 


Jangan lupa vomentnya zheyeng. Makasih juga untuk 


kalian yang udah voment di part sebelum- 
sebelumnya. 


Sampai jumpa di last part gaes 


Bubay, iluh yaa :* 
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Tepat pada pukul 15.30 tadi sebuah pesan dari Taehyung 
sampai ke ponsel Jisoo. 


Taehyung hanya mengirimkan sebuah pesan yang isinya 
berupa perintah untuk Jisoo, agar gadis berambut panjang 
itu bersiap-siap karena cowok itu akan datang dan 
membawanya pergi. Cowok itu tidak mengatakan hendak 
mengajaknya pergi ke mana saat Jisoo tanya, tetapi katanya 
letak tempatnya lumayan jauh dan memakan waktu yang 
lumayan lama. 


Jisoo hanya mengenakan kaos berwarna kuning cerah 
berlapis jaket denim yang dipadukan dengan rok jeans 
selutut, juga sneakers putih sebagai alas kaki. Entah 
kebetulan atau bagaimana, cowok yang berada di balik 
kemudi itu juga mengenakan kaos berwarna putih polos 
dengan jaket denim di luar, diikuti celana jeans hitam dan 
sneakers untuk mendukung penampilannya. Keduanya 
sempat menertawakan penampilan masing-masing kala 
bertemu tadi, dan Taehyung dengan ceplosnya berkata, 
"Jodoh kali, Jis." 


Sudah 1 jam lebih dirinya berada di perjalanan bersama Kim 
Taehyung, namun tidak ada rasa bosan yang menyambangi 
mereka. Penyebabnya adalah Taehyung yang mengajaknya 
untuk terus mengobrol segala macam hal, didukung suara 
musik yang dinyalakan cowok itu dan tidak tanggung- 
tanggung, Taehyung membawa serta mic karaoke milik Yeri. 


Lagu ketiga berakhir. Taehyung menolehkan kepala ke Jisoo. 
"Bang Bang Bang kuy," ajaknya, disambut anggukan kepala 
semangat dari Jisoo. Tidak lama setelah itu, lagu milik boy 


band Bigbang tersebut sudah terputar memenuhi ruang 
mobil. 


Jisoo mendekatkan mic berwarna ungu tersebut ke bibirnya, 
menyanyikan bait pertama dengan semangat '45. Taehyung 
di sampingnya juga tidak mau kalah, cowok itu bernyanyi 
bahkan sudah berjoget sebisa mungkin di bangku untuk 
mendukung Jisoo. Pada akhirnya ketika sudah mencapai reff 
lagu, sepasang muda-mudi itu sudah dalam keadaan heboh 
luar biasa. Suara keduanya menggema dan saling bersahut- 
sahutan, tubuhnya terus bergerak mengikuti irama lagu 
dengan semangat, tidak peduli dengan lalu lintas yang 
sedang macet. Keduanya masih larut dalam lirik dan irama 
lagu yang sudah entah ke berapa, menghabiskan sepanjang 
perjalanan dengan gembira. 


Taehyung diam-diam tersenyum kala melihat raut wajah 
Jisoo yang menampakkan kegembiraan di sana. Ada rasa 
yang membekas di hati saat menghabiskan waktu dengan 
Jisoo, dan rasanya Taehyung tidak ingin ini berakhir. 


"Pantai?" Jisoo bertanya, sesaat setelah Taehyung 
memarkirkan mobil sedikit lebih jauh dari bibir pantai. 


Taehyung yang mendengar itu lantas mengangguk dengan 
senyum kecil, melepas sabuk pengaman sebelum keluar dari 
mobil disusul Jisoo. Begitu turun dari mobil, Taehyung 
mendekat ke Jisoo yang memandang jauh ke arah pantai 
berada. Jisoo tersentak kala tangan Taehyung 
menggenggam tangannya. Rasanya nyaman dan hangat. 


Lantas begitu saja, dengan kedua tangan yang saling 
menggenggam erat, keduanya berlari mendekat ke bibir 
pantai. Membiarkan angin menerpa rambut panjang gadis 
itu, membuatnya seolah-olah tengah melambai. Keduanya 


saling melepas tawa, membiarkan air laut menyapa kaki 
mereka yang sudah tanpa alas. 


Gadis itu tertawa geli kala menyaksikan Taehyung menari 
heboh di depannya, menggoyangkan pinggang sambil 
memutar-mutar jaketnya di udara dengan tak tahu malu. Tak 
ingin euforia itu berakhir, Taehyung mengajak serta Jisoo 
untuk menari bersamanya. Meraih salah satu tangan gadis 
itu dan mengangkatnya ke atas, yang disambung Jisoo 
dengan gerakan memutar hingga jaraknya semakin dekat 
dengan cowok itu. 


Jisoo tertawa bahagia, tidak pernah merasakan kesenangan 
seperti ini. Rasa senang yang berbeda dan Jisoo 
menikmatinya. Menikmati bagaimana cowok itu yang terus 
mengajaknya menari di atas pasir pantai, dengan suara 
tawa bahagia yang tidak pernah absen di telinga. 


Dan seolah tidak ada hari lain untuk bersenang-senang 
dengan Jisoo, Taehyung iseng menjahili gadis itu dengan 
mengejarnya. Jisoo tentu saja lari. Tetapi pada detik 
selanjutnya, suara tawa keras Jisoo kembali mengudara saat 
melihat Taehyung terjatuh karena kesandung kaki sendiri 
saat mengejarnya, membuat lututnya mendarat di pasir 
dengan tidak mengenakkan. 


"RASAIN! SIAPA SURUH NGEJAR AKU. ITU PASIR NGGAK APA- 
APA KAN DITIMPA KAMU?" ucap gadis itu mengejek, bahkan 
tawanya semakin kencang melihat Taehyung bersungut- 
sungut. 


Celana cowok itu penuh pasir pantai, tetapi seakan-akan itu 
bukan masalah besar, Taehyung kembali mengejar Jisoo. 
Jisoo melebarkan mata melihat cowok itu bangun dari 
posisinya, lalu kembali berlari menjauh dari Taehyung 
sambil sesekali memeletkan lidahnya mengejek. 


Jisoo terus berlari menghindar, sedangkan Taehyung tidak 
henti-hentinya mencoba menangkap gadis cantik itu. Pasir 
pantai tempat mereka berpijak penuh jejak di sana- sini. 
Hingga pada saat gadis itu sudah dalam kondisi lengah, 
Taehyung berhasil menangkapnya. Jisoo pasrah saja karena 
tubuhnya sudah merasa lelah. 


la masih berusaha mengambil oksigen banyak-banyak saat 
Taehyung menariknya untuk duduk di pasir pantai. 
Membiarkan sepatu mereka tergeletak tak berdaya di atas 
pasir, keduanya meluruskan kaki tanpa ada rasa risih. 


"Capek ya?" tanya Taehyung sambil menatap Jisoo dari 
samping, napasnya masih tersengal-sengal. 


Jisoo mengangguk saja, masih berusaha menghirup oksigen 
untuk mengisi paru-parunya. Lalu ketika sudah merasa lebih 
baik, ia memalingkan wajah ke Taehyung yang masih 
menatapnya lurus. 


"Tumben banget ngajak aku ke pantai." 
"Lagi pengen." 

"Oh." 

"Senang nggak?" 


"Nggak." jawab Jisoo membuat Taehyung kaget. "Nggak 
salah lagi maksudnya. Udah lama banget aku nggak ke 
pantai. Terakhir kali ke pantai waktu SMP dan cuma berdua 
sama Abang." 


"Jungkook nggak ikut?" 


Jisoo mengangkat alis, lalu menggelengkan kepalanya. 
"Nggak. Sama kayak kamu, tiba-tiba Abang main ajak aku 


pergi aja dan nggak bilang mau ke mana. Jadinya Jungkook 
nggak ikut." 


Berbicara mengenai Jungkook, cowok itu sudah dalam 
kondisi sehat sekarang. Dia sudah bisa melakukan 
aktivitasnya sendiri. Tapi ada satu hal, entah ini perasaan 
Jisoo saja atau bagaimana bahwa sahabatnya itu agak 
menjaga jarak darinya. Jisoo sempat menanyakan sikapnya 
itu, tetapi Jungkook hanya menjawab kalau itu perasaan 
Jisoo saja. Jisoo tidak mempermasalahkannya, karena bisa 
saja yang dikatakan Jungkook itu benar kalau itu hanyalah 
perasaan dirinya saja. 


"Tae?" Jisoo memanggil, membuat Taehyung sadar dari 
lamunan. "Kok melamun?" 


"Nggak apa-apa." 


"Bohong ih. Kamu masih cemburu sama Jungkook?" tanya 
gadis itu, menatap profil Taehyung dari samping. 


"Nggak terlalu. Karena aku percaya sama kamu." 
"Tapi aku lebih senang kalau kamu bilang iya." 


Taehyung mengangkat alis. "Gengsinya kamu usir ke mana 
sih?" 


Jisoo tertawa, memberi efek lengkungan serupa bulan sabit 
di matanya. Dan Taehyung suka itu. 


"Nggak apa-apa sih kalau kamu masih cemburu sama 
Jungkook. Karena sekarang aku tau rasanya cemburu dan di 
cemburuin tuh gimana. Dan konon katanya, cemburu itu 
tanda cinta." 


"Oh... saling memahami nih jadinya?" tanya Taehyung 
menggoda. "Terus kamu percaya aja gitu sama yang 
begituan?" 


"Umm... nggak terlalu sih. Tapi aku percaya sama kamu. 
Hehe." ucap Jisoo sambil melebarkan senyum, membuat 
deretan gigi rapinya terlihat. Namun senyuman itu perlahan 
memudar kala menyadari ada yang tidak biasa dari 
Taehyung. Jisoo bingung, tidak biasanya Taehyung lebih 
banyak diam. Ditambah lagi tidak ada kata-kata 
menyebalkan yang keluar dari bibirnya sejak tadi. "Tae, 
kamu kenapa?" 


"Hm?" Taehyung menoleh, menatap Jisoo dengan salah satu 
alis terangkat. 


"Kamu kenapa? Kayaknya hari ini lebih banyak diam." 
"Capek doang." 


"Bohong. Kamu lagi mikirin sesuatu pasti. Kamu nggak mau 
cerita? Biar bebannya berkurang. Kamu mikirin Kak Yeri 
yang bakal balik lagi ke Amrik ya? Atau kamu lagi mikirin--" 


"Mikirin cerita kita." 


Jisoo mengerjapkan mata, menatap Taehyung lekat-lekat. 
Sejumput rambut yang jatuh di atas dahi cowok itu tersibak 
akibat hembusan angin, membuat mata teduh yang 
dinaungi alis tebal cowok itu terlihat jelas. 


"Cerita kita?" 


"Kamu tetap ambil kuliah di sini?" Bukannya menjawab, 
Taehyung malah balik bertanya. 


Meski agak bingung dengan topik pembicaraan ini, Jisoo 
tetap menjawab. "Yap. Kayak yang udah pernah aku bilang. 
Kenapa?" 


"Kalau aku ambil di Amrik gimana?" 


Jisoo terdiam. Pertanyaan itu cukup membuat Jisoo tak bisa 
berkata apa-apa selain mengerjapkan mata hingga 
berdeham tak nyaman. Keduanya sudah sering 
membicarakan hal ini, tetapi ketika Taehyung ditanya, 
cowok itu memilih menjawab asal tanpa ada unsur serius di 
dalamnya. Dan kini, mendengar Taehyung berkata dengan 
nada dan raut wajah seserius itu jelas membuat Jisoo kaget 
bukan main. 


"Jisoo," panggil Taehyung lembut, menggenggam tangan 
gadis itu erat. 


Jisoo lagi-lagi mengerjapkan mata, berdeham sebentar 
sebelum berujar, "Kenapa nggak? Bagus dong kalau kamu 
mau ambil di sana." 


"Ada apa? Ekspresi kamu kok jadi serius banget sih?" 
"Itu jauh." 


"Kim Taehyung, ini udah zaman modern. Ada yang namanya 
handphone dan salah satu kegunaannya itu untuk 
berkomunikasi. Kamu lupa atau hilang ingatan sih?" 


Taehyung merunduk, menatap jari-jari mereka yang kini 
bertautan. Saling mengisi celah antara jari masing-masing 
hingga menjadi kepalan yang kuat. "Kita bakalan LDR 
dong?" ucapnya dengan suara nyaris lirih, masih menatap 
kepalan tangan itu. 


Jisoo yang mendengar itu jadi menghembuskan napas 
pelan. Ada rasa sesak yang tiba-tiba hadir di dadanya. 
"Nggak apa-apa." katanya sembari tersenyum. 


Taehyung mengangkat wajah, melempar tatap pada gadis 
yang tengah tersenyum padanya. Sejujurnya, Taehyung 
sendiri merasa berat untuk mengatakan hal itu tadi. 
Memendamnya selama berhari-hari belakangan malah 
membuatnya semakin gelisah, namun di sisi lain ia sadar 
kalau Jisoo harus tahu ini. 


"Tae, aku tau itu jauh dan pasti nggak gampang 
ngejalaninya. Tapi belajar adalah hak kamu. Aku nggak 
berhak melarang dan nggak akan melarang kamu untuk 
ngejar cita-cita kamu. Karena itu, aku mau kamu untuk 
ambil pilihan hati kamu." 


"Tapi kalau aku bosen terus ada cewek yang mau sama aku 
gimana?" 


"Berarti kamunya yang genit." 


"Nggak tuh. Buktinya kamu mau sama aku sebelum aku 
genitin." 


"Pede banget." cibir Jisoo, namun cara tatapnya melunak 
kala melanjutkan ucapannya. "Aku percaya sama kamu. Tapi 
kalau itu beneran terjadi, gampang aja sih. Di sana kan ada 
Kak Yeri, jadi aku tinggal minta tolong sama dia untuk 
cubitin kamu sampai biru." 


"Cuma dicubit?" 
"Yap. Cuma dicubit, tapi pakai tang." kata gadis itu 


membuat Taehyung meringis. "/t's okay. Jangan dipikirin ya? 
Kita jalani ini bareng-bareng. Saling percaya dan terbuka 


satu sama lain. Dan terakhir, jangan ada yang berubah." 
katanya sambil mengacak rambut cowok itu penuh sayang. 


"Seharusnya aku yang bilang begitu. Aku kan cowok." kata 
Taehyung mencebikkan bibir kesal. "Kamu juga belajar yang 
bener. Jangan genit dan harus pasang ekspresi judes." 


"Kenapa harus pasang ekspresi judes?" 
"Biar cowok yang coba-coba deketin kamu mundur." 


"Kamu nggak tau aja kalau ekspresi itu yang buat cowok 
deketin aku." 


"Jisoo ish!" rengek Taehyung membuat Jisoo tergelak. Lalu 
gadis itu buru-buru mengucapkan maaf hingga Taehyung 
bisa melanjutkan ucapannya. "Pokoknya kamu harus belajar 
yang bener. Jaga diri baik-baik. Jangan sakit. Cerita apa pun 
yang mau kamu ceritain ke aku. Ngomong kalau kamu 
bosen atau nggak biar aku tau. Dan yang terakhir, jangan 
ada yang berubah. Tetap jadi Jisoo-nya Kim Taehyung." 


"Iyaaa yaaa yaaa." sahut Jisoo cepat. "Cerewet banget sih?" 
"Harus." 
"Udah?" 


"Udah. Sini peluk." katanya gamblang, membuka kedua 
tangannya lebar-lebar. Jisoo yang melihat itu mendelik 
kaget, namun tak bisa menolak ketika rengkuhan hangat 
cowok itu menyambutnya. 


Apa yang dikatakan Jisoo mungkin terdengar mudah. 
Namun tidak ada yang tahu selain dirinya sendiri bahwa 
pada kenyataannya, gadis itu mencoba menguatkan diri 
sendiri. Melepaskan orang yang memiliki posisi tersendiri di 


hatinya pasti tidak mudah, namun Jisoo tidak bisa 
memberontak karena perkataannya tadi adalah fakta. 
Bahwa belajar adalah hak si individu itu sendiri. 


Keduanya tetap pada posisi itu ketika langit di atas sana 
telah tersapu oleh warna jingga dan perlahan matahari 
mulai tenggelam ke peraduannya. Taehyung merengkuh 
gadis itu. Ada rasa tak rela jika pada akhirnya keduanya 
harus menjalani hubungan dalam jarak jauh. Tidak berbeda 
dengan Jisoo yang masih menumpukan dagunya pada bahu 
lebar cowok itu sembari mempererat pelukan, menyiratkan 
rasa sayang dan tak ingin kehilangan. 


Namun keduanya tak bisa menyalahkan keadaan, karena 
keduanya sadar kalau ini adalah bagian dari cerita mereka. 


Tamat 


Haiii semuanyaaa! 


Huhuhuu akhirnyaa yaa cerita ini selesai juga. 
Bahagia banget aku tuh 


Untuk kalian yang baca ini, aku ucapin terima kasih 


Terima kasih untuk kalian (kakak-kakak yang udah 
bantu cerita ini sampai bisa dikenal penghuni dunia 
oranye ini), karena aku adalah newbie dan 
amaaatiraan banget. Terima kasih untuk kalian yang 
nyempetin waktu untuk baca cerita ini. Terima kasih 
untuk kalian mau jadi pembaca yang jujur dengan 
kasih vote dan comment berharganya. Terima kasih 
untuk kalian yang nggak segan-segan untuk masukin 
cerita ini ke reading list kalian. Dan juga terima 
kasih untuk kalian walaupun jadi silent readers. 
Huhu bingung mau ngomong apalagi. 


Pokoknya makasih banyaaaak gais mau baca work 
aku :") 


Dan btw, ada yang kecanduan sama Sweet Nightnya 
Taehyung nggak? Gilaaa sih gue bener-bener 
kecanduan banget huhuu 


Oh yaa, untuk kalian semua tetap jaga diri yaa. Jaga 
kesehatan dan kebersihan gaes, banyak konsumsi 
buah dan air putih, juga jangan banyak keluar rumah 
kalau nggak perlu. Rebahan ae macam aing wkwk 


Umm apalagi yaa, oh, ada yang mau extra chapter? 


Thankyou so much yorobun 
Sampai jumpa di cerita aku yang lainnyaaa 


Bubay, i luh ya :* 
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